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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullaht Wabarakatuh,

Globalisasi ekonomi dan persaingan bebas semakin merasuki
kehidupan masyarakat. Dalam kondisi seperti ini penguasaan
ilmu dan teknologi oleh masyarakat merupakan suatu keharusan,

sehingga kita semua tidak hanya menjadi penonton dari fenomena

mi. Berkaitan dengan itu, Badan Penelitan dan Pengembangan

Pertanman (Balitbangtan), Kementerian Pertanian terus memposisikan diri sebagai lembaga

yang terdepan dalam menggali dan mengembangkan teknologi pertanian di Indonesia.

Upaya i1 tidak saja untuk menjawab berbagai kebutuhan bagi pembangunan
pertanian saat ini, terutama yang terkait dengan pencapaian empat target sukses Kementerian
Pertanmian 2010-2014, namun juga untuk mengantisipasi berbagai perkembangan dinamika
masyarakat  5-10 tahun ke depan, terutama yang berhubungan dengan pemenuhan

kebutuhan pangan yang semakin beragam dan berkualitas.

Setiap tahun, ratusan invensi telah dihasilkan peneliti dan perekayasa Balitbangtan
dan sebagian besar diantaranya telah diterapkan sebagai inovasi unggulan oleh berbagai
kalangan. Kebjakan Kementerian Pertanian yang mensyaratkan penyusunan kebijakan
berbasis hasil riset, telah menempatkan Balitbangtan dalam posisi strategis dalam
pembangunan pertanian ke depan. Pengembangan sistem modeling merupakan salah
satu bentuk dar1 aplikasi hasil riset dalam penyusunan kebyjakan pertanian, selain berbagai

output lainnya yang juga telah diacu para pihak di ingkup Kementerian Pertanan.




Dalam upaya makin mendekatkan hasil penelitan Balitbangtan dengan pengguna,
baik yang ada di lingkup Kementerian Pertanian maupun masyarakat luas, kami terus
mengembangkan berbagai media diseminasi, sehingga memudahkan akses dan penggunaan
mvensi yang kami hasilkan. Penerbitan buku “400 Teknologi Inovatif Badan Litbang
Pertanian”, merupakan salah satu bentuk dari upaya kami untuk mendiseminasikan hasil

mvensi Balitbangtan kepada pengguna.

Dalam buku in1 ditampilkan 400 invensi terbaru Badan Litbang Pertanian, dimana
beberapa imnvensi telah diadopsi oleh pengguna dari berbagai kalangan. Buku ini selain sebagai
promosi teknologi Balitbangtan secara nasional maupun internasional, juga dapat dyadikan
referensi bagi dunia usaha dalam mengembangkan teknologi pertanian yang adaptif, murah
dan berdaya saing serta mampu mempercepat pemanfaatan teknologl pertanian terbaru
di masyarakat. Diharapkan melalul upaya i1 makin mendorong peningkatan kegiatan
ekonomi produktif di masyarakat yang pada ujungnya makin mensejahterakan pelaksana

pembangunan pertanian, utamanya petani, dan keluarganya.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Kepala Badan Litbang Pertanian

f@gs—

Haryono
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TANAMAN PANGAN







[nventor
Balm Besar Penclinan Tanaman Pach
Status Perlimdungan HKIT

Pendaltaran Varetas No LS PPVHE/ 200

Inpan 7 Lanrang merupakan Varietas unggul
hasil persilangan  galur S3054-213-12-2  dengan
varietas Ulin Merah-2 dan dikembangkan pada
lahan sawah dataran rendah hingga ketinggian
600 m dpl.

Vartetas unggul mu agak tahan terhadap
penyakit hawar daun bakten (HDB) strain [1
dan agak tahan terhadap virus tungro vanan 013.
Dapat dipanen pada wmuor 110-115 han, varietas
Inpann 7 Lanrang memiliki  tnggl  tanaman
ratarata 104 em,

van Andang Daradgat, Nahsah, dan Bambang Supnhatono

Jumlah anakan produkaf rata-rata 16 batang
per mumpun. Bentuk gabahnya panjang dengan
warna kuning bersih dan bobot gabhah 27,4 gram
per 1.0O0 butir.

Potens: hasil vanetas unggul i 8,7 ton GRG
per hektar, tekstur nasi pulen dengan kandungan
amilosa 20,78%. Produsen bembh dapat berperan
dalam pengembangan varietas Inpan 7 Lanrang.



Padi Varietas Inpan 8

Inventor : Aan Andang Darvadjat, Nalisah, dan Bambang Suprihatio

Balu Besar Penehtuan Tanaman Pach

Status Perlndungan HKI

Pendaliaran Vanetas No. 116/PPVHP/ 20049

Varietas Inpari 8 berasal dan persilangan
galur  IR65469-161-2-2-2-3-2-2  dengan
IR61979-136-1-3-22. Varietas unggul i
cocok dikembangkan pada lahan sawah
dataran rendah hingga ketinggian 600 m dpl.
Vanetas unggul mm dapat dipanen pada
umur 125 hari dengan potensi hasil 9.3 ton
GKG per hektar.

Tingz tanmman varietas Inpan 8 rata-rata
113 em, anakan produkof 19 batang per
rumpun, bentuk gabah panjang dan
ramping, bobot gabah rata-rata 27 4 gram
per 1.000 butir.

Vanetas Inpan 8 agak tahan penyakit
hawar daun bakteri strain 11, tahan virus
tungro mokulum 013 dan 031, agak tahan
inokulum 073.

Rasa nasi Inpan 8 tergolong enak
dengan  tekstur nasi pulen dan kadar
amilosa  21%, sehingga  disukar  oleh
wnumnya konsumen. Dengan denukian
varietas unggul i prospekuf untuk
dikembangkan. Produsen bemh  dapat
berkontribusi  dalam  pengembangan
varietas Inpan 8.

INPARL B
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INPARL 9

Padi Vanetas Inpar1 9 Elo

Inventor : Aan Andang Daradjat, Nahsah, dan Bambang Suprihamo
Balar Besar Penehitian Tanaman Padb

Status Perlimdungan HKI
Pendaltaran Vanetas No. 117/ PPVHEP/2000

Berasal dan  persilangan  galur IR Beras varietas unggul Inpan 9 Elo
G8064-18-1-1-2-2 dengan IR 61979-136- disukai oleh banyak konsumen sehingga
1-3-2-2 vanetas Inpan 9 Elo dapat prospeknl dikembangkan dalam skala luas.
dipanen pada wmur 125 hart dengan Dukungan produsen benih diperlukan
potenst hasil 7,0 ton GKG per hekiar. dalam pengembangan varietas unggul .
Rata-rata tingg tanaman 113 em, pamlah
anakan produkifl 18 batang per rumpun,
bentuk gabah panjang dan  ramping
dengan warna kuning bersih, dan bobot
gabah 22,8 g per 1.000 butir, Inpan 9 Elo
agak tahan hawar daum bakten strain 111
dan tungro inokulum 073, 031, dan 013.

Varietas unggul ini cocok dikembangkan
pada lahan sawah dataran rendah hingza
ketinggian 600 m dpl.




Padi Varietas Inpan 10 Laeya

Inventor : Aan Andang Daracdat, Nalisal, dan Bambang Suprhatno

Bala Besar Penehiian Tananan Pads

Status Perhndunean HKI ;
Pendaliaran Vanetas No. 118/PPVII/20009

Varietas Inpan 10 Laeya dirakit melalw
persilangan  galur  S4876b-75 dengan IR
19661 dan IR 64. Varetas unggul im relanl
toleran kekenngan. Pada lahan sawah tadah

lngan, hasil vanetas unggul im mencapa 7,0
ton GKG per hektar.

Inpant 10 Laeya berumur  genjah,
berkisar antara 108-116 han dengan tingg
tanaman 100-120 cm. Bentuk gabah ramping
pamjang, bobot gabah 27,4 g per 1.000 bunr,
dan jll1|l|;l|1 anakan ]Jruclu]tlir rata-rata 16
batang per rumpun.

Vanctas ungglﬂ i ag:lk tahan  hama
wereng batang coklat biotipe 1 dan 2 serta
agak tahan terhadap penyakit hawar daun
bakteri stramn 1L Mutu g:lhilh dan beras
vanetas Inpan 10 Laeya relagl sama dengan
Ciherang yang disukan oleh umumnya
I'U]I]Sll]ll{'ll, Mfllillml IIiIili jllillu}'ﬂ ]'{'.Iil.l.ir
tinggl. Pengembangan varietas Inpan 10
Laeya dalam skala luas memerlukan
I"J.'-I.l'-l'ﬁ{'.‘(lji-i;lll I'J{Tlli]l IL'IL'-]]IIJII.I.'IIIIIIJI I.H.:HFI]'.




[nventon

Padi Varietas Inpar 11

: Aan A. Daradjat, Bambang 5., Nalisah, Cucu G.

Trias S., M. Yanun 5., Bachaki, Riny 5. K., Suprihanto,

Rina 1),

Vanetas Inpani 11 merupakan hasil
persilangan antara varietas Cisadane
dengan  galur  TR54742-1-19-11-8.
Varietas Cisadane umumnya disukai
oleh banyak konsumen karena rasanya
yang relatf enak.

Inpann 11 berumur sangat gemah,
108 hari, mewansi sifat tetuanya
Cisadane, dan mampu berproduks: 8,8
ton GKG per hektar. Tingg tanaman

106 em dan jumlah anakan produkuf

rata-tata 18  batang per rmunpun.
Tekstur nasi pulen, beras vanetas
Inpan 11 berkadar anmlosa 21,35%.

T Hach W, Angmam N,
AL AL Kamandalu, Akmal, Al Inmron, dan Zainn

Balam Besar Penelinan | anaman Padh

Keunggulan lainnya dari varietas unggul
nu adalah tahan penvakit blas ras 133 dan
tahan penyakit hawar daun baktenn strain
IMI. Berdasarkan wmunya vang sangat
genjah dan potensi hasilnya vang tingg,
pengembangan vanetas unggul imi berperan
pentmg  dalam  mendukung  program
penmmngkatan produks: beras nasional.




Padi Varietas Inpar 12

Inventor : Aan A, Daradjai, Bambang 5., Nalisal, Cuen G 'Tnas 5., M. Yammn 5.,
Bachaki S. L., Riny 5. K., Suprihanto, T Hadi W, Angegmn N,

Fana 1. A A Kamandalo, Akmal, Ah ovon, dan Zanm

HBalan Besar Penclitan Tanaman Pach

Status Perlmdonean HHKI

Pendaltaran Vanetas No. 109/PVIIP/201 1

Varietas Inpan 12 berasal dan Vanetas unggul i beradaptasi dengan baik
persilangan antara vanietas TNI dan galur pada lahan sawah tadah hujan dataran rendah
IR63356-Sel, mtroduksi dan viemam. hingga ketnggian lokasi 600 m dpl. Postur
Kemnggulan  utama  Inpan 12 adalah tanaman tegak dengan tngg tanaman 99 an,
berumur sangat genjah, dapat dipanen pada jumlah anakan produkiil rata-rata 18 batang per
wmur 103 han, tahan penyakit blas ras 033, nunpun, tekstur nasi pera dengan kadar
dan tahan hama wereng batang coklat amilosa 26,4%.

biotipe 1 dan 2. Keunggulan lamnnya dan
vanetas Inpan 12 adalah potensi hasilnya
yang tinggl, mencapa 8 ton GKG per
hektar, bentuk gabah rampmg, dan tngkat
kerontokan sedang.




adi Varietas Inpan 13

Inventor : Nahsah, Cuco Guuoarsih, Bambang Suprhatmo, Aan AL Dacadgat,
I'nas Sitaresnn, dan M. Yamun Samaullah.
Salai Besar Penclittan Tanaman Pach

Status Perlmdungan HRKI : Pendaltzoan Vanetas No, 11O/PVIHP/2011

Diintroduksi  dari Vietnam, Varietas Vartetas unggu] im  telah ]Jl.*rki:luh;mg di
]Il]:l:-ll'i 13 Illt‘.l'll]}r'llh'lll hasil ]K‘-I“ﬁilﬂllﬁﬂll M'Imgiml senlra pr-:)duksi unink  meredam
antara  galur OM 606 dengan IR serangan hama wereng batang coklat. Varietas
18348-36-3-3. Varietas Ill]ml'i 13 sangal [u[mri 13 ]mmpcklir dikrnl]mugkml dalam skala
genjah, 103 han, potensi hasil 8 ton GKG luas. Produsen benih dapat berkontribusi dalam
per hektar, tahan penyakit blas dan hama pengembangan varietas unggul ini.

Wereng h:ll:mg coklat hiuli]n‘ 1, 2 dan 3.

Inpann 13 sesuai dikembangkan pada
lahan sawah dataran  rendah  lingga
ketinggian tempat 600 m dpl. Batang tegak,
tingg tanaman 101 cm, jumlah anakan
produkul rata-rata 17 batang per rumpun,
dan tekstur nasi pulen.




Pacdi Vanetas Inpari Blas

I]l'\.'i.']l|li'l - ||.|.it 1[-5I[l-§|ljli|.il Hli'ljlil.JllJl, 1}'I'I-'illi|.'.-l "'u"l 1 .|.'.-II]li..

Dinar Ambarwat, Triny S, Kadwr, Aniversarn Aprianan,

dan, At Sisharmnn
v Balm Besar Penelinan dan Pengembangan Bioteknolom dan

Sumberdava Genetuk Pertaman

Melalmi teknologi  kultur  antera, Badan Lithang
Pertaman telah merakit varietas unggul padi yang tahan
terhadap penvakit blas yang dewasa im ndak hanya
merusak tanaman padi gogo tetapr juga padi sawah.
Vanetas unggul tersebut diben nama Inpan Blas yang
berasal dari galur harapan Biol11-BC-Pir7.

Selain tahan blas, varietas unggul Inpari Blas juga tahan
terhadap hama wereng batang coklat dengan sumber
ketahanan dan spesies padi har Oryza rulipogon. Hasil
vanetas Inpan Blas i beberapa lokasi pengupan relatl
lebih tinggn dibandmgkan dengan vanetas Ciherang yang
kum masih populer di sentra produks: pach, masmg-masmg
6,76 ton dan 6,62 ton GKG per hektar.

Keunggulan lamnyva dan vanetas Inpann Blas adalah
berumur gemah, berkisar antara 80-85 han, dan rasa nas
tergolong enak. Selam dhi lahan sawah migasi, vanetas unggul
mn Juga dapat dikembangkan i lahan sawah tadah hagan
dataran rendah hingga ketimggan tempat 500 m dpl.



ad1 Varietas Inpart HDB

Inventor : Ida Hananda Somantn, Dwinata W U,
Dinar Ambarwat, Triny 5. Kadir, Amversarn Aprianan,

dlan, Atnutn Sishavim
Bala Besar Penelhitan dan Pengembanean Bioteknolog dan

Sumberdava Geneuk Pertanian

Hawar daun baktern (HDB) diketahui sebagai penyakit
penting tanaman padi. Varetas Inpan HDB tahan terhadap
penyakit HDB. Varietas unggul i juga dihasilkan melaln
teknologi kultur antera dengan memanfaatkan spesies padi har
Onryza rufipogon sebagai sumber ketahanan terhadap organisme
pengganggu tanaman (OPT).

Selamn tahan HDB, varietas Inpari HDB juga tahan terhadap
wereng batang coklat yang merupakan hama utama tanaman padi.
Gen ketahanan yang dinubki Inpan HDB berbeda dengan gen
ketahanan pada vanetas unggul terdahulu.

Pengupan di beberapa lokast menumukkan vanetas Inpan
HDB berdaya hasil relatf lelnh inggn dibanding vanetas Ciherang,
masing-masing dengan rata-rata 6,76 ton dan 6,62 ton GKG per
hekiar.




Inventor : Z. A, Simanulane, Aan A Daradju

i Bannbang Supnbamo.

Bala Besar Penchinan Tanaman Pads

Status Perlmdungan KT :
Pendaltaran Vanetas No, 107/ PPV 2009

Padi Varietas Ack Sibundong

Vanetas Ack  Sibundong  dihasilkan
melalui  persilangan antara  varietas  Sitali
dengan Way Apo Buru dan Widas. Vanetas
unggul pach sawah i mampu berproduks:
8,0 ton GKG per hektar. Varietas unggul i
adalah menmuliki beras dan nasi berwarna
merah yang  kaya  vitamun B3,  Cocok
dikembangkan pada dataran medium, sekitar
700 m dpl. Varietas Ack Sibundong tahan
hama wereng batang coklat biotipe 2 dan 3,
agak tahan penyakit hawar daun bakten stramn
IV.

Vimetas unggul un menulik ingg tanaman
116 cm, wmur 108-125 HSS, bentuk gabah
ramping, bobot gabah 27 g per 1.O0OO butir,
dan jumlah anakan produkul 16-20 batang per
rmumpun. Vanetas Aek Sibundong potensial
dikembangkan sebagai pangan ungsional.



Padi Hibrida Varietas HIPA Jatim 1

Inventor : Satoto, Murdhao Divega, Sudibvo T
W, Uliomeo, Y Widvastun, dan Indmastun A, R,

Balar Besar Penelitian Tanaman Pach

Status Perlindunean HKI ;

| E:"'“'-'. 01 /2012

Hasil paci librida wmummnya lebih tingg
dari padi bukan lubrida atau padi inbnda.
Vanetas HIPA Jatm 1 adalah padi ubnda
rakitan Badan Lithang Pertanian  dengan
produktivitas 10 ton per hektar pada musim
kemarau dan 9,7 ton GKG per hektar pada
musim igan, atan 11,4% lebih tngm dari
varietas mbnda populer Ciherang.

Pacdi hibrida i memiliki hisik beras punh
dan mengkilap, tekstur nasi pulen dengan
kandungan amilosa 17%. Vanetas HIPA Jatim 1
relatif genjah, dapat dipanen pada wmur 119 han,
tinggt tanaman 117 em, dan jumlah anakan
produknl mata-rata 16 batang per numpun.
Ditijau  dari  potensi hasil dan mutu  fisik
berasnya, padi hibnida HIPA Jatim 1 prospeknf
dikembangkan pada lokasi yang mendukung.




Padi Hibrida Varietas HIPA Jatm 2

} .l:, 1III|I

S Inventor : Satoro, Muorvdham Direja, Sudibvo T WL Uioma,
Yoo Wadvastut, dan Indrastun AL R,

Bala Besar Penehiian Tanaman Pach

Status Perlimdungan HKI ;

66 / Peng / 12 /201

Varietas HIPA Jatim 2 berdaya hasil Unur HIPA Jatim 2 relatl genjah, yaitu 119
relatif lebih tingg dari HIPA Jatim 1, hari, tinggi tanaman 116 em, dan jumlah anakan
mampu berproduksi 10,9 ton per hektar Ffﬂ";“k'ﬂ? iarata 16 hﬂlﬂﬂﬂ per rumpun. Padi
pada musim kemarau dan 10,7 ton GKG hibrida i prospektil d:lkum‘lmngkmy dalam
per hektar pada musim hujan. Padi hibrida skala luas. Produsen bemih diharapkan dapat
i juga memiliki fisik beras puth dan he:peranda]ampcn}rcdjaanbeni!ldn.lamjunﬂah
mengkilap, tekstur masi pulen  dengan yang cukup dengan mutu yang tinggi dan harga

kandungan amilosa 21,5%. terjangkan.




Padi Hibrida Vanetas HIPA Jatim 3

lnventor « Satoto, Murdham Dhveja, Sudibyvo 1.
dan Indrastin AL R,

Bala Besar Penehuan Tanaonan Padi

Status Perhndonean THKT ¢

2 Peng /01 /2012

Vanetas HIPA Jatm 3  mampu
berproduksi 10,7 ton per hektar pada musim
kemarau dan 10,0 ton GKG per hektar pada
musim hwan. Penampilan [istk beras padi
hibrida mi putth agak mengkilap, tekstur nasi
pulen dengan kandungan amilosa 20%.

Umur panen HIPA Jatim 3 sama dengan
HIPA Jatnm |1, yaitu 117 han, tinggl tanaman
109 em, dan jumlah anakan produkof rata-rata
16 batang per rumpun. Pengembangan padch
hibrida i memerlukan  dukungan  dan
berbagai pihak, terutama produsen benih, dan
diharapkan  mampu  berkontribusi  dalam
penmgkatan produksi beras nasional.

W Dltomo, Y Widvasiun,




Padi Hibrida Varietas Hipa 5 Ceva

Inventor : Satoto, Murdmu Dreya, Yudhstira Nugraha, dan Sudibyvo T, W, Uiomo

Bali Besar Penelittan "Dananan Padi

Status Perlmdunean HKI ;
Pendaltaran Vanetas No. 27/ PPVHP/ 2008

Varietas HIPA 5 Ceva mampu
berproduksi 8,4 ton GKG per hektar. Fisik
beras padi lbnda i punh  agak
mengkilap, tekstur nasi pulen  dengan
kandungan anulosa 23,5% dan aromatik.

Padi hibrida i dirakit melalui kerja
sama dengan Pemerintah Daerah Provins:
Jawa Tengah dengan memanfaatkan tetua
jatan darn Pusat  Penelinan  Padi
Internasional ~ (IRRI).  Pachi hibnida
introdukst umumnya tidak tahan terhadap
hama wereng batang coklat, sementara
varietas HIPA 5 Ceva tahan terhadap hama
yang berbahaya .

e

Selain 1, varietas HIPA 5 Ceva agak
tahan penyakit tungro dan pada daerah
tertentu  memperhihatkan gejala  heterosis
maksimal. Artinya, padi hibrida varietas HIPA
5 Ceva bersifat spesifik lokasi. Untuk
pengembangan lebih lanut, turuman F1 padi
hibrida 1 dapat segera  dilisenst  oleh

produsen benih.

HIPA 5
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Iiventor @ Satoto, Murdam U:J-.|:J. Yudistira .\-.l.]:.;[iti!l-'l, dan Sudibve TV, Hiomo

Bala Besar Penelinan Tanaman Pacli

Status Perhmdonean HKI :
Pendaltaran Varnetas No, 28/ PPVHP/ 2008

Padi Hibrida Vanetas HIPA 6 Jete

Perakitan  vanetas HIPA 6 Jete Pachi hibrida mi memiliki tekstur nasi pulen

memanfatkan  tetua j:llll:ut dan  betina dengan kmlclungau amilosa 2“’?9& Produsen
miroduksi. Dalam pengupan mululokasi, benih padi hibrida diharapkan dapat berperan
varietas HIPA 6 Jete mampu berproduksi dalam pengembangan varetas HIPA 6 Jete
10,6 ton per hektar. Sama -:]L'ngan varielas setelah melaln proses hsensi.,
HIPA 5 Ceva, padi lubnida HIPA 6 Jete
juga bersifat spesifik lokasi, dan duakit
khusus untuk d:l]:al cli]»;.i:.mh;ulgl;;m pat!;l
daerah dengan agroklimat Jawa Tengaly.




Padi Hibrida Varietas HIPA 7

Inventor : Satoto, Soedibyvo, T, W, 17, Mudhau D, Yudlasura N., Agus G, dan Yo W,

Balaa Besar Penelitan Tanaman Pada

Varietas HIPA 7 dirakit dengan
memanfaatkan  tetua jJantan  dan  betina
miroduksi. Dapat  dipanen  pada  omur
150-120 hani, padi hibrida varietas HIPA 7
berpotensi hasil 11,4 ton GKG per hektar.
Dibandingkan dengan padi inbrida vanietas
Ciherang vang masih populer di beberapa
sentra produksi, hasil vanetas HIPA 7 lebih
tinggl 109%.

Padi hibrida HIPA 7 dapat dipanen pada
wmur 105-120 han, menubk tingg tanaman
110-118 cm, jumlah anakan produkufl 15-22
batang per rumpun, tekstur nasi pulen dengan
kandungan anulosa 22,4% dan agak tahan
rebah dengan tngkat kerontokan sedang.
Kemnggulan  Iinnya  dan vanetas HIPA 7
adalah tahan penvakit ingro dan beradaptasi

luas.




| HIPA 10!

Inventor : Satoto, Murdlann Diveja, Sudibyo T, W. Utomo,
Y Widvastun, dan Indrastun AL R.

Bal Besar Penelitian Tanmman Pads

Stams Pechndungan HKI :
Pendaftaran Vanetas No. 214/ PVHP/2010

Padi Hibrida Varietas HIPA 10

Dirakit dengan menggunakan tetua Pengembangan varietas HIPA 10 dalam
jantan introduksi, padi hibrida vanetas skala luas memerlukan dukungan dari berbagai
HIPA 10 mampu berproduksi 10,4 ton pihak, terutuna produsen benih. Industi bemh
GKG per hektar pada wnur 114 han, swasta diharapkan dapat berkontribusi dalam
menuliki sifat yang relatf sama dengan pengembangan padi hibrida ini setelah melalui
HIPA 9. Tingg tanaman 96 cm dan proses linsesi varietas.
jumlah  anakan produkul rata-rata 15
batang per rumpun. Rasa nasi vanetas Padi hibrida HIPA 10 dilisensi oleh PT.
HIPA 10 tergolong enak dengan Petrokimia Gresik, dengan masa perganjian 10
kandungan amilosa 19,3%. tahum, 2010-20.



Liventor @ Satoto, Murdham Doreja, Sudibyvo 'L

chan Indrastutn A, R,

Balin Besar Penelian Do Pac

Status Perhmdungan HKI ;
Pendaltaran Vanetas No, 15/ PVIHP/2010

Padi libnida vanetas HIPA 11 dirakit
dengan menggmumakan letua jantan  dan
betina  introduksi.  Vanetas uwngeul i
mampu berproduksi 10,6 ton per hektar
pada umur panen 114 han tngg tanaman
varictas HIPA 11 mta-rata 26 em dengan
qumlah anakan produkal 15 batang per
rumpun. Bentuk gabah varnetas HIPA 11
ramping dan tekstur nasi pulen  dengan
kandimgan anulosa 19,3%. HIPA 11 tahan
terhadap penyakit hawar daun bakter.

Padi Hibrida Vanetas HIPA 11

W Ullomo, Ywu Widvastui,

Sama dengan padi lubnda lamnya,
pengembangan varietas HIPA 11 dalam skala
luas  juga memerlokan  dukungan  dani
produsen dan mdusim bemh yang dibarapkan
berdampak terhadap penngkatan produksi
beras nasional dan agribisnis padi habrida.

Padi hibrida HIPA 11 dilisenst oleh PT.
Petrokimia Gresik, dengan masa perjangian
10 tahun, 2010-20.




Padi Hibrida Varietas HIPA 12 SBU

Inventor : Satoto, Murdham ].}'I'I'l'|il. Sudhibve T W, Tomo,
Yum Widyastun, dan Indrastun AL R.

Balm Besar Penelinan Tanaman Pach

Status Perlimdungan HKI : 61/ Peng/ 10,201 |

Dirakit dengan pemanfaatan tetua
jantan dan betina koleksi Balai Besar
Tanaman Padi, varietas HIPA 12 SBU
mencapai 10,5 ton per hektar pada
nmisim kemaran dan 8,9 ton per hektar
pada musim hujan, 17% lebih tinggi dari
hasil padi inbrida vanetas Ciherang.
Vanetas HIPA 12 SBU memiliki beras
beraroma wang vang disukm oleh
umummnya  konsumen, sehmgga mlm
malnya lebih tingg. Keunggulan lamnya
dan Padi Ihibnda i adalah berumur
genjah, dapat dipanen pada umur 105
han, tmgg tanaman rata-rata 104 em.

Varietas HIPA 12 SBU agak tahan
terhadap hama wereng batang coklat
biotipe 2 dan 3. Warna beras padi hibrida
i putth mengkilap, tekstur nasi pulen
dengan kandungan amilosa 23,2%. Dalamn
rangka pengembangannya, padi hibnida
i telah dilisensi oleh PT" Saprotan Benih

Utama, dengan masa perjanjian 20 tahun,
2011-31.




Padi Hibrida Varietas HIPA 13

Inventor ¢ Satoto, Murdham Divepa, Sudhibyo 1 W, Uliomee,

Yo Widdvastut, dan Indrastun A, R,

Bala Besar Penelitan "Danaman Padh

Vanetas HIPA 13 dirakit menggunakan
tetua betina dan jantan koleksi Balai Besar
Tanaman Padi. Paci hibrida ini mampu ber-
poduksi 10,5 ton per hekiar pada musim ke-
marau dan 9.4 ton GKP per hektar pada
musim hujan. Beras berwarna putth meng-
kilap dan persentase beras kepala 83,9%.
Rasa nasmya tergolong enak yang ditanda
oleh tekstur yang pulen dengan kadungan
amilosa 24,7% dan aromatik.

Berumur genjah, dapat dipanen pada
mwnur 105 han, agak tahan terhadap hama
wereng batang coklat. Sama dengan padi
hibrda lamnya, pengembangan vanietas HIPA
13 juga memerlukan dukungan dan produsen
dan  ndustn bemh  yang  dibarapkan
berdampak terhadap peningkatan produksi
beras nasional dan agribisnis padi hibrida.



Padi Hibrida Varietas HIPA 14 SBU

luventor : Satoto, Murdlz 1'J||-:.'|:|..".|1l|.Ji||'-.n I, W, Ultemo, Y Widyastuti,

dan Indastan A, R.

Bala Besar Penehinan Danaman Padi

Stams Perlindungan HKIT : 62/ Peng/ 10,201 1

Potensi hasil vanietas HIPA 14 SBU
lebih tinggi dari padi hibrida yang dilepas
sebelummya, mencapar 12,1 ton per hekiar
pada musim kemaran dan 11,8 ton per
hektar pada musim hujan. Tinggl tanaman
rataaata 112 cm, punlah anakan produknf
16 batang per rumpun, dan jumlah gabah f1
85 butir per maln. Bentuk gabah vanetas
HIPA 14 SBU ramping, warna beras punh
mengkilap, tekstur nasi pulen dengan
kandungan amilosa 24,7% dan aromauk.

Keunggulan lamnya dan padi  hibnda
HIPA 14 SBU adalah tahan terhadap hama
wereng batang coklat, Pengembangan vanetas
unggul mi dalam skala luas memerlukan
dukungan produsen bemh. Padi libnda i
telah dibisensi oleh PT Saprotan Bemh Utama
dengan masa perjanjian selama 20 tahun,
2011-31.
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Padi Hibrida Vanietas HIPA 8 Pioneer

1][:'-. GO : .I'\;lll. i, S1 |ri]1'l'-. (8]

Pada  kondiss  lngkungan  yang
mendukung dengan budi daya yang tepat,
HIPA 8 Pioncer mampu berproduksi 10,4
ton GKG per hektar.

Keunggulan lainnya dan vanetas HIPA
8 adalah menuliki tekstur nasi pulen dengan
kandungan amilosa 22,79% dan agak tahan
penyakit hawar daun baktenn strain 1V
Tingm tanaman 124 cm, jumlah anakan
produktf 1418 batang per mumpun, dan
wmur tanaman 110-122 har,

W oo, Murdlian l‘liln.-i;l. Yudlusura Nugralia,

Arus Cruswara, o Yuin Widvastun

]l.l.lla'll HII."\-I[ EJI.'I!I-'.'l'I::liI[I J.illlillll.lll Pill'll

Ditinjan  dari potensi hasiloya yang
'I!in;.;gi, ]Jungmlﬂ}aug.‘m virietas  HIPA 8
diharapkan  berkontmbusi  nyata  dalam
peningkatan produksi padi dan pendapatan

]J-L'Eani.

Padi hibrida HIPA 8 dilisensi oleh PT.
Dupont Indonesia, dengan produksi bemh
2,77 ton pada tahun 2011, 14 ton pada tahun
2012, dan telah terdistribusikan 2,13 ton pada
tahun 2011 dan 14 ton pada tahun 2012

Masa permanpan lisensi adalah 10 tahun,
2010-20.



Padi Hibrida
Varietas HIPA 9

Inventor : Satoto, Sudibve T, W, Llomo, Murdham Diveja,
Y Widvastun, Indrastun Apr R., dim Yudlustiea Nugraha

Balm Besar Penelinan Fanmmnan Pach

Dirakit dengan memanfaatkan tetua jantan introduksi, padi
hibrida varietas HIPA 9 memiliki potensi hasil 10,4 ton GRG per
hektar. Tekstur nasi vanetas unggul padi lnbnda i tergolong
pulen dan disuka oleh banyak konsumen.

Vanetas HIPA 9 agak tahan terhadap hawar daun bakien
strain II1, tingm tanaman 103 cm, anakan produkaf rata-rata 14
batang per rumpun, dan vmur panen 115 han. Sama dengan padi
hibrida lainnya, pengembangan varietas HIPA 9 dalam skala luas
mga memerlukan dukungan dan produsen dan industri benih
yang diharapkan berdampak terhadap peningkatan produksi
beras nasional dan agribisnis padi hibnda.

Padi hibrida HIPA 9 dikembangkan oleh PT. Metahelik Life
Science, dengan masa hsensi 5 tahun, 2010-15.
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Padi Varnetas Inpara 4

Inventor : Ans Harmansis, Bambang Kushanto, Supartopo, dan Suwarno

Balm Besar Penehiian Tanaman Pach

M{?l'llpukil.'ll miroduksi  dan  IRRIL
Inpara 4 diseleksi di beberapa lokasi b
Indonesia. Merupakan introduksi dari IRRI,
varietas un;.gg;ll] mi toleran rendaman selama
14 han pada fase vegetatif. Sesuai dengan sifat
toleransinya terhadap rendaman, varietas
unggul mu sesuai dikembangkan pada lahan
rawa lebak dangkal dan lahan sawah rawan
banjir.

Reunmggulan lammya dan Inpara 4 adalah
agak tahan hama wereng batang coklat biotipe
3. Tingg tanaman 94 em, bobot gabah 19
gram per 1000,

Dalam uji multilokasi, varietas llllgglll
1 mampu memben hasil 7,6 ton GRG per
hektar pada wmur panen 135 har. Tekstur
nasi pera dengan kadar amilosa 29%.

Pengembangan vanetas unggul toleran
rendaman i secara luas memerlukan benih
dalam jumlah yang besar. Produsen benih
dhharapkan  dapat  berkontnbusi  dalam
pengembangan varietas Inpara 4.



Iuventonr :

Inpara 5 berasal dan galur mtroduksi dan
IRRI. Varietas im juga toleran terhadap
rendaman selama 14 han pada fase vegetaul.
Tingg tanaman 92 cm dan wmur panen 115
hari, 20 hart lebih genjah dibanding Inpan 4.
Bentuk gabah Inpara 5 ramping, ukuran gabah
relatl besar dengan bobot 25 gram per 1.000
butir, dan jumlah anakan produkaf 18 batang

per rumnpiim.

Varietas unggul toleran rendaman i juga
ugak tahan Im']lud;lp hama WEereng lml.;ulg
coklat biohpe 3.

Padi Varietas Inpara 5

Ans Hanmanss, Bambang Kusnanio, Supanopo, dan Sowarmo

Balar Besar Penelinan Tanamanm Padi

Vanetas Inpara 5 memiliki potensi hasil
7.2 ton GKG per hektar, Tekstur nasi Inpara
5 tergolong sedang dengan  kanduimgan
amilosa 25%.

Ketersediaan bemh bermutu merupakan
prasyarat utama bagl pengembangan varnietas
Inpara 5 secara luas. Dalam hal i, produsen
benh memegang peranan pentig.




Padi Varietas Inpago 4

|.IJ".I'IJ['-I] . ].‘L'Ilhlli:]lr'il. hy B hl:]l:ll'\i!']l"'. SLWAI

Bala Besar Penelinan Tanmnan Pads

o, Santoso, Aneeian N, dan Husm M. Toha

Varietas Inpago 4 adalah padi gogo yang
merupakan hasil persilangan antara vanetas
Battegi/Cigeulis/Ciherang. Tahan terhadap
blas yang merupakan penyakit utama pach
gogo hingga 6,08 ton GKG per hektar,
setara dengan hasil padi sawah irigasi.
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Vinetas unggul ini berumur 124 han,
tingg tanaman ratarata 134 cm, jumlah
anakan produkofl rata-rata 11 batang per
rumpun,  tekstur nasi pulen  dengan
kandungan amilosa 21%. Keunggulan penting
lammnya dan vanetas Inpago 4 adalah toleran
terhadap alimimum (Al) dan mum berasnya
tergolong baik.




Padi Varietas Inpago 5

lnventor ; Ervwina Lulas, Suwarmo, Ans L., Kustianto, 5. Subarsono, Santoso,
Aneoiann N, dan Husimn M. Toha

“5ill E:'i.'l'.l.'jlhil.]l l.ll]ill]lilll ].'ilfi]

Vanetas unggul padi gogo mm dirakit
dengan menggunakan beberapa galur asal
Taman Bogor, RKumngan dan [RRL
Dibandingkan dengan mpago 4, padi gogo
variclas Inpago 5 lebih genjah 6-7  har,
dibandingkan dengan Inpago 4, dapat
dipanen pada wmur 118 han, tngg tamaman
rata-rata 132 cm, dan  jumlah  anakan
produkaf rata-rata 14 batang per rumpun.
Dengan budi daya yang tepat. Pada lahan
subur, Inpago 5 mampu berproduksi 6,18
ton GKG per hektar, setara dengan pach
sawah ingasi.

Keunggulan penting lunnya dan vanetas
Inpago 5 adalah tahan blas yang merupakan
penyakit utama pach gogo, toleran kekeringan
dan keracunan Al (60 ppm). Vanetas unggul
i juga dapat dikembangkan pada lahan
Podzolik Merah Kuning dengan hasil relanf

tingg.

Bentuk gabah varietas Inpago 5 ramping,
tekstur nasi pulen dengan kandungan amilosa
18%. Pengembangan varietas unggul ind dalam
skala luas diharapkan dapat meningkatkan
kontribusi padi gogo terhadap produksi beras
nasional.
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Padi Varietas Inpago 6

Inventor : B. hustianto, Frwina Lubis, Ans Hanmansis, Supartopo, dan Suwarno

Bala Besar Penehian Tanaman Pady

Padi gogo varietas Inpago 6 berasal dari
galur introduksi IRRI dengan nomor seleksi
IR 30176-13-2-MR-1. Beberapa keunggulan
vang cinuliki antara lain hasil tnggi, dengan
potensi 5,81 ton GKG per hektar, tahan
penyakit blas, mum beras batk dan tekstur
nasi pulen dengan kandungan amilosa 22%.

Varietas unggul padi gogo i lebih
genjah, dapat dipanen pada wmur 113 han,
tinggl tanaman rata-rata 117 cm, jumlah
anakan produkal rat-rata 11 batang per
runpun, dan bentuk  gabah ramping.
Pengembangan varetas Inpago 6 secara luas
memerlukan dukungan dan berbagai pihak,
terutama produsen benh dalam penyediaan

benih.



Padi Varietas Situ Patenggang

Inventor : Ismail B. P., Yanun 5., Z. A, Stnanullang, dan A, AL Daradjat

Bala Besar Penelinan Tanaman Pada

Status Perlindungan HEKI : Pendaltaran Vanetas No. 129/PPVHE/2009

Situ Patenggang adalah vanetas padi
gogo vang dirakit menggunakan vanetas
lokal Kortuna dan galur TB 7H-MR-10.
Dapat dipanen pada umur 110-120 han,
varietas unggul m cocok dikembangkan
di lahan kering pada musim hujan,
sehingga dyuluki sebaga vanetas padi
amphibi. Bentuk gabah agak gemuk
dengan bobot 27 gram per 1000 butir
dan jumlah anakan produknf 10-11
batang per rumpun dengan potensi hasil
6,0 ton GKG per hektar.

Keunggulan penting lainnya dan
varietas unggul padi gogo i adalah tahan
penyakat blas, tekstur nasi sedang, dengan
kadar anulosa 24%, dan aromatik. Sesuai
[ll‘.k{'.l]ll]ii]lgkill] ]Jil[lil ]Hl]ii]] I.'L[Tl".llllg {]iitﬂl'ﬂ]]
rendah, kurang dan 300 m dpl, jems
tanah Alluvial dan Podzolik, varietas Situa
l“t:tr.:ugg.mg l'l.'.:i].mn:iif lr.:]'lmd;i]:
pemupukan.




Padi Gogo Varietas Situ Bagendit

Inventor : 2. AL Sunanulang

Balan Besar Penelian Tanaman Pach

Status Perlindungan HKI :

Pendaltaran Vanetas No. 1 30/PVHE/2008

Vartetas Situ Bagendit merupakan hasil
persilangan antara vanetas Batur dengan galur
S2823-7D-8-1-A. Penelitian di berbagai lokasi
menunjukkan hasil vanetas padi gogo 1m
rata-rata 4,0 ton GKG per hektar pada lahan
kering dan 5,5 ton GKP per hektar pada lahan
sawah dengan potenst mencapa 6,0 ton GRG
per hektar.

Keunggulan  Jamnya  dan vanetas  Situ
Bagendit adalah toleran kekeringan, agak
tahan pt:n}*al-u't blas, tahan ]Jq.'.ll}‘akil mngro,
dan hawar dann bakten. Tmgm  tanaman
99-105 em, umur panen 110-120 har, dan
qumlah anakan produkul 12-13 batang per
rumpun. Bentuk gabah vanetas Siu Bagendhit
ramping dan dengan bobot 1.OM butr 27.5

£ran.

Varietas unggul padi gogo i sudah
dikembangkan oleh petam di  beberapa
daerah, buk di lahan kermng maupun lahan
sawah dengan irigasi terbatas. Beberapa
penangkar juga telah berperan dalam
pengembangan varietas Situ Bagendit.
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Jagung Hibrida Varietas Bima 1

Inventor : Marsum M. Dahlan, Snwidodo, Muastan Basir,
Made J. Mejaya, Neny Inam, dan Wasmo Wakman

Balm Penehnan Tanmman Sereaha

Status Perhmdungan THHKI : PVT 1L Poo TS/2007

Jagung hibrida varietas Buna 1 merupa-
kan hasil persilangan antara galur murm
Mr-4 dengan galor mwurm Mr-14. Mir-4
dikembangkan  dwn populasi  MSJ1,
sedangkan Mi-14  dikembangkan  dan
populasi Suwan 3. Bima | memiliki tinggi
tanaman rata-rata 215 cm, wmuor masak 97
hary, wmur 50% keluar vambut (silking) 54
hari, perakaran baik, pertumbuhan tanaman
SCLAMZAI. P‘anjang qugku] rata-rata 18 cm,
warna biji kuning, bobot by 310 gram per
L.000 byt, punlah baris dalam tongkol 12-14
baris. Potensi hasil 9,0 ton ]}ipﬂ;ut ]{l:l"illg per
hekiar.

Varietas Bima 1 lx'.]‘:lt]upl;lsi baik pat];l
dataran rendah sampa ketmggian 1200 m
dpl, agak tahan terhadap penyakit bula,
bereak dan karat daun. Varetas o [mlmmial
dikembangkan secara komersial guna men-
dukung swasembada jagung berkelanjutan.



Jagung Hibrida Varietas Bima 2 Bantimurung

Inventor : Andi Takdir Makkulawu, R Nem Inany, Made Jana Mejaya, Muzdalilah Isnain,
Achmad Mubiadh, Numng A Subektu, M. Yasm LG, dan Marsum Dabilan.
Bala Penclittan Tanaman Serealia

Status Perlindungan KT :
PVT No. 17/Porm/ TS/07

Jagung hibrida unggul varietas Bima 2
Bantimurung merupakan hasil persilangan
tunggal antara galur B11-209 (nroduksi dan
CYMMIT Thailand), dengan galur Mr-14.
Varietas unggul ini agak tahan penyakit bulas.
Keunggulan lamnya adalah daunnya pada
saat pancn masih hijau sehingga  dapat
dimanfaatkan untuk pakan ternak. Vanetas
Bima 2 Bantimurung mampu berproduksi
11 ton per hektar, dan 'bclmL'l]Jlnsi &t‘ug‘.m
baik pada lahan suboptimal.

Pengembangan vanetas unggul jagung
hibrida i bekega sama dengan PT.
Saprotan Bemh Utama, vang bemhnya di-
produksi dengan nama dagang MW 2. Masa
kerja sama selama 5 tahun, 2007-2012,

Pada tahun 2012 telah diproduksi 50 ton
benih dan sudah didistnbusikan 16,5 ton.
Wilayah pengembangan  dan  pemasaran
varictas lulgglll i antara lain Sulawesi Barat,
Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Tunur, dan

Jawa Tengah.




Jagung Hibrida Varietas Bima 3
Bantmurung

[nventor : Made Jana Mejaya, R Nem Tnany, Andi Takdr Makkulaw,
Muzdahfah Isnamn, Achmad Muhadi, dan Amnzal Nasa
Balat Penelittan Tanaman Serealia

Stamus Perhmduongan TIKI ;
PVTT No. 18/Pnrmy/ TS/2007

Varietas  jagung lubrida Bima 3
Bantimurung  merupakan  hasil  persilangan
tunggal antara galur Nei9008 dan Mr-14.
Galur Ner9008  dintroduksi dari Thailand,
Sl.'-dﬂllgkiln MI"] 1ﬂ:lill:l|1 k[]Il.‘kSl‘. F..‘l\ilIlllsl'l'l'ilL

Keunggulan varietas unggul wm  adalah
berumur gemgah 100 hant dam tahan penyakal
bulai. Potensi hasil vanetas yang memliki
warna byt jngga im mencapai 10 ton per
ll{‘k!ill' []iul l'.lﬂI_Jilt []ik{']lllh1]lgkilll [].II I.Fllliul
kurang subur. Pengembanzan Buma )
Bantimurung bekena sama dengan PT.
GU].[I.{TH ]I][][]ll{?siil SU{T{I. (I.["IIE‘:I]'I nuasa Iiﬁl.']'lii {r.I

talum, 2012-17.




Jagung Hibrida Varietas Bima 4

Inventor : R Nem Iiany, Andi Taken Makkualova, M. A, Sigie Budisantoso,
Muzdahlah Isuanun, M. Yasim H. G, dan Mareia Bunga Pabendon

Bala Penehtan Tanmman Serealin

Stats Perlmdungan HKI :

PV 17/PVTHP/Z2008

Jagung hibnida vanetas Bima 4 merupakan
hasil persilangan antara galur G 180 dengan galur
Mi-14, tngg tanaman rata-rata 212 cm, tahan
recbah  dan  pertumbuban  seragam.  Pamjang
tongkol £20 ¢m, biji berwarna jingga, bobot bij
rata-rata 266 gram per 1.000 bi, jumlah baris
12-14 bans per tongkol.

Keunggulan jagung vanetas Bima 4 adalah
berunur genjah 102 han, potensi hasil 11,7 ton
per hektar, tahan penyakit karat dan bercak daun.
Batang dan daun tanaman pada saal panen masih
hyjau (stay green) schingga dapat digunakan
schbagal pakan temak. Jagung hibnda vanetas
Bima 4 dilisensi oleh PT. Bintang Makmur Pasifik
dengan masa pejanjian 5 tahun, 2009-14.




Jagung Hibrida Varietas Bima 5

Inventor : . Nem Inan, Andi Takedr Makkulawn,
M. Avra, Musdalifah Isnaci, dan S1imt Budi Santoso

Jagung vanetas Bima 5 merupakan
hasil persilangan  antara galwe G 193
dengan  galur Mr-14, tingm tanaman
rata-rata 204 cm, umur masak fisiologis
103 han, perakaran baik, pertumbuhan
seragam. Pamang tongkol £18,2 cm, bip
berwarna jingga, jumlah bans 12-14 baris
per tongkol.

Potensi hasil varietas i mencapai 11,4
ton per hekitar, lmlglwl sCraganm, talian
penyakit karat dan bercak daun, batang
dan daun tanaman pada saat panen masih
hijau (stay green) sehingga dapat digunakan
untuk  pakan temak. Jagung hibrida
varietas Bima 5 dikembangkan oleh PT
Sumber Alum Sutera, dengan masa lisensi
5 tahun, 2009-14.

Bala Penchtian Tanaman Sereaha

Status Perlindungan HKI ;
PVT I8/PVHP/2008




Jagung Hibrida Varietas Bima 6

Inventor : Anch Takdur M., R. Nem Inam,

M. Azran, Musdahiah 1., S1mt Budh 5.,
Nunimg AL Subekn, dan Anun N

Balm Penchtan Tamoman Sereaha

Stams Perlimdungan HRKI
PVT No. 19/PVHP/2008

Varietas Bima 6 merupakan hasil
persilangan antara galur Mr 14 dengan galur
N 150, tinggi tanaman rata-rata 202 em, nmur
masak fisiologis 104 han, perakaran sangat
baik, dan pertumbuhan seragam. Panjang
tongkol +17,1 em, biji berwarna jingg,
jumlah bans per tongkol 12-14 bans.

Potensi hasil varietas i 10,6 ton per
hektar, rata-rata hasil 9 ton pipilan kenng per
hektar. Mampu berproduksi pada lahan yang
kurang subur dan memiliki daun yang masih
hijan (stay green) pada saat panen, sehingga
da]lal dimanfaatkan  untuk p;lk;ul termak.
Jagung hubnda vanetas Buna 6 dilisens: oleh
PT. Makmur Sejahtera Utama dengan masa
pegangian S tahun, 2000-14.




hibnda

merupakan hasil persilangan antara galur

vanelas DBmna 7

Jagung
G] 1l (modukst dan CIMMYT)
sebagai tetua jantan dengan galur Gy 15
sebagai tetua betina. Vanetas unggul im
mampu berproduks: relaul tngzm pada
lahan yang kurang subur (suboptimal),
umur sangat genjah (89 han), agak tahan
penyakil bulai, tahan penyakit karat dan
bercak daim. Daun jagung lubnida Buna
7 masih hijau pada saat tanaman dipanen
sehingga dapat digunakan sebaga1 pakan
ternak rununansia.

Jagung Hibrida Varietas Bima 7

Inventor : M. Azra, Sr Sunam,
Muzdalifah Ispnann, dan A, Takdr Makkulawn
Balm Penehnan Tanaman Serealin

Status Perlmdungan HKI

) ]1{.”:.1 (2010

Keunggulan lainnyva dan jagung hibnda
Bima 7 adalah potensi hasil tinggi, mencapai
12,1 ton per hektar. Pengembangan vanetas
unggul imi dalam skala luas memerlukan
benih dalam jumlah vang banyak. Oleh
karena itu, dukungan penangkar benih
bekerja sama dengan penelin  diperlukan
dalam  menghasilkan bemh lubnda yang
bermutu.

Jagung lubnda vanetas Buna 7 telah
dilisensi oleh PT'. Biogene Plantation dengan
masa perjanjian 5 tahun, 2011-16.




Jagung Hibrida Varietas Bima 8

Inventor : M. Azrm, Sn Sunart, Aviv Andrann,

Anun Nur dan Andh Takdr Makkulawn
Balm Penchnan Tanmman Sereaha

Status Perhmdungan HKI
131/ PVHP/2010

Jagung Bima 8 berasal dan persilangan
antara g;lllll' MCL 252 (introduksi dan
CIMMY'T) sebagm tetua betma dengan galur
(5 15 sebagai tetua jantan. Varietas unggul i
berumur sangal gt:nj;lh 88 han, liug.;gi Lananan
187 ¢cm, batang besar dan kuoat, tongkol
panjang dan silindris, barisan biji luus dan
rapat. Jumlah barsan bip 1416 bans per
tongkol. Warma bip orange, bobot bip 316 g
per 1.000 butir pada kadar air 15%.

Paotensi hasilnya ingg, mencapai 11,7 ton
per hektar, kadar karbohidrat 73,2%, protein
8,6%, dan lemak 5,1%. Bina 8 tahan rebah,
dan  daunnya  pada  saat  panen  dapat
digunakan untuk pakan ternak, tahan
lm‘h;ulap pt:n}'akil bula, karat daun, dan
bercak daun (Helmmthospororum maydis).

Pengembangan jagung hibrida Buma 8
dapat memach alternanf bagi petam untuk
mendapatkan hasil yang tinggi.



Jagung Hibrida Varietas Bima 9

Inventor : Andh Takdir Makkulawu, Neny Inany M, Muzdahfah Tsnau,
S11 Sunarty dan M. Az
Bala Penehoan Tanaman Sereahia

Status Perlmdungann HKI ;

20/Peng/11/2010

Jagung Bima 9 berasal dani persibangan Potensi hasilnya tinggi, mencapan 13,4 ton
antara galur CML 161 dan Nei 9008 dengan per hektar, tahan penyakit bulu, agak tahan
galur Mr 15. Vanetas unggul ini berumur genjah penyakit karat dan bercak daun. Jagung Bima
sekitar 95 han, tinggi tanaman 199 cm, p;llljmlg 9 mcnl]}lm}"ai kull{llmg‘.l.ll karbohidrat 74,29%,
tongkol 124 cm dan berbenuk silmdns. proten 11,9%, dan lemak 6,6%.
Tanaman twmbuh seragam, batang besar dan
k.[]I'L{}Il ﬁ{?lli]lml t}}llﬂll !'{‘-II.KIJ:]. "t"ill.'i{‘.‘!l'l!i l.]llgglll :III]II. E['Ii.l]l (Elisl:lﬁi U‘Il.'-h P'[*.

Tosa Agro dengan masa perjanpian 5 tahun,
2010-15. Produksi benih vanetas Bima 9
adalah 1,65 ton pada tahun 2011 dan 0,6 ton
pada talun 2012. Bemh telah terdhstnbusikan
sebanyak 1,38 ton pada tahun 2011 dan 0,66

ton pada tahun 2012,



Jagung Hibrida Varietas Bima 12Q

Inventor : M. Yasm H. G., Firdans Kasun, Made Jana Mepava,
Abel, Raliman, Marcaa Bunga Pabendon, dan AL T, Dew
Balan Penehnian Tanaman Serealia

Statis Perlindungan HKIT ¢

67/ Peng/ 1 2/201 1

Jagung hibrida Bima 12Q merupakan
hasil persilangan antara galur Mr 4 Q dengan
Mr 14 Q. Vanetas unggul mu tergolong
gemjah  dengan umur panen 90-95  han.
Potensi hasil 9,3 ton per hektar, kandungan
protein §,1%. Kandungan asam amino lisin
dan triptofan dua kali lebih tngg dan jagung
biasa masing-masing 0,52% dan 0,11%.
Jagung i dapat ditanam pada ketinggian
I[]kﬂﬁi hillgg]'l. HUH’ 11 []]JI.

Jagmung lubnda Bima 12 Q dapat
menjach  alternanl untuk  mengatasi  ke-
kurangan gzt dan busung lapar, prospekol
dikembangkan di kawasan twmur Indonesia
dan dapat diolah memadi susu  jagung,
Jagung hibrida im telah  dilisensi oleh PT.
Berdikan (Persero) dengan masa perjanjian
5 tahun, 2011-16.




Inventor : M. Yasin H. G.. Fannabwat, Ralunan Haeruddim, dan AL T, Dew

Jagung Buima  13Q  berasal  dan
persilangan gah CML 16 dan CML 165,
introduksi dart CIMMYT. Varietas unggul
berumur 103 han. Potensi hasil 9.8 ton per
hektar, kandungan asam amumo lisn 0,460%
dan triptofan 0,099, dua kali lebih tinggi dan
jagung  biasa. Mampu  beradaptasi  pada
ketmgzan tempat langga 800 m dpl.

Jagung hibrida Boma 13Q dapat menjadi
alternatil untuk mengatast kekurangan ga
dan busung lapar, prospektif dikembangkan
[I.i I'LE“"TIHZI“ ti]l.l.lll' lll[iﬂlll.‘sl‘.il, {I,.':'l]l [!il]}ill
fliﬁlﬂll "l.t“]j}ldi S11s11 ng“ug |]]H||Fl||]] ]}:lkﬂ.u
ternak bernutrisi tingg.

Bala Penehnan Tanmman Serealia




Jagung hibrida Bima 16 merpakan hasil
persilangan antara galur muwrmi GC10279
schagai tema betina dengan galur Mr-14
sebagai tetua jantan. Tanaman tergolong
genjah dengan wor masak + 99 hari. Tinggi
tanaman £+ 220 cm, batang tegak dan kual,
pertumbuban seragam dan perakaran kuat.
Tongkol pamgang  dan  silindns,  kelobot
menutup tongkol dengan rapat, wama bip
kuning oranye.

Jagung Hibrida
Varietas Bimal6

Inwventor ¢ M. Azra, Aviv Ancdian,
Andi Takdir Makkulawa dan M. Idns

Bala Penchtian Tanaman Serealia

Keunggulan Buna 16 adalah berpotensi
hasil tngg, mencapai 12,4 ton per hektar
dan tahan terhadap penyakit bulm yang
j:u';ulg dimiliki olch varietas lun. Selam itu
tahan terhadap penyakit karat daun dan
bercak daun.



Inventor : M. Yasin H. G, Fatmawat,

Jagung Hibrida Bima Putih 1

Ralman Haemidim, Simt B, Santoso, dan AL T, Dew
Balm Penchtan Tanaman Serealia,

Bima Puth | merupakan jagung hibnda
silang inggal dan persilangan CML140 sebagm
tetua betina dengan CML2640Q) sebagai tetua
jantan. Varietas unggul i perakaran  kuoat
sehingga tahan rebah, tongkol panjang dan
silindris, kedudukan Iungkul di ]x‘rll‘ngnh:m

tanaman, dan kelobot menuup tongkol dengan
baik.

Kelebihan varietas i adalah berumur
genjah, 108 han, potensi hasil 103 ton per
hektar, batang dan dawn di atas tongkol
masih hijau pada saat bip sudah masak/wakin
panen. Jagung Bima Putith 1 dapat ditanak
sr.'h;lg:li nasi j;lguug untuk substtusi beras
bag pendenta diabetes. Kandungan hsin dan
triptofan Bima Putih 1 masing-masing 0,23%
dan 0,06%.

Jagung hibnida putih i diharapkan lebih
cepal berkembang, bak sebaga  pangan
fungsional maupun bahan industn tepung
vang dapat mensubstitusi terigu.




Jagung Hibrida Bima Putih 2

Inventor : M. Yasin H. G., Fatmawan,
Sigar Budh Santoso, Jamaludidm, dan
A.T. Dew

Bala Penchinan Tananman Sereahia

Jagung hibnda Bima Puth 2 berasal dan
persilangan antara galur CML 143 sebagu
tetua betma dengan galur CML 246Q sebagm
teiua jantan,  Varietas unggul im memiliki
perakaran kuat sehingga tahan rebah, tongkol
panjang dan  silindns, kelobot  menutup
tongkol dengan bak.

Kelebihan dan vanetas ini adalah potensi
hasil Iiuggi, tmmrn]::l.i 10,4 1on per hektar,
batang dan daun di atas tongkol masih hijan

pada saat panen, wnur panen 100 han,
kandungan lisin 0,29% dan wiptolan 0,07%.

Jagung Bima Putth 2 dapat dijadikan bahan
substitusi beras pada wilayah yang masyarakat-
uya mengonsumsi jagung scbhagm makanan
pokok seperi NTT, Gorontalo, Sulawesi
Tengah, Jawa Tengah, dan sebagian Jawa
Tonur,



Kedelar Vanetas Detam 1

Inventor : M, Muchhsh Adie, Gatar Walivu AL 5., Suvanto, dan Arilin

Balar Penelinan Tanaman Aneka Kacang dan Uila

Kedelai unggul berbip hitam vanetas
Detamm 1 merupakan hasil seleksi dan
persilangan galur introduksi 9837 dengan
varietas  Kawi.  Detam 1 menubki
kandungan protein 35,4%, potensi hasil
3,45 ton per hektar, umur panen 85 har.
Ukuran nji tergolong besar dengan bobot
14,8 gram per 100 bijp. Detam | cocok
untuk bahan baku kecap bermmutu tingg.

Vanetas unggul kedelai i potensial
dikembangkan secara komersial untuk
memenuhi kebutuhan industri kecap.




Kedelar Vanetas Detam 2

Inventor : M. Muchlis Adie, Gatmt Wahyu AL 5. , Suyamto, dan Anfin
Bala Penelinan Tanaman Ancka Kacang dan [Umin

Status Perlindungan HKI ;
Pendaltaran Vanretas No. 153/PVHP/2010

Kedela berlap it vanetas Detam 2
merupakan hasil seleksi dan persilangan galur
mtroduks: 9837 dengan vinictas Wilis,
Vanetas ungegul nun nennpu berproduks: 2,96
ton per hektar, tingg tanaman 57 cm, wmur
pancn 82 han, bobot bip 13,6 gram per 100
b,

Selan iu'l'p{}trnﬁi hasil l:il:ll-.',l;i‘ Detaum 2
mengandung protem 45,6%, lemak 14,8%,
dan cocok untuk bahan baku kecap. Varietas
unggul  au o oagak  talan terhadap lona
penghisap polong,

Varetas  unggul Detam 2 potensial
dikembangkan  secarn komersial  uniuk
memenuhi kebutuhan mdustin kecap,
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Kedelar Varietas Gema

Inventor : Muchlis Adie, Gatut Wahyu A. 5.,
Avda Knsmawab, Suyvamito, dan Arihn

HIII'::I] I.}{'l]l'.‘ll.f!.iljl. II-iI.I.I.'I[I]il]t .I\.I]L‘kil ]-\-i]l.'iJ]I.'_'| [L'III E .]II]IJ

Merupakan hasil seleks: dan persilangan
glur miroduks:  Slorome  dengan vanetas
Wilis, kedela vanetas Gema bernumur gemal,
dapat dipanen pada wmoe 73 haot, relanl
toleran terhadap kekenngan selingga cocok
dikembangkan pada daerah bercwrah hujan
terbatas atan musim tanam ki.'l.ip;:l, bobot hiji
11,9 gz per 10O bap.

Potensi hasil vinetas Gema mencapm 3,06
ton per hektar, kandungan protem 39%, cocok
untuk bahan baku tahu. Varietas un prospekaf
dikembangkan  dalam skala  luas  untuk
memenuln kebutonhan kedeln yang  terus
meningkat,




loventor : DDarman M. Acsvacd, M. Muochhs Adbe, Hem Ruswantoro, dan Parwantoro

Balm Penehtian Tanaman Aneka Kacang dan Umlin

Status Perlmdonean HKI ¢
Pendallaran Vanetas Noo 122/PVIEIP/ 2009

Vanetas Tanggamus  dihasilkan  dan
persilangan antara varietas Kerinci dengan
No.3911, potensi hasil 2,5 ton per hektar,
tinggl tanaman 67 cm, wmur panen 88 han,
bobot bap 11 gram per 100 bip. Varetas
Tanggamus agak tahan terhadap penyakit
karat daun.

Polong udak mudah pecal, kadar
profem  449%, toleran Kemasaman  tanah,
sehingga potensial dikembangkan pada lahan

kering masam.




Kedelar Varietas Seulawah

luventor : Darman M. Arsvad, Heru Kuswantoro, M. Muchhs Adie, Purwantoro,
Annn Nur, Sn Hardamnesihy, dan L. Yusnawan

Balm Penehian Tanmman Aneka Kacang dan [imin

Status Perlmdungan THKI :

Pendaltaran Vanetas No. 120/PVITP/ 2009

Vinetas  Seulawah berasal dan
persilangan antara varietas Wilis dengan
No.3898, potensi hasil 2,53 ton per hekiar,
tingg tanaman 10 em, wmur panen 93 han,
bobot biji 12 gram per 100 by, kandungan
protein 45,9%, lemak 12,1%, dan tahan
penyakit karat daun.

Polong varietas unggul imi tidak mudah
pecah dan tanaman toleran kemasaman
tanah.

Vanietas Seulawah potensial dikembang-
ki dalam skala luas untuk memenuhi
kebutuhan pangan.



Kedela1 Varietas Dering 1

b,
v uerahiaen,

Inventor : Subarina, Purwantoro, Noviia
Suvamito, Arthn, dan M. Muchhsh Ad

Balm Penehian "Tanaman Aneka Kacang dan Ulmly

Vartetas unggul Denng 1 toleran kekeringan
selama fase reprodukul pada kedalaman tanah
0-20 em. Selama pengujian, varietas Dering 1
dalam kondisi relanf kekermgan mampu memben
hasil 2,83 ton per hektar, wmur masak 81 han, dan
bobot by 10,7 gram per 100 bij, tahan hamna
penggerek  polong dan penyakit karat  daun.
Varnetas Dering | sesuai ditanam di lahan sawah
]md:l MEK I dan MK 11, serta lahan [i:g.‘l] pad;l MK
I atau lahan dengan migasi terbatas.

Penanaman  varietas toleran kﬂkr.niugmn
merupakan  salah sat strategn  dalam  meng-
antisipasi dampak perubahan iklim.




© KACANG TANAH B
TALAM -1

~ Potensi hasil 3,2 tha

+ Umur panen 90 - 85 hari
+ Toleran jamur A. Flavus

»+ Adatif lahan kering masam

Kacang Tanah Varietas Talam 1

[nventor : Astanto Kasno, Trustnah, Joko Pumome, dan Novta N,
Bala Penchian Tanaman Aneka Kacang dan Umlba

Kacang tanah unggul vanetas Talam |
IIl('I'Il]}ill'LIIl] Ilu"lﬁll]. ]JL'l'ﬁiIiillg‘-l]l Antara Till'l‘{"‘.ilﬁ
Jerapah dengan galur ICGY 91283, benumn
gengah, dapat dipanen pada wnr 90 han,

Potenst hasil Talam | mencapm 3.2 ton per
hektar, kadar protein 26,39%, lemak 5,19,
tahian I.Il'Il}':lIiil lil}'ll bakten, ;lg;lk tihan karat
dlann, dan talian AL Havus,

Pengembangan vanctas Talam 1 diharapkan
dapat mendukung upaya penmgkatan produks:
nastonal dan agribisms kacang tanah.




Kacang Tanah Varietas Hypoma 1

[nventor : Joko Pumomo, Novita Nugraham, dan Astanto Kasno.

Balai Penchinan Tanaman Aneka Kacang dan L'

Kacang tanah ungeul vanetas Hypoma |
bermmur genpah dapat dipanen pada vmur
91 han, potenst hasil mencapm 3,70 ton per
hektar polong kenng, tahan penvaku
bercak dan karat daun, agak 1ahan penyakat
layu bakten.

Vanetas unggul un  potensial  dikem-
bangkan untuk  memngkatkan  produks:
nasional dan pengembangan agromdusin
kacang tiamah mengingat dayva hasilnya vang
Linggr.




Kacang Tanah Varietas Hypoma 2

lnventor : Joko Pumomo, Novita Nugrahau, dan Astanto Kasno

].?I'Ellill I:L']IL'“HH[I llilljiI]!l:llJ .I'LIL‘.']\-EI Kil.i'ililt!_'. iJ':IJ] 1.[I]iil|.

Vanetas unggul Hypoma 2 merupakan hasil
persibmgan nmggal  antara vanetas  lokal
I;l.u'lnngnn t]c‘.ug:lu varectas  Tuban.  Vanetas
unggul i mempunyan daya adaptas) unnon yang
baik, terutama di lingkungan dengan eurah huogan
terbatas atau Imdn kondisi lwkrriug,:m ]mdn fase
generatil,

Hypoma 2 berumur genjah, dapat dipanen
pada umur 90 han. Potensi hasil vanetas unggul
i mencapai 3,50 ton per hektar polong kerimg,
Tanaman agak tahan penyakit bereak dan karat
daun, Vanetas Hypoma 2 dapat dikembangkan <
dhaerah dengan upe itklim D.




Kacang Tanah Varietas Bison

[nventor : Astanto Kasno, Joko Purnomo, Novita Nugrahaen, "Trustinah,

Mugiono, dan Paidi

Balai Penehtan Tanaman Aneka Kacang dan [inbs

Status Perlindungan HKI :
Pendaltaran Vanetas No. 22/PVHP/2010

Kacang tanah unggul vanetas Bison
meripakan hasil persilangan tunggal antara
vanetas  Relmar dengan mutan vanetas
Gagali, tmgg tanaman 72 cm, dan wmur
pancn 90-95 har.

Potenst hasilnya mencapm 3,6 ton per
hektar, kandungan protem 24%, lemak
11,8%, toleran naungan dengan mtensitas
lingga 25%, toleran keracunan besi dan
adapil pada tanah alkahs, agak tahan
penyakit karat, bereak daun, dan A, flavus.



Kacang Tanah Varietas Takar 1

[nventor : Novita Nugrahacn, Tristinal, Astainto Kasno, Joko Purnomao,

Bambang Suwasono, Sumartiong, dan AL AL Ralimunana

Balm Penchinan Tanaman Ancka RKa A1 dlan Uil

Varictas unggul kacang tanah ini  tahan
terhadap penyakit layn dan beradaptasi luas,
dengan potensi hasil 4,25 ton per hekiar,
ukuran biji besar, cocok untuk berbagai macam
produk pangan, kecuah intuk kacang atom bip
kecil. Nilm O/L relanf lebih tingg, yang
merupakan indikasi balwa bip varietas Takar 1
cocok untuk produk tahan stmpan.

Kemnggulan lannya dan vanetas Takar 1
adalah tahan penyakit karat daun dan hama kutu
kebul yang kini sudah menjadi hama penting
li..'ﬂ'.illlg tamah di h‘]x'mp;l senira ]}l'm]uksi.
Potensi hasinya yang tingm dapat membernkan
keuntungan yang lebih besar bagi petani,




Kacang Tanah Varietas Takar 2

Inventor : Sumartun dan AL AL Raluoans

Bala Penelittan Tanaman Aneka Kacang dan 1hinbi

Vartetas Takar 2 merupakan hasil persilangan
antara varietas lokal Muneng dengan vanietas tahan
karat. Cin-cin vanetas unggul ni adalah memilika
tipe tumbuh yang tegak, tingel tanaman rata-rata 54
e, bentuk biji bulat berwarma merah muda. Polong
berbii dua, polong muda berwama punh dan
polong tua berwarna puth gelap, dengan potensi
hasil 3,8 ton per hektar polong kering.

Keunggulan lainnya dan vanetas Takar 2 adalah
adaptil. pada lahan masam (pH 4.5-5,6) dengan
kejenuhan Al sedang,




Kacang Hyau Varietas Vima |

Inventor : M. Aowa, Rudi Iswanto, Rudi Soehend,
Hadi Pumomo, dan Agus Supeno
Bala Penelitan Tanaman Aneka Kacang dan Ul

Stams |"H'|.I'1u]ll:|1u|;|1:| HKI :
Pendaftaran Vanetas No, 24/ PVHP/2010

; iy ; . Potenst hasil varietas unggul i mencapa
Kacang lupu ungsul vaneias YViuna |

(Vigna sinensis - Malang) menuliki kulit bij
lunak sechingga daging b cepat cmpuk

1,76 ton per hektar, gemah dan dapat
dipanen pada nmur 57 hart. Vanetas Vima |
tabian penyakit embun tepung,  kandungan

setelah divebus, ekstur bip sesum denean . " e
i b ! Ly leng; protem 28,006, lemak 0,49, dan pan 67,64,

preferenst  produsen  makanan  (bubur

kacang hijau, bakpin, dan onde-onde). Ditingan di keunggulannya maka kacang

hajan vanetas Vima 1 prospeknl dikembang-
kan mendukung diversifikasi pangan,




Ubikayu Varietas Litbang UK 2

Inventor : Sholihin, Tink Sundan, Erhana Gmitng,

Mup Rahavu, dan Sn Wabvum Tndian.

Balai Penclinan Tanaman Ancka Kacang dan Llmla

Ubikayu tidak hanya diginakan sebagai
bahan pangan tetapi juga bahan bakar naban
vang dikenal dengan bioetanol. Dan sem
ckonomi, ubikayn yang layak digunakan
schbagai bioetanol adalah yang mengandung
pat tinggi dengan kadar bicetanol tinggi pula.
Vartetas Lithang UK 2 berkadar bioetanol
969% atau 14.472 liter per hektar.

Varictas Iu:ggll] i berumur gl.'lljuh, {I,EI]}ill
dipanen pada umur 9-10 bulan  dengan
potensi hasil 60,4 ton per hektar. Varietas
Iillmng UK 2 .u;u]\ tahan hama Iungan dan
penyakit busuk akar,




Ubi Jalar Vanetas Beta 1

[nventor : M. Jusul, St AL Rahayummnesth, Tk 5.3W
Joko Restuono, Gatol Santoso, dan Frhana Ginting
Balm Penchinan "Tananman Ancka Kacang don Umla

MSU 01015-07

Beta 1 merupakan hasil persilangan
antara  varietas  Kidal t]t.'.ug;ul g:llllr BB
97281-16. Vanetas unggul mm  berkadar
betakaroten tinggi, 12.032 pg per 100 gram
umbi, lebih Iinggi dari betakaroten wortel.
Kadar gula total 8,2% schingga dapat
digunakan untuk bahan baku selai dan jus.

Potensi hasil vanetas Beta 1 mencapa
25,7 ton per hektar dengan umur panen
4.0-15 bulan. Pengembangan varietas unggul
i diharapkan berkontribusi memmgkatkan
asupan pro-vitamin A bagi masyarakat.




Ubi Jalar Varietas Beta 2

Inventor : M. Jusul, Tmuk 5.\W., Joko Restuono, dan Gatot Santoso

Hill;li l".'lli'“[iillj .]Iihtl-:I[I]iIJl .\'LHI.'IE-.iI J.\.-:II A1 I1iiI]l 1 .I]I.|l'i

Beta 2 dihasilkan dan persilangan antara
varietas Kidal dengan galur BB 9728:i-16,
varietas mengandung betakaroten 4629 pg per
100 gram umbi. Kadar gula total 5% sehingga
dapat digunakan untuk bahan baku mie, saos
dan lepung. Potensi hasil varietas Imﬁlll i 35

perhektar,

Vanetas Beta 2 telah dikembangkan petam
di Malang dan Lumajang, Jawa Timur.
Varietas lulggu] i ]mlrnsi;l] di]{cmh;mgk;l.u
secara komersial.




Ubi Jalar Varnetas Antin 1

Inventor : M. Jusul, Tmuk SAV., Joko Restuono, dan Gatot Santoso

Bala Penehinan Tanaman Aneka Kacang dan [Tl

Ui jalar unggul vanetas Antin 1
merupakan hasil persilangan antara varietas
lokal Samarmda dan Blitar dengan  vanietas
lokal Kinta asal Papua. Vanetas unggul um
toleran terhadap kekeringan, mengandung
antosiani 33,89 mg per 100 gram umbi dan
wama dagmg umbi atakof, yakm ungu
bercampur putih.

Vartetas Antin 1 mengandung antosianin
yvang diperlukan sebagai antioksidan untuk
menangkal radikal bebas yang menyebabkan
penuaan, kanker, dan penyakit degeneratif
lainmya.  Antostanin juga  membiki
kemampuan  sebagm  antmutagemk  dan
antikarsinogenik  terhadap mutagen dan
kal‘silmgc'.n yang I{:l‘dup;ll p;ld,a bahan Prangan
dan olahannya, mencegah gangguan pada
fungsi hati, anti-hipertensi dan menurunkan
kadar gula darah.

Potensi hasil varietas unggul ini  mencapai
33,2 ton per hektar pada umur panen 4-4,5
bulan, Varetas Antn 1 diharapkan dapat
berkembang secara komersial, baik untuk
memenuhi  kebutuhan  industi pangan
maupun farmasi.




b1 Jalar Varietas Sukuh

Inventor : M. Jusul, 1. Gin Mok, Lisna Nigsih, Tintokohadi, Suluh Pambudi,
Khusnul Makhim, dan Joko Restuono
Balai Penelitinn Tanaman Aneka Kacang dan Umbi

Status Perlindungan HKI :
Pendaltaran Varietas No. 28/PVIIP/2010

L1 jalar unggul varietas Sukuh mampu Keunggulan lainnva dari vanetas Sukuh
ln'r[]ruthtk:ii 30 ton Jrer hekitar ;Jaul;n TN adalaly wemiliki betakaroten 36,59 ||1kg et
4=4.5 bulan. Rasa enak, bahan kenng timgm, 100 gram wmbi, agak tahan terhadap hama
dan warna daging wubi putth memadikan boleng dan hama pengsulung daun, agak
varietas Sukuli cocok sebaga bahan baku tahian penyakil kudis dan bereak daun,

tepung ubn jalar. Vanetas ungenl un sesinm
dikembangkan pada lahan tegal dan lahan

.‘\'il“’il]l.



HORTIKULTURA







Anggur Varietas Prabu Bestari

Inventor : Ams Andrin, Eoa Budivan, dan St Widvaningsih

Balm Penehtan Tanaman Jeruk dan Buah Subiropika

Status Perhindunean HKI ¢
Pendaliaran Varetas No. 29/PPVHP/2008

Angmur varietas Prabu Bestann merupakan hasil
seleksi dan anggur mtrodukst dan Australia. Buah
berukuran besar, bobot per buah 2,57 - 9,90 g, jumlah
buah per tandan 4 - 121 buah dan berwarma merah
menank, wama daging krem agak transparan. Daya
hasil tinggi (10 - 30 kg per panen per pohon),
kandungan gula 20° bnx, kandungan asam 1,9%, kadar
quce 47,77% dan  kandungan vitamm C 23,23 mg per
100 gram yang merupakan keunggulan spesifik dan
varietas Prabu Bestari.

Varietas unggul im dapat dipanen mula amur 120
hari setelah pangkas produksi dengan hasil berkisar
antara 5-15 ton per hektar, daya simpan buah 7-14 han
pada suhu kamar dan mampu beradaptasi dengan bak
di dataran rendah pada ketinggian 0-300 meter di atas
permukaan laut. Varetas Prabu Bestan layak dilisensi-

kan kepada dunia usaha.

(@]




Inventor : Ams Andria dan Enn Muadiart

Bala Penehuan Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika

Anggur varietas Jestro AG 60 mirip anggur Bali namun
ukurannya lebah besar, dan rasanya berbeda, Vanetas Jestro
AG 60 odak berbip dan memiliki rasa manis dengan kadar
glllu asam 27 bnx S{'ZIIJ.II.EEI lingk.‘ll ]{l:m:misamljm di atas
standar kemamsan anggur rata-rata 20 bnx, dengan potens:
hasil 25 kg per pohon.

Anggur vanetas Jestro AG 60
potensial  dikembangkan  secara
komersial oleh pelaku usaha Indang
pertaman. Varnetas unggul i cocok
dikembangkan pada tanah dengan
porositas tingm dan di  dataran
rendah dengan curah hwan  dan
kelembaban rendah.




Anggur Varietas Jestro AG 86

Inventor: Aas Andnam, dan Enun Mudiar
Balu Penehan Tanaman Jeruk dan Buah Subbropika

Status Perhndungan HKIT ;
Pendaftaran Vanetas No. 217/PPHVE/2000

Angour varietas Jestro AG 86 minp dengan
anggur Kedin Kuning. Namun anggur nu memuliki
daya adaptasi lebih luas, ingkat kematangan buah i
tandan lebih merata, ukuran buah lebih besar, dan
aroma buah lebih tgam. Anggur wu  dapat
menghasilkan buah 9 - 16 kg per pohon, baik pada
musim hujan maupun kemaran.

Vanetas unggul Jestro AG 86 dinunan oleh
hﬂll}“k k{]lls*ﬂnul]. Sl‘h.inm rx?ll‘l]siil] Lii.li,t:]]lhil]lgkﬂ[i
dalam skala luas, terutama pada tanah  dengan
porositas tinggl dan di dataran rendah dengan curah
hujan dan kelembaban vendali.




Jeruk Keprok Varietas Batu 55

Inventor : Hardiyanto dan Arry Supnanto

Balai Penelitan Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika

Status Perlindungan HKI : Pendaltaran Vanetas No. 39/PVHP/2010

Jeruk keprok varietas Batu 55 memiliki buah
berbentuk oblate, dengan warna kulit kehjjavan dan
permukaan kulit kasar agak bergelombang. Jumlah
buah per tandan 2-5 buah, bobot buah rata-rata
110,6 gram, dengan produktivitas 15-25 kg per
pohon per tahun,

Vanetas unggul jeruk keprok im memiliki tmgg
tanaman rata-rata 2,25 m, pada uwmur 15 tahun,
bentuk tanaman speroid, cabang rapat mengarah ke
atas, diameter batang atas rataata 8,5 cm, daun
berwarna hijau sepanjang tahun dengan tipe tunggal
dan berbentuk oval, jumlah bunga per tandan 2-6
kuantum dan bentuk biinya oval.

Jeruk keprok varietas Bata 55 dapat beradaptasi
dengan baik di daerah dengan ketinggian 700-1.200
m dpl. Varietas unggul ini potensial dikembangkan
secara  komersial sebagal tanaman pot atau i
lapangan. Vanetas Batu 55 dininati oleh  banyak
petani dan konsumen karena daging buahnya yang
manis, agak masam dan segar.



Mangga Varietas Ken Layung

Inventor : Sudarmadi P., Rebin, Saiful Hosm ALR., dan Ellends

Balai Penelitian Tanaman Buah '|'t:|]|iL:1

Status Perlndungan HEKI : Pendaltaran Vaneas No. 30/PPVHEP/2008

Mangga Ken Layung memiliki beberapa keunggulan antara
lamm produkivitas 76 kg/pohon dengan tampilan buah relanf
seragany/stabil dan permukaan rata, ukuran moderat, dan warna
kulit buah cerah dengan gradasi warna merah, kuning dominan
dan hijau, schingga sangat menank.

Keunggulan lammya, rasa buah manis dan segar yang menjadi
nilai lebih tersendin bagi mangga i sehingga layak diben nama
Ken Layung. Tanaman mangga Ken Layung dapat tumbuh pada
dataran rendah hingga ketinggian lokasi 700 m dpl. dengan upe
iklim D, E, dan F menurut Schuimdt & Fergnson, dengan bulan
kenng yang tegas.

Vanetas unggul mangga mi potensial dikembangkan untuk
memasok mangga merah sesuai preferensi pasar internasional.
Vanetas Ken Layung memihiki nila komersial yang cukup tngm
schingga layak dilisensikan.




Mangga Varietas Marifta 01

Inventor : Sudarmadi P., Rebin, Saiful Hosm ALR., dan Effends

Balai Penelinan Tanaman Buah Tropika

Status Perlindungan HEKI : Pendaltaran Varetas No. 31/PPVHP/2008

Mangga unggul varietas Manfia 01 adalah hasil mutasi
buatan pada klon Irwin. Produktivitas varietas unggul ini
89,4 kg per pohon dengan ukuran buah moderat dan
berbobot relatif seragam dengan rata-rata 319 gram per
buah. Mangga Marifta 01 memiliki bentuk buah oval
dengan permukaan rata dan seragam antar buah, warna
kulit buah cerah dengan gradasi merah delima domnan,
kuning dan hijan serta memiliki daya adaptasi yang luas.

Seperti halnya Mangga Ken Layung, tanaman Mangga
Marifta 01 dapat tunbuh pada dataran rendah hingga
ketmggan tempat 700 m dpl, dengan tpe iklim D, E, dan
F menuwrat Schmidt & Ferguson, dan bulan kering vang
legas.

Tampilan buah mangga Marifta (01 cukup atraktf
schingga dilinapkan dapat menarik minat konsumen.
Oleh karena itu, mangga unggul i layak dikembangkan
secara luas.



Mangga Varietas Keraton 119

Inventor : Sudarmacdh P., Rebin, Sailul Hosm ALR., dan Ellendy
Bala Penelitian Tanaman Buah Tropika

Status Perlimdungan HKI : Pendaltaran Vanetas No. 32/PPVHEP/2008

Varetas unggul i memiliki batang  bawah
dengan nisbah xylemy/phloem >1. Batang bawah
mempunyai efek “cebol” terhadap batang atas
vanetas Manfta 01, Gayam 315, Manggasann 243,
dan Dugur 141.

Seperti halnya mangga Ken Layung dan Marifta
(1, tanaman mangga Keraton 119 dapat tumbuh
pada dataran rendah hingga ketinggian tempat 700
m dpl, dengan tipe iklim D, E, dan F menurut
Sclunidt & Ferguson, dan bulan kering yang tegas.
Vanetas Keraton 119 memliki daya adaptasi yang
luas.

Varietas unggul Keraton 119 dapat ditanam
dengan konsep kerapatan tanam yang finggi atau
High Density Planting (HDP). Mangga Keraton 119
memihiki mln komersial vang cukup baik selungga

layak dikembangkan.




Mangga Varietas Garifta Merah

Inventor ; Rebin, Lukitanatn S., Nur Hadi, M 1, Endovanto, Samad, dan Ueu R
Bala Peneliian Tanaman Buah Tropika

Status Perlindungan HKI : Pendaftaran Vanetas No. 15/PVHP/2010

Penampilan buah mangga vanetas
Garifia Merah menarik dengan warna
kulit kemerahan. Produktivitas buah
rata-rata 62 kg per pohon per tahun.
Daging buah  berwarma  kuning
kemerahan, bentuk buah jorong dengan
pamjang 14-16,5 cm, permukaan kulit
buah halus, tekstur daging agak lunak
berserat halus. Rasa buah mams sesar
dan aroma hamnun kuat. Bobot buah
berkisar antara 220-320 gram.

Mangga unggul i dapat beradaptasi
batk pada datiran  rendah  sampa
ketinggian tempat 400 m dpl. Buah
memiliki  kandungan awr  83-86%,
vitamin C 45,5 mg per 100 gram, gula
15,5 *brix, dan asam (,21%.

Vinietas  unggul i potensial
dikembangkan secara komersial karena
warna buah yang eksotik dan rasanya
HIAIS SCEAT.




Mangga Varictas Garifta Kuning

Inventor : Rebin, Lukitanan S., Nur Hadi, Mizu 1., Endrovanto, Samad, dan Uen R

Bala Penelinan Tanaman Buah Tropika

Stams Perlindungan HRKI : Pendaftaran Vanetas No. 14/PVHP/2010

Mangga vanetas Ganfta Kunmg
meniliki kulit  berwama  kuning
keemasan. Hasil rata-rata mencapai 77
kg per pohon per tahun, buah berbentuk
jorong dengan bobot per buah 320-400
gram. Tekstur daging buah agak lunak
berserat kasar, rasa dan aromanya harun
kuat, jumlah buah per tandan 1-5 buah.

Keunggmulan  vanetas unggul
diantaranya mempunyai daya simpan
6-10 hani setelah petik pada kondisi suhu
kamar, rasa buah manis dan harum,
Mangga imi tumbuh dengan baik pada
dataran rendah sampa ketinggian tempat

300 m dpl.

Vanietas  Ganifta Kuning  potensial
dikembangkan secara komersial, baik
untuk konsumsi dalam negeri maupun
ekspor.




Mangga Vanietas Garifta Gading

Inventor : Rebin, Lukitanan 8., Nur Hadi, Mizu L, Endrvanto, Samad, dan Uen R
Balam Penelitan Tanaman Buah Tropka

Status Perlindungan HRKI : Pendaftaran Vanetas No. 1L5/PVHP/201(0)

Produktvitas mangga unggul vanetas Ganfia
Gading rata-rata 64 kg per pohon per tahun. Buah
vanetas unggul i berbentuk bulat dengan bobot
190-230 gram per buah. Tekstur daging buah agak
linak berserat kasar, rasanya manis, aroma harun
kuat, jumlah buah 1-4 buah per tandan.

Virietas Gariflta Gading memlki daya simpan
yang relanf lama, 7-10 han pada suhu kamar, rasa
buah manis dengan aroma yang harum, bentuk dan
warna buah menawan. Mangga varietas Garifta
Gading tumbuh dengan baik pada dataran rendah
sampai ketinggian 300 m dpl.

Vartetas imggul mm poitensial dikembangkan
secara komersial, baitk untuk konsums: dalam
neger maupun ekspor.




Pepaya Hibrida
Varietas Carindo

Inventor :  Sudarmach P., Saiful Hosni, Sunyoto, Makhful, Dedy Dyatiniadi, dan Hanudi
Balar Penelinan Tanaman Buah Tropika

status Perlindungan HKI : Pendaltaran Vanetas No. 33/PPVHEP/ 2008

Pepaya hibrida i memiliki bentuk
buah vang umk karena menyerupai sarang
burung, rasanya manis, tingkat
k['-.'.i{"lﬂ!-p.ll]illl huiljlll}'il Etil.hi] {If:'l.li rilﬁl:
istirahat {log phase) smgkat, berkisar antara
3-5 buah.

Pepaya libnda  vanetas  Canndo
beradaptast dengan baik di dataran rendah
sampai  ketinggian lokasi 700  m dpl,
dengan tipe 1khm A, B dan C menurut
Schmudt & Ferguson. Vanetas i layak
l].ik{"lﬂb“]lgkil“ LR 1 | I:{I]]:ﬂi."l‘si:il} [I]L‘]illlli
lisensi dengan pihak swasta.




Pepaya  wvanetas Cammina  tergolong
genjah dengan umur panen pertama sekitar 1
tahun setelah tanam. Jumlah buah tergolong
lebat, berkisar antara 45-60 buah per

S,

Ukuwran buah  keal, cocok untuk satu
orang (one man one fruit). Bobot buah
S00-1.500 gram, pamang 17-24 cm, lingkar
25-40 em, ketebalan 2,0-4,2 em, aromanya
harum, tekstur daging buah masak sedang,

kekerasan kulit buah masak (0,7 - 0,8 kg per

E‘li]g.

Pepaya Varietas Carmina
Inventor : Sunyoto dan Tr Budiyant
Balai Peneliian Tanaman Buah Tropika

Status Perlmdungan HKI :
Pendaltaran Vanetas No. 127/ PVHP/2010

Vanietas unggul imi sebagm  alternatl’ bag
konsumen pepaya ukuran sekali makan dan
prospektl  dikembangkan oleh industii benih
hortikultura.



Pepaya Varietas Carmida

Inventor : sunvolo, T H111.ll_1.':i111i. ilan
Nollindawat
Bala Penelitan Tanmman Buah Tropika

Status Perhndungan HEKL :
Pendaliaran Varetas No, 125/PVHEP/2010

Pepaya varietas Carnuda dapat  ditanam
dengan populasi 1.200-1.500 tanaman per hekiar,
hasil 40-60 buah per pohon per musim. Panen
buah pertama pada umur 7 bulan, panjang buah
17-24 cm, lingkar 25-40 cm, bentuk buah
clongate/lomong,

Produktivitas  pepaya  imi tingg,
mencapai 60-75 ton per hektar. Ukuran
buah ideal untuk dikonsumsi satu orang
sckali makan (one man one (), warna
daging buah merah menyala, mengandung
vitanun O 75-80 mg per 100 gram, dan
memiliki aroma yang harum.

Varietas unggul pepaya vang memiliki
buah kecil imi potensial di kembangkan oleh
mdusin benih hortikultura.




[nventor : Sunyoto dan Tn Budiyant
Balm Penehnan Tanaman Buah Tropika

Stamis Perlmdungan HKI :
Pendaltnan Vanetas No. 127/ PVHP/2010

Pepaya vanetas Solinda sesua ditanam dengan
populasi tanam  1.200-1.500 pohon per hektar.
Warna daging buah kuning cerah, panjang 20-28
cm, lngkar 22-33 cm, ketebalan daging 1,3-3,5
cm, dan bobot 500-1.050 gram. Penampang
melintang bagian dalam buah berbentuk bintang
bersudut lma.

Produktivitas mencapai 66-88 buah per pohon.
Tekstur daging buah masak agak kenyal, menulik
aroma yang harum.

Varietas unggul pepaya im sebagai alternanl bagi
konsumen pepaya dan potensial dikembangkan
oleh industn benih hortikultura.



Inventor : Sudarmadi P., Sailul Hosm, Sunyvoto, Makhlul, Dedy Djatmuadi, dan Hanundi
Bala Penehtian Tanaman Buah Tropika

Stams Perlindungan HKI : Pendaliaran Vanetas No. 34/ PPVIHP/2008

Melon Hibrida Varietas Kanaya

Melon hibrida ini memuliki bentuk bulat dan
berwarna orange. Keunggulannya adalah memiliki
bobot 1,5-1,8 kg per buah, ketebalan jala kulit buah
91-939%, bentuk jala segitign dan segilima teratur,
ketebalan daging 4,5 cm, rasa daging mams (170°Brix)
dan renyah, beraroma kuat serta memuliki daya simpan
selama 18-20 han setelah panen.

Melon hibnida varietas Kanaya —mampu
beradaptasi dengan baik di dataran rendah sampai
menengah dengan ketinggan 0 - 700 m dpl. Vanetas
unggul i potensial dikembangkan oleh industri bemh
hortikultura.




Melon Hibrida Varietas Galuh

Inventor : Sudarmach P., Saiful Hosn, Sunvoto, Makiul, Dedi Djammadi, dan Hareh
Balai Penelitian Tamaman Buah Tropika

Status Perlindungan HKI : Pendaftaran Vanetas No. 35/PPVIP/2008

Melon hibrida varietas Galuh memihki bobot
2-2.5 kg per buah, ketebalan jala kulit 93-94%, jala
berbentuk gans segitiga dan segiluma rapat, tebal
dagillg 5.2 i, ll]['ll]iliki AT kllill, s ]'Il:ll.'lll_‘i
buah 17,5°Brix dan daya simpan sampa 17-20 han
setelah panen.

Melon libnida vanetas Galuh dapat timbuh di
dataran rendah sampai ketinggian tempat 700 m dpl.
Vintetas unggul melon i layak dikomersialkan
melaln mdusinn bemh horukuliura,



Melon Hibrida Vanetas Indonf

[nventor : Sudarmadi P, Satful Hosim, Sunyoto, Makiul, Dedi Dyatmiads, dan Sahlan
Balai Penehinan Tanaman Buah Tropika

Status Perlmdungan HKI : Pendaltaran Vanetas No. 37/PPVIP/2008

Melon libnda vanetas Indonf berbentuk
oval, berwarna putib-hijau dengan bobot 1,6-2
kg per buah, ketebalan jala kulit buah
ketebalan sedang (88-90%), tebal daging buah
4.3 em dengan tekstur lunak, aroma buah
sangal kuat, rasa manis (16,5°Brix), dan daya
simpan 14-16 han setelah panen. Jala melon
berbentuk lwus membupr  dan melintang
saling memotong.

Melon hibnida vanetas Indorif dapat
tumbuh di dataran rendah sampai ketinggian
tempat 700 m dpl. Pengembangan melon
unggul i memerlukan  dukungan  dan
penangkar atau industra benih hortikultura,




Inventor : Maklul, Sunvoto, Kuswandi,
Il.i.'l]liII] 1. -"'h'ih[il:“. |.J.-'-.ll] ':IIL'H]..
Meldia

Bala Penelinan Tanaman Buah Tropika

Keunggulan Melon MB | antara lan
berumur gemjah, dapat dipanen pada wmur
55-60) han setelah tanam atau 30-35 setelah
persarian, bobot buah ideal 1,8-2 kg,
persentase jala 90%, daging buah berwarna
putth  kehgauan, tekstur renyah, aroma
sedang, bentuk buah bulat lonjong,

Melon  libnda  mn dibarapkan
bermanfaat bagi masyarakat dan prospektt
"I.ik['-l]ll]illlgliaﬂ {?Iﬂh i]]d'ﬂﬁl]‘i I}l'.]].ih
hortikultura.

Melon Hibrida Varietas MB 1




Melon Hibrida Varietas MB 2

Inventor : Maklul, Sunvoro, Kuswandi,
Hendn, Sahlan, dan Yem
Meldia

Bala Penehiian Tanaman Buah '|':u:::-]:ul-.:|

Melon vanetas MB-2 berumur gengah,
dapat dipanen pada umuor 55-60 hari setelah
tanam atan 30-35 setelah ]H.'-I'S&l]'iilll, bobot
buah 1,6-1,8 kg, persentase jala 909, daging
buah berwarna oranye, aroma kuat, tekstur
11;:1|j|.':|]1f bentuk buah bulat dan rasa buah

mants dengan T88 15" Brix.

Melon  hibrida i sangal [ml{'llsi,a]

dikembangkan  oleh  mdusin  bemh
hortikultura.




Semangka Hibrida Varietas BT 1

Inventor : Sunvoto, Maklul, Kuswandi, Hendn, Sahlan, dan Yeimn Meldia

Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika

Semangka BT 1 berumur genjah, dapat i
panen pada umur 80-85 han setelah tanam atau
3540 sctelah persanan. Bobot buah 78 kg
perbuah, kulit buah tpis, kurang 1 cm, warna
r]nging buah merah, tekstur buah rc'u}".lh.

Semangka hibrida i sangat cdiharapkan
sebagai alternatil bagi masyarakat dalam memilih
buah yang akan dikonsumsi atau dibuchdayakan
dalam skala luas.




Semangka Hibrida Varietas BT 2

Inventor ;: Sunvoto, Makhl, Kuswandi, Hendn, Sahlan, dan Yem Meldia

Balm Penelitan Tanaman Buah Tropmka

Semangka vanetas BT 2 berumur gemah,
dapat dipanen pada wmur 75-80 han atan 30-35
han setelah persanian. Bobot buah 6,5-7 kg,
kulit ipis kurang 1 cm, warma daging buah
kuning, tekstur buah renyah.

Semangka hibrida it diharapkan menjadi
pilihan bag petam dalam  mengembangkan
semangka.  Ditmpan dan keunggulannya,
vanetas semangka hibnda 1 prospektf
dikembangkan dalam skala luas.




Inwventor :

oy Solian, Kusmana, LM, Hidavar,

F. Kasim. T Handavau, H. Karmiawan,
clan M. Amenana

Balai Penehtian Tanaman Sayuran

Kentang Vanetas Ping 06 merupakan hasil
persilangan antara Granola dengan Miclhigan
Klon. Vanetas Ping 06 memiliki warna kulit
umbi merah muda, bentuk umbi agak bulat,
daging umbi kuning, mata umbi agak daliam,
potensi hasil 28,4-40,3 ton per hekitar.

Vartetas i lebih ahan terhadap penyakit
busuk damn  dibandingkan  dengan  vanetas e
Granola, sehingga hasil tnggm  potensial ==
dikembangkan untuk substitusi vanetas impor. r \




Kentang Varietas GM 08

I[I'- crlor I'..JJ". by T !-l.iiIJ]. I'i'll.'—l]l.l.l.l-l. |.~"l[ Ili‘]-l'- dl, 1 I‘;.I"-J.J:l.

J.IJ l!iljlll-l't-lljj.li. J.\lill.lll.l"-'-ill.l. lj-IIJ "I-] Anneriaa

Balai Penclivan Tanaman Savuran

Kentang varietas GM 08 merupakan hasil
persilingan antara  vanetas Gramola  dengan
Michigan. Varietas GM 08 berbentuk oval, kulit
umbi berwarna krem, daging umbi putih, mata
dangkal, potensi hasil 28,9-35,2 ton per hekiar.

Varietas unggul ini lebih tahan terhadap
penyakit busuk daum  dibandingkan  dengan
varietas Granola.

Umbinya dapat diolah untuk dijadikan
schagm bahan baku pangan olahan sepern
knpik kentang,

Vanetas 1m  potensial  dikembangkan
secara  komersial untuk  mendukung
diversifikasi pangan setelah diolah memads
kentang goreng (french fries), kenpik, tepung
kentang, maupun bahan baku pangan olahan
laanmya.




Kentang Varietas Kikondo

Inventor : Asth K. Karvadi, Axas AL Asandln, Wiwin Setawan, Kusmana, Buchory A,

v Pauling R.P.. dan Loso Wiunto

Bala Penehian Tanaman Saviran

Statis Perhindunean HKI : Pencdaltaran Vanetas No, 20/PVIHP/ 2008

Beradaptasi baik pada ketinggian 1.000-
2000 m dpl, tngg tanaman varietas 40-96 em,
warna kulit umbi kuning muda, warna daging
umbi kuning, mata umbi agak dangkal, warna di
sekitar mata umbi merah muda, permukaan kulu
halus, warma tunas wnkbn ungu, dan e 90- 100
han, kadar pat 2,7%.

Keunggulan vanetas i adalah berdaya hasil
tingg 18-24 ton per hektar, dengan masa simpan
ll.lllhi ]]ild;i SI.II“] kﬂﬂmr 2,5'13 hllliul.

Kadar gula reduksi uwmbi 0,019%, specific
grafity 1,07, bobot kenng 20,15%, cocok
digunakan untuk kentang olahan. Kentang
unggul i potensial - dikembangkan  untuk
mendukung mdustn olahan kentang seperti
kentang goreng (lrench fries), kenpik, tepung,
maupun pangan olahan lainnya.




Kentang Vanetas Repita

Inventor : Kusmana, . Sohan, dan Roh 5. B.
Balai Penchtian Tanaman Savuran

Stas Perlindungan HKI : Pendaftaran Vanetas No, 021/ BR/PVHIDP/E/ 2008

Kentang vanetas Repita menmuliki  tipe
timbuh |{T5IJ~'., tinggi tamarman 80-90 cm, umur
panen 90-100 han, bentuk wmbi bulat, wama
kulit wnbi krem, warna daging wnmbi puth agak
]irl'.'.]ll, 1ata llll]IJi hl:l'll‘kl.lk H’L'-dilllg, dil". ]K}ll‘llﬁi
hasil 3032 ton per hektar. Vanetas
mengandung gula reduksi 0,039 Brix,

Varielas Repita cocok sebagm kentang sayur,
tahan penyakit busuk daun, dan beradaptasi baik
pada dataran tingg i atas 1.000 m dpl.




Inventor @ Kusmana, Ral 5.B., dan Danvan

Balar Peneliman Tanaman Sayvuran

Kentang Varietas Tenggo

Stats Perlmdungan HKI : Pendaltaran Vanetas No. 22/PVHP/2008

Kentang vanetas Tenggo berdaya hasil
33,5 ton wmmbi basah per hekiar dan
beradaptasi baitk di dataran tinggm, tngm
tanaman 90 cm, bentuk batang bulat dan
berwarna hijan, bentuk daun bulat telur

dengan ukuran 7 x 4,2 em, permukaan daun
licin, fidak berbulu, dan berwarna hyau.

Bentuk wmbi adalah bulat, mata vmln
berlekung sedang. Ukuran umbi 6-7 cm
dengan bobot rata-rata 60-80 gram per
umbi, warma kulit krem, tekstur daging
umbi sedikit berair atau pulen  (waxy).
Kualitas kentang tergolong baik dengan
specific grafity 1.067  gramm per oo,
kandungan gula reduksi 0,039°Bnx, dan
kandungan karboludrat 11,8%. Varietas
unggul i dapat  dipanen pada  amur
90-100 har dan tahan terhadap nematode
akar dan penyakit busuk daun.

Vanetas  Tenggo  potensial  untuk
dikembangkan untuk substitusi kentang

varietas in 1port.



Kentang Varietas Balsa

Inventor : Kusmana, Roli S.1B., dan Duanvan
Bala Penehtuan "Tanmman Savuran

Status Perlimdunegan HKI : Perlindunegan Vanetas No. 23/PVEHEP/ 2008

Kentang varietas Balsa berdaya hasil 22,4
ton wmbi basah per hektar, tinggi tanaman
rata-rata 80 cm, bentuk umli oblong oval
dengan mata nmbi berlekuk dangkal, Ukuran
wnbi varietas Balsa sekitar 6-8 cm dcug:m
bobot rata-rata 60-80 gram per umbi. Warmna
kulit krem, warna daging wmbi putith, dan
tekstur aguk kr.?l‘iug per pera [}ut':lf_'.-',l.
Karaktensuk lamnya adalah  specilic grafity
1.087 gram per cc, kadar gula reduksi
0,048 Brix, dan kandungan karbohidrat 15,8%.

Kentang varietas unggul im dapat dipanen
pada wmur 90-100 hani, beradaptas: baik pada
dataran tmgg, tahan nematode akar dan agak
tahan penvakit busuk daun.

Kentang  varnietas Balsa potensial
dikembangkan untuk mendukung industri
olaban pangan, keripik, tepung kentang dan
SejeIsnya.




Kentang GM 05 merupakan hasil
persilangan antara tetua Granola dan klon
Michigan. Varietas unggul imi menmliki kulit
umbi kuning, daging wnbi kuning terang,
dan bentuk umbi oval. Kentang GM 05
mampu berproduksi 36 ton per hekiar,

Kentang Varietas GM 05

Inventor : Kusmana, E. Sohar, H. Kanuawan,
LM, Hhdavar, T Handayva, F. Kasin dan
M. Amenana

Bala Penchuan Tananan Savuan

Selain untuk sayur, kentang vanetas GM
005 juga dapat diolah menjadi kenpik. Vanetas
unggul ini potensial dikembangkan di sentra
produksi kentang utama di Indonesia yang
tersebar di Provinsi Aceh, Sumatera Utara,
Sumatera Barat, Jambi, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Tunur, Sulawesi Selatan,
Sulawest Utara, dan Nusa Tenggara Barat.




Kentang Vanietas Andina

Lventor : Kusmana, E. Soli, L Sulast,
AL Hasvi, T Kormoawan, M. Pakih, dan

N, Raclunawan

Bal Penchuan Tanaman Saviran

Kentang vanetas Andina merupakan hasil
persilangan  antara  tetua  391580.30 dan
3855249, Cin-ciri utama dani kentang unggul
Andina adalah menubki kulit wmbi kunng,
daging umbi krem, dan bentuk umbi oval.
Varietas unggul ini mempunyai potensi hasil 34
ton per hekiar. Kentang selam untuk dhsayur
juga dapat digunakan sebagai bahan baku
kenpik.

Varetas  unggul  Andina  potensial
dikembangkan di sentra produksi utama yang
tersebar di berbagai daerah di Provinsi Aceh,
Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi, Jawa
Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi
Selatan, Sulawesi Utwra, dan Nusa Tenggara
Barat.




Kentang  unggul  varetas  Kastanum
dihasilkan dani persilangan antara  tetua
393077.54 (M) x 391011.17 (F). Vanetas

unggul i mampu menghasilkan 34 ton per

hektar. Kentang selan dapat digunakan
sebagm saywr juga dapat diolah menjadi
kenpik. Vanetas Kastanum memnliki kulit
umbi kunming, dagmg umbi kuning, dan
bentuk umbi oval.

Pengembangan kentang unggul vanietas
Kastanum diharapkan dapat berkontribusi
terhadap pemngkatan produksi di berbagm
daeralh, antwa lam di Provinst Aceh,
Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi,
Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur,
Sulawesi Selatan, Sulawes: Utara, dan Nusa
Tenggara Barat.

Kentang Varietas Kastanum

[nventor : Kusimmana, . Sohar, I Sulastimn, A,

Hasvan, H. Kurmasean, M. Pakih, dan N,

Rachnunvan

Balar Penehtan Panaman Savuan




Kentang Varietas Vernel

Inventor : Sohar. E, Kusmana, L Sulastumo, AL Hasvan, H. Karmasean, M. Palkah,
-:].||| M, H:H'h“l:t'-.‘.'.lll

Balm Penehtian Tanaman Sayvuran

Dihasilkan dari persilangan antara tetua
391011.17 (I x 3855249 (M), kentmg
varietas unggul Vernei berdaya hasil 36 ton
per hektar, Ciri-eni utami k{'l:l:u]g Vernel
adalah memliks kalit umbi berwarma krem,
daging wmbi putih, dan bentuk wmbi oval.
Varietas unggul i dapat digunakan sebagai
kentang sayur.

Varietas lluggil] Vermnel {Ia]}i.ll
dikembangkan di sentra produksi kentang di
berbagai daerah yang tersebar di Provinsi
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera  Bara,
Jambi, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jatm,
Sulawes: Selatan, Sulawesi Utara, dan Nusa
'l‘i'.‘l!mil'il Barat.




Bawang Merah Varietas Pikatan

Inventor : Sartono Putrasameda
Bala Penehtan Tanaman Saovuran

Bawang merah unggul varietas Pikatan
mampu  berproduksi 23,3 ton per hekiar.
Varietas unggul im dapat dipanen pada umur 55
han dan menuliki unmur simpan selama 6 bulan.

Pengembangan varietas Pikatan memerlu-
kan dukungan perbanyakan benih oleh pe-
nangkar atan mdustri bemh hortkulura,

Bawang merah banyak diperlukan untuk
bumbu masak. Produksi dalam  negen
adakalanya ndak mampu mememihi semua
kebutuhan karena rendahnya produksi.
Pengounaan vanetas ungegul berdaya hasil
tngg diharapkan dapat mempercepat upaya
peningkatan produksi nasional.



Bawang Merah Varietas Trisula

Inventor : Sartono Putrasamedyn
Balar Penehnan Tanaman Savian

Penggunaan vanetas unggul berdaya hasil
tingg diharapkan dapat mempercepat upaya
peningkatan produksi bawang merah. Vanetas
unggul Trsula menuliki potensi hasil 23,2 ton
per hektar, dapat dipanen pada umure 55 hari

dan dapat disimpan hingga 5 bulan.

Pengembangan  bawang  merah  unggul
vanetas Tnsula dalam skala luas diharapkan
dapat berkontribusi terhadap penngkatan
produkst nasional. Dalun hal mi diperlukan
dukungan perbanyakan benih oleh penangkar
atan industri benth hortikultura.




Bawang Merah Varietas Pancasona

Inventor : Sartono Putrasamedya

Bala Penehtan Uananan Saviran

Peningkatan produksi bawang merah dapat
diupayakan melalui pengembangan vanetas unggul
berdaya hasil tinggl. Bawang merah unggul varietas
Pancasona mampu  berproduksi 23,7 ton per
hektar. Vanetas unggul im dapat dipanen pada
umur 75 hart dan memiliki unmur simpan selama
3-4 bulan.

Pengembangan varietas ungeul Pancasona
dalam skala luas memerlukan benih bermutu tingg
dalam jumlah yang cukup. Oleh karena im
diperlukan  kontribusi  penangkar benith atau
industn benith hortikultura.



Bawang merah unggul vanetas Mentes
mampu berproduksi 27,6 ton per hektar, dapat
dipanen pada wour 58 han dan dapat disimpan
hingga 3-4 bulan.

Pengembangan varietas Mentes dalam skala
luas memerlukan bemh dalam jumlah yang
cukup. Dalam hal mi diperlukan peranan
penangkar atan industn benih hortikultura,

J| Bawang Merah Varietas Mentes

].IJ". entor ; Sartono ].'|I|[-:Ihi|lll'-.'i |_|i|

Bala Penehtan Tanaman Savaran
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Buncis Tegak Varietas Balitsa |

Buneis  tegak varictas Balisa 1 mampu
berproduksi 19 ton per hektar, dan dapat dipanen
pertama pada wnur 53-55 han. Vanetas unggul
buncis ini memiliki kualitas polong yvang baik, dan
permumbuhannya tidak memerlukan penegak atau
lanjaran, dan  beradapiasi bak pada dataran
rendah sampai ketinggian tempat 400 m dpl.

Balitsa 1 merupakan alternatf bagi petam dalam
memilih varietas unggul buncis berumur genjah
dan berpotensi hasil nngm. Varetas unggul uu
prospekiil dikembangkan dalam skala luas, dan
telah dilisensi oleh CV. Fajar Seed selama 5 tahun,
2011-16

Laventor @ Dy Dpsuah
Bala Penchoan Tanaman Savaran

Stats Perlndungan HKI ¢
Pei ||||r'llll1'-‘,:ilt Varietas Tanaman No.

70/ Peng/ 1 2/201 |




Buncis Tegak
Varietas Balitsa 2

Inventor : Dmy Dyuanah
Bala Penchban Tammuman Savuran

Starus Perlmdungan HKI ¢
Perlindungan Vanetas Tanaman

_\;li. .'_[ E‘IL'IL!'r |_:l '_'!||| |

Buncis tegak vanetas Babitsa 2 berdaya hasil
tinggl, mampu mencapai 28,8 ton per hektar, dan
berumur genjah, dapat dipanen pertama pada
umur 47-48 han. Vanetas unggul bunas
memiliki kualitas polong yang baik pada dataran
rendah sampa ketinggian tempat 400 m dpl.

Dengan adanya varietas unggul buncis yang
berumur gemjah dan berpotensi hasil tngg 1
diharapkan dapat menmngkatkan pendapatan
petami dan mendukung upaya pengembangan
budidaya buncis sebagai salah satu sayuran yang

Buneis Tegak 2 dibisensi oleh CV. Fajar Seed
dengan masa perjanjian 5 tahun, 201 1-16.
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Buncis tegak unggul vanetas Balitsa 3
mampu  berproduksi  hingga 23,8 ton  per
hektar, dengan umur panen pertama 47-48 han.
Kualitas bip vanetas unggul mi tergolong baik.
Varetas unggul Balitsa 3 beradaptasi baik paca
dataran rendah sampai ketinggian lokasi 400 m
dpl. Selama pertumbubannya, tanaman  ndak
memerlukan penegak atau langaran

Berumur genjah dan berproduksi tingg,
varietas unggul i dibarapkan mengadi alternanl
bag petam dalam memlih lunas yang akan i
budidayakan secara luas. Pengembangan
varietas Balitsa 3 memerlukan benh vang
bernmutu tingg agar mampu pula berproduks:
tinggt.

Buncis Tegak Varietas Balitsa 3

Inventor : Dhny Iyuariah

Balm Penehtan Tanaman Savaran




Cabai Merah Varietas Lingga

Iventor : Yemn Kusandmam

Bala Penchoan Tanaman Savinan

Cabai mermh unggul vanetas Lingga
berdaya hasil 16,1 ton per hektar untuk sat
kali panen. Panen pertama dimula pada
wmur 8895 han. Vanetas unggul mu ber-
adaptasi baik pada dataran medimmn.

Umur gemjah dan berproduktivitas tingg
menjadikan  vanetas unggul i sebagai
altermanf oleh petam dalam menmbh cabm
vang akan dibudidavakan. Pengembangan
vanielas unggul Lingga memerlukan bemh
bermum tmgz dalam jumlah yang cukup.




Cabai Merah Varietas Ciko

Ilil't'i'EI|l-'I - \.I..l'J]]lI I\ll'-.:ll]lilll-ill.li

Bala Penelitan Tanmman Savuran

Cabai merah unggul vanetas Ciko mampu
memberikan hasil hingga 20,5 ton per hektar,
dan panen pertama dimular pada wmur 81-84
hari. Vanetas unggul ini beradaptasi baik pada
dataran medinm.

Pengembangan  varietas  unggul  Ciko
diharapkan  dapat  berkonmbusi  dalam
peningkatan produksi cabai. Vartetas unggul im
.wlm!pl alternatil bag& lm[;uﬁ dalam  memilih
cabai berumur pendek dengan  produkivitas
tinggl. Benih varietas Ciko diharapkan dapat
t]ikcmh:mgkiul. oleh pmlangkm‘ atan  mdusin
benth hornkultura.
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Cabai Merah Vanetas Kencana

Inventor : Yemn Kusandriam

Bala Penehtian Tasmman Savuran

Stats j"‘l.'l |]'I[l'||.ll]'_'ri]]I. E]]\I . Pt'llll'li]'lll]‘.'.i]]l. 1'l..'ll i'i'[il\ .‘\.l Vo K2

Cabm meralh  unggul  vanetas  Keneana
berpotenst hasil 18,4 ton per hektar dan sudah
'IJ.EI]JGil r.lip:umll [.'r;lda umur 95 hari. Vanietas
unggul i beradaptasi baik pada dataran
medim.

Vanetas Kencana diharapkan berkembang di
petami dalam upaya peningkatan produksi cabai
merah. Perkembangan varetas manggul i juga
memerlukan dukungan dan penangkar bemih
atan mdustri benih hortikultura.

Vanelas kencana sudah dilisensikan kepada
PT. Agrinido Hartha Mekar dan CV. Fajar Seed
dengan masa peanjian 5 tahun, 2012-17.

Peng/6/2012




Tomat Varietas Tosca

III'II'[I|I1'I . |.'.||.I PH['-'-:'.F.I

Bala Penehtian Tanaman Savuran

Tomat merupakan sayuran yang memiliki
banyak kegunaan, antara lain sebagai sumber
vitamin . Vanetas unggul Tosca mampu
berproduks: 40 ton per hektar, beradaptasi
dengan baik pada dataran tinggi, dan sudah
dapat dipanen pada vmr 75 han. Berbuah
lebat, vanetas Tosca tahan disimpan dalam
wakiu relatil lama.

Varetas unggul i diharapkan dapat
berkembang luas dan sebagai alternanl bagi
petami dalam memilih tomat berumur pendek
dengan produktivitas tinggi. Bemh vanetas
Tosca dapat dikembangkan oleh penangkar

atau perusahaan benih hortikultura.
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Tomat Varietas Ruby

[nventor : i Purwan

J.'n..ll.'.l 11I'Ill.'|.||EiIJl |..-IlI-I|JliIlI STV

Penggunaan vanietas unggul berperan &%

penting dalam peningkatan produksi. Tonat
unggul vanetas Ruby dapat menghasilkan 40
ton per hektar. Vanetas unggul i beradaptasi
dengan baik pada dataran tingg, dan sudah
dapat dipanen pada wmur 75 han.

Varietas unggul Ruby diharapkan dapat
berkembang luas dan sebaga alternanl bagi
petani dalam memilih tomat bernumur pendek
dengan  produkivitas  tinggi. Bemh  varetas
Ruby dapat dikembangkan oleh penangkar
atau perusahaan benih.
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Tomat Varietas Topaz

Inventor : it Purwaii

Hil]ill l’ﬂ'[lf-.']]llilll I ATLTIALL Savira

Tomai unggul vanetas Topaz mampu berproduks:
40 ton per hektar. Sudah dapat dipanen pada wmur
75 han, vanetas Topaz beradaptasi dengan baik pada
dataran tinggl. Daya tahan simpan buahnya relanfl
lama.

Varietas unggul im diharapkan dapat berkembang
luas dan sebagan aliernatil bagi petam dalam memilih
tomat berumur pendek dengan produkivitas tmgg.
Bemh varetas Topaz dapat dikembangkan oleh
penangkar atau perusahaan bemih.




Krisan Varietas Puspita Kencana

Inventor : Budi Marwoto, Lia Samjaya, dan Kusumah Effenche

Balam Penehtian Tanaman Hias

Status Perlindungan HKI : PVT No. 00010/PPVT/S/2008

Krisan merupakan tanaman hias yang sangat
populer dan diminati oleh banyak konsumen di
Indonesia karena memiliki penamplan yang
mdah. Bunga krisan potong varietas Puspita
Kencana mempunyai petal bunga  berwarna
kuning tajam dengan ukuran yang lebih besar.

Vartetas Puspita Kencana juga mempunyam
karakter berbunga cepat (respon time pendek)
dan imun terhadap penyakit karat (Puccinia
horana Henn), penyakit yang umum dijumpa
di pertanaman krisan di Indonesia.
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Bunga krisan  potong  varietas  Puspita
Nusantara merupakan hasil hibndisasi sejak 2000
selanjumya dilakukan up adaptas: pada tahun 2001
dan uji preferensi konsumen pada tabun 2002,
Kultivar kemudian dilepas sebagai vanetas unggul
baru pada tahun 2003. Pada 2004 hingga 2005
dilakukan uji  preferensi oleh PT. Alam Indah
Bunga Nusantara. Hasilnya menunjukkan bahwa
vanetas Puspita Nusantara diminati oleh banyak
konswmen.

Selain memiliki wama petal kuning yang
lembut, varietas Puspita  Nusantara  juga
mempunyal karakter berbunga cepat (respon time
pendek), imun terhadap penyakit karat (Puccinia
horiana  Henn.), dan toleran terhadap CSVd
(Chrysanthemum  Sumt - Viroid)  yang  wmum

dijumpai pada pertanaman knsan.

Knsan Puspita Nusantara dilisensi oleh PT.
Alam Indah Bunga Nusantara, dengan jumlah
produksi 3.800 bibit (ahun 2012) dan telah
terdistnbusikan seluruhnya. Masa  peganjian 5
tahun, 201 1-16.

Krisan Varietas Puspita Nusantara

].ll'-. entor : hl'illi .\klilj WiLo, i_l.'l -"‘.Llililril".il.. "|.i|]| ].'\.IJ?-IlllliIII l'.”L'II[]i.L'

Bala Penelinan Tanaman Thas

“ Status Perlindunean HKI : PVT No. 0001 1/PPVT/S/2008
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Krisan Varietas Mustika Kaniya

e PR = - = -

Inventor : Kurma Yumarto, Yadi Supnvads, Rika Meilasan,
Budt Marwoto, Riswan Aang Solihim, dan Agas Sudiana

Balai Penclinan Tanaman Hlias

Status Perlindungan HRKI ¢
Pendafiaran Vanetas No. 95/ PVHP/2010

Knisan vanetas Musiika Kaniya adalah bunga
potong dan dapat dikembangkan pada pot. Petal
bunga berwama ungu muda, jumlah kuntum bunga
banyak, kemekaran seragam, masa segar bunga relatif
panjang. Vanetas Mustika Kaniya memiliki akar
serabut, nusiasi perakaran stek cepat dengan respon
time terhadap pembungaan 80-82 han setelah lampu
dimatikan.

Varietas krisan Mustika Kaniya memiliki bunga
berukuran  besar, berwama  wmk, pembungaan
serentak, mudah diperbanyak dengan stek, dan
beradaptasit baik pada daerah dengan ketinggian
700-1.200 m dpl.

Pengmunaan varietas Mustka Kamya adalah
sebagai bunga potong sekaligus bunga pot schingga
prospekil dikembangkan secara massal olech mdusin
bunga.




Krisan Varetas Swarna Kencana

Inventor :
Balar Penehtan Tanmman Hias

Kurmia Yumarto, Yady Suprvady, Rika Meilasan, dan Agus Sudiana

Status Perlindungan HKI : Pendaltarmn Vanetas No. 92/ PVHEP/ 2010

Knsan  vanetas  Swama  Kencana
merupakan bunga potong tipe spray berpetal
ganda dengan masa segar relatl lama. Tingg
tanaman 122 em, petal bunga berwarna kuning
oranye kuat dan warna bunga tabung kontras
hijau cerah. Berbatang kokoh dengan susunan
daun  berseling, berakar serabut, inisiasi
perakaran stek cepat dengan respon bunga
tne 6567 han setelah lampu dimatikan.

Varietas i memubki jumlah bunga yang
banyak, pembungaan serentak, mudah
diperbanyak dengan stek, tahan penyakit karat
Pucenua honana, dan beradaptasi baik pada
daerah dengan ketinggian 700-1.200 m dpl.

Perakaran  stek  pendek, wuour panen
cepat, dan prospeknf dikembangkan secara
komersial, terutama oleh industni benih dan
bunga potong.

Knsan Swarna Kencana dilisensi oleh PT.
Alam Indah Bunga Nusantara, dengan jumlah
produksi 4.000 bibit (tahun 2012) dan telah

terdisinbusikan seluruhnya. Masa perjanpian
lisenst 5 tahun, 201 1-2016.




Krnisan Vanetas Tirta Ayum

Inventor : Kurma Yuniarto, Yach Suprivadi, Rika Meilasan, dan

o

Riswan Aang Solilun
Balar Penelinan Tanaman Hins

. “
d o
\,- ¥ Status Perlindungan HKI : Pendaltaran Vanetas No, 99/ PV 2010

Krisan varietas Thrta Ayuni merupakan
bunga potong tpe spray, petal ganda dengan
masa segar relanf panjang. Bunga m
berbatang kokoh, susunan daun berseling, dan
berakar serabut. Imsiasi perakaran stek cepat
dan respon time 65-67 han setelah lampu
dimatikan.

Keunggulannya adalah menuliki kuntum
yang banyak, pembungaan seragam, cocok
dipadukan dengan bunga berwama lain dalam
suatn rangkaian, dan beradaptasi baik pada
daerah dengan ketinggian 700-1.200 m dpl.
Masa perakaran stek dan wmur produksi yang
pendek menjacdi daya tank bag varetas i
untuk dikomersialkan. Varietas Tirta Ayuni
prospekul dikembangkan secara massal oleh
industri bunga.
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Krisan Varietas Wastu Kaniya

Inventor : Kurma Yumarto, Yadh Supnvads, Rika Meilasan, dan Riswan Aang Solihin

Balin Penehuan anmnan Hias

Status Perlindungan HKI : Perhndungan Vartetas No. 89/PVITP/2010

Krisan varietas Wastu Kaniya merupakan
bunga potong npe spray yang dekoranf, petal
bunga berwarna putth bersih, berbatang kokoh
dengan  susunan  daun  berseling, berakar
serabut, dengan respon time 63 - 69 han setelah
lampu dimatikan.

Jumlah kuntum dan kemekaran  bunga
seragam, masa perakaran stek cepat dan tahan
terhadap penyakit karat Puccinia horfana, dan
beradaptasi  baik  pada  daerah  dengan
ketinggian 700-1.200 m dpl.

Masa perakaran stek dan umur produks:
yang pendek menjadi daya tanik bag varietas
Wastu Kaniya untuk dikomersialkan. Varietas
i berpotensi dikembangkan  oleh  mdusin
bunga potong.



Krisan Potong Varietas Arosuka Pelangi
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Krisan merpakan tanaman hias yang populer dan
diminati  oleh konsumen di Indonesia karena
kemdahanoya. Arosuka Pelangi adalah salah satu
varietas krsan dengan tipe bunga spray dan bentuk
bunga ganda, tingg tanaman 121,5-128,5 em dengan
diameter batang 6,8-8,6 mm, wama kuntum bunga
kuning oranye. Diameter kuntum bunga 5,9-6,4 em
dan diameter bunga tabung 1,2-1,4 cm dengan nisiasi
stek 7-9 han.

Keunggulan  vanetas Arosuka Pelangt  adalah
memiliki kuntwm bunga berwwrna kuning cerah
dengan piringan hijau cerah, waktu respon 56-61 han
dan masa segar bunga 14-17 han dalam vas. Vanetas
i dapat dikembangkan pada daerah dengan
ketinggian tempat 700-1.200 m dpl.

Balau Penehnan Tangnan Hias
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Krisan Potong Varietas Solinda Pelangi

Inventor : Kurma Yumarto, Survawan, dan Agus Sudiana

Balm Penelinan Tanaman Hias

Knsan potong vanetas Solinda Pelang
memiliki kuntum bunga putth bersih dengan
piringan bunga berwarna hijan eerah, tpe
bunga spray, dan benmk bunga ganda.
Vanetas i agak tahan terhadap penyakit
kavat, tingg tanaman 130-135 em, panjang
daun 10-11 em dan lebar daun 67 cm,
diameter kuntum bunga 7-8 cm, wnisiasi stek
7-0 hant dengan respon time 55-65 han,

Varietas Solinda Pelangi dapat dikembang
kan sccara komersial pada daerah dengan
ketmggian lokasi 700-1.200 m dpl.



Bunga knsan potong vanetas Yulunar
merupakan bunga potong tpe standar
dengan masa segar 10-14 han. Tingm
tanaman  110-120 cm, bentuk bunga
dekoratl dengan warna bunga pita putih.
Berbatang kunat dengan panjang ruas batang
1,5-2 em. Tekstur daun tipis liat bergengi
kasar dengan diun berwarna hijau dan sisi
smus berada di antara lobus membuka.
Berakar serabut, imsiasi perakaran stek
cepat dengan respon bunga 8-11 har dan
respon e 8-10 minggu setelah penode
han panjang,

Keunggulan laimnya dan vanetas
adalah mudah diperbanyak dengan cara
stek cepat dan beradaptasi dengan baik
pada ketmggian lokasi 750-1.200 m dpl.

Krisan Potong Varietas Yulimar
Inventor ¢ Laa Samgava dan Dedeh Kumiasih
Bal Peneliian Tanan 1 Tias

Status Pevlndungan TTKI ;
Pendaliaram Vanetas No, 86/PVHP/2013
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Anyelir Varietas Alihia

Inventor : Mmangsan Dewanti, Budi Marwoto, Yadi Supnyadi, Nur Qomanah
Lavau, Rika Metasar, Alonad Thdavat, dan Wisno Ap Wibawa
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Status Perlindungan HKIT ¢ Pendaltaran Vanetas No. 109'PVHP/2010

Anyelir vanetas Alifia bertipe  bunga
ganda dengan dua wama dan tekstur agak
rata, berbatimg kokoh dan udak bertunas
lateral pada pertumbuhan apikal domunan
akal. Daunnya menmceing berlapis lilin dan
tersusim salmg berhadapan.

Produkst bunga berkisar antara 10-15
tangkai per tahun dan menuhki kesegaran
vang lama. Ukuran bunga besar, umur
genpah, dan agak tahan terhadap penyakit
layu  Fusarmum.  Perbanyakannya mudah
dengan stek dan pertumbuhan akar cepat.
Varietas mi dapat dibudidayakan di daerah
dengan ketinggian 700-1.500 m dpl.

Verietas Alifia dapat menjadi alternanfl

bagi petam bunga potong dan prospekul
dikembangkan secawra  komersial oleh
industri tanaman hias.
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i {I- " . :
N 4 h:w ~ Anyelir Varietas Sitari
| ot

Inventor : Mmangsan Dewant, Buch Marworo, Yadi Supnvady, Nur Qomanah Havan,
Ahmad Hidayat, M. Wahyu Hidayat, dan Yana Mulyana
Bala Penchinan Tinaman Hias

Statms Perhindungan HKI : Pendaltaran Vanetas No. 1 1O/PVHP/ 2010

Anyelir vanetas Sitari berbunga ganda
dengan dua wama, berbatang kokoh dan
tidak  mempunyai  tunas  lateral  pada
pertumbuhan  apikal  domman  akul.
Daunnya memncing, dilapisi hlin, dan
tersusun saling berhadapan.

Produksi bunga berkisar antara 10-15
tangkai per batang per tahun, tingkat
kesegarannya relatf lama, benuur gemah,
diperbanyak dengan cara stek, dan
pertumbuhan akarnya  cepat.  Vanetas i
agak tahan penyakit layn Fusanmmm dan
beradaptasi bailk pada daerah dengan
ketinggian 700-1.200 m dpl.

Varietas unggul Sitan diharapkan dapat
dikembangkan secara komersial, baik oleh
petani maupun mdustin bunga potong.
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Gladiol Varietas Riska

Inventor ;: Dedeh Sin Badnah, Toto Sutater, 1. Djatnika,
Risna Sn Rabiavn, dan Erlina Setiawati
Bala Penelinan Tanaman Hias

Status Perlindungan HKI :
Pendaltaran Varietas No. 120/PVHP/2010

Gladiol vanetas Riska mempunyai susunan
bunga simetris. Mahkota bunga di bagian atas
berwarma ungu lxﬂ'g:ll'is ]Jlllih {l{TllgTIll Ir'.pi
oranye, mahkota bawah berwama kuning
kehyjauan dengan tepi oranye, panjang tangkai
129 cm, dan bunganya berukuran besar,

Produktivitas bunga mencapai 14 kuntwm
per tangkal, umur berbunga 45 hari, wmur
panen 70 han, lama kesegaran bunga 15 han.
Varietas im tahan penyakit layn Fusarium dan
beradaptasi  baik  pada  dacrah  dengan
ketinggian 600-1.400 m dpl.

Untuk  memenuly  kebutuhan hllllg‘.l
potong, pengembangan gladiol vanetas Riska
diharapkan dapat menjadi alternatnt bag
p-':ln:li dan industi hlmg:l [Prolong.
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Gladiol Varietas Annisa

Inventor : Dedeh S Badnah, Toto Sutater,
Dyatmka, Risna Sn Rahayu, dan Erhina Sehawat
Bala Penehtian Tanaman Hias

Status Perlmdungan HKI :
Pendafttaran Vanetas No. 121/PVHP/2010

Gladiol varietas Anmisa mempunyai bunga dengan
susunan simetns, mahkota bunga bagian atas berwarna
oranye bergaris putih dan tepi oranye, mahkota bagian
bawah berwama kuning-kehjauan dan tepi oranye. Bunga
mekar saling bersentuhan, tipe bunga dekoranf, tangkm
bunga panjang dan ukuran bunga besar.

Bunga berjumlah 13 kuntum per tangkai, umur
I:]l:l'hllllﬁl .I'il.-il‘ ]IHI'.i, i []H]I[’.I] Tﬂ ]'Iiu"ll., []ill] k.['lill:]il]'lill]
mekar bunga 15 han. Vanetas Anmsa tahan terhadap
penyakit layu Fusarmum dan beradaptasi baik pada daerah
dengan ketinggian 600-1.400 m dpl.

Keunikan warna dan ukuran bunga, panjang tangkai
dan wmur genjah menjadi daya tank bagi pengembangan
vanetas i secara komersial. Gladiol vanetas Anmsa dapat
menjadi alternatif bagi petani dan industri bunga potong,
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Lili Vanietas Deloren

Inventor : Budi Marwoto, Lia Samava,
Minanesan Devwant, dan YWisnu Ap Wibawa
Bali Peneligan Tanaman 1ias

Status Perhindvungan KT :
Pendaliaran Vanetas No. 6/PVIP/ 2009

Lili varietas Deloren bersifat perennial, tngg tanaman
50-70 em, lebar bunga mekar 12,0-13,5 cm, warna bunga
oranye, aroma bunga tdak wangi, produksi bunga 5-6
tangkai per tahun, jumlah anakan 4-6 batang per tanaman,

mula berbunga pada wmur 3 bulan dan masa kesegaran
bunga 7 han.

Varietas uu beradaptasi baik di dataran rendah sampa
tingzi dengan ketinggian tempat 300-1.200 m dpl dan dapat
dibudidayakan dalam rumah lindung dengan pencahayaan
70-809%.

Varictas Deloren  potensial - dikembangkan  karena
memiliki nila komersial cukup tingg sebagai bunga potong,
Industri bunga dapat berperan dalam perkembangan
varietas unggul ini.



Lili Varietas Candilongi

Inventor : Budi Marwolo, Lin Sqamava, Rika Meilasan,
dan Eka Fibrvann

Balan Penelitan Tanaman Hias

Status Perlmdungan KT :
Pendaliaran Vanetas No, 7/PVITE/20000

Lili  vanetas Candilongi  bersifat
peremal, tingg tanaman 60-85 cm, lebar
bunga mekar 10-12 cm, wama bunga putih
dengan aroma wangl. Produksi varietas
Candilong 5-6 tangkai per tahun, jumlah
anakan 46 per tanaman, uwmur mulai
berbunga 3-4 bulan, dan masa segar bunga
7 han.

Vanetas i beradaptasi baik di dataran
rendah sampar tngg dengan  ketinggian
tampat  300-1.200 m dpl dan dapat
dibudidayakan pada lahan terbuka. Lily
varietas Candilong potensial dikembang-
kan secara komersial sebagai bunga potong,
Industri bunga diharapkan dapat berperan
dalam pengembangan vanetas unggul .
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Inventor:  Budi Marwoto, Lia Sagava, Yusdar Hiliman

dan Fin R,

Bala Penehuan Tanmnan Hias

Status Perhndungan HKI :
Pendaltaran Vanetas No. 8§/PVHP/2009

Lili varietas Delina termasuk tanaman yang
menuliki tipe tumbuh perenmal, tnggm tanaman
80-120 cm, wmur berbunga 3 bulan. Bunga lik
ini memiliki tandan corymbose, panjang kuncuap
bunga 9-11 cm, warna bunga kuning ma,
onentasi bunga tegak dan mengarah ke atas,
aroma bunga agak wang, jumlah bunga 5-7
kuntum per tangkai, dan masa segar bunga 8 hari.

Lili varietas Delina beradaptasi bailk pada
ketinggian lokasi 300-1.200 m dpl dan dapat ch
budidayakan pada lahan terbuka dengan pen-
calayaan 70-100%. Varietas unggul ini potensial
dikembangkan secara komersial oleh pelaku
industri tanaman hias.

Lili Varietas Delina




Lili Varietas Fomolongi :

Inventor : Budh Marwolo, Lin Sapava, Margono MUOT .,
dan Kurmawan B.
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Status Perhmdunean HKI
Pendaliaran Vanetas No. 9/PVIP/2009

Lili vanetas Fomolongl termasuk tanaman yang
memiliki tipe tumbuh  perennial, tingg tanaman
80-125 em, wmur berbunga 4-6 bulan. Varietas im
memiliki tandan bunga racemose, warna bunga putih,
panjang kuncup bunga 14-16 cm, onentasi bunga
horizontal dan mengarah ke samping, aroma bunga
wang, jumlah lnmga 5- 15 kuntum per tangkai, penode
kesegaran bunga 6 han. Produksi vanetas Fomolongi
7-8 tangkai per tahun.

Lili varietas Fomolong beradaptasi baik pada
ketinggian  lokasi  100-1.200 m dpl dan dapat
dibuchdayakan  pada  lahan  terbuka  dengan
pencahayaan  70-1009%. Varietas im  potensial
dikembangkan secara komersial oleh pelaku industii

tanaman hias,
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\/ __ Anggrek SpathoglottisVarietas Puspa Enay

Inventor: Suskandan Kartkamngrm, Laly Qodnah,

Sn Rianawati, Suryanah, dan Suparmnin

Bala Penelinan Tanaman Hias

Status Perlindungan HKI :
Pendaliaran Vanetas No. 10/PVIHEP/2009

Anggrek spathoglottis vanetas Puspa Enay bersifat -
monopodial, corak bunga polos, lebar mekar bunga
6,4 cm, diameter bunga 5,3 cm, panjang tangkai 24
cm, diameter tangkai (1,35 cm, bunga menghadap dua \
arah, jumlah bunga mekar 4-5 kuntum per tangkai,
hasil bunga 15-25 kuntum per rumpun per tahun, dan
ketahanan mekar kuntum 29 hari.

Vanietas im beradaptasi dengan baik di dataran J
dengan ketinggian lokasi 700-1100 m dpl dan dapat
dibudidayakan pada lahan terbuka. Bunga  anggrek
spathoglotis  vanetas Puspa Enay potensial  di-
kembangkan secara komersial sebagal tanaman pot
atau di taman.
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Anggrek Spathoglottis
Varietas Am1 Bambang Yudhoyono

[nventor : Suskandan Kartikanmngrum, Yoyo Sulyo, Laly Qodnah
dan Suparmun
Balm Penehtian Tanaman Hias

Stams Perlindungan HKI :
Pendaftaran Vanetas No. 1 1/PVHP/2009

Jenis anggrek imi bersifat sympodial (tumbuh secara berumpun), bunga
berbentuk bintang, corak polos, panjang bunga 6,2 cm dan lebar 6 cm,
diameter bunga 6,0-6,5 cm, panjang tangka 50-115 o, diameter tangka
0,4-0,6 cm, bunga menghadap ke segala arah, punlah bunga mekar 4-5
kuntum per tangkai, dan produksi bunga 14-21 kuntum per mmpun per
tahun.

Anggrek spathoglottis varietas Ani Bambang Yudhoyono beradaptasi
baik pada dataran dengan ketinggian lokasi 50-1.100 m dpl. Intensitas warna
merah pada bunga berubah-aubah sesum lngkungan. Vanetas i potensial
dikembangkan dan dikomersialkan sebagai tanaman pot atau tanaman hias

L.

.'- -.-. ;
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Anggrek Spathoglottis Varietas
Sutera Ungu

Inventor:

Suskandan Kartikanmgmm, Nur Qomanah,

Sn Rianawat, Ishanah, P. Swregar, dan Suparmuin
Bala Penelitan Tanaman Hias

Status Perlindungan HKI :
Pendaltaran Vanetas No. 12/PPVT/S/2008

Anggrek vanetas Sutera Ungu merupakan hasil
persilimgan  antara  Spathoglottis  plicata  dan
Spathoglotis  unguwiculata. Anggrek 1m  memiliki
bunga berbentuk bmtang dengan panjang bunga
4,0-4,5 em, sepal dorsal bulat telur berwarna ungu
(puple groups N78A), sepal lateral bulat telur,
bentuk petal bulat telur berwama ungu, callus atau
bibir bunga memiliki tipe sederhana dengan pamjang
LL1-1,5 em, lebar 1,2-1,5 em dan berwama ung.
Bunga menghadap ke segala arah, corak bunga polos,
panjang tangkai 48-76 em, diameter tangka 0,3-0,8
cm. Jumlah bunga mekar 7-11 kuntum per tangka,
lama kesegaran bunga 5 hari di lapang. Produksi
bunga mencapai 12 tangkai per rumpun per tahun.

Anggrek varietas Sutera Ungu beradaptasi baik
pada dataran dengan ketinggian lokasi 50-1.100 m
dpl. Bunga anggrek im merupakan jemis tanaman pot
atan taman. Varietas i potensial dikembangkan
secara komersial.
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Anggrek Spathoglotus
Varietas Koneng Layung

Inventor: Suskandar Kartikanmgrm, Nur Qomaniah,
Sn R., Istianah, P. Swregar, dan Suparmnin
Bala Penehnan Tanaman Hias

Status Perlmdungan HKI :
Pendaltaran Vanetas No. 13/PVHE/2009

Anggrek vanetas Koneng Layung merupakan hasil
persilangan  antara  Spathoglottis  aurea  dengan
Spathoglottis plicata dan termasuk tanaman berumpun.
Anggrek im memiliki bunga berbentuk bintang dengan
panjang 6,0-7,0 cm, lebar 6,5-7,5 cm, sepal dorsal jorong
(eliptic) berwarna kuning, callus atau bibir bunga bertipe
sederhana dengan pamang 2,0-2,2 cm, lebar 1-1,2 cm, dan
berwarna ungu. Bunga menghadap ke segala arah, dan
pada saat mekar mendatar, corak semburat merah pada
tep1 bunga, pamjang tangkai 55-111 em, jumlah mekar 4-10
kuntum per tangkai, masa segar bunga 3 hari di lapangan.
Produksi bunga berkisar antara 15-20 tangkai per rampun
per tahun.

Angegrek varictas Koneng Layung beradaptasi baik
pada dataran dengan ketinggian 50-1.000 dpl, merupakan
tanaman taman, intensitas warna merah berubah-ubah
sesual lingkungan. Varietas inl potensial dikembangkan
secara komersial sebagal tanaman pot atau bunga potong.
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Anggrek Spathoglottis
Varietas Kartika

[nventor : Suskandar Kartikaningrum, Istianah, H.
S11 Rianawati, Suparmin, dan Survanah

Balai Penelinan Tanaman Hias

Status Perlindungan HEKI :
Pendaltaran Varietas No. L4YPPVT/S/2008

Anggrek vanetas Kartika termasuk tanaman berumpun
dan dapat ditanam dalam pot. Anggrek i menulika bunga
berbentuk bintang dengan panjang 5,0-6,2 em dan lebar
5,1-6,5 cm, sepal dorsal berbentuk bulat telur berwarna
ungu (purple groups 71A), sepal lateral dan bentuk petal
bulat telur berwarna ungu, callus atan bibir bunga bertipe
sederhana dengan panjang 1,2-1,6 e dan lebar 1,2 em
serta berwarna ungu.

Bunga menghadap ke segala arah, corak bunga polos,
panjang tangkai bunga 32-45 cm. Jumlah bunga mekar 3-4
kuntum per tangkai dengan masa segar bunga 3 han di
lapangan. Produksi bunga rata-rata 12 tangka per rumpun
per tahun. Anggrek varietas Kartika beradaptasi bak di
dataran  dengan  ketinggian  50-1.100 dpl. Varietas i
potensial dikembangkan secara komersial sebagm tanaman
pot atan bunga potong.




Anggrek Phalaenopsis
Varietas Puspa Tiara Kencana

Loventor @ Suskandan Kartikaonnegrn, Ridho Kurmat, Muchdar Socdano,

Nurmalinda, Nur Qomanaly, dan Suparn
Ii‘illil[ Ii‘.'“L']j“ii]l ll:llii]]l'l.'-lt'l ].Iii!.\

Status Perhodungan TIKT :
Pendaltaran Vanetas No. 15/PVIIP/20089

Anggrek Phalaenopsis vanetas Puspa
Tiara Kencana memiliki karaktensuk bunga
agak gelap, penampakan bulat mendatar,
wama sepal dan petal kuning cemh dengan
bibir yang kontras berwarna merah, tipe
bunga medium, diameter bunga 6,4-6,7 cm,
hasil bunga 5-14 kuntum per tanaman per
tahun, jumlah bunga mekar 5-7 kuntum per
tangkai.

Anggrek i beradaptasi baik di dataran
dengan ketinggian 700-1.100 m dpl. Masa
segar bunga berkisar antara 25-30 han
dalam rumah lindung. Vanetas Puspa Tiara
Kencana  potensial  dikembangkan  secara
komersial sebagai tanaman pot dan atau
sebagal bunga potong.
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Anggrek Phalaenopsis
Varietas Rahayum

lnventor @ Dedeh Sio Bacdoals, Fiin Rabuoawan, Risoa
Sr1 Rahavu, Edma Setawair, dan Muchdar Socdano
Bali Penchtan Tanamean Iias

Anggrek im merupakan tanaman pot jenis
muliiflora berbunga besar. Bunganya  unik,
winna didominasi oleh degradasi ungu dan
coklat, corak bergaris dan berbintik. Susunan
bunga ketiga arah, susunan kuntum berderet
rapi dan rapat pada tangkai bunga.

Produksi bunga 23 kuntum per tangkai per
tahun, masa segar bunga dalam pot 3-4 bulan,
mempunya  tangkar dan raclis yang lebih
pamjang  dibandingkan  dengan  anggrek
phalaenopsis  impor. Varietas i dapat
beradaptasi dan  dibuchdayakan i daerah
berketinggian 600-1.400 m dpl.

Karaktenstik wama, ukuran, bentuk, tipe,
dan masa segar bunga menjadi daya tark
peminat anggrek. Varetas im dapat menjadi
alternatil bagi petani atan industri bunga dalam
memilih anggrek dan prospeknf dikembangkan

secara massal.
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Anggrek Phalaenopsis Varietas Sr1 Rahayu

Inventor : Dedeh Sin Badriah, Suskandan
Kartikanimgrum, Fitn Ralunawati, Srn Wuryanmingsihy,

Risna Sri Rahayu, dan Erlina Setiawati
Balai Penehtuan Tanaman Hias

Anggrek phalaenopsis varietas Sri Rahayu adalah
tanaman pot tipe standar dan berbunga besar, susunan

bunga menghadap ke tiga arah, kuntum bunga tersusun

N - berderet rapi dan rapat pada tangkai bunga.

| F‘f m Produksi bunga ratarata 15 kuntum per tangka,

d * petal bunga berwarna kuning, masa segar bunga 3-4
bulan, sepal dan petal lebih tebal. Jumlah kuntum,
panjang bunga, panjang tangkai dan panjang rachis
lebih baik dibanding varietas anggrek phaleonopsis
mmpor. Anggrek phalacnopsis vanetas Sn Rahayu
dapat dikembangkan di daerah dengan ketinggian
600-1.400 m dpl.

Keunikan warna, ukuran, bentuk, tipe, dan masa
segar bunga menjadi daya tarik bagi penikinat bunga.
Vanetas i dapat memadh alternanfl bag  petam
anggrek dan prospektif dikembangkan secara massal.




Anggrek Phalaenopsis
Varietas Sr1 Mulyani

Inventor : Dedeh St Badnah, Suskandan
Kartikanmgrum, Risna Sn Rahavu dan
Frlina Setawan

Bala Penehtian Tanaman Hias

Anggrek phalaenopsis ini tergolong tanaman pot
berbunga tipe multiflora, ukuran bunga besar dan
berwarna kuning. Kuntum bunga tersusun berderet
rapi dan rapat pada tangka bunga.

Produksi bunga rata-rata 12 kuntum per tangkai,
masa segar bunga 3-4 bulan dalam pot, bunga
panjang, tangkai dan rachis panjang, rangkaian
bunga lebih kokoh dibandingkan dengan anggrek
phalaenopsis impor, dan beradaptasi baikk pada
dataran dengan ketinggian 700-1.400 m dpl.

Warna yang unik, ukuran, bentuk dan tipe
bunga yang khas diharapkan menjadi daya tarik
bagi pengembangan anggrek 1  dalam skala
komersial. Varietas Sn Mulyami dapat mengadi
alternatifl. bagi petani atau industri bunga dalan
pengembangan dan komersiahsasi bunga anggrek.




Anggrek Dendrobium
Varietas Balith1 CF022 23

Inventor @ Mg Solvia, Pup K. Ui, Suryvanals,

Angorek dendrobium varietas Balithi CF022
23 memuliki bunga dengan panjang 5,1-5,3 cm,
lebar 5,7-5.9 cm, posisi pembungaan di ujung
pseudolub, dan arah menghadap bunga ke dua
arah. Ukuran tangkam bunga pamang 47-51 cm,
jumlah bunga 7-13 kuntm per tangkai, masa
segar bunga 3 bulan, produksi bunga 1-3 tangkai
per pseudolub per tahun. Pencin utama varietas
ini adalah mahkota dan bibir bunga berwarna
pink tua cerah, posisi bibir honsontal, dan wama
call terlihat jelas berbeda.

Varetas i memiliki tekstur helman bunga
vang tebal, warna merata, masa segar relanf lebih
lama setelah dipuluug, d‘ap;ll tlikt‘.mlmngk;m
SCCAra k[]:]]ﬂfﬁiﬂl I'.h-"l[!ﬂ [!ﬂ{"fﬂ]] {I.C‘.]lﬁ-'l]] k['.lillgg;ﬂ'll
150-1.100 m dpl.

Numnalinda, dan Giant Prayvosa
Bala Penelinan Tanmman [ ias




Mawar Potong Varietas Rosma

Inventor: Wahwn Handavan, Darhiah, Tka Manska,
Ragapadnn Purmsnoaninesth, Donald Sthombine,
Budh Marwoto, dan Ridwan Daelam

Balar Penehuan Tanaman Hias

Status Perlindungan HKI ;
Pendaliaran Vanetas No. 1G/PVITP/20009

Mawar vanetas Rosma sedikit berdun, tungm
tanaman 93-147 cn, wmur mulai berbunga 6-8 nunggu
setelah tanam, diameter bunga pada saat mekar 8-12
cm, tipe bunga ganda, aroma bunga wang, panjang
tangkai 8-11 cm, dan bentuk dmm jorong. Sifat yang
menarik dari bunga mawar i adalah wamanya yang
merah, mahkota bunga banyak, diameter bunga hesar,
masa segar bunga dalam vas 5-8 har, agak tahan
terhadap hama tungau dan penyakit embun tepung.

Mawar varietas Rosma potensial dikembangkan
secara komersial sebaga bunga potong.
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Anthurium Varietas Red Flamingo

Inventor : Yovo Sulyo, Kurmawan Budiarto,
Fitrn Rachmawan, dan Laly Qodnyvah
Balai Penelinan Tanaman Hias

Status Perlindungan HKI :
Pendaftaran Vanetas 06/PVHP/2010

Anthurinm varietas Red Flamingo mempunyai
bunga berukuran besar 15,2 x 12,2 cm, panjang tangka
80 cm, dan pewarnaan antosianin kuat. Daun tanaman
muda berwarna merah gelap dan saat menjelang
dewasa berwarna hijau kemerahan, ukuwran daun
60x40 cm, dan berbatang kokoh.

Varietas im dapat digunakan sebagai bunga potong
atan daun potong, produktivitas rata-rata 2 tangkai per
bulan, masa segar bunga lebil dari 15 han pada subu
ruang. Vanetas Red Flannngo tahan penyakat layu dan
busuk lunak pangkal batang Xanthomonas sp, dan
I.J-L‘.l':l[l.'..tpl;l:ii baik []EI(I.'.I dataran tinggi 800-1.100 m dpl.

Varietas Red Flamingo dapat menjadi alternatif bagi
petani dan industri bunga dalam pengembangan bunga
potong  sckahgus daun  potong, dan  prospeknl

dikembangkan dalam skala luas.
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Anthurium Vanetas Violeta

[nventor : Yovo Sulvo, Kurniawan Budiarto, Ika Manska, dan Wahyu Handayvan

Bala Penelitan Tanaman Hias

Status Perlindungan HKI :

Pendaliaran Vanetas No. 17/PVHP/2009

Anthurum varetas Violeta merupakan tanaman pot
dengan tinggi 30-40 cm, lebar tajjuk 45-55 em, bentuk
helan daun ovate (bulat tehw), intensitas warna daun
bagian atas hijau gelap, pamjang tangkai bunga 25-35 cm,
posisi sphate agak di atas, bentuk eliptik sphate ovate,
lekukan sphate tidak ada, bentuk wung sphate sempit
meruncing, bentuk insan lintang sphate cekung, sudut
antara  bagian dasar sphate dengan  tangkai  bunga
mfluorescen tmmpul, panjang spadik 4,0-6,5 cm, lebar
spadik 0,5-0,85 cm.

Bunga anthwrium vanetas Violeta beradaptasi baik
pada dataran tinggi 800-1.100 m dpl. Bunga berwarna
violet. Varietas Violeta potensial dikembangkan secara
komersial sebagm tanaman pot atan tanaman hias taman.



PERKEBUNAN
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Jahe Putih Kecil Varnetas Halina 1

Inventor : Nurliam Benuawie, Budi Madono, Nur Ajijaly, Sit Fatnnah Svahid,
Taryono, dan Hermanlto.
Balai Penelittan Tananen Rempah dan Obat

Status Poerlimdunean FIKD : Pendaltamn Vanetas No, 01/ PVHP/2007

Jahe putth kecll varietas Halina 1 dilepas
pada tahun 2006, menubki kandungan pan
43,309, minyak atsini 2,92%, kadar serat 7,88%,
dan fenol 2,65%. Jahe unggul ini merupakan
bahan baku mdusin jamu, nunuman kesehatan
dan pangan.

Varietas Halina 1 cocok dikembangkan di
daerah dengan ketinggian antara 300-800 m dpl.
Pengembangan secara  komersial  diharapkan
dapat menmgkatkan mlai tambah vanetas unggul

ini. '-‘.{’111 0
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Jahe Putih Kecil
Varietas Halina 2

Inventor : Nurhiam Benmawe, Budi Martono,
Nur Ajgah, Sin Fatnmah Syalud,

Taryvono, dan Hemmno.

Balm Penelitan Tanaman Rempah dan Obat

Stams Perlndungan HKI ;
Pendaltaran Vanetas No. 01/PVHE/2007

Jahe puiih kecil varietas Halina 2 dilepas pada
tahun 2006, Produkowvitas nmpangnya rata-rata
10,41 ton per hektar. Bentuk batang pipih, warna
kulit nmpang kecoklatan dan wama daging nmpang
putth  kekumngan. Kandungan patnya  45,29%,
minyak atsin 2,99 dan serat 7,6%.

Vanietas unggul im sesuai dikembangkan secara
komersial di daerah dengan ketinggian 350-800 m
dpl.
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Kunyit Vanetas Turma 2

[nventor : Cheppy Svukur, Sith Fatimah Svalud, Laba Ui, Supnadi,

Otih Rostiana, dan Budh Martono
Bala Penchinan Tanaman Rempah dan Oba

Stams Perlmdungan HKI : Pendabioran Vaneras No. [ 28/PVHP/ 20049

Kunyit (Curcuma domestica Val.) vanetas
Twina 2 memiliki 1-2 rimpang induk, 5-6
nmpang pruner, warna kulit nmpang coklat,
warna daging rimpang kuning-oranye, bobot
rimpang per rumpun rata-rata 500-2.500 g.

Keunggulan vanetas Turnna 2 antara lain
mempunyal muin nmpang  dengan  kadar
kurkumin 10,169%, munyak atsin 6,2%, san larut
air 21,929, san larut alkohol 14,899, dan kadar
abu 0,59%

Vanetas unggul nn cocok dikembangkan
pada tanah lempung berpasw, di dataran
rendah hingga ketinggian tempat 2.000 m
dpl, dengan curah Ingan 2.000-4.000 nun per
tahumn.

Tunna 2 potensial dikembangkan secara
komersial untuk meningkatkan nilai tambah
bagi petani.




Inventor : Cheppy Syvukur, Sttt Fatmah Svahid,

7 Laba Udarmo, Supnradi, Otih Rostana,
4 3 “\_ 1-1 cdan Budi Martono.
"'; ﬂ\ Bala PenelinanTanaman Rempah dan Obat
i :

Ay o GV R , -
' ~ N ey 8 Status Perlimdungan HKI :
*I J‘ R, P Pendafiaran Varietas Na. 129/ PVHP/2009

C i) - o
4 ®

Kumyit (Curciina  domestica Val.) Keunggulan varietas Turina 3 antara lain
varietas Turna 3 memiliki tinggi tanaman mempunyal mutu runpang dengan kadar
rata-rata 181 cm, jumlah anakan 7-8, kurkumin 8-99%, minyak atsin 5,2%, san
bentuk helai daun oval, jumlah nmpang larut air 21,929%, sari larut alkohol 14,89%,
nduk 2'33 j‘}“‘]ﬂ]‘ rimpang primer 9'}1: dan kadar abu 0,29%. Vanetas mu sesuai
warma kulit nmpang coklat, warma daging dikembang- kan pada tanah lempung
nmibang omnye, Hobot nnpang rataat berpasir, i dataran rendah hingga
S00-2.500 g per rumpun. it :

ketinggian 2.000 m dpl dengan curah hujan
2,000-4.000 mum per tahun. Kunyit unggul
mi  potensial  dikembangkan  secara
komersial.




Kunyit Varietas Curdoma 1

Inventor : Sit Fatmah Syalud, Cheppy Svakur,
Natalin Nova [iliﬁlllm,_l-.Jl-.u Piono, Dono Wialivuno,
Rodiah Ballas, Mabmta Wilhis, Wawan Lukman,

o I hasapto, dan Rudiana Baki,

Bala Penelitian Thnaman Rempah dan Obat

Varetas Curdonia 1 adalah  kunyit unggul
toleran naungan. Vanetas im menuliki potensi hasil
10,6 ton per hekiar, sesum dikembangkan pada
dataran menengah dengan ketinggian 425-484 m o
pl. Kadar kurkumin vanetas Curdoma 1 berkisar
antara 6-8% dan kadar pan 29-429% sehingga cocok
dikembangkan sebagai bahan baku obat.

Varietas ini memuliki kadar munyak atsin 4-6%
dan agak tahan terhadap penyakit bercak daun.

Tinggi tanaman vanetas Curdonia 1 berkisar
antara 70-119 cm, berbatang semm dan kelopak
bunga berwama hijau, jumlah batang semn 1-3
batang per rumpun. Bentuk rmpang bulat, kulit
rimpang berwarna coklat, dan daging nmpang
berwama oranye.

Status Pevhndungan THKI :
Pendaltaran Vanetas No 16/ PVIITP2013




Temulawak Varietas Cursma 2

Inventor : Rudi T, Seavono, Nor apjal,
dan Nuclimn Bermawie
Bala Penehnan Tanaman Rl_'l”i_]il!i oy O b

Stalus |"’t'1']|:ui1lnul.'|u IHKI:
Pendaltaran Vanelas No. 131/PVHP/2009

Temulawak (Curcuma xanthorriza Varietas i memiliki kadar kurkuminiod
Roxburghu) vanetas Cursina 2 merupakan hasil 4,59%, minyak atsin 8,49%, xanthorizol 0,8%,
seleksi mdmvidu dan populasi asal Sumatera pati 53,19, abu 5,15%, dan serat 2,7-3,3%.

Selatan. Varetas unggul imi memiliki bentuk Hasil nmpang rata-rata 32 ton per hekiar.
daun jorong agak lonjong (oblong elliptic),

jumlah anakan 3-6, panjang daun 5787 cm, Temulawak vanetas Cursma 2 ber-
lebar danm 17-21 em, bagian atas daun berwarma adaptasi baik pada daerah dengan ketinggian

hijan dan bagian bawah daun berwarna hyau 400-800 m dpl dan potensial di- kembangkan
muda, jumlah daun rata-rata 8-11 helai per secara komersial sebagai bahan baku indusm
Ganamann. minuman kesehatan, jamu, dan htofarmaka.

Rimpang berbentuk oval, kulit berwarna
coklat muda, daging nmpang berwarna kuning
orange, dengan bobot rata-rata 640-1.300 g per
Tmp.




Temulawak Varietas Cursina 3

Iinventor : Ruch T, Setivono, Nur apjah, dan Nurham Bermawie

Balai Penelinan Tanaman Rempah dan Obat

Stats Perlindunean HKI : Pendaltaran Vanetas No. 1 32/ PVHP/ 2009

Temulawak (Curcuma xanthormiza Roxb.)
“ursina 3 merupakan hasil seleksi individu asal
Majalengka. Varietas im memiliki bentuk daun
jorong agak lomjong (oblong ellipnc), junlah
anakan 3-6, pan- jang daun 56-95 cm, lebar daun
17-24 ¢, bagian atas daun berwarna hijau dan
bagian bawah hnpau muda, jumlah daun 8-11
helan per tanaman. Rimpang berbentuk agak
kerueut, kulit berwarna coklat muda, daging
nmpang berwama kuning oranye tia dengan
bobot 600-1.200 g per rumpun. Hasil rata-rata
rimpang 31 ton per hekiar.

Varetas 1 memiliki kadar korkuimim
5,229, minyak atsin 6,47%, xanthonzol 0,97%,
Pati 48,99, abu 5,7 19%, serat 2,519%.

Vanetas  temulawak  mm potensial
dikembangkan secara komersial sebagai bahan
baku industri mimuman, g, dan Gtolarmaka.
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Akarwang1 Varietas Verma 1

Inventor @ Delialy Seswita, Endiane 1 lndipoentvant,

Yang Nuryani, dan Repianyo,

Bala Penelinan Tanaman Rempah dan Oban

Status Perbindvonegan THKI :
Pendaliaran Varetas No 96/ PPVIIP/20 12

e
rata-rata 66,4 kg per hektar, produktivitas akar
basah 10,4 ton per hekiar, produktvitas akar
kerng 3,7 ton per hektar dengan kadar
vertiveral di atas standar SNI 50,4%. Vanetas
Verma | cocok diggmakan sebaga bahan baku
minyak atsin akarwangi. Bentuk daun tegak dan

agak merumbai, warna daun kuning kehijanan.

Tingm tanaman berkisar antara 144-170
cm, diameter rumpun 51-56 cm, jumlah
anakan 81-105, bobot bonggol 0,5-1 am,
warna batang kunming kehyjauan, kadar
minyak 1-2%, dan kadar vetiverol 50-52%.
Vanetas unggul nu potensial dikembangkan
dalam skala luas.




lnvenior : Delinli Seswila,
Endang Hadipoentyvant, Cheppy Syukur,

can Repranvo.

Akarwangi Varietas Verma 2

HHJ.’II ].)I:‘Ill.']!lli.'lll j LGN HL‘II!]].’[EI 11.ZIEI ( HI.’Il

Status Perhindunen HKI :

Pendaliamn Vanetas No LOG/PVH P20 8

Akarwangi vanelas Verma 2 menuliki
produkiivitas minyak rata-rata 60,5 kg per
hektar, akar basah di atas rata-rata 10,6 ton
per hektar, dan akar kerng tertingz 3,84 ton
per hektar, Kandungan kadar veltverol di
atas  standar  SNI  55,5%. Vanetas 1
diperlukan dalam pumlah vang besar oleh
industri kerajinan, anyaman, dan pestisida
nabati.

Bentuk daun tanaman merumbai, warma daun
kuning kehpjauan, tmgg tanaman 144170 cm,
diameter rumpun 53-63 cm, jumlah anakan
81-105, bobot bonggol 1-2 kg, wama batang
kuning kehijauan dengan kadar minyak 1-2%, dan
kadar vertiverol 55-58%.




Pegagan varietas Castina | merupakan
hasil seleksi populast Manoko, potensi hasil
herba segar 2,63 ton per hektar dan herba
kering 420 kg per hektar.

Kadar asiaticosida vanetas Castma |
rata-rata 29% lebih tingg dan standar yang
ditetapkan Kementenan Kesehatan sebesar

1,2%.

Pegagan Varietas Castina 1

Inventor : Nurliam Bermawie, Susi Purwivanty,

dan Mevnarta San Dew

Balai Penelian Tanmman Rempal dan Obai

Status Perbndongan HKI :
Pendaltman Vanetas No. 107/ PVHE/2013

Apabila  ditanam pada lokasi yang
berbeda, varietas unggul im memberkan
hasil yang relatif sama karena relatif tidak
dipengaruhi oleh pengaruh lngkungan.

Varietas Castina | potensial dikembang-
kan secara komersial sebaga bahan baku
mimuman  keschatan, obat  tadisional,
kosmetika, dan fitofarmaka.




Inventor : Nurhiam Bermawe,
Sust Purwivann, dan Buch Manono

Balai Penelinan Tanaman Rempah dan Obat

Status Perlindungan HKIT :

Pendaliaran Varctas NoJOR/PVHIE 2013

Pegagan varietas Castina 3 merupakan hasil
seleksi populasi Banjaran. Potenst hasil herba
segar 2,31 ton per hekiar dan herba kering 370
kg per hekiar. Daya adaptabilitas di atas rata rata
sehingga potensi hasil dapat dicapar meskipun
ditmam pada lahan yang kurang subur atan
dengan sistem budidaya hemat pupuk.

Pegagan Varietas Castina 3

Varietas unggul ini mampu menghasil-
kan simplisia dengan kadar asiaticosida yang
tinggi (1,43%), lebih tingg dan standar yang
ditetapkan Kementerian  Kesehatan sebesar
1,2%.

Vanetas Castina 3 potensial dikembang-
kan secama komersial sebagai bahan baku
mimuman  keschatan, obat  tradisional,
kosmetika dan fitofarmaka.




J
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Sambiloto Varietas Sambina 1

Ioventor : Sin Wahyum, Hobir, Nurham Bermawie, Supriad,
Cheppy Svukur, D, Rusiun, M. Januwan, M. Yusro, Waliva . P., dan Sunardi

Balm Penelitian Tanaman Bempah dan Ohat

Status Perlindungan HRI : Pendaftaran Vanetas No 09 PVHEP201 3

Sambiloto varietas Sambina 1 mampu
membent hasil 7,4 ton terma per hektar,
mengandung andrographolid  0,47-1,84%,
yang memenuhi standar Farmakope Herbal
Indonesia (0,649%). Tingz tmaman 31-82 cm,
bentuk tanaman perdu, penampang batang
per segl, batang berwarma hijau, dan bunga
berbentuk lalwat. Umur panen buah 1-2
bulan setelah tanam, wmur bemh 26-27 han
setelaly bunga mekar.

Buah berbentuk pipih lomong dengan
warna kult coklat keunguan, bentuk bip
kotak agak bulat dan berwarna coklat terang.
Kadar sani larut dalam air 21-339%, kadar san
larut dalam ethanol 14-23%, dan  kadar
andrographolid (serbuk) 0,5-1,8%.

Sambiloto vanetas Sambina | potensial
dikembangkan dalam skala luas.



Kapas Varietas Kanesia 10

Inventor : Emmy Sulistyowati, Hasnam, dan Siwa Sumartin

Balai Penelitian Tanmnan Pemanis dan Serat

Statis Perlimdungan HKI : Pendaltaran Varetas No, 5S4/ PVHP/ 2008

Kapas varetas Kanesia 10 mulai berbunga
pada umur 55-60 han, bobot kapas mencapai 556
g per 100 buah. Vanetas im menghasilkan serat
dengan mut yang tingg, dengan proporsi serat
45-47%, panjang = 29 mm, kekuatan 27,13 gram
per tex, elastisitas 6,279, kehalusan serat 4,38 nuc,
dan tngkat keseragaman serat 83,7% dengan
potensi hasil 3 ton per hektar.

Keunggulan kapas Kanesia 10 antara lain
tingkat produktivitas dan indeks stabilitas = |,
artinya mampu beradaptasi secara luas di berbagm
area pengembangan.

Vanetas unggul i potensial dikembangkan
secara komersial. Daerah pengembangan antara
lain Jatim, Jateng, N'TB, Sulsel, DIY, Bali, dan
NTT.




Kapas Varietas Kanesia 11

Lnventor : By Sulistyowaty, Tlaspan, Siwa Sunpoton, Tladi Sudanno,
IGAA Indrayani, dan Ceece Subara
Balaw Penelitan Tanaman Penvims dan Serat

Status Perlmdungan HKI : Pendaftaran Vanetas No, 39/ PVHEP/2008

Kapas vanetas Kanesia 11 dilepas pada tahun Vartetas Kanesia 11 tahan terhadap hama
2007 yang dapat dikembangkan tanpa penggunaan penglusap Amrasca biguttula. Vanetas unggul
pestisida kimia. Produktivitas vanetas unggul um i potensial dikembangkan dalam skala luas
mencapal lebih dan 2 ton kapas berbap dalam karena memiliki nilai komersial yang tingg.
kondisi tanpa perlakuan insektisida.

Vanetas Kanesia 11 memuliki serat 38,99%
dengan mutu vang dapat diterima oleh industn,
yvakm panjng serat 28 mm, kekuatan serat 27,8
gram per tex, kehalusan serat 4.5 muc dan
keseragaman serat 33,3%.
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Inventor : Emmy Sulistyowati,
Hasnam, dan Siswi Sunnartun
Balai Penelitian Tanaman Pemnanis dan Seral

Status Perlmdungan K :
Pendaltaran Vanetas No. S6PVHP/2008

- | Keunggulan kapas Kanesia 12 antara lain
q r memmbki tmgkat produkovitas dan mdeks
b stabilitas + 1, artinya mampu beradaptast
secara luas di berbagai area pengembangain.,

Kapas varietas Kanesia 12 mulai berbunga Varetas unggul mi toleran terhadap
pada umur 55-60 han, memiliki bulu batang dan hama Amrasea biguttula  dan  potensial
bulu daun yang lebat. Tipe percabangan kompak, dikembangkan secara  komersial sebagm
bobot buah 0,5 kg per 100 buah. Vanetas i bahan baku industri tekstil.
memihiki tipe buah normal pada saat merekah.

Kandungan serat 34,5%, panjang serat 29,3 mm, Daerah pengembangan vanetas kapas
kekuatan serat 29,5 g per tex, clastisitas 6,1%, Kanesia 12 meliput Jatim, Jateng, NTB,
kehalusan 4,57 mic dan tingkat keseragaman serat Sulsel, DIY, Bali, dan NTT.

B4,69%.
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Kapas Varietas Kanesia 13

Invenior : Fany Sulistvowaty, Hasnam, S Sumartuu, Hadi Sudimno,
IGAA Indravam, dan Cece Suliara
Balin Penelitian Tanmman Pemams dan Serai

Status Perlindungan HEKI : Pendaltaran Vinietas Nos H/PEPVITE/ 2008

Kapas vanetas Kanesia 13 memiliki potensi hasil
1,5-2,5 ton kapas berbip per hekiar tanpa mseknsida.
Apabila menggunakan perlakuan benih imidachlont 10
g per kg benih dan aplikasi pestisida nabati ekstrak biji
numba maka hasil vanetas unggul im dapat mencapa 3
ton kapas berbij per hektar.

Varietas unggul mm menuhki serat dengan panjang
26,9 mm, keknatan 28,3 g per tex, kehalusan 5,08 mic
dan keseragaman 83,6%. Varietas Kanesia 13 potensial
dikembangkan secara  komersial unuk  memenuli
kebutuhan kapas nasional.
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Kapas Varietas Kanesia 14

Iuventor : Eauny Sulistvowaty, Hasoam, dan Siswa Sumartin
Balu Penehtian Tanaman Pens dan Serat

Status Perlindungan HKI ¢ Pendaltuan Vanelas No. 22/PVHP/2008

Kapas vanetas Kanesia 14 menghasilkan serat
bermutu tinggy, kandungan serat 39%, panjang + 28,5
mm, kekuatan 31,16 gram per tex, elastisitas serat
6,13%, kehalusan 4,7 e, dan tingkat keseragaman
serat 84,7%. Produktivitas kapas Kanesia 14 berkisar
antara 1-2 ton kapas berbiji per hektar pada kondisi
ketersediaan air terbatas, dan mencapai 3,9 ton per
hektar pada kondisi ketersediaan an optimal.

Keunggulan kapas Kanesia 14 selain berdaya hasil
timgg juga beradaptass baik pada lahan dengan
ketersediaan air terbatas. Varetas unggul i tahan
terhadap hama Amirasea  bigutiula  dan  potensial
dikembangkan secara komersial sebagai bahan baku
industni  tekstil maupun  ndustrn  lamnya  yang
menggunakan bahan kapas. Daerah  pengembangan
potensial adalah Jaum, Jateng, NTB, Sulsel, DIY, Bal,
dan NTT.




Kapas Varietas Kanesia 15

Inventor : Enmimy Sulistvowan, Flasnam,
dan Siswa Sumartini
Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat

Status Perlindungan HKI :
Pendafiaran Varietas No, 23/PVHP/2008

Kapas varietas Kanesia 1.5 meng- hasilkan serat Keunggulan kapas varietas Kanesia 15
bermutu tnggl. Kandungan serat sekitar 4%, selaim  berdaya hasil tngg juga mampu
panjang serat 30 mm, kekuatan serat 32,16 g per beradaptasi  baik  pada  lahan  dengan
tex, elastisitas 5,63, kehalusan 4,9 mic dengan ketersediaan air terbatas.
tingkat keseragaman 86%. Varietas unggul ini dapat

menghasilkan 1-2,2 ton kapas berbii per hekiar Vartetas Kanesia 15 tahan terhadap hama
pada kondisi air terbatas, sedangkan pada kondisi Amrasca biguttula dan dapat  dikembangkan
air optimal mencapai 1,6-3,6 ton per hektar. secara komersial dalam skala luas. Daerah

pengembangan  potensial melipot Jat,
Jateng, N'TB, Sulsel, DIY, Bali, dan NT'T.




Inventor ; M. Salud, Bambang Helivanto, dan Emmy Sulistvowat
Bala Penchtian Tanaman Pengns dan Serat

Status Perhndungan FIKI @ Pendaltaran VimetasNo. 22/PVHP/2008

Kapuk vanetas MH (Muko Hago) 3
merupakan  hasil  persilangan  antara  klon
introduksi berproduksi tinggi dengan klon lokal
vang berserat putih mengkilat.

Potensi hasil vanetas unggul 1m  dapat
mencapai 2400 gelondong per pohon, dengan
bobot 4,12 kg per 100 gelondong, atau 28 ton
gelondong per hektar per tahun, setara dengan
5,56,0 ton kapuk per hektar per tahun.
Kandungan seramya  21,5% dengan wama punh
mengkilat sesuai dengan kualitas “Java Kapok”.

Vanietas MH 3 berpotenst  dikembangkan
dalam skala luas untuk memenuhi permintaan
ekspor dan kebutul- an dalam negen.
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Kapuk Varietas MH 4

Inventor : M. Salud, Bambang Helvanto, dan Enany Sulistvowat
Balm Penelian Tanaman Pemanis dan Seral

Statis Perlmdungan TIKI : Pendaltaran Vanetas No, 28/ PVEIP/2008

Kapuk varietas MH (Muktu Harjo) 4 mempunyai
kandungan serat 219, ber- wama putth mengkilat sesua
dengan kuoalitas “Java Kapok”.

Potensi hasil vanetas unggul mu dapat mencapm
2.200 gelondong per pohon dengan bobot 5 kg per 100
gelondong,  atau sekitar 27 ton gelondong per hekiar
per tahun, setara dengan 6,0-6,5 ton kapuk per hektar
per tahun.

Vanetas MH 4 dapat dikembangkan secara luas
untuk memenuht permintaan ekspor dan kebutuhan
dalam negeni.




Kenaf Varietas Karangploso (KR) 14

Inventor : Sudjindro, Majani, Rully Dyvah Puarwat, dan Untung Setyo Bud
Bala Penelian Tanaman Pemans dan Serar

Statns Perlindungan KT : Pendaltaran Varietas No. A2/PVHP/2008

Kenaf vanetas Karangploso (KR) 14
mempunya kemampuan produksi rata-rata 1,4 ton
serat per hektar pada tanah Podsolik Merah
Kuning (PMEK).

Ui mlad berbunga 75-90 hari, wmnur panen
120-140 han, warna daun hyjau berbentuk memjan.
Warna biji abu-abu dengan tinggi tanaman  270-425
em. Serat berwarna puth mengkilat (grade A),
pamang 260-375 cm, kekuatan 22-29 g per tex, dan
rendemen 5-7%,

Vanetas unggul nu toleran terhadap kekenngan
dan moderat terhadap keracunan Al pada tanah
pH rendah di lingkungan abiotik. Varietas KR 14
potensial dikembangkan dalam skala luas.
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Kenal Varietas Karangploso (KR) 15

[nventor : Sudpndro, Magani, Rully Dyah Purwati, dan Untung Setvo Buch
Bala Penchnan Tanmman Pemanis dan Serat

Status Perlmdunegan HKI : Pendaltaran Varetas No, 00007/ PPVT/S/2007

Kenal vanetas Karangploso (KR) 15
menuliki karaktenisuk yang relatif sama dengan
pendahulunya, Karangploso (KR) 14. Vanetas
mi juga dirancang untuk dikembangkan pada
lahan Podsolik Merah Kuning (PMK).

Virietas KR 15 yang berasal di galur
85-9-66-1 dan pada tahun 2007 menuliki
kemampuan berproduksi serat juga relatf
sama dengan KR 14, mta-rata 1,4 ton per
hekiar.

Pengembangan varietas unggul ini perlu
bekenjasama dengan pihak swasta.  Kebutuhan
benih varietas KR 15 dapat dipenulu oleh
UPBS Balittas i Malang.



Tembakau Asepan
Varietas Grompol Jatm 1

Inventor : Sesann Basukl, Suwarso,

dan Fakhor Rochman

Balan Penelinan Tanmnan Pengns dan Ser:

Status Perlmcungan KT ¢

Pendaltman Vanetas No. 21/ PVHP/2008

Tembakau Asepan  varctas Grompol
Jatim 1 memiliki potensi hasil 2,9-3,2 10n
krosok per hektar dan indeks mutu 78-84.
Varietas mi sudah di tanam secara luas oleh
PI. Indonesia Dwi Sembilan (IDS), PT.
Pandu Sata Utama dan PT. Indonesia Indah
Tobacco Citraniaga, namun masih  ada
peliang  uniuk  dikembangkan  melaln
kerjasama dengan pihak lain.

Benih dan bibit vanetas unggul nu dapat
diperoleh di UPBS Balittas i Malang,




Tembakau Rajangan
Varietas Bligon 1

Inventor ; Sesanti Basuki, Suwarso,
Aniek Herwah, dan 511 Yulmkah
Bala Penelinan Tanmnan Pemaus dan Serat

Stams Perhndungan HKI ;
Pendaltaran Varieras No, 24PVIHP2008

Tembakaun vanetas unggul lokal
Rajangan Bligon 1 yang dilepas pada tahun
2007 memiliki potensi hasil 1,2-1,4 ton
rajangan per hektar dengan kadar mkotin
2-3%. Vanetas mu cocok dikembangkan
pada lahan sawah dataran rendah seperti di
Sleman dan Magelang, Jawa Tengah.

Vartetas Rajangan Bhgon 1 sudah
dikembangkan  secara  komersial - dalam
skala luas oleh pabrik rokok Gudang
Garam. Untuk pengembangan lebih Llanjut,
kebutuhan benih dan bibit vanetas unggul

mi dapat diperbanyak oleh penangkar.
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Tembakau Temanggung Varietas Kemloko 3

Iuventor : Fatkhure Rochiman, Abdul Rachman 5. K., dan Suwarso

Bala Penehtian Tmaman Pemamuns dan Seral

Status Perlindungan HKI :

Pendalaran Vinetas No, 20/ PVHP/ 2008

Tembakau vanetas Kemloko 3 yang
dilepas pada talun 2005 merpakan hasil
persilangan  antara vanetas  Sindoro |
dengan tembakan Virginia vanetas lokal
yang dikenal tahan terhadap nematoda dan
penyakit layn bakten. Vanetas Smdoro 1
adalah hasil seleksi varetas tembakau lokal
Temanggung yang moderat tahan terhadap
penyakit yang discbabkan olch bakien
Ralstonia solanacearum.

Vanetas Kemloko 3 menuliki rajangan
bermutu tinge {(muitu snntl).
Pengembangan  varictas unggul ini lebih
sesum < daerah  Temanggung  dan
sekitarnya. Pihak swasta  diharapkan
berperan  dalam  pengembangan  varietas
Kemloko 3.




Tembakau
Varietas Prancak N 1

Inventor @ Suwarso dan Ak Herwan

Bala Penehtian Tanmman Pensuus dan Serat

Status Perlmdungan HKIL : PVT No. 10/ Peng/0:4/2008

Tembakau Prancak N | merupakan vanetas Vanetas Pracak N | menulki sifat
unggul baru hasil persilangan antara tembakau  kombmasi kedua tetuanya di samping sifat
madura (Prancak 95) dengan varietas oriental baru yang menjadi keunggulan dan vanetas

(Ismir). Vanetas unggul ini bertipe tumbuh tegak, i, vaitu berkadar nikotin rata-rata 1,76%.
dan habitus tanaman berbentuk kerucut. Pada

senap ketiak daun terdapat tunas yvang berpotensi Varietas unggul i potensial
mmbuh memadi siming  (sucker). Benmk daun  dikembangkan di sentra produks: tembakau,
bulat telur atau elips. Madura dan kawasan tapal kuda, dengan mila

komersial yang cukup tinggi.




Tembakau
Varietas Prancak N 2

Inventor : Suwarso dan Awk Herwaty
Balai Penelitin

Tanman Pemaus dan Seral

Stams Perhndungan TKI ;
PVT No.l 1/ Peng/0472008

Tembakau Prancak N 2 mempakan Prancak N 2 memiliki sifat yang
varietas unggul hasil persilangan antara merupakan kombimasi dan kedua  temanya
tembakan madura (Prancak 95) dengan selain sifat baru yang menjadi keunggulan dan
virtetas  orental  (Isonur). Varetas varietas i1, vaitu berkadar mikotin rendah,
mempunyai tipe tumbuh tegak dan habitus rata-tata 29%. Produktivitas rajangan rata-rata
tanaman berbentuk kerucut. Pada setiap 789 kg per hektar, Vanetas Prancak N 2 tahan
ketiak daun terdapat tunas vang berpotensi terhadap penyakit lanas.
twmbuh memads simng (sucker). Benk
daun bulat telur atau elips. Untuk memenuli kebutuhan tembakau

nasional, vanetas Prancak N 2 potensial
dikr.'.:]lh:mgknu secara komer- sial, terutama di
Madura dan daerah Tapal Kuda.




Sentra produksi jambu mete saat mi
meliputi  Sulawes: Tenggara, Sulawes:
Tengah, Maluku Utara, Maluku Tenggara,
Jawa Tunur (Madura), Jawa Tengah, Bali,
Nusa Tenggara Barat (NTB), dan Nusa
Tenggara Timur (NTT). Komoditas ckspor
i dapat dikembangkan pada lahan mar-
jnal beriklim kering.

Badan Litbang Pertaman memilik
beberapa galur unggul vang siap di-
kl?l[]h;.l"gkilll. '[-‘::'H]“.l.L H {]2 1[!.:111[]}1] ].'":l."
produksi 10,5 buah per tandan dengan
produksi kacang mete rata-rata 9,01 kg per
pohon per tahun.

Jambu Mete Vanetas B 02

Inventor : M. Hadad E. AL, Si7 Walvvuni,
Nurlion Bermuawie, Nawt, dan 1T, Rasunan

Balat Penchnan Tanaman Industm

cdan Penveg

Status Perlmdungan HKI ;

Pendaltaran Vanetas No. 1 2PVHEP/ 2008

Galwr mi  tahan terhadap hama
Helopelas sp. dan dilepas dengan nama
Balaknsnan 02 (B 02) pada talnm 2007.
Jambu mete vanetas B 02 sudah dapat
dikembangkan oleh pihak swasta melalw
perjanjian lisensi.




Jambu Mete Varnetas
Segayung Muktiharjo 9 (SM 9)

Inventor : M. Hadad E. A., 5n Waliyu,
Nurliam Bermawie, Nawi, dan U, Rasiman
Balai Penelitian Tanaman Industn dan Penvegar

Staus Perlindungan HKI :
Pendaltaran Vanetas No. 13/PVIP/ 2008

Jambu mete (Anacardinm occdentale Saat 1 Badan Lithbang Pertanian
L) adalah tanaman pekarangan yang mengoleksi beberapa varietas jambu mete di
banyak dibudidayakan di Kawasan Timur Kebun Percobaan Cikampek, Muktihago
Indonesia dan memuliki mla komersial yang dan Asembagus.
tingg.

Untuk pengembangan komoditas 1,
Badan Lithang Pertanian telah melepas
jambu mete vanetas Segayung Muktharo 9
(SM 9) yang mampu berproduksi 25 buah
per tandan. Produksi k,at'aug mete  dar
varietas unggul mn ratasrata 11,8 kg per
pohon per tahun dengan rasa yang gurih.
Varictas lmggul SM 9 tahan Im'h,at];lp hama
Helopelus sp.  Berdasarkan produktivitas
dan mutn  hasilnya, varietas SM 9
{I.ill.'dl';lpk:ﬂll []il])ﬂl (Eklﬁllllm]lgk}ul SCCara I.I.IEIH
oleh pihak swasta. Untuk keperluan
pengembangannya, benth varietas unggul ini
{lup;ll nu:nglull:mup;i Unit Produksi Bemih
Sumber (UPBS) Bahitin.
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Jarak Pagar Varietas IP 3P

Liwentor : Hasnam, Cheppy Svukur, Dibyvo Pranowao,

I ach Sucino, dan Edb Purlun

Pusal Penelian din Pengembangan Perkelan

Jarak pagar (Jatropa curcas L) vanetas 1P
3P merupakan hasil seleksi rekuren populasi
1P 2P. Lama pesemaian 6 minggu, wimur mulai
berbunga 6 minggu setelah  pemindahan
(MSP) dan v mulai panen 14 MSP.

Pada tahun I, jumlah mala sckitar 60
malai per tanaman dengan jumlah buah
S00-550 buah per tanaman. Bobot buah pada
kadar air 7% rata-rata 685 g per 1.000 bij.

Potensi  hasil memngkat  sejalan  dengan
bertambahnya umur tanaman, Pada tahun L, 1T,
dan 11 hasiloya masing-masing 2,3-2,6 ton, 5-6
ton, dan 8-9 ton per hektar per tahun. Vanetas imi
beradaptasi baik pada daerah dengan curah hujan
S00-2.500 mm per tahun.

Selamn berproduks: tinggy, varietas IP 3P dapat
ditmmpangsarikan dengan tanaman lainnya dan
kandungan minyaknya berkisar antara 33-36%.

Varietas unggul ini potensial dikembang- kan
dalam skala luas untuk mendukung ketahanan
energl nasional.



Jarak Kepyar varietas Ash. 81 berasal dari hasil
seleksi masa neganf dan populasi asal Muneng,
Probolinggo, Jawa Timur, Vanetas Ash 81 dapat
ditanam secara monokulhar maupun hunpangsari
dengan jarak tanam 2 m x 2 m atan 4 m x 2 m, tiap
lubang disisakan satu tamaman.

Varietas unggul im mempunyai potensi hasil
2500 kg per hektar, lebih tinggi dan rata-rata
nasional 500 kg per hektar, dengan kadar nunyak
53,5%. Vanetas Asb 81 relanfl tahan terhadap
hama Acaea janata sp.

Varetas unggul Asb 81 cocok dikembangkan
pada lahan kering benklim kering dan mampu
berproduksi pada musim kemarau jika selama

pertumbuhan awal tanaman mendapat ar yang
cukup.

Jarak Kepyar Varietas
Asembagus 81 (Asb 81)

Inventor : Rusim Mardjono, Suprgono,
sunares, M. Svaler TID, dan Socbandro
Balar Penehtam

Tanaman Pennnus dan Serat

Status Perhndungan THKI ¢
Pendaliiran Vanetas No. W/ PVEIE/2008

Varietas unggul i potensial dikem-
bangkan dalam skala luas guna memenulu
kebutuhan bahan bakar nabat (biofuel).

Benih unggul jarak kepyar varietas Ash
81 telah ditanam oleh petam seluas 304 ha,
sebaglan besar ditanam oleh swasta di Jawa
Tengah, N'TB dan Sulawesi Tengah.
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Inventor : Rusin Mardjono dan Supimono
Balm Penelinan Tanaman Pemams dan Serat

Status Perlindungan TIKIL : Pendaftuan Vavietas No, 37/ PVIIP/ 20081PR

Wihen vanetas Sbr 1 merupakan wijen Varietas Sbr | mampu berproduksi 1,6 ton per
lokal Desa Wotan, Sumberrejo, Bojonegoro,  hektar, lebih tngm dan mta-rata nasional yang
Jawa Tumur. Varetas i dihasilkan melalm  hanya 400 kg per hekiar. Vanetas unggul i dapat
seleksi masa negatif. Budidayanya dapat  dikembangkan pada lahan kering dan lahan sawah
sccara monokultur  maupun  tumpangsan  berpengairan terbatas. Tanaman dapat dipanen
dengan jarak tanam 60 em x 25 em, ttap  pada umur 105 han, dan kadar mmyak vanetas i
lubang  disisakan  dua  twaman.  Poupuk  berkisar antara 55-599.
diberikan dengan dosis 45 kg N + 20 kg PO,
per hekiar. Varietas  Sbr 1 tahan  hama nmgau

{Tetranychus sp.) dan agak tahan penyakit yang
disebabkan oleh junur Phythophthora sp. dan
Pythium sp.
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Wien Varietas Sumberrejo 3

Inventor : Rusim Mardjoneo, Suprijono, dan Hadi Sudamo

Balm Penelinan Tanaman Pernams dan Serai

Status Perhndungan FHKT ¢
Pendaltwan Varietas No. [8/PVITP/2008

Wyen varietas Sumberrejo 3 cocok
dikembangkan di lahan kering pada awal
musim  hujan,  Varietas unggul i tahan
terthadap penyakit yang disebabkan oleh
jamur  Sclerotium  dan agak  tahan
Phytophthora dan Fusarium.

Ditinjan  dari  hasil dan  keunggulan
linnya,  varietas  Sumbenejo 3 layak
dikembangkan  secara  komersial  melaln
kerjasama dengan dunia usaha,
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Wijen Varietas Sumberrejo 4

Inventor : Rusum Mardjono, Supnjono, dan Hadr Sudarmo
Bala Penclitan Tamunan Penpuns dan Seri

Status Perhndangan TIKI ¢
Pendalinran Vanetas No. 19/ PVHEP 2008

Wien vanetas Sumberrejo 4 yang berdaya
hasil 1,4 ton per hektar, merupakan hasil seleksi
dani wijen lokal asal Bulukumba, Sulawesi Selatan,
cocok dikembangkan pada lahan sawah sesudah
padi atau tembakau pada musim kemarau.

Vanetas unggul i dilepas pada tahun 2007,
tahan penyakit yang discbabkan oleh jamur
Fusanum  dan  agak  tahan  Phytophthora,
Sclerotium, Rhizoctonia, dan tahan hama tungau
Polyphagotarsonemus latus.

Varietas Sumberrejo 4 layak diproduksi dalam
skala luas secara komersial melalui kegasama
dengan pihak swasta.




Wiyen Varietas Winas 1

Inventor : Hadi Sudarmo, Rully Dyvah Purwati,
Rusim Mardjono, dan Djumah
Batlai Penelitian Tainaman Pemanis dan Ser

Status Perlmdungan HKI : .
Pendaltaran Varetas No.61L/PVHP/2012 w7/

Winas | merupakan varietas unggul wijen
genjah (+101 hari) berpotensi hasil 2,2 ton per
hekiar dengan kandungan mmyak >50%.

Keunggulan dan vanetas i adalah toleran
terhadap kekenngan. Umumya yang genjah
menyebabkan varietas Winas 1 dapat dibudi-

dayakan mengkuti pola pergihran tanaman
pada lahan sawah sesudah padi.

Pengembangan  vanetas 1m  diharapkan
dapat meningkatkan pendapatan petami pada
musim kemaran mengingat lahan sawah pada
musim i tidak ditananu (bero) sesudah pach
kedua.
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Wien Varietas Winas 2

Ioventor @ Hadi Sudanme, oy Sulistyoswat,

Cece Subara, dan Tukimun

U Bala Penelnan Tanaman Pemmus dan Saran

Wien varietas Winas 2 mempunya
potenst hasil 1,9 ton per hektar dengan
kandungan minyak >70%. Vanetas unggul
i agak tahan hama Polyphagotarsonemus
latus  (lungau) dan  penyakit  yang
disebabkan oleh jamur Phytophthora spp.
Perbakan kultur tekms dapat menekan
gangguan hama dan penyakit tersebut.
Selain berproduksi tingg, Winas 2 berbii
lebih keail sehmgga dunman oleh indusin
makanan.

Vartetas unggul i sesum dikembang-
kan di lahan sawah sesudah paci, karena
toleran  terhadap kekurangan air dan
berumur genjah <103 han.

stas Perlimdungan HKI :
Pendaltaran Vanetas No. 62/PVHP/2012

Pengembangan varietas VWinas 2 dapat
meningkatkan pendapatan petam karena
ditanam pada lahan sawah setelah padi
pada musim kemaran yang ketersediaan
aunya terbatas. Pada kondisi demikian
lahan biasanya  tidak  ditanami  (bero).
Dengan dilepasnya varietas unggul Winas 2
dan dikembangkan pada lahan sawah
setelah padi dapat mendatangkan tambahan
pendapatan bagi petani.

g Sy



o+ Inventor : Untung Setyo Budi, Sudpndro, R, Sn Hartan, Rully D. Puarwati, Mangan,

Budi Santoso, dan Dyjunal
A Bala Penelitim Tanaman Pemaus dan Sermat

Status Perlmdungan HKI : Pendaltman Vanetas No. 46/PVHP/2008

Rami Varietas Ramindo 1

Salah satu tanaman serat alam yang berpotensi
dikembangkan di Indonesia adalah rami. Ranu
varietas Ramindo 1 memiliki daun kecil, berwarna
hjau terang, berkerut kasar, berbulu halus dan
lebat, sudut daun lancip, pucuk merah bersusun
rapat, daun bergengl sedang dan lancp. Bunga
berwarna merah muda kemudian berubah memjach
merah pada saat bunga sudah tua/masak.

Vanetas unggul i memliki batang berwama
hijau dengan tingg 190-255 cm, diameter batang
11-13 mum, dan jumlah anakan 12-17 anakan per
nunpun.

Keunggulan ~ vanetas . adalah
berproduktivitas  tinggs, 2-3 ton seral per
hektar per tabun, kualitas serat tingg,
beradaptasi baik pada dataran rendah hingga
dataran tingg, bahkan pada lahan gambut.

Serat rami diperlukan sebagai bahan baku
teksul, pulp dan kertas. Daun tanaman
mengandung protem 249% sehingga dapat
digunakan uniuk pakan ternak. Limbah
penyeratannya dapat cdimanfaatkan sebagm
kompos.

Pengembangan vanetas Rammdo 1 dapat
diintegrasikan ~ dengan  usaha  ternak

rininansi.
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Gambir Varietas Udang

[nventor » Achimad Deman, Nunnansvah,
Fra Survand, Janalius, Zulkall Tisan,
clann M. Hadad E. A

Balat Penelitian Taennan Industn

clan Penyesa

Status Perlindunean FIKT ¢
Pendaltaran Vanetas No. 1.5/ BVHP/ 2008

Gambir vanetas Udang yang dilepas
pada tahun 2007 menubki sifat-sifat
unggul dan seg produkuvitas, adaptasi
terhadap lingkungan dan kesesnaiannya
pada lahan kering marginal.

Pengembangan gambir unggul 1m
dapat memngkatkan pendapatan petam
dan atau pengusaha gambir. Sesua
dengan keunggulannya, varietas Udang
potensial diproduksi secara komersial
melalun kerjasama dengan dunia usaha.
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Gambir Varietas Cubadak

Inventor : M. Hadad E. A., 511 Wahya,

y Nurhan Bermawie, Nawi, dan U, Rasiman
Bala Penehinan Tanmman Indusin

dan Penyvegn

Status i’:‘:l'lil'lfhllu;;u| HKI :
Pendaftwan Vanetas No 4/ PYHP/2008

Gambir varietas Cubadak dilepas
pada talun 2007. Vanetas unggul i
memiliki produktivitas tinggl, mampu
beradaptasi pada lingkungan lahan
kering margmal yang banyak terdapat di
luar Jawa.

Produktvitas  getah  vanetas
Cubadak rata-rata 903 kg per hektar
dengan rendemen 6,1-6,5%. Pihak
swasta  dapat  berperan  dalam
pengembangan  varietas unggul 1m
secara komersial.




Gambir Varietas Riau

Inventor : Achmad Deman, Numansval, Erma Sarvam, Jamals,
Zulkalls Tlasan, dan M. Tadad 1T AL

Bala Penelitan "Uanmnan Industr dan Penvesu

Status Perlindungan TIKI : Pendaltiran Vivietas No. 13/ PVHP/2008

Gambir unggul vanetas Riau dilepas
pada tabhun 2007. Keunggulan varietas i
terletak pada produkbvitasnya yang tingg,
yaitu 803 kg per hektar dengan rendemen
5,5-6,0% dan toleran terhadap naungan.

Pengembangan vanietas unggul Rian
diharapkan dapat meningkatkan produksi
dan pendapatan petami atau  pengusaha
dapat melalm  kerjasama  hisensi  antara
Badan Litbang Pertamian dengan pihak
swasta atau industri pengolah gambir.
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Vaml Varietas Vamnia 1

Inventor : Endang Hadipoentyantu dan Laba Udanmo

Vamia | merupakan varietas unggul vanili
spesilikasi  lokasi, beradaptast baik pada
dacrah benklim kering  dengan ketinggian
hingga 900 m dpl, curah hujan kurang dan
100 mm per bulan selama 6-9 bulan per
talun.

Produktivitas vamili vartetas Vama |
mampu mencapa 8,9 ton polong basah per
hektar ataun 2,6 ton polong kernng per hekiar,
kadar vanili 2,89, dan agak tahan terhadap
penyakit busuk buah vambl (BBV).

‘|K“|

Balm Penebiian Tanaman Indusin dan Penyegar

Pengembangan varetas Vamia 1 dapat
menjach alternanf bag petam. Vanetas unggul
mi prospekil dikembangkan oleh penanghkar
dan pelaku agnbisms tanaman perkebunan.




Vanili Varietas Vama 2

Inventor : Endang 1 adipoentvanty,
Laba Udinmo, Emawau, dan

Robert Asnaw
Bala Penchitian Tanaman Industn
dan Penvegar

Vanili varietas Vania 2 merupakan hasil
seleksi dan populasi Gisting, salah sam
vanelas unggul spesifik lokasi, beradaptasi
baik pada daerah berikhm kerng dengan
ketinggian lokasi sampai 900 m dpl, curah
hujan kurang dar 100 mm per bulan selama
6-9 bulan per ahun.

Produktivitas varietas unggul im men-
r;l]mi 8.3 ton ;mim;g basah [er hektar atau
2.2 1on polong kermg per hektar, kadar
vanilli 3,09, agak tahan penyakit busuk
buah vali (BBV).

182 m. |

Vanetas Vania 2 prospekil
dikembangkan dalam skala lias. Pelaku
agnbismis  dapat  berperan  dalam
pengembangan vanetas unggul ind secara
komersial.




Kelapa Dalam
Varietas Mapanget

loventor : Elsje 1. "Tenda, Hengky Novananto, Miltahorracman, Rusthamnn T Akuba,
Henkie T, Luntungan, Tine Rompas, Zamal Malonod, dan Jeaneie Kamaunang

Balu Penchivan "Fanaman Kelapa dan Palma Laun

Status Perbndungan HKI : Pendaltaran Vanetas No. 12/ PVHP/2007

Kelapa Dalam Mapanget merupakan
vanetas  kelapa dalam vang telah  dilepas
sehagm kelapa unggul nasional pada tahon
2005, Kelapa ungenl tim merupakan hasil
selekst massa positil terhadap populasi kelapa
rakyat di Desa Mapanget, Minahasa, Sulawesi
Utara.

Varietas Dalam Mapanget tumbuh baik
i dataran vendal sampan ketinggian lokasi
300 m dpl dan di lahan kenng benklm basah
{curalh hugan >2.500-3.500 mun per tahun),
mlan berbuahe pada w5 tahun, bentuk
buah bulat berikuran sedang, dan warma kuli
buah wmumnya merah kecoklatan,

Produksi buah mtasrata 90 bubr per
pohon per tahun atan setara dengan 3,3 ton
kopra per hekiar per talun dengan kadar
nnyak G3%.,

Varietas i agak toleran kekeringan,
tahan terhadap penyakit busuk pucuk
Phyvtophthora palunvora. Pengembanganmya
antara Jun diaahkan uniuk  perbanyakan
bemh wunggul dalun progroim peremagaan
maupun pengembangan kelapa.
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Loventor @ Henkie "I Luntngan, Heldermg Tampake, Eddy Wardina,

Enny Randian, din Henghy Novananto

Baku Penchitan Uiman Kelapa dan Palma Lan

Stitus Perlindongan HKI @ Pendaltiran Vanetas No LES/PVHP 2007

Kelapa Genjah Varietas Salak

Relapa gemjah vanetas Salak merupakan
hasil cksplorast plasma nutlal di Pemantang
Panjang, Kalmauntan Selatan, pada talun
1980-an. Varetas genjah i tumbuh baik i
dhataran rendah H;uu[lili kt'liu_i;g;i;m fennpral 300
m dpl pada lahan kermg benklim basah
dengan curah hujan <2.500 mm per tahun.

Tanaman berbuah mula pada wure 2
talnin dan panen pada umur 3 tahun, Bentuk
buah bulat, berukuran keal, dan berwama

I, Produkst vanetas Salak 80-120 butie per

pohon per tahun.

Vanetas  unggul  nu tahan  terhadap
Phytophthora, dapat  berfungsi  sebagai
[HIFHTIRHIT Ilii'l.!i, II.FIII ili]' I’I.Iilllllj-'il []ﬂl}ill
chmanlaatkan sebagan mimumnan segar.

Pengembangan  kelapa gemgalh vanietas
Salak  diarahkan ke daerah wisata  dan
berpeluang dikembangkan melalu kegasama
winalaba kebun mduk i senta produks:
sebagan sumber benih kelapa.




Kelapa Kopyor Varietas
Genjah Kuning

Loventor @ Ismail Maskrome, Elsje "I, Tenda,

Meity Tulalo, Hengky Novananto, dan Bambang Helivanto

Balat Penelidan Tanaman Palma

Status Pelindungan TIKT : Pendaliaran Vinetas No 20/ PYVL2007

Kelapa kopyor vanetas Gemah Kuming
beradaptasi luas pada lahan kenng beriklim
basah dengan ketinggian lokasi hingga 300 m
dpl. Limmgkar polar buah 52 cm, lingkar
equatoral 45 em, dm kadar ningak 0.9%
bobot basah.

Varietas unggul i dapat dipanen sejak
berumur 48 bulan, bobot buah uiuh rata-rata
1,2 kg, jumlah buah per pohon 100-120 butr
atau 1.300 butir per hektar per tahun, ukuran
buah sedang.

Vanetas kelapa kopyor im dimmati oleh
konsumen dan permintaannya cukup tnggi.
Kelapa  kopyor varietas Genjah  Kuning
prospekul dikembangkan secara komersial d
daerah wisata.
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Kelapa kopyor vanretas Genjah  Coklat
beradaptasi luas pada lahan kenng benklim
basah dengan ketinggian tempat sampai 300 m
dpl. Kelapa unggul ini menmliki buah dengan
lingkar polar 49 cm, lingkar ekuatonal 43 cm,
kadar minyak 8% bobot basah, dan kulit buah

berwarna kumng.

Vartetas ungsul Genjah Coklat dapat
dipanen pertama pada wnur 48 bulan, bobot
buah utuh rataaata 1,1 kg, jumlah buah per
pohon 80-150 butr atau 1.200 butir per
hektar per talnm, dan ukuran buah sedang.

Kelapa Kopyor
Varietas Genjah Coklat

Tenda, Meity Tulalo, Hengky Novananto,

dan Bambang Helivanto
Bala Penclinan Tanmman Palis

Status Pedindunegan HKI ;
PendaltiranVarietas No21/PVL/2007

Kelapa kopvor genjah ini disukai oleh
umumnya masyarakat dan permuntaan untuk
konsumsi cukup tingg. Oleh karena itu,
varietas Genjah Coklat perlu dikembangkan
secara luas dan komersial.




Kelapa Kopyor Varietas Genjah Hijau

Inventor : Ismml Maskromao, Flsje 1. Tenda, Meuy Tulalo, Hengky Novarmito,
dan Bamibang Hehvanto

Bl Penelitian anunan Palma

Stitus Perhindungan THKI @ Pencdaltran Vianetas No 22/ PVI/2007

Kelapa kopyor vanetas Gemah Hiau
beradaptasi dengan baik pada lahan kering
beriklim basah dengan  ketingglan  tempat
hingga 300 m dpl. Varietas unggul i
memiliki buah dengan lingkar polar 51 cm,
lingkar equatorial 42 em, kadar minyak
8,2-8,4%, ukuran buah sedang dan warma
kulit buah hyau.

Keunggulan utmna dan kelapa kopyor nu
adalah berumur genjah, dapat dipanen
pertama pada wmur 48 bulan, bobot buah
utuh rata-ata 1,1 kg, jumlah buah per pohon
120-140 butr atau 1400 butir per hektar per
talum, daging buah tebal dan penuh. Kelapa
hgau umummya digunakan untuk obat.

Kelapa kopyor varietas Gemjah Hijau
disukai oleh wmunmmya masyarakat  dan
permintaan konsumsi cukup tngm sehingga
berpeluang dikembangakan secara lnas dan
komersial.
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Domba Komposit Sumatera

Inventor : Subandnyo, Bess Tiesnamurt, Bambang Senadi, Dw Yulistam,

dlan Wisn Puastan,
Bala Penehinan Ternak

Domba Komposit Sumatera adalah
domba unggul hasil persilangan antara
bibit domba lokal Sumatera tlﬂl]g‘.ul
bt domba St. Croix asal Vigin
Islands, Amerika Senkat dan Domba
Hil]'b;ld[xi H].El('kl.]l:]]!f ilﬁﬂ] Hill’llil{l.ﬂﬁ

Islands.  Penelitan  pembentukan
domba Komposit Sumatera telah ber-
Iilllg'.'ﬂ]]lg I.l:hi]l [lil.l".i []I.IEI [ll'-l:'\il[]['.- ]liﬂm
menghasilkan  domba  yang  dapat
dikembangkan dalam kondisi pemeli-

]I,Ell'ilill] 5011 li Zi.] Ilt:l]h‘ll.['.

Jenis domba i memiliki cini berupa pola
warna bulu seragam seperti putih, coklat,
belang atau  berpola warna Barbados
Blackbelly. Terdapat beberapa keunggulan
domba komposit Sumatera, antara lain
TN l){?l‘:ula]llilsi ]Jat];l |iugkllug:m ll‘u]}is
dan lembab. Selam wu, domba komposit
Sumatera juga memiliki siklus reproduksi
:k?punjaug tahumn, pt:l‘llmlhuh;ul yang baik
(101 gram per han) hingga menmhk pumlah
anak sekelahiran sama dengan domba
lokal, [mpll];lsiu}':l saat imi sekitar 23.000
ckor dan menyebar terutama di Provinsi
Sumatera Utara, NAD, Riau, Banten dan
LIH“‘“& lIIl.“l'.'.:llg":ll:l. I}{Tllgl.'-luhﬂllgilll []ﬂl]ll.}il i.lli
bekejasimma  dengan phak  perkebunan
kelapa hibrida, kelapa sawit, karet dan
koperasi Wirasmadaya.
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Domba Komposit Garut

|
FA

[nventor ¢ Ismeth Inouma, Bess Tiesnanmn, dan Eke Handmwarmwan,
Bala Penehnan Temak

Domba Komposit Garut adalah domba unggul hasil persilangan antara domba Lokal Garut

dengan domba Moulton Charollus yang berasal dari Perancis dan domba 5t. Croix dan Amernka
Senkat dengan proporsi genetik 12 ; Y : 1.

Domba persilangan i bertujuan untuk membentuk domba potong yang membawa sifat
unggul dart para tetnanya, dengan laju pertumbuhan bobot badan pra sapih dan pasca sapih yang
relatl cepal dlan Ty lx‘.l"ﬂ{L’lpl.nsi dt:ng.au baik di 1ill.gklmgnn Il‘u]]is lembab, Kmmggllhm |:1jll
pertumbuhan i akan tampak jika domba dipelihar secara intensif dengan kualitas pakan yang
bermutu. Sifat unggul lam yang dibawa dan tetua lokalnya adalah jumlah anak sekelahiran yang
relatil [ill,ggi dan t]:lpilt beranak sr[.'mnjaug tahun.




Kambing Boerka

[nventor : Bambang Setad,

Sumon E. Sinalngga, dan M. Dolosaribu
[oka Penclinan Kambing Potong

Kambing Boerka merupakan hasil
persilangan antara  kambing  lokal dan
kambing Boer, yang menghasilkan gabung-
an potensi reproduksi dengan kapasitas
bobot tubuh. Reproduktivitas yang tinggi
berasal dari kambing lokal (Kambing
Kacang), dengan kapasitas bobot tubuh
relatif. vendah. Bobot daging berasal dan
kambing Boer yang merupakan salah sat
fipe pedaging yang memiliki kapasitas bobot
badan sangal 'h'nggi.

Kambing Boerka mempunyai kapasitas
bobot tubuh yang dnp:ll mt.'.m':lp:li a5 ]{g
pada umur 1 talun dan reproduktiatas yang
tinggl dengan jumlah anak per kelahiran 1,6
- 1,7 ekor per induk dan mudah beradaptasi
dengan kondisi tropis-basah di Indonesia.

Kambing unggul ini berpotensi untuk
memenuln kebutuhan pasar ekspor yang
menuntut spesifikasi bobot tubuh yang sulit
dicapai oleh kambing lokal.
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Ayam KUB

Inventor : Tike Sartika, Benny Gunawan, Desmaval

Zainuddin, Soljan Iskandar, dan Hety Resnawati

Balm Penehuan Ternnk

Ayam Kampung Unggul Balimak (KUB)
merpakan ayamm kampung penghasil telur
terseleksi berproduksi tngg. Warna bulunya
beragam, dengan bobot badan 1.200-1.600
gram dan bobot telur berkisar antara 35-45
gram, bertelur pertama lebih awal pada wmur
175 han dengan puncak produksi telur 65%.

Beberapa keunggulan ayam KUB antara
lam mampu menghasilkan telur dengan
produktivitas lebih tnggi, berkisar antara
130-160 butir per ckor per tahun, dan tahan
terhadap penyakit.

Ayvam KUB dilisensi olch PT. Ayam
Kampung Indonesia dengan masa peranjian
5 tahun, 2012-2017



Inventor : [, Hardi Prasctvo, Pias P Ketaven, Manon Purba, Trana Susant,
cdlan Som Sopiyana
Balm Penchian Temak

Itik PMp merupakan itik pedaging umggul hasil
persilangan antara ik Peking dan ink Mojosan punh.
Ink PMp berbulu putih, warna kulit karkas bersih dan
El:l':l]‘..

Keunggulan darn ik pedaging atau ik petelor
antara lain memiliki bobot 2-2,5 kg per ekor pada
umur 10 minggu. Jika dikawinkan dengan entog jantan
akan dihasilkan itk serati dengan bobot badan lebih
dan 3 kg pada umur 10 minggu. Sebagai ink petelur,
wmur bertehur pertama ink PMp rata-rata 5,5 bulan.

Ik PMp merupakan alternatif sumber daging dan
telur unggas yang potensial dikembangkan oleh
penangkar bibit unggas.
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Iuk Master

[nventor : L. Hardh Prasetvo, s P, Ketaren,
Argono R Senoko, dan Tnana Susann
Bala Penelitan Temak

Ik Master merupakan hasil per-
silangan antara itk Mojosani dengan itik
Alabio yang terseleksi.

Keunggulan dari itk Master adalah
umur bertelur pertama  lebih  cepat
schingga produkimitas telur lebih tingg.
Selain itu produksi telur lebih konsisten
dan pertumbuhan itik lebih cepat. Anak
ik pejantan dapat dibesarkan menjadi
ik pedaging.



Iventor : Avgone R, Seuoko
Bali Penehuan Termak

Hasil Persilangan

Entok Jantan Itik Betina

-

Itik Serati

Itik Serati merpakan hasil per-
silangan antara Fntok jantan dengan ik
beina melalm  penerapan  teknolog
mseminasi buatan.

Keunggulan 1k  Seran  adalah
memiliki  pertumbuhan  lebih  cepat,

kandungan lemak lebih rendah dan kadar
protemn daging lebih tingg.
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Probion

[nventor : Budh Haryanto
Bala Penehnan Temnak

Status Perhindungan HKI :
Paten No, 5 002001004219

Probion adalah bahan pakan
tambahan temak yang dapat digunakan
secara langsung sebagal cannpuran pakan
konsentrat atau untuk  meningkatkan
kualitas jerami padi melalu proses
fermentasi. Probion merupakan
konsorsia mikroba dan mumen ternak
ruminansia  yang diperkaya dengan
mineral esenstal untuk  pertumbuhan
mikroba tersebut. Probion berbentuk
serbuk sehingga dapat distmpan dalam
jangka pamjang. Penggunaan  Probion
schagai campuran pakan konsentrat
adalah 0,5% atau digunakan dalam
proses fermentasi jerami padi dengan
takaran 2,5 kg Probion dan 2,5 kg urea
untuk setiap ton jerami padi.

Implementasi  teknolog Probion
dapat menmmgkatkan kandungan protem
jerami padi dua kali lebih besar dan
mempunyal nilal kecernaan serat (NDF)
lebih tmggi, mampu menngkatkan bobot
ternak 10% dalam kurun waktu yang relatif
pendek, dan memuunkan biaya produksi
schingga berdampak terhadap peningkat-
an keuntungan.

Teknologi i potensial dikomersial-
kan oleh industri  pakan ternak
ruminansia, terutama di sentra produksi
padi. Peluang komersiahsasi akan lebih
besar bila dipadukan ke dalam sistem
integrasi padi-ternak.



Probiotuk Bioplus

Inwventor; M. Winugroho, Y. Widiawan, dan Sr1 Margan
Bala Penehtian Temak

Stats Perlmdungan HKI :
Paten No. P 200 100584

Probionk Bioplus adalah campuran
mikroba rumen nonpathogen, yaitu

bakten pencerna serat (populasi 109 per

gram) dan fungsi pencerna (populasi 105
per gram). Probiotik Bioplus diperoleh
dan berbagai termak mummansia dan
monogasink, yang kemudian ditransfer
ke ternak lam. Pembenan Bioplus
bertmjuan  untuk  memperbatki  dan
nuruj.l]glullkml. pn](]i.lkli'k-‘it;ts, Hlllsllsuyn
dalam ehisiensi pemanfaatan pakan.

Bioplus dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan dan daya cerna pakan kualitas
rendah, kesehatan ternak, memacu per-
tumbuhan ternak, mencegah penumman
bobot badan pada musim  kemarau
dimana kualitas pakan menjadi sangat
jelek dan ndak segar, meningkatkan bobot
tubuh induk dan misbah konsums: pakan.
Dengan teknologi i tidak diperfukan lagi
bahan sintetis  seperti  antibiotik  atau

hormon pertumbuban dan  tidak  me-
nimbulkan residu dalam jaringan ternak.

Bioplus  potensial  dikembangkan
untuk mendukung industri pakan di sentra
peternakan yang mempunyai bahan baku
pakan berkualias rendah  atan sebagm
cadangan pakan pada musim kemaran.
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Prebiotik Receptalum

Inventor : M. Winugroho
Balam Penclinan Ternak

Statms Perlmdungan HKI : Paten No. 1P 0020040053589

Prebiotik Receptalum terbuat dan dasar
bunga matahari yang dikeringkan kemudian
dibuat tepung. Prebiotik ini merupakan pakan
adiif untuk mengurangi mashtis  subklinis
sebagai penyebab utama penurunan produksi
susu sapi di Indonesia. Pemberiannyva pada
sapt perah dikombmasikan dengan probiotik
bioplus.

Keunggulannya, apabila dikombinasikan
{Il::ng:m prchiuli]i l:iu]}iUs r]:lpnl menurinkan
SCC (Somatic Cell Count) secara drastis, yailu
suatu mdikator vang menunjukkan banyaknya
bakteri penyebab mastitis, dari 1,6 x 106
menjadi 8,9 x 103 sel per ml susu.

Receptalum  dapat  berfungsi  sebagm
pengganti antibiotik, tdak menimbulkan residu
pada susu, susu yang dihasilkan bebas bakten
patogen, memngkatkan kesehatan termak dan
memperbaiki jarak beranak serta meninghkat-
kan pendapatan peternak.

Teknolog mi berpotenst menckan kasus
mastibis ternak di Indonesia yang masih timgg,
mengurangi impor susu, dan dapat dikembang-
kan oleh mdustii ternak susu dan I:udi:l,a}':l
bunga matahan.




Probiotik Rater

Inventor : Sukard: Hastono, M. Winugroho dan Avi Ratmaningsih

Probiotik Rater diformulasikan dan rag tape
Saccharomyces cerevisiae yang dapat digunakan
sebagai pakan tambahan termak ruminansia. S
cerevisiae  merupakan ragi lokal sumber utama
protein, Protein Sel Tunggal (PST), untuk pakan

ternak.

Probiotik Rater berbentuk serbuk halus berwarna
putih dan berban khas tape dapat meningkatkan
elisiensi daya cerna pakan dan keseimbangan mikroba
dalam saluran pencernaan ternak ruminansia,
menngkatkan  efisienst  pakan  konsentrat  dan
bersmerg posinf apabila pembenannya
dikombinasikan dengan Probiotik Bioplus.

Teknologg 1 potensial dikembangkan  secara
komersial dalam mdustri pakan di sentra peternakan
ruminansia kavena dapat memberikan  keuntungan
ganda bagi industm peternakan (skala keail/besar).

Bala Penelhinan Ternak

Status Perlindungan HKI :
Paten No. P OO200500591

201




Bioavian
Pakan Adikaf Unggas

i

[nventor : I Pulu Kompiang
Balan Penelitian Temak

Status Perlindungan FIKI :
Paten No. P O02005005090

Bicavian  mermpakan  konsorsia  mikroba
ludup Baallus aprarus dan B.  coagulans,
digunakan  sebagmn bahan  pakan  tambahan
(aclitif) packa vinsum termak unggas.

Teknolom Bioavian  dapat  memngkatkan
[:-rmhlkl'n"llilh LEES, tt'rh‘p;lh dart  keter-
mnlungan  pengounaan growth  promofor
antibiotics (GPA), ramah lingkungan karena
I}l'l}ilx ;I]Ill‘i!iu'ik, [!illl (IilI!ill lIIl'l'l'I'II'IH'lI".HII. i’i.i-lllill'
kolesterol  dalam  dagmg  maupun telur,
Teknolog i juga dapat menimgkatkan kinerja
len Hilk “III:'.'I-.!";I.‘! FLE | EI'i.IK'l'UIt'Il ].ll'ﬂ{]ll]’\'. }'31]15{ Sl'ilili,
bebas  annliook  dan hommon, Bioavian
berpotensi  dikembangkan secara  komersial
UI{'II illdll.‘!ll'[ l?flkilll l‘.'l'llil].'L.



Biokompleks Zink

Inventor : Supoyvat Kompiang

Bala Penclinan Temak

Status Perlindungan HKI ;
Paten Na, S5 00200600763

\

Biokompleks znk dibuat dani zine (Zn) anorganik
dengan media ekstrak bungkil jagung dan mmokulan
Saccharomyces cerevisiae, sebagai pakan tambahan untuk
meningkatkan produksi ternak. Zn merupakan salah satu
mineral  yang dibutuhkan untuk  memngkatkan
perkembangan mikroba dalam nmmen ternak ruminansia.
Defisiensi zink akan mengakibatkan aktivitas mikroba
rumen tdak optunal sehingga tingkat pemanfaatan pakan
menjadi rendah dan pada gilirannya akan menurunkan
produktivitas termak.

Teknologi ini tidak memerlukan investasi tingg,
mampu meningkatkan akovitas mikroba dalam rumen

rummansia, meningkatkan produkivitas, daya serap Zn
lebih cepat dan terarah.

Biockompleks zmk  prospeknl dikembangkan oleh
mdusti  pakan dengan teknolom sederhana untuk
menghasilkan pakan tambahan yang bergizi tinggl.
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Cassapro

Cassapro merupakan hasil rekayasa untuk
meningkatkan kandungan gizi berbagai bahan
baku pakan vang bermutu rendah (cassava,
onggok, bungkil mb sawit) dengan cara
fermentasi  sistem  padat.  Inokuluny/starter
yang diggmakan adalah kapang Aspengillus
miger alami akof. Pada fermentasi padat,
tahapan gelatinasi (pengukusan) dihilangkan,
sehingga wakin proses menjach simghkat dan
biaya produksi menjadi hemat.

Teknolom Cassapro  mudah diadopsi,
oleh usaha peternakan skala keal maupun
besar,

Inventor : 1 Putu Kompiang

Hil]i'li lit.'[IL']][iiII] I..i.'l ]l:l.t-.

alatns |'~.'[];1u]|m|.',.'|[| HKI :
Paten No, S 00200100018

Teknologi mi potensial dikembangkan di
sentra produksi casava dan  kelapa sawt
melalu  sinergi  Program  Siska  (Sistem
Integrasi Sawiat-Ternak) dengan memanfaat-
kan limbah padat sebagai bahan baku pakan
ternak bergizi ingg.



Ioventor : Amold I'. Sinurat, MLB. Tresnavwati, dan ], Darma

Bala Penelin Termak

Status Perlindunean T :
Paten Now 11 002058 19

Ferlawit merpakan substitusi pakan
ternak vang berasal dan bahan lumpur
sawit  kenng yang  difermentasikan
menggunakan Aspergillus niger. Proses
fermentasi dilakukan secara aerob selama
3 hari dilanjutkan dengan proses enzimatik
(anacrob) selama 2 han.

Keunggulan teknolog Ferlawit terletak
pada proses fermentasi  dua l;l]mp {acrob
dan anaerob), schingga menghasilkan
produk dengan nilai gzt dan daya cerna
lebih tingg dibanding bahan mentahnya.
Selam i, Ferlawit dapat diberikan sebagm
pakan  konsentrat  sebanyak  109%.
Teknologi ini menstransformasi  limbah
agromdustn menjadi bahan pakan temak

yang bergizi.

Peluang komersial Ferlawit cukup baik bagi
mdusti pakan pada pabnk sawit maupun
petam di kawasan perkebunan sawit dan dapat
disinergiskan dengan Program Siska (Sistem
Integrasi Sawit-Ternak).
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Pakan transportasi Bioport untuk ternak
rummansia berfungsi mencegah penmuunan
bobot badan  dan  stress  selama  masa
transportasi dari lokasi peternak ke lokasi
penualan/pemotongan. Bioport terbuat dan
tign jenis bahan utama: 1) cairan elekirolit
yang mengandung 10 vitamin (55%), 2)
bahan yang mengandung probiotik ragi lokal
yailu Saccharomyces cerevisiae (25%); dan 3)
bahan yang mengandung immumoglobulin
yvang berasal dari bubuk kolostrum nmarni
(209%).

Keunggulannya antara lain bahan bakn
yang digmmakan mudah didapat, masing-

masimg mempunyal  fungst  yang saling
mendukung. FElekirolit dan vitamin yang
ditambahkan  berfungsi  sebagn  pengganti
ion-on tubuh, antstress, kekebalan tbuh
dan antioksidan. Di samping itu, Probiotik S.
serevisiae berfungs: untuk mempertahankan
dan menstabilkan nutrient proten tubuh,
sedangkan kolostrum yang mengandung
r'n'mumugfubuﬁn In:l“fmlgsi untuk n lt_:niugkill-
kan daya tahan tubuh terak.

Bioport untuk Pakan Transportasi

Inventor : M. Winugroho
Balm Penehtian Ternak

Status Perlindungan HKI :
Paten No. 11 (20243

Teknologi i potensial dikembangkan
secara  komersial untuk memenuhi  ke-
butuhan mdustn termak dalam mengurang
kerugian  ckonomi  yang timbul  selama
peniode transportasi atau lalu lintas ternak,
musalnya  dan  tempat  asal ke lokasi

pemotongai.




Jeranu padh sebaga bahan baku pakan perlu ditmgkatkan
nilal nutrisinga agar nilm degradabilitas oleh mikroba rumen
memjach  lebih tngg. Pemngkatan nilm  nutrisi  dapat
dilakukan melalu fermentasi menggunakan campuran bahan
starter mikroba yang mampu menghasilkan enzim pemecah
serat. Jerami fermentasi dapat memberkan enerm dalam
bentuk asam lemak mudah terbang bag ternak dan
meningkatkan efisiensi metabolisme zat pakan.

Teknologi fermentasi jerami padi dapat digunakan sebagai
sumber utama bahan pakan berserat pengganti ramput untuk
domba maupun sap1 potong dan memngkatkan produkimnatas
ternak. Teknologt ini juga dapat memberikan nilai tambah
bag petani di sentra produksi padi.

Teknologg  jeranu padi fermentasi  polensial
dikembangkan oleh Direktorat Jenderal terkait maupun
Pemerintah Daerah untuk memenuhi pakan berserat bagi
tiermak nomansia dan dapat dipadukan dalam sistem
integrasi padi-ternak.

Jerami Padi Fermentasi

scbagar Pakan Ternak

loventor @ Buoch Tarvanto

Balar Penelinan Temak

Status Perlindunegan HRKI ;

Paten No. [1) 0022138




Silase Kulit Buah Kakao untuk Pakan

Iuventor : Wisn Puastun, Yem Wichawan, dan Dwi Yuhstam

Bala Penelinan Termak

Silase  kulit buah kakao (KBK)
merupakan pakan olahan hasil fermentas:
secara  anaerob  (tanpa  oksigen) dengan
penambahan sumber karbohidrat (dedak
padi, tepung jagung, onggok, dll.)

Pakan KBK yang dibuat silase memihki
kelebithan, antara lain  dapat langsung
diberikan, lebih palatabel, dalam  kondisi
anaerob dapat disimpan dalam jangka lama
(daya smmpan >4 bulan), dan odak
memerlukan  proses  pengeringan  sehingga
hemat wakin dan  tenaga, dan mudah
diaplikasikan di lapangan, baik oleh peternak

keail maupun besar.

Silase KBK dapat dignnakan sebagai pakan
basal hingga 50% dalam ransum ternak
rummansia  (kambing, domba, sapl) atau
mampu menggantikan hijanan rmumpat hingga
1009 dengan tetap dibenn pakan penguat.
Silase KBK selama dalam kondisi anaerob
dapat dyadikan sebagai stok pakan.




Tongkol Jagung Fermentasi
untuk Sapi Potong

Inventor : En Sin Rohaeni, Ahmad Subhan, Anel Darmawan, dan Noor Amali
BIYIT Kaliantan Selatn

Status Perhindungan HKI ¢
Paten No. S 002006002461

Tongkol jagung fermentasi merupakan formula
pakan termak yang menggunakan bahan dasar tongkol
jagung fermentasi (55%), diperkaya dengan jagung
giling, dedak, ikan asin afkir, bungkil kelapa, smgkong
serut, urea, kapur dan garam mntuk sapi potong.
Formula uu dapat mmembantu penyediaan pakan untuk
satu ekor sapi selama 333-500 han dengan asumsi
konswmsi antara 2-3 kg per ekor per han.

Keungsulannya antara lain dapat meningkatkan nilai
tambah limbah tongkol jagung menjadi pakan lengkap

untuk ternak, dapat mengatasi  kesulitan  pakan
berkualitas, terutama pada musim kemarau saat
paceklik, dan membantu sanitasi lingkungan,

Teknologi 1m berpotensi  dikembangkan secara
komersial  oleh mdustii pakan ternak, terutama di
sentra produksi jagung, dari hmbah tongkol menjach
pakan termmak yang berkualitas tngm. Selain it
membuka peluang usaha bag petany/'peternak, industi
rumahan dan UKM.
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Vaksin Etec Multivalen

I'Il.‘i.'l'||.|lijl 14 ."!ll'l'lil'l'
Bala Besar Penehitian Veterner

Vaksin Etec Multvalen merupakan vaksin
makiil yang dibuat dari sel bacteria E. colli
vang mengandung antigen fimbriae (pili) K88;
K99; Fil, dan 987P. Vaksin i berperan
penting dalam  pengendalian diare  neonatal
dim  diggnakan  unmk  pengendahan
kolibasilosis pada anak babi terhadap E colli
K88, K99, Fi1, dan 987P.

Teknolog Vaksin Etec Multivalen dapat dibuat
dan solat lokal dan keamanannya  tenanun,
mampu melindungt anak babi dan infeksi
koliobasilosis melalin imumisasi, dan daya proteksi
antibodi matemal bertahan selama 3-4 mmggu
setelah melahirkan. Di samping itu adjuvan tidak
menimbulkan nekrosis pada bekas suntikan.

Teknologi vaksin i potensial dikembangkan
olech mdusti obat-obatan  hewan/veteriner  dan

peternak babi komersial dalam upaya pencegahan
penyebaran baketri E colli.



Aerovak SE 34

Aerovak SE 34 adalah produk vaksin
kering beku yang bersi baktert hidup dan
Pasteurella multocida B: 3, 4. Aerovak SE 34
dibertkan mutranasal dengan penyemprotan
pada hidung termak untuk pengendalian
penyakit ngorok. Vaksinasi sapi dan kerbau
untuk mencegah penyakit ngorok pada
ternak sehat berumur 6 bulan atan lebih. Di
dacrah enzootik (tertular), vaksinasi perlu
diulang setiap talun. Vaksm  dibenkan
dengan cara menggunakan alat semprot
(sprayer) vang bersih,

Selaimn  berpotensi mengendalikan  pe-
nyakit ngorok pada sapi dan  kerbau,
tcknologt Aerovak SE 34 juga mampu
melindungt termak dari up tantang selama 1
tabun setelah vaksinasi.

Teknologi i potensial dikembangkan
oleh mdusin obat-obatan  hewan/veterner
dan usaha termak komersial,

Inventor : Lily Natalia
Balm Besar Penchnan Veteriner
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Jamu Ternak Unggas

Lnventor : M. Januwatr, M. Svakie, Nurbamm Benmawie, M. Yusron,
B. 5. Sembiing, Nur Maslahaly, Desmavatn 2., Enineg Wiedosari, dan Agus Setvono
Bala Penehtan Tanaman Rempah dan Obat

Jamu temak imggas ayam terbuat dan
fermentasi  simplisia  temu-temuan  (Zingi-
beracea), tanaman sambiloto (Andrographis
paniculata) dan sirih.

Keunggulanmya  antara  lain  dapat
memngkatkan sistem imun dan  efisiensi
pakan melalm FCR (Feed Convertion Ratio),
cocok untuk ternak ayam orgamk, sebagm
imnmnomodulator yang mampu mengen-
dalikan penyakit endenuk, termasuk [l
burung stram HS5N1, mencegah tenadinya
kematian ayam, dan menghemat biaya
vaksinasi.

Teknolog i dapat dimanfaatkan oleh
peternak unggas untuk meningkatkan efiensi
pengginaan pakan, vaksinasi, dan sistem
mnm pada temak. Jamun termak  unggas
prospektif  dikembangkan oleh mdust
farmasi dan biofarmaka.




Jamu Ternak Hasil Fermentasi Peningkat Imunitas

Inventor : M. Tanuwaty, Bagen Soliana Sembmne, Desmayvant,

Fanng Wiedosan, dan Agus Senvono

Balam Penelitan Tanmman Remipaly dan Olal

Jamu ternak hasil fermentas: terdin dan
campuran simplisia tanaman femu-lemuan,
sambiloto, sinh dan bawang puth yang
memiliki aktitas sebagal imunomodulator
dan bersifit antivirus pada manusia. Sampai
saat 1 belum ditemukan cara pencegahan
dan penanggulangan yang efektif. Obat yang
ditetapkan  pemenntah  untuk  mengatasi
pendertta flu burung pada manusia adalah
oseltamivir carboxylate (Tamuflu).

Formula i dapat meningkatkan sistem
imun, memperbaiki produktivitas ayam, dan
merupakan teknologi budidaya ayam organik.
Formula in1 juga dapat meningkatkan efisiensi

penggunaan  pakan melalm FCR  (Feed
Convertion Ratio).

Teknologi jamu fermentasi mi memiliki
keunggulan, antara lam  dapat  berfungs:
sebagan  imunomodulator, memperbaiki
produktivitas ayam, sebagai obat alternanf [u
bunmg, dan menmgkatkan mla ekononn
tanaman  obat. Teknologi 1m  dapat
dikembangkan secara komersial oleh industri
pakan termmak dan berpeluang sebagai usaha
rumahan (jamu gendong), petani, peternak
dan UKM.



Jamu Ternak Anti Koksi untuk Unggas

Inventor : M. Januwaty, Bagem Soliana Sembinng, Destavants,
Fanng Wiedosan, dan M. Rizal
Bala Penehuan Tanaman Rempah dan Obal

Koksidiosis atau penyakit berak darah disebabkan oleh
Eimena tenella, yaitn parasit protozoa yang mersak saluran
pencernaan dan mengakibatkan radang yang hebat. Eineria
menjamgkin ayam pada saat berumur 3-4 minggu dan kematian
tertmgg terjadi pada han ke-4 dan ke-6 setelah infeksi. Untuk
mencegah dan mengobati penyakit berak darah dapat dilakukan
dengan pembenan preparat sulfa, sulfaquinoxalin. Harga obat
tersebut mahal dan masih ditmpor, sebagm altemanf dapat
mengegunakan sambiloto, jahe merah, temulawak dan temu ireng,
Formula jamu dalam bentuk serbuk dan tanaman tersebut dapat
bersifat antiparasit yang dapat menmgkatkan imunitas terhadap
[x:nj.-‘nkil koksidiosis.

Keunggulan dan teknologi ini adalah efekof menekan
p-uplll:lsi ookiste, setara dm:g:m coccidiostat sulla dan jug:l schag;l.i
mmmomodulator.  Manfaat  jamu 1 adalah  memngkatkan
kesehatan ternak/imunitas, produkomvitas, menambah natsu
makan, mengurang lemak daging, wama kuning telur lebih
orange dan mengurang bau kotoran di sekitar kandang.
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Deteksi Virus Rabies dengan Tekmk

Direct-Rapid Immunohisto Chemistry Test (d-RI'T)

Balm Besar Penehtan Vetenne

Inovasi i bermanfaat untuk mendeteksi
antigen virus rabies pada preparat sentuh dan
organ otak dengan metode Direct Rapid
Inununihisto Chemistrty Test (d-RIT) yang
hanya memerlukan 1,5 jam pengujian tanpa
mengmmakan Mikroskop Fluoresent.

Keunggulan lamnya dan teknologi m
adalah mempersingkat wakiu pemeriksaan
dan spesimen dapat berupa potongan organ
otak (segar, beku, atau difiksasi dalam larutan
PBS-Gliserol  509%). Hasilnya  dipenksa
dengan nukroskop biasa, ndak memerlukan
mikroskop flouresent seperti pada pengujian
standar FAT untuk diagnosis rabies, sehingga
jauh lebih mmuah dan lebah mudah danpada
FAT.

[nventor : Bun Damavann dan Asgas Wivono

T T i
el i E !
/ ! - P -

Positif Rabies (ulas tebal)

Selain itu, hasilnya relatf lebih permanen
dibandingkan dengan FAT, sensitivitas dan
spesivisitasnya  sangat  akurat, mendekat
100%. Ui d-RIT imi relatl mudah dan hasil
upnya dapat dibaca dengan mudah karena
antigen yang dideteksi berbeda warnanya
dengan backgroundnya.

Teknologi i1 potensial direkomendasi-
kan sebagai alat uji diagnosis cepat untuk
rabies pada laboratorum  vetermer i
Indonesia, khususnya di daerah yang banyak
menangani spesinen untuk pengujian rabies
(daerah endemik rabies).

Kontrol Negatif Rabies

Positif Rabies (ulas tipis)
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Rhinovet

Inventor : Muharam Sacpulloh
Balar Besar Penehinan Veterne:

Rhinovet merupakan vaksin maktf untuk
pengendalian  penvakit  mfectious  Bowvine
rhinotracheitis pada sapi. Vaksin imi mempunyai
komposisi vang dikembangkan dan BHV-1 isolat
lokal N60521'T Jabar/07, adjuvant montanide ISA
70 dan L-Ascorbic Acid Sodimm Sal (1 mg/ml) dan
Tembaga (IT) Sulfat (0,5 mg/ml).

Kemnggulm  darn vaksin im adalah  untuk
pencegahan penyakit IBR pada sapi perah dan sapi
potong. IBR merpakan penyakit reproduksi
menular pada sapi vang dapat menyebabkan
keguguran yang discbabkan oleh virus kelompok
Bovine herpervirus-1 (BHV-1).

Vaksin mi dapat dibenkan pada sapi untuk
semua  wnur  dengan  dosis 5 ml  secara
mtramuscular (). Vaksinasi-1 diberikan pada
pedet wour 5 bulan, vaksmasi2  sebulan
pascavaksinasi-1, dan diulang setiap 12 bulan.
Vaksin Rhinovet aman  digunakan pada  sapi
bimting.




ll.:I]I. I 1"l-ll'-.q'l".illl .‘LEJLIJ]]'II‘\

Balan Penchitian Ternak

Bungkil Inti Sawit adalah salah satu hasil
tkutan  indusin mmyak  kelapa  sawt
(CPO/Crude Palm  Oil). Produk  um
mengandung  protein  14-17%, lemak
9,1-10,5%, serat kasar 12-18% dan kaya
mineral P, Zn dan Mn. Bungkil Int Sawit
dapat digunakan sebagai sumber protemn dan

energl pada pakan temak ruminansia.

Penambahan  Bungkil  Ino Sawit
dimaksudkan untuk menggant penggunaan
bahan pakan mpor sumber proten yaiu
bungkil kedelu dan DGDS.  Formulasi
konsentrat untuk  sapi  perah  yvang
mengandung Bungkil Inti Sawiat hingga 50%
dari bahan kering dapat menurunkan harga
konsentrat 14,2% dengan kandungan protein
dan energ yvang s,

Bungkil Inti Sawit Pakan Sapi Perah

1“".L'l]i”] . '].l.'lll lIIil1lli'ii!il'l'-'il1l. .\|L|-”.|.|.||i||] ].!riI.IiJHliI.[lIIJ.

Pemberian konsentrat dengan lormulasi
vang mengandung BIS 509 pada sap1 perah
lakiasi memmgkatkan kadar lemak susu dan
3.39% menjach 4,19%. Secara isik, warna susu
menjach lebih kuning dan lapisan lemak du
bagian permukaan susu menjadi lebih tebal.
Pemberian Bungkil  Ini Sawit  juga
menmgkatkan produksi susn 21,3% dengan
penurunan biava pakan 20,29,
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Stick Test Kit: Perangkat Deteksi Cepat
Kontaminan Mikroba Total pada Susu Segar

[nventor : Misgivarta dan Agus Budianto

Balai Besar Penehtian dan Pengembangan Pasca Panen Pertanian

Stick Test Kit adalah alat up cepat
kontaminan mikroba pada susu segar yang
terdiri atas dua perangkat yain: (a) Stck
Test Kit, bahan berupa kertas karton atau
kapas pada wung stck yang menulk
formula biosensor, dan (b)) Peta wamna

standar, merupakan peta wama yang
menunjukkan tingkat kontaminan mikroba.

Keunggulan Snck Test Kat:
(1) Cara aplikasi lebih cepat (<10 menit)
metode plaliug memerlukan wakiu
48 jam
(2) Mudah diterapkan, tidak perlu peralatan
laboratorium dan tidak [xtl'lll ]Jclalih;m
khusus
(3) DBiaya analisis murah, Rp. 1.500/sampel,
sedangkan metode plating (1TPC)
Rp. 100.000/sampel.

Manfaat Stick Test Kit:
Mendeteksi nukroba kontaminan pada susu

sapi segar secara cepat (<10 menit), tingkat
akurasi >909%, stabilitas >1 tahun.

Cara Penggunaan Stick Test Kit:

Aduk susu segar yang akan diuji, upung Suck
Test Kit dicelup ke dalam susu segar 1 ment,
angkat dan biarkan 2-5 menit hingga terjadi
perubahan  wama pada Stuck Test  Kit
Cocokkan dengan peta warna standar.



Felisa Vet ver. 1

Inventor :
Balm Besar Penclinan Verenne:

Felisa merupakan teknik diagnosis berbasis
teknologg  ELISA  (Enzyme  Linked

Immunosorbentassay)  yang didesam  untuk
aphkasi prakus di lapangan yang dengan cepat
dapat mendeteksi penyakit secara serologis.
Felisa Vet ver.l didesain untuk menguji satu
sampel terhadap delapan jemis penyakit
sckaligus dalam satu kali uji serum, plasma,
darah dan susu.

Iichk Tulus Subekn dan Em Kosmammetyvas

Teknolog Felisa Vet ver.] prakis diaplikasi
di lapangan, cepat (25 memt), mampu
mendeteksi delapan penyakit sekaligus, dapat
di-custonuze sesuai kebutuhan sehingga lebih
feksibel dalam pengembangannya.
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Fumelisa Mono Ab merupakan prototipe kit ELISA
(Enzyme-lmked Inmmmnosorbent Assay) berbasis antibody
monoklonal (Sub Klon 2BIF6F7) vang dikembangkan
untuk mendeteksi fumamsim Bl (FB1) pada produk
pertaman dan pakan ternak.

Teknologi Fumelisa Mono Ab dengan format ELISA
m bersifat kompentf langsung (De-ELISA), memiliki
performan yang bailk untuk mendeteksi fumonisin pada
Jagung dan pakan yang digunakan sebaga model. Antibodi
bereaksi spesifik terhadap FB1 (1009) dan FB2 (4,9%)
dengan limit deteksi 0,5 ng/ml (ppb). Manfaat dari
luknu]ugi ini h;lgi ]lLEIS}'iI]'iI]iiIl ]x'.l'laui,an adalah membantu
mengatast keracunan fumomsm pada produk pertaman

dan pakan ternak.

Fumelisa Mono Ab

Inventor : Romsyvah Marvam M.

Bala Besar Penelhinan Veternner




Progesteron Spons

Inventor : Unn Adian
Bala Penehuan Temak

Progesteron Spons dikembangkan
untuk penverentakan berahi pada ternak
mminansia secara hormonal. Spons
mengandung  hormon  Fluorogeston
acetate dengan konsentrasi 20 mg dan 30

g,

Penverentakan berali  bermanfaat
dalam manajemen reproduksi, terutama
dalam efisiensi waktu dan tenaga kerja.
Dengan beralu vang serentak berarn
perkawinan  dan  kelahwan  dapat
dilakukan dalam waktu yang relatif sama.
Perhatian petugas dapat dikonsentrasi-
kan hanya pada perkawinan atan
kelaluran anak sehingga curahan wakiu
tenaga kerja dalam pemeliharaan termmak
menjadi lebih efisien.

Penggunaan progesteron spons untuk
penyerentakan  beraln  ternak  relanf
nmidah. Dengan  menggunakan alat
aplikasi khusus, spons dimasukkan ke
dalam wvagma hewan betina dan di
diamkan selama 14 han. Dalam waktu
kurang lebih 2 han setelah spons dicabut
maka hewan betina akan berahi. Saat
hewan betina beralu merupakan wakiu
yang tepat untuk perkawman. Per-
kawinan dapat dilakukan secara serentak
dengan  mengumpulkan  sekelompok
hewan betina berali dan seekor jantan di
dalam kandang perkawinan atau dengan
cara inseminasi buatan.
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DERET WARMNA KONSENTRAS| HERBISIDA PARAQUAT (GRAMOXONE) DALAM AIR

50 ppmparaquat  Blanko 75

100 ppm paraguat

Metode Cepat Deteksi Herbisida Paraquat

Inventor : Yummngsih

Bala Besar Penehtian Vetermer

Metode cepat deteksi herbisida paraquat
dikembangkan untuk mendiagnosis keracun-
an pada temmak secara cepat dan  mudah
aplikasikan, bamk di lapangan maupun
laboratorim tanpa menggunakan instrumen.
Di snul]:iug iu, metode ini juga l'],apal
digmmakan untuk montorng  keberadaan
paraquat dalam makanan hewan (rumput)
schagai  upaya  pencegahan tegadinya
keracunan pada temak.

Metode cepat ini diaplikasikan berdasar-
kan deret wama yang sesual dengan deret
konsentrasi paraquat dan deret konsentrasi-
nya masuk dalam  ketentuan level batas
toleransi dalam rumput (pakan ternak).



BIO-CAS

- e e —

PUPUK, PESTISIDA HAYATI,
INFO | DASAR DAN
LINGKUNGAN







Citromic

Inventor : Sulopo

Balm Penehtan Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika

Citronue adalah hara esensial tanaman jeruk
untuk mendukung revitalisasi pengembangan jeruk
nasional. Bahan utama Ciromic berupa ekstrak
bahan organik yvang mengandung humat dan fulfat,
asam amino, hara makro dan mikro serta hormon
pertumbuhan tanaman.

Manfaat esensial Citromie adalah mengatasi
Illilﬁﬂliljl ll.l‘rlﬁil‘llﬁi I.lil]'-':l,, IIll.'llllllgkilll:iilll [lil}'il I.':I]Iilll
tanaman  terthadap perubahan  cuaca  ekstnm,
mengoptmalkan  perfumbuhan  dan  produksi
jeruk.

Cara pemakaian Citromic adalah disemprotkan

(2 ml/liter air) p;ul:l saal tanmman bertunas []l.'llHilIl
frekuensi dua munggu sckah.

225




Pupuk Mikroflora Tanah
Multiguna

[oventor : Rast Saraswan, Ranh Dewn Hasiun,

don Ermy Yuarn

Balm Besar Penchnan dan Pengembangan

Sumberdava Lahan Pertaman

Pupuk Mikroflora Tanah Multguna (MTM)
adalah pupuk hayati (pupuk mikroba) yang
berperan penting sebagai penyedia sumber hara
dan pemacu tumbuh tmaman, perombak bahan
orgamk dan penawar racun beberapa logam
berat. Teknologt i mampun menmgkatkan
efisiensi pemupukan N, P, dan K. Selain i,
pupuk mukroba m juga echsien dalam me-
rombak bahan organik, menjaga keseumbangan
hara, dan llwllingkﬂlk:m [:-I‘ul.'!ul-‘.li'l.‘il..ﬁ tamah.

Proses produksi MTM menggunakan teknik
;lscplis mutakhir r.lt'.u,g'.m pr:.ugl.'llf.l.;llian it
yang ketat dan konsisten schingga memanun
mutu dan keunggulannya.

Pupuk MTM  mengandung  beberapa
mikroba asli Indonesia untuk meningkatkan
Slfl_ul[:lﬂll dan kl.:l(.'l'!ﬂ'.{lj:lﬂ]l |u‘|m hilgi. L.
Pupuk hayati un terdin atas tiga jems produk
dengan fungsi yang berbeda, yaitu M-DEC, Bio
Nutnent dan Noduhn, Kflig:l pl‘m]nk pupuk

hayat mi  dikembangkan melalm kegasama
dengan PT. Nusa Palapa Gemilang,



SMESh merupakan formula pupuk hayati
untuk llltrll.illgl:nlku.u elisiensi [Jl.'.mllpllkuu,
produkovitas, dan  ketahanan  tanaman
kedelai terhadap penyakit. Formula pupuk
havati i merupakan konsorsia dan mikroba
seleknl yang unggul untuk tanaman kedelm
sebagai penambat N, pelarut fosfat, penghasil

hormon, dan mengandung zat an patogen.

SMESh:

Pupuk Hayati Tanaman Kedelai

wentor : di Santoso, Surono, dan Elsann

Balai Penelitian Tanah

Status Perlmdungan TIKI :

Paten No. POOZ2OCOO0L] G

Keunggulan lain dan SMESh adalah
ramah  lingkungan  kavena  menggunakan
mikroba tropik, mengehsienkan penggunaan
pupuk SP-36 hingga 80%, meningkatkan
ketahanan tanaman Et:l'l::u];lp pt:li}';l]i.il, dan
mempercepat masa panen.

SMESh potensial dikembangkan secara
komersial oleh industi sarana  produksi
pertanian untuk mensubstitusi pupuk an-

organik  dan  insektisida  pada  tinaman
kedelai.
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SMARC:
Pupuk Hayati Tanaman Padi

Loventor @ L Santoso, Surone, dan Elsann

Bala Penelitan Tanah

Status Perhmcdonean TR ;

Paten Nao. POD200900L]5

SMARt mermupakan formula pupuk hayat untuk meningkatkan
efisiensi pemupukan, produktvitas, dan ketahanan tanaman padi
ll'l']lil{lil]} |x'.|l}';|]d|. Formula pupuk |1:|jr;|ti ini mm‘upak,am konsorsia
mikroba selektil yang unggul sebaga penambat N, pelarut foslat, dan
penghasil hormon.

SMARt menuliki keunggulan lain, seperti ramah Ingkungan karena
menggunakan mikroba tropik, mampu meningkatkan produktivitas
padi dan menckan jumlah penggunaan pupuk dan insckisida +.509%.

Ditinjan dart  keunggulannya, SMARt potensial dikembangkan
SO kﬁ}]ll{'-l'ﬁiill (]I{TI' iI]llllSlr_i Sl []l'ﬂ[]uk.‘il‘. lx'.'l'i'ﬂ]liil]] lil]lll]i
mensubsttusi pupuk anorgamk dan mseknsida pada tanaman pads.
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BIETA: Formula Pembenah Tanah

BETA merupakan formula  pembenah
tanah berbentuk pelet yang berbahan dasar
organik dan mmeral yang dapat mempercepat
proses rehabilitasi  (pemuliban) tanah  yang
terdegradasi. BETA berfungsi untuk mem-
perbatki  struktur  tanah,  memngkatkan
kemampuan tanah memegang air, C-organik,
kapasitas tukar kation (KTK), dan pH tanah.

Keunggulan pembenal tanah BETA adalah
memperbaiki sifat Gsik dan kinua tanah, serta
mempercepat proses pemulihan tanah.

Pembenah  1anah BETA pnlrusinl ch-
produksi secara komersial oleh industri pupuk
untuk |mt|11pt'1'|};|iki sifat fisik dan kinia tanah

pada lahan marjmal.

[nventor : Ar Dachah,
Neneng Leala Nonida,
dan A Rachman. Sutono

Balam Penehitiam Tanah
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BIO - VET: Biolerulizer Tanaman Pakan Ternak

Inventor : I Putu Kompiang
clan Supryvan
Balm Penchoan Tanah

Stams Perhindungan HKI :
Paten No. [D 0019751

BIO-VET mempakan probiotik
konsorsin mikroba Bacillus sp. dan
Trichoderma sp. yang diisolasi dan
mmen ternak. BIO-VET berfungsi
sehagal  biofertilizer tanaman  pakan
untuk  meningkatkan produksi  dan
elisienst pengmunaan pupuk. Produk
Illilli]' lK‘I"“I.IiI Ilﬂﬁil rl.‘l"ll'll'.']ll.;l_‘ill I.]l.‘l"
bentuk car. Pembenan probiotk dapat
dilakukan melalni penyiraman atan
penyemprotan.

BIO-VET memiliki keunggulan,
Al ].Elin l{?k.tmtuﬁu}u 5[‘([{"'!1“]“[
schingga biaya mvestasi tidak mahal dan
dapat menekan 509% penggunaan pupuk
anorganik  pada tanaman pakan.

Produk teknologi im1  potensial
llikl.'ll]h;lllgkﬂll I]illlil hu{li[]ﬂ!ﬁl Lananmaan
pakan untuk  memenuln kebutuhan
ternak.
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Orlitam

Ioventor : Selly Salima, Sutnsno, Euy Prat,
Eel Svaclul anwar, dan Thin Tentrem
Bala Besar Penchnan dan Pengembangan

Buoteknolog dan Sumberdava Genenk Pertaman

Stats Perlindungan HKI ¢
Merek No. D 00,2008.035262

Orlitamt merpakan  formula  bicaktivator  vang
mengandung Trichoderma harzianum dan T, komingii.
Stram-strain tersebut berasal dan alam Indonesia vang
memuiliki daya adaptas: dan kompensi saprofink yvang tingg.
Bioaktivator  Orlitani  mampu  mempercepal  proses
dekomposisi linbah pertaman. Misaluya, jeranu padi dan
serasah tanaman lainnya dapat didekomposisi dalam waktu
2-4 munggn, sedangkan limbah pabrik gula berupa blotong
dalam wakiu 2-5 han, dan C/N menurun 60-80%,

n]'lilil.'lul IK}I[‘]ISiEI dik.l'lll]}ﬂllgk}li] kel i ]'LUIIII.'I'SiiIJ UII.']I
mdustri pupuk dan sarana produksi pertaman.

231




BIORIZA 02T: Pupuk Hayat
Berbahan Akuf FMA

loventor @ Trwan Muas

Balu Penelinan Tanaman Buah Tropika

Statis Perlimdungan THKT @ Paten POOZ2O TOOOO0G

Lunas lahan kering masam di Indonesia sekitar 40 juta ha. Untuk
meningkatkan produktivitas lahan tersebut perlu penambahan kapur
pertanian (kaptan) dan pupuk organik. Harga kaptan dan pupuk
organik cenderung naik sehingga biaya produksi semakin mahal. Salah
satu solust intuk menangani permasalahan tersebut adalah penggunaan
pupuk hayatt BIORIZA 02T yang berbahan akul hmgi mikoriza
arbuskula (FMA).

BIORIZA 02T mudah diaplikasikan dengan takaran rendah, 1-2
gram per bibit tanaman schingga menghemat biaya  transportas.
Formula pupuk ini menggunakan bahan yvang ramah lingkungan dan
l.'-rl.'kli.r ]Il{fllii]gk}ltk}ul ]H']'".I.'I'IIIJ"I]]I:UI I]('l'hilg_-li jl'.'l]ll_"i Laanann. Fl'u[]“k ll.lli
murah dan mudah diaphkasikan, serta mampu meningkatkan efisiens:
penggunaan pupuk P.

Pupuk hayati i berpeluang dikomersialkan guna mengatasi

masalah kekahatan hara pada lahan kering marginal, terutama untuk
[HITHIFTHT IJ{'.]'kI.'hlIl!EUl Eliul I.J‘Hi.l]l"l}uiljlﬂll.
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Pupuk Organik Tithoganic

Inventor : Wiwiek Hartan dan Gunawan Samsich
Bala Penehtian Tanah

Tithoganic mermpakan pupuk orgnik yang
diperkaya dengan bahan mineral dan bahan hijanan
Tithenia diversifolia, Mengandung hara N, P dan K
Hnge.

Pengeunaan Tithoganmic mampu
mengelisienkan penggunaan pupuk organik sampai
509 dan menghemat pupuk anorganik 30%.

Fungsi pupuk organik Tithoganie adalah
memperbaiki sifm fsik, kinia, dan bologi tanah,
menvediakian hara N, P, K, Ca, Mg dan 5 serta
unsur hara mikre Cu, Zn, Mn dan Fe, dan hormon
tnbuh bagl tanaman.
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Biochar SP50: Formula Pembenah T'anah

venior

Biochar SP50  diformulasikan  seb: |g;n
pembenah  tanah.  Produk  teknologi  1m
merupakan arang yang diproses dan pembakaran

limbah pertanian yang sulit didekomposisi.

Keunggulan Biochar SP50 adalah me-
nglu‘;mgi 1;|ju enisi f'.ﬂg, Illl‘lli‘i[]l:l]{illl habitat
yvang baik bag nukroorgamsme simhionk,
cadangan karbon sekaligus pembenah tanah,
I]l['"in#;iltﬂll ]}]] []ﬂ.l.l ]{l‘.[:lilll!.[Jll.:I]l Iﬂllﬂll Ime-
megang ar, merelens: hara, dan menmgkatkan

KTK tanah.

Teknolom i sangat bermaniaat untk me-
mulihkan lahan terdegradasi sehingga prospekot
dikembangkan oleh industrn pupuk.

N

eneng

Numcla,

A Danah, dan Sutono
Balar Penelinan Tanah




Pupuk Hayati BioSure

Inventor : Yuh Lestan, Mukhhs, M. Saleh, Yuha Rahana, Anl Budiman,

Suchirman Umar, dan Fanmah Azzahra
Balm Penehtian Pertaunan Lahan Rawa

Status Perlindongan HKI ¢

POO20OL 100317

Pupuk hayan  BioSuwre  diformulasi  dan
konsorsium  bakter1 pereduksi sulfat untuk
digunakan pada lahan rawa.

Penggunaan BioSure dapat memmngkatkan pH
|.E|[]II|1.| menurmkan kelartan jon snll‘;n, meng-
ehsienkan pemakaian kapur hingga 80%, dan
meningkatkan hasil padi sampai lebih 2096,

Sebagm pupuk hayan, BioSure potensial
memngkatkan produktivitas lahan rawa vang i
Indonesia luasnya sekitar 33,1 juta ha. BioSure
prospeknf dikembangkan secara komersial oleh
mdustri pupuk hayat.
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Pupuk Hayat Biotara

Inwventor : Mukhhis, Yul Lestan, dan Aol Budiman

Bala Penelittan Pertaman Lahan Rawa

status Perlindungan HRKI : POO20 1100316

Pupuk hayati Biotara mengandung konsorsium
mikroba dekomposer, pelarat P, dan penambat N
dengan media pembawa jeranu padi atau tandan
kosong kelapa sawit.

Biotara cocok digunakan pada tanah masam dan
lahan  mwa  untuk ult.'uiugk;llk.:ul [:-rmlukl.ix'il;l:i
tanaman, ketersediaan dan ehisiens: hara N & P tamah,
mempercepat dekomposisi sisa-sisa bahan organik,
dan memacu ]x'i'hlmbll]l;m tanaman. Biotara terbukt
mampu memngkatkan hasil padi schesar 209%
lahan rawa.

Pupuk hayati im prospeknl dikembangkan secara
komersial untuk memngkatkan kontmbusi lahan rawa
lL'I'h:l:l;lp puniugl‘.:ll;m pl‘uduksi |mt.|i.. l’tl]mk ]1;|}';|ti
Biotara dilisensi oleh PT. Pupuk Kaltim dengan masa
perjanjian selama 1 tahon, 2012-2013.




Urea Berlapis Arang Akul dan Zeolit

[oventor : Asep Nugraha, Avdiwinata, Eman Sulacman, dan Joby Maran

Balm Penchuan Lingkunean Pertaman

Status Perlimdunean THIKT : POO20 10007009

Pupuk im diformmlasikan dan tiga bahan utama,
vaitu urea, arang akuof, dan zeolit yang diperkaya
tIungm mikroba bermanbaat S:r.']n'.ﬂi Citrobacter spy
Sphaerotillus natans, Bacillus sp., Azotobacter, dan
Azospurillium  sp. Formula pupuk wm dapat
mengikat pencemar residu pestisida (organoklonn),
mempercepat degradasi pestisida, mengehsiensikan
penggunaan urea sebesar 35%, dan sifat keganya
lambat urai (slow release).

Teknologt i dapat memjadi alternatf bag
pl'-lil.'llll []:IJ;II[] I'IIL'-I]I]K'I'{)IL'-]:] []Ilplﬂi urea Iilllli]ﬂl HI'FIII.
sckaligns mengurangl  pencemaran  lngkungan.
Pupuk ramah lingkungan im  prospekaf
[;ik{'lll])iillgk;lll SO k(}llll'l'&i;ll []illl Il'lf:'ll:]. []iliﬁl‘llsll.
olch PT. Nummmas Agro Indonesia  dengan
perjanjian selama 10 tahun, 2012-2022,
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Pupuk Majemuk Jerandi Super

Inventor : Enems Tuherkih, Dyjoko Samoso, Joko Pumomoe, dan Koko Kusuma

Bala Penchoan Tanah

Jerandi Super adalah pupuk majemuk
vang mengandung N, P, K, Ca, Mg dan S
untuk tanaman jernk. Pupuk diformulasikan
M.'-Sllili []l'-l]gilll li.l.'-h'l.“llllil]l [HIVETRVHTT jl?l"lll:‘\
dengan  mempertimbangkan  suplm  dan
keseimbangan hara dalam tanah.

Bentuk pupuk berupa batangan atau
butiran yang mempermudah aplikasi dan
meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk.

Pupuk majemmuk i dapat menjadi
alternatl l:-alg;i ]x't.'mi, l-l]msllsujﬁl ]x'l;mijf:mk
dan tanaman perkebunan. Jerandi Super
prospekif dikembangkan secara komersial
oleh industri pllpllk.




Lnventor : Rast Saraswat dan Ratih Dwi Astau

Balm Penchtan Tanah

Dekomposer Super Aknl (DSA) diformulasikan
dani Trichoderma sp., Aspergillus sp., dan Trametes
(muxed microbial decomposer). Formula dekomposer
i merupakan terobosan dalam mempercepat waktu
Pengomposn.

Keunggulannya adalah  memngkatkan efisiensi
perombakan  bahan  organik, mempercepat  wakiu
pengomposan . menjadi 3 ban, menghasilkan et
pemacu tumbuh (ZPT), dan menghambat atan

mengurangl penyebaran patogen tanah,

Teknolog mi  dapat memperpendek masa
pr.']'si;l]mn tanam  dan ||u‘||j;u].i alternanfl h;lgi ].u.'l;mi
dalam  memihih  dekomposer. DSA  prospeknl
dikembangkan secara komersial oleh industri pupuk.

Dekomposer Super Aktf
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Ioventor : Made Sulaksa, Joko Puarmomeo,

PUGAM diformmlasikan dan baku terak baja, urea,
foshat alam, dan pupuk kalimm yang digunakan khusus
pada lahan gambut. PUGAM berbentuk granul dan
tergolong pupuk lambat uran.

Keunggulan PUGAM adalah mampu menckan
emisi gas rumah kaca, mengefisiensikan penggunaan
pupuk, dan menmngkatkan produktivitas tanah. Pupuk
i mempunyal efek residu yang pamang sehingga dapat
menstabilkan produktivitas tanah gambut.

PUGAM memadi altermanf bagt petam lahan gambut
dalam memilih pupuk yang efisien, ramah lingkungan,
dan memiliki elek residu yang pamang. Pupuk mu
[l]'(]s]}('!klir {I.i]il‘iﬂ'l]mllgkﬂll SCCara ]i[]lﬂl!l'ﬁiﬂl flr".l]'l tf.'.l:-ll'l
dilisensi oleh PT. Polowijo Gosari dengan masa
perjangian selama 5 tahun, 2012-2017.

PUGAM: Pupuk Gambut

Husen Suganda, dan Azos Sudarvanto

Hala Penchoan Tanah




Landtomc: Pupuk Organik Cair

Inventor : Matheus Sarubang

cdan Repelita Kallo

Balm Pengkapan Teknolog Pertaman (BPTP) Sulawes: Selatan

ke

LANDtONic

I: _i;;fﬁ"'-_’u

—

Pupuk Organik Cair (POC) Landtonic mengandung bahan
campuran kotoran dan urine sapi dengan perbandingan 1:1.
Setelah diproses dalam digester biogas, limbahnya (shirry)
{liﬁil]'i"g, ]'Ll.‘-l]]'l.](]iil]l {]Jr(_dIIII]"I' {li'llg_:ln M{}Ia {Mikl'ﬂ ()]gil]'lik
Lokal) dengan perbandmgan 1 hter MOL untuk 800 hter unne
sapl. Setelah difermentasikan selama | mingsu, kemudian
{I.iill:l_ul.‘ill. .'il.‘-lf:'ll]la 3—ﬁ _'IFII:II 'lllllllji I]Il:I]gIIilEII]gkilll Hils -:'IlIl[J]'Iiil]'L.
Setelah proses acras selesm, POC dikemas dalam jengen.
Limbah padat yang diperkaya dengan CaQ difermentasi
menggunakan MOL dengan perbandingan 2,5 liter MOL untuk
I ton hmbah padat wmtuk menghasilkan Pupuk Orgamk Padat

(POP).

Penggunaan Landtome dapat menmgkatkan produks: pads
sebesar 25% dan menekan biaya pemupukan 75%. Aplikasi
POC juga dapat menghasilkan gabah 8,7 ton per hektar. POC

dapat diproduks: 3.500 hter per bulan dan POP 6 ton per bulan.

Gapoktan pengelola usaha POC dan POP di Sulawesi
Selatan sudah dikunpung oleh sekitar 500 kelompok tam dan
telah mendapatkan penghargaan “Indo Livestock Award” dan
memperoleh predikat “petam teladan”™ dan Presiden RI pada

talnmn 2012,
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POG: Pupuk Organik Granul

Inventor : Husnain, Rosmin, Ihrahum Adann, Adha Swregar, dan S Rochavat

Spesifikasi :

Bentuk : Granul

Warmna : Hitam kecoklatan

Kadar C-organik :>20 %

Kadar hara : N (1-3%), P205 (2,50 g/100g), K

(1,32 g/100g), Ca (2,00 - 2,50 gram
/100g), Mg (0,20 - 0,35 &/100 g) dan

hara nukro Cu, Mn, Fe dan Zn

Kadar air : 15%
Aroma : Tidak berbau
Dosis rekomendas : 1-2 ton/ha

Salmonella sp dan E. coli : Negatif

Pupuk orgamk granul terbuat dann bahan bakn lokal berkuahitas
tinggl. Kandungan haranya lebih lengkap dan pelepasan hara
terkendali. Penggunaan pupuk organik granul dapat memperbaiki sifat
fisik, kimia dan biolog tanah, efeknf menmgkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman. Produk teknologi imi bersifat ramah lingkungan
{I.EII] I]Iu[]il]l (Eil[]likilﬁikiul I:'.';Idil Iilllﬂll Eil“"iljl, ]ill.lEII] k.l'.l'i]lg, []illl
campuran medha pot untuk tanaman hias dan hortkultura.

Bala Peneliian Tanah




POCr: Pupuk Organik Curah

Inventor : Husnmmn, Rosnnm, Thrahum Adann, Adha Swegar, dan Sn1 Rochayat
Bala Penelian Tanah

Pupuk Organik Curah (POCr) diramu dari bahan-bahan alami
pilihan yang berkualitas. Berdasarkan hasil pengujian di lapangan, POCr
mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biclogi tanah, serta
mempercepat ketersediaan unsur hara sehingga efektl memngkatkan
produks: tanaman. Penggunaan POCr menghemat penggunaan pupuk
anorganik hingga 25%, bersifat ramah lingkungan, dan cocok digunakan
[]iI{L'I L'Ihilll ]'Ll:l'.i.llg.

Spesifikasi :

Benuk : Curah

Wama » Hitam kecoklatan

Kadar C-orgamk :>20 %

Kadar hara : N (1-3%), P205 (0,90-2,00 g/100g),
K (0,80-1,00 ¢/ 100g), Ca (2,00-3,00 g/100g),
Mg (0,20 - 0,35 g/100g) dan mengandung
hara mikro Cu, Mn, Fe dan Zn

Kadar ar b

Aroma : Tidak berbau

Daosis rekomendasi :1,5-2,0 ton/ha

Salmonella sp. dan E. coli : Neganl
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Pupuk NPK Slow Release

lnventor : Husoaim, Rosmnu, Thrahon Adanu, Adha Swegar, dan S0 Rochavan

Balm Penelittan Tanaly

Bentuk : Butiran

Wama : Merah

Kadar hara ¢ N (1298), P205 (10%), K20 (109%)
Dosis rekomencdasi : Sesuai status hara tanah

Pllpuk NPK Slow Release udak madah Larat, wakiu ]x'll}'ﬁﬁ;m.‘n
hara lelah panjang sehingga punlah hara yang diserap tanaman lelnh
banyak. Penggunaan pupuk mi dapat menekan kehilangan hara dan
tidak menceman  lingkungan. Hasil  pengujian di  lapangan
memmjukkan efektvitas pupuk NPK Slow Release menyama
pupuk NPK majemuk.

Keunggulan wtama dan Pupuk NPK Slow Release adalah
meningkatkan produksi dan kualitas gabah, nmdah diaplikasikan,
dan ||.1|.'.ugh|.'n|nl l}i;ljm dan lenag.
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Pupuk Silika

[nventor : Hosnmn, Rosnunn, Ihralum Adann, Adha Siregar, dan Sn Rochavan

Bala Penelittan Tanah

Pupuk Silika berbentik granul untuk tanaman padi, tebu dan
tanaman akumulator Si lamnya. Walaupun silika bukan termasuk
hara makro, tetapt perannya sudah tdak diragukan lagi. Hasil
pengupan i lapangan  menunjukkan pupuk  silika  mampu
meningkatkan permunbuhan tanaman, daya sanggah batang dan
ketahanan tanaman terhadap hama dan penyakait.

Bentuk pupuk : Granul

Warna : Abu-abu

Kadar silika tersedia (HC1 0,5N)20  : 25% 5102

Dosis rekomendas: : Disesuaikan dengan status

51 tanah, Untuk pemelihara-
an, dosis pemakaian
50-50 kg per hektar

Pada Ilahan sawah terdegradasi, semua  jerami  padi
dikembalikan ke tanah, dan diben pupuk sihka 1 ton per hektar.




Pupuk Agrimeth

Inventor : ity Pratwi, Selly Sahma, Ranh DL Hastan, dan Jan Poaowvaan

Balm Penehtan Tanah

Agnmeth termasuk pupuk hayah
yang mengandung baktenn penambat
nitrogen simbiotik, nonsimhiotik, hakten
pelarut P, dan bakten penghasil
fitohormon.

Pupuk Agnmeth dapat disimpan
selama 6 bulan pada kondisi suhu lebih
rendah dan suhu rangan.

xmmu PUPUK lﬂ‘ﬂﬂ uum.u.

J .

Agnmeth cocok dignnakan  untuk
tanaman  kedelm, cabai  dan padi.
Pembenan pupuk hayat mm  mampu
memngkatkan hasil kedelai, padi, dan
cabai di lahan masam dan nonmasam.

Analisis ekonomn menunjukkan pem-
beran Agnmeth pada tanaman kedelai,
padi, dan eabai mampu memngkatkan
pendapatan petani.

’ ..:..: |



Zeonano 1 :
Pupuk Nitrogen
Lambat Ura

Inventor : M. Al-Jabr, Diah Setvornu,
clim Wiwik Hlariank

Bala Penelinan Tanah

Status Perlindungan HEKI : POO20T 100472

Pupuk imi  merupakan modifikasi  dari
urea/prill yang diformulasi dari urea, zeolite,
vang diperkaya P, S, Cu, Zn, B, dan pupuk
organik.

Keunggulannya  adalah  meningkatkan
elisiensi penggunaan pupuk N, lambat melepas
N, dapat memperangkap logam berat, dan
menyangga pH tanah.

Pupuk Zeonano 1 bermanfaat  untuk
meningkatkan produktivitas lahan tercemar dan
lihan [t.'.rdt:gl‘;]ﬂ:lsi schiugg:l pl'uspcklif
dikembangkan oleh industin pupuk.
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Inventor : Yusmam Prave MEC

Balai Penchnan Kacang-kacangan dan Umbir=umbian

Bio-Lec adalah bicinseknsida yang mengandung
bahan akol komdia cendawan  entomopatogen
Lecamcillim  lecani. Bio-Lee  diformulasikan  dalam
bentuk tepung dengan bahan pembawa tepung ubikayu
atau tepung ubijalar. Dosis aplikasi 300-500 liter per
hektar. Biomsckusida i tahan :]isilll]mu selama 18
bulan. Untuk menmgkatkan efekovitas Bio-Lece, pada
saat aplikasi perlu ditambahkan bahan perekat.

Bio-Lec bersifat ovisidal sehingga lebih  efekal
mengendalikan telur K. lineans dibandingkan dengan
]n'.siisir]:l kimia, efekul Inl.'ugl:uti;llik:m hama ]x.'.llgi:i;lp
polong kedela, baik stadia nimla maupun nnago.

K{Tllllm]lﬂﬂ 1E|ii.l1n}';l [iil]'i Bi[)’IJ.'l' :ltiillilll “I.'Illilh
Imgkungan, aman terhadap beberapa jems serangga
predator seperti laba-aba (Oxyopes javanus Thorell),
Oxyopidae, dan Cocemella spp. Aplikasi biomsekusida
telak nw.ngnkilmllmu resislenst t('rllatinp SCTATIZED
sasaran. DBio-Lec membuka peluang bag  industn
hiﬂ]x‘.sli:iidn untuk lucllgt‘luhil.ngkmul}'n sSeCara
komersial.

Status Perhmcdunean HRKIT ¢

Paten PP 0020101 64




Bionematisida

Inventor : Rita T

Bala Penelitan Tanaman Industin dan Penvegm

Status Perlindungan HKI :

POO201 10047 3

Bionematisida diformulasikan dan bakten
endoht Achromobacter xylosoxidans, molase
dan pepton. Bakten endolit mn mampu
memngkatkan pertumbuban tanaman, keter-
secdhiaan nutns, menghasilkan hormon, dan
menginduks:  ketahanan  tanaman. Bakten
endofit akan berkembang iak di dalam
jarmgan tanaman sehigea cukup diaphkasikan
satu kal.

Bionematsida bermanfaat bag  petam
untuk  menmgkatkan  ketahanan  tanaman
terhadap serangan hama penyakat, sekahgus
memngkatkan produktvitas  tanaman. Tek-
nolog mmn  prospekul  dikembangkan oleh
mdusin pestsida secara komersial.
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Biopestisida 1mu  mengandung
bahan akuf virus HaNPV yang berasal
dann  ulat Helicoverpa armugera,
diperkava dengan kaolin, talk, dan
molase sebagai pakan stimulan dan
perekat. Biopestisida HaNPV efeknf
mengendalikan hama penggerek buah
kapas, pemakan daun tembakau, dan
hama sejenisnya.

Keunggulan lamnya dan biopes-
tisida 1 adalah efekof mengendal-
kan hama Spodoptera litura dan H.
armigera. Penularan HaNPV  dapat
melalui kontaminasi telur serangga.
Aplikasi biopestisida 11 memuun-
kan biaya penggunaan pestisida kimia,
dan aman bagl serangga nonsasaran.

Biopestisida HaNPV

[nventor : I G. A. AL Indrayam, M. .

Balar Penelittan Tanaman Penauns dan Serat

Status Perhndungan THKI

Teknolog nn memach altermanl bag petam
kapas dan tembakau dalam menuhh pestsida
ramah hngkungan, serta prospeknl
dikembangkan secara komersial.
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Biopestisida Berbahan Aktif SLNPV

Iventor @ Bedjo

Balar Penelinan Kacang-kacangan dan Umbiambian

Status Perhndmnean TTKI:

Paten POOZ20 10006

Biopestisida dengan bahan aktf Spodoptera
hitura Nuclear Polyvhednsis Virus (SLNPV) 1
merupakan agen hayat bagi pengendalian hama
ulat grayak pada tanaman kedela.

KL'Iulggllkm hit]‘]}t‘.‘iliﬂi{lil SINPV antara lun
scbaga allernanl pengendahan hama yang sesum
dengan prinsip PHT, tidak berdampak buruk
I.['I'I'Iilll.?lp I.'III]EkuI]Billl '.'l.'rill k.l'.'!ill?]lillil]l. Billl,':'lll
aktimya mudah diperbanyak secara i vivo di
laboratorium dalam bentuk formula yang murah
dil]l k[]Illpill“Jl'l EI.{TIIE_JII Calla ]}lfllgl.ﬂlliilliilll Iilj]]..
Tingkat virulensi biopestisida 1 mencapai 1000
sehingga prospektf diproduksi secara komersial.
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Prima BAPF

Inventor : Hanudin, M. Machmud,

Buch Tialyono, Budi Marwotao, dan Karden Mualva

Pestisida  hayati  Bio-PF, Bio-GL, dan
Prima BAPF berperan penting  mengendali-
kan penyakit tular tanah pada tanaman
hortikultura.

Pestisida havatt Bio-PI' mengandung
I}i-ll'Ll{' I'i I‘S‘ H | ldﬂll]fﬂlﬂ.‘; .Iql IOresoens }'EIIIE I.'Fl.'kl i.r
mengendabkan  penyakit layu bakten dan
cendawan. Bio-GL berupa caran mengan-
{llulﬂ GI;{K'I;M}]‘UH] 5|J|J.. llliullpll IRRTE L
dalikan penyakit mlar tanah yang disebabkan
oleh Phomopsis sclerotiotdes.

Bialan Penclinan Tanaman Hias

Status Perlimdungan HKI ;
Paten (tormmula emulsi) @ POG2O0G

Paten (lormula suspensi) : POOZ0O0SO016

Prima BAPF merupakan pestisida hayati
berbentuk cairan yang mengandung Bacillis
sp. dan P. fuorescens vang efektf
mengendalikan penyakit akar bengkak, rebaly
kecambah, layo  Fusariom, laya  bakten,
busuk Rhuzoctoma. Prima BAFPF telah
dikembangkan  melalui  lisensi oleh  PT.
Primasid Andalan Utama, Jakarta.



Gliostar

lnventor : Eliza, Dem Enulda, T Dyatmka, dan Catur Hermanto

Balar Penehtian Tanaman Buah Tropika

Status Perhindungan HHKIL : Paten POOZ2O08008

Gliostar merupakan  biofungisida  yang
mengandung bahan akif cendawan Ghiocladium
sp. yang bersifat ramah  lingkungan  untuk
mengendalikan  penyakit  pada  tanaman
hortikulbwra, Up stabilitas produk menunjukkan
bahwa Gliostar dapat bertahan 3 bulan setelah
aphkas.. Efektvitas dan kestabilan produk i
lapang dapat ditingkatkan dengan pemberian
bahan organik.

Cendawan Gliocladium sp. dapat  diper-
banyak menggunakan media perbanyakan stenl,
selanmjumya disimpan dalam media penyimpanan
steril sehingga diperoleh kerapatan populast
spora scbanyak 10°-10° per gram. Keunggulan
dan produk i adalah ramah lmgkungan, biaya
murah, dan maten mudah diperoleh.
Biolungisida im  mampu  mengendalikan
cendawan  patogen tular  tanah, terutama
Fusarium oxysporum 1. sp cubense (Foc) sebesar
70% pada bibit pisang.

Teknologi i potensial dikembangkan secara
komersial untuk nu'ug:ltilsi lmu}-';lkil |;1}":1 []ilil,':l
pisang atau ]}mln tanaman hortikultura Ini:myﬂ.
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Biopestisida Berbahan Aktf Trichoderma

1]['-.1.'Jl|.li'lt . \'rll. I I.iIJ'liiiJ]li.[J""“]

I.J||||.||. ]Jf.'[lf.']j[i.-illj I\.EII'.".-I[J:‘ Ll Call 1Ll 'iiil]l I..J]lhj-llltl].ll.illl

Status Perlmdungan HKI ;
Paten P11201 000162

Trichoderma spp. adalah jamur tanah Formulasi kapsul biopestisida bu ter-
vang bersifat saprofink dan mampu Indung dan smar ultraviolet dan mudah
menggunakan berbagm senyawa orgamk diaplikasikan. Biopestisida Trichoderma
sebagal sumber karbon dan nitrogen. spp. bempeluang  dikembangkan dan  di-
Jamur mi juga berpotensi untuk dijadikan produksi secara komersial.
hiofungisida.

Biopesnsida Trichoderma spp. efeknf
mengendalikan penyakit tular tanah dan
aman bag lingkungan., Janur im juga
mampu  menghambat  pertumbuhan
Colletotrichum sp., penyebab mati pucuk
pada tanaman ubikayn. Di samping it
biopesnsida Trichodernna spp. juga dapat
mengendalikan penyakit terbawa benih
dan  menckan  perkembangan  jamur
patogen pada tanaman kedelm, kacang
tanah, dan kacang hijau.
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BEVARIAN 10WP Bevarian 10 WP:
Biopestisida Berbahan Akaf
Beauveria bassiana

Inventor : Bachaka

Balan Besar Penehitian Tanaman Pach

Status Perlmdungan HKID ;

Paten POO2010000 18

Hama wereng coklat dan wereng
pungegung putih merupakan hama perusak
tanaman  padi yvang berdampak terhadap
penurunan produksi nasional. Pengendalian
kedua hama penting 1w wasanya
menggunakan varietas tahan dan insekusida.
Namum, ketahanan vanetas dapat  segera
patah akibat perubahan biotipe wereng
coklat. Oleh karena itu [.u'l'lll dikt‘.mhm:lgknn
msektisida manpur yang ramah lingkungan.,

Bevarian 10 WP merupakan  fonnula
kering entomo-patogemk Beauveria bassiana
vang efektif mengendalikan wereng coklat
hingga 75-80% dan wereng punggung putih
97%. Formula mseknsida ramah lingkungan
ini tahan disimpan pada suhu kamar sampai
7 bulan. Bevariin 10 WP potensial
dikembangkan  secara komersial - dalam
mengatasi ancaman hama wereng coklat dan
wereng punggung putih,




Metarian 10 WP:
Biopestisida Berbahan Akuf
Metarhizium anisopliae

Inventor : Bachaki
Balm Besar Penelinan Tanmman Pach

Status Perhindungan HKI:
Paten POOSOLOO00L9

Pertanian organik mensyaratkan tidak diper-
bolehkan penggunaan bahan kinna, bak pupuk
maupun pestisida schingga keduanya harus alami.
Penggunaan biopestisida ramah lingkungan meng-
hasilkan bahan pangan yang aman bag kesehatan,
M‘k}lligllb Illl:I]glll?lHHi k{'l'llsill"-illl L'-I"L(J'EIISI.I.'IH

lingkungan.

SIIIZII] salu t['l'(}]](]ﬁﬂl] [I.Ellil.lll l]]l.‘llgl'.'.lldﬂlikﬂl]
]'IEI] 1 WEreTg {'ﬂk]:ll SCCar H | Iﬂ'llli -'-'Id:l l-u'-'ll]
penggunaan  formmula  kering  Metarhiziun
amisopliac  (Formula MA). Elektivitas  entomo-
patogenik terhadap wereng coklat menggunakan
formmla kering M. amisopliae mencapai di atas
90%. Formmula MA dapat distimpan pada sulu

kamar selama 7 bulan.

Biopestisida mi potensial dikembangkan secara
komersial untuk mengendahkan wereng coklat
vang merupakan hama utama tanaman padi.



Biomsektsida untuk Jagung

IJl'lI'IJ|'-Il :

AL Tenrrawe:

Balm Penelinan Tanaman Serealia

Status Perlimdungan HKI ;

Paten IPOOZ01000 126

TELITLAN TANAMAS

Bioinsektisida i mengandung bahan akol
virus HaNPV  Helicoverpa arnugera, efekuf
mengendalikan hama penggerek tongkol pada
Eanaman jagung.

Penularan HaNPV dapat melalu kontaminasi
pada makanan larva atau secara transovarial, yailu
mduk yang termfeks: HaNPV dapat menghasil-
kan telur yang terkontamimasi. Keunggulan dari
bioinsektisida ini adalah aman terhadap organis-
me lam yang bukan hama, persisten pada
penmukaan tanah dan tanaman, tdak memmbul-
kan residu di alam, dan  aplikasinya  dapat
dipadukan dengan cara pengendalian nabati yang
lain.

Biomsckusida i potensial  dikembangkan
secara komersial untuk mendukung program
keberdanjutan swasembada jagung.

2
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Biomsektsida Serratia

Inventor : Jelhna Aloww, Meldy Hosang, dan DDiana Noviant

Balm Penelinan Tanaman Palia

Bioinsekusida ini diformulasikan  dan
bakteri Serratia spp. untuk mengendalikan
pengeerek daun kelapa muda  Brontispa
fongissirna (Coleoptera: Clirvsomelidac).

Dalam aplikasinya i lapangan, bio-
msckisida Serratia dapat dikennbinasikan
dengan parasitoid Tetrasnichus brontispae,

Biopestisida i bermanfaat bag petan
kelapa dan palima lain untuk mengendalikan
hama penggerck  diun kelapa  dani
prospekul dikembangkan dalam skala luas
oleh mddusin pesasida.
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Biolungisida Pengendali
Penyakit Busuk Batang Jagung

loventor : Al THans Talanea

Bala Penehoan Danaman Servealia

Status Perhindunean HKI ;

Paten POO201000125

Pengendalian penyakit busuk batang jagung umumnya
menggunakan  fungisida kimia  vang  berpengaruh  buruk
terhadap lingkungan. Salah sam terobosan  pengendalian
penyakit uu adalah memantfaatkan mikroorganisme antagonis,

sepertl cendawan Tricoderma viridae.

Perbanyakan T. vindac sebagai bahan aknl formulasi
dilakukan pada media PDA kemudian diinokulasikan pada bip
j;lg‘lmg. Biji j;lg'llug Yang telah  terinfeksi d.i]{l:'.l‘iug;ulgi.ulm.u
selama 24 jam, laln diblender, diayak, dan dikemas. Satu gram
ayakan menganduk konidia cendawan T. virtdae sebanyak 9,6
x 10%-96 x 10

Keunggulan dan produk im adalah aman terhadap
lingkungan schingga berpeluang dikembangkan dalam skala
luas untuk mengendalikan penyakit busuk batang jagung.




Bio-CAS ﬁm :

liventor : Supio Guntoro

Bala Pengkapan Teknolog Pertmman, Bali

Status Perhndongan HRKI

Paten POO2MS

Probiotik Bio-CAS mempakan pakan tambahan yang
mengandung  beberapa mikroba vang dapat membantu
pencernaan hewan rununansia besar dan kecil. Daya simpan
Bio-CAS cukup lama, sekitar 6-7 bulan pada subu rmang.

Keunggulan Bio-CAS adalah mempercepat pertumbuh-
an, meningkatkan fertilitas, nafsu makan dan kesehatan, serta
I]IL'-I]I.'-I'LHI] I}EI“ k‘.’}lﬂ]'ﬂ]l Il.‘l'llilli.. Cil.'l';-l ill?lik&lﬁi]l}'il EJIIlHilt
mudah. Teknolog i termasuk pemenang lomba msennf
paten Kementrian Ristek pada tahun 2005,

Bio-CAS telah banyak digunakan oleh peternak sapi dan
kambing di Bali dan Jawa Timur karena mampu bersaing
dt'.ug;m ]m}hiulik buatan |mhrik. PT.'.IIEI‘II].IJ‘:]]I;FI.[] tt.'.]umlugi
mi diharapkan  dapat mendukung program swasembada

daging sapi.
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Bio-PF

Inventor ; Thatuka, Wakiah Nuevan, Ea Siha, dan Hanucin

Balar Penehtian Tanaman Hias

U Lars i g 54 gl

S sm b Ao st fer gasy

¥ e P b Ao
S e e

b

BIO-PF merupakan biopestsida atan
fungisida hayat berbahan akul Psendomonas
Hourescens itk mengendalikan  penyakat
layu bakten dan cendawan, rebah kecambah
dan bercak daun yang disebabkan oleh
Fusarium  sp., Phytium sp., Verticilium
alboatriun, Alternaria spp., dan Rhizoctonia
solani, Biopestisida i diperuntukkan bag
tmaman  sayuran,  buah, pangan, dan
perkebunan.

1"Lp|.iI-L:|:ii ]}iuptrslisi{l:l mi tidak l:'lunhlgg‘.l]-
kan residu racun sebagaimana halnya pestisida
Kimia sintetis.
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Ratel: Fumigan Bersumbu

Inwventor : Svalul Asikin dan Muhammad Thamrm

Balm Penchtan Pertaman Lahan Rawa

Status Perlmdungan HKI ;

POCERN L LOEd 14

Fllmig;ut Ratel {lin[]li]{ﬂﬁikjlll untuk
membasnn nkus yang menyerang tanaman
padi atau tanaman lainnya. Fumigan berupa
tabung dengan panjang 12 em dan diameter
L em. Salah satu wjungnya dilengkam
dengan sumbu untuk membakar ramuan
ﬁll[]ig.'lll dan lljlulg yaug L Lertutup rapxat.

Ratel mampu menekan populasi tikus
hingga 909% dari punlah sarvang akul, atan 1,5
kah lebih efeknl dibandingkan emposan.

]’l’."lll]}ﬂkin:lll fllllljg'l]l ].{':'Ill‘l. ;||uu1
'II:'II.".I!.i'III.I.}'I'IIk.:"II'I A5Ap I]l]lill, Sl‘.ll'lhll'l'ﬂ'l'l ﬂ]}i,

dan asap racun di dalam liang tikus.

Teknologi im sangat diperlukan oleh
petami untuk membasnu  tikus sehingga

[]I'US]J{'.].-L';[ ilikl‘.lt]hEUngﬁll secara kﬂ[llt‘l'}iiﬂI.



Feromon EXI

Inventor : I Made Sanudea, Hamoto, Dodin Koswanudin, Ralka, dan Budihaedio Soemanto

Bala Besar Penelhitan dan Pengembanegan Bioteknolom dan Sumberdava Geneuk Pertanan

Status Perindungan HKI : Paten POO20 1000047

Ulat bawang (Spodoptera exigua Hbn.) adalah hama utama
dan endemik tmaman bawing., Pengendalian ulat bawang i
sentra  penghasil bawang wmunmya  dilakukan  dengan
penyemprotan mseknsida.

Feromon Exi lebih efekul, efisien dan ramah lingkungan
untuk mengendalikan hama ulat bawang yvang dipasang pada
alat perangkap.

Feromon Exi mengandung senyawa kimia yang dipakai
serangga untuk berkomunikasi sesmma jems (ntra spesies) yang
dapat mempengaruhi penlaku tertentu. Feromon seks adalah
medium komunikasi antara SCralgE j;ml;u: dan betina du:'lg:m
memanfaatkan senyawa sintetiknya untuk memanpulasi sistem
komunikasi serangga. Feromon sintetik i bisa dimanfaatkan
untuk  pengendalian hama  ulat bawang  dan  mampu
menangkap serangga jantan ratarata 400-500 ekor per malam

per perangkap.

Formulasi feromon seks sebagai pemikat serangga jantan
dilisensi oleh CV Nusagn dengan masa perjanjian 5 tahun,
2011-2016.



Feromon Ostri

Feromon Ostri merupakan
biopesusida  dan senyawa  sitenik  yang
berfungsi sebagai feromon  seks  untuk
memikat serangga jantan dewasa. Daya
tartk feromon seks sintetik i lebith kuat
dibandingkan betina virgin sehingga sangat
batk unmk umpan pemikat pada alat
perangkap. Feromon Osm juga dapat
chgumakan sebagai alat pemantau populasi
dan menekan penggerek jagung Osminia
furmacahs. Feromon Osin bekega aknofl
hingga 2-3 bulan.

Feromon Osin potensial dikembangkan
sSCara kU‘]II.CI'SiH] ll]l“]k [I]Ullﬁl’.’]“!ﬂlikﬂ]]
populasi serangga penggerck jagung  O.
furnacalis.

SRR
ARG

Ill'-.L']L!Z- ] e I 1"t].|-.|.l.' \.‘||||'|I-:]|:J. ”.|11'|-.|[r|.
Doon Koswanudin, dan Rahka

Balm Besar Penehiian dan
Pengembangan Bioleknologs

dan Sumberdava Genenk Pertanan

Status Perlmdimgan HKI ;
Merek DOOLO0O0] 7208




Fero-PBPK bermantaat untuk
menanggulangt hama penggerek batang pad
kuning Scupophaga ncertulas di persemaian
hingga pertananian. Feromon ini
mengandung bahan akof Z-11 dan Z-9,
-heksadecenal, dan bersilat seks atraktan
terhadap imago penggerek batang  padi
kuning. Fero-PBPK dapat digunakan sebagai
umpan pada alat perangkap berair, maupun
sebagan alat monitoring dan pengendali masal
serangga  hama terscbut.  Teknologi  1m
dipasang mulal saat tanam, 12-18 buah per
hektar tanaman padi.

Fero-PBPK

Inventonr : [ Made ."i;LIlll].{ll:l:L l];n'll::ll;i.
Dodhin Koswanudin, dan Ralika Yumawati

Balai Besar Penchiian dan Pengembanegam Bioteknolom

dan Sunberdava Geneuk Pertaman

Fero-PBPK  adalah  efektf  menurumkan
populasi hama, efisien, ramah lingkungan, ndak
beracun, tdak membunuh  mmsuh  alam,
mudah digunakan, dan tdak membahayakan
orgamisme bukan sasaran. Penunmman populasi
serangga penggerck batang padi kuning dengan
teknologi  Fero-PBPK  nyata  menuwrunkan
kerusakan padi.
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Fero Grayak

liventor < 1 Made Saunuders, Harmoto,

Dodin Koswanudu, dan Ralika Yoouawan

Balw Besar Penclian dan

Pengembanean Biotcknolom

i Swnberdava Genetuk Pertanian

Hama target Fero Grayak adalah imago jantan
ulat grayak, Spodoptera litura F. (Lepidoptera,
Noctindae) yang menjach salah satn hama penting
tanaman kacang-kacangan.

Serangan ulat grayak menycbhabkan  daun
berlubang, terpotong, dan bahkan bisa habis
dimakan  schingga  menunmkan  produktivitas
tanaman. Serangga nu bersifat polifag, selam pada
tanaman kedelai juga dapat hidup pada tanaman
kacang hijau, bawang, talas, kangkung, dan lain-lain.

Pengendalian ulat grayak sampai saat im masih
mengandalkan insektisida. Dengan demikian Fero
Grayak membenkan alternanfl bagi pengendalian
ulat grayak yang lebih ramah lingkungan. Populasi
serangga jantan yang terperangkap dalam Fero
Grayak akan menghambat perkawinan sehingga
populasi serangga berikutnya menurun.



Formula Akaf Metarhizium anisopliae var. Anisophae

hwventor : Jelfina C. Aloww
Balail Penelinan Tanaman Palmia

Status Perlindungan FIKT : POO201 1001 18

Bahan akal bioinsekusida ini Metarhizium
amsopliae var. amsophae vang disolasi dan
serangga Brontispa longissima.

Keunggulan biomsektisida im adalah senyawa
enzim protease dan destruxin yang dihasilkan M.
amisopliae mempenetrasi kutikula dan meracum
serangga. M., amisopliae berkembang biak di
dalam mbuh serangga dan konidia yang dihasilkan
akan menginfeksi serangga yang masih sehat.

Penerapan teknologi bioinsektsida
i mendukung kestabilan produksi
kelapa dan memngkatkan keaneka
ragaman  hayati. Biomsektsida 1m
prospeknf  dikembangkan  secara
komersial.
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Formulasi Penolak Hama
Penggercek Buah Jeruk

Inventor : Mizu Istianto dan Muryan
Bala Penelinan Tanaman Buah Tropika

Starus Perlindungan HKD
Paten POO2OOBO0SL

Formulas penolak hama penggerek buah jeruk
terdinn atas minyak atsini sereh wangi dan bahan
pembawa parafin cair. Minyak atsin diperoleh dengan
cara mengambil daun dan mengekstrak menggunakan
metode distilasi uap aw. Parahin cair digunakan sebaga
bahan penghambat penguapan mmyak atsin sereh
wangi sehingga dapat bertahan lama di lapang (sekitar
1 minggu).

Parafin  cair bersifat netral karena tidak
mempengamli dan mengubah aroma sereh wang
schingga potensi sebaga  bahan  penolak  ndak
berkurang. Dengan karakter netral dan fisik cairan
agak kental, parafin memenuln syarat sebaga bahan
pembawa dalam formulas: suatu produk mmyak atsin.

Formulasi tersebut diteteskan ]}.‘.u'!;l ]{.EI]}EIS Yang
terletak pada gelas anr mmeral dengan lubang pada
samping kin dan kanan. Uap/aroma yang berasal dari
minyak atsinn serch wang  menolak/menghambat
kedatangan hama penggerek buah ke pertanaman
jeruk.



Glhiocompost

Inventor : Wakiah Nurvam
].}h'ltili. I.’L'l]l'.'li.‘li.il“ Il‘il[]EI]]lq'i][ ] Ij:lh

Status Perlindungan HKI : POO201000050

Gliocompost merupakan biopestisida
berbahan akuf Gliocladium sp., berbentuk
tepung berwarna coklat kehitam-hitaman.

Gliocompost bermanfaat untuk
mengendalikan patogen tular tanah vyang
disebabkan oleh Fusarium spp., Pythiiun sp.
{rebah kecammbahl), Ganodernmna bonine
dan Ralstomia solanaceriun (layu bakten)
pada berbagai tanaman hortikultura.
Biopestisida i ramah lingkungan karena
hanya menghasilkan racun  (gliotoksin)
terhadap patogen tanaman.

Gliocompost dapat menjadi  pilihan
bagi petam dalam budidaya tanaman
hortikultura dan prospeknf dikembangkan
dalam skala komersial. Teknologi ini
telah dilisensi oleh PT. Berdikan
(Persero) dengan masa perjanjian 5 tahun
(2012-2017).




M - RIF: Agen Pengendah Hayati

Inventor ¢ Budi Kartiwa dan Setvono Han Adi
Balai Penelitan Tanaman Buah Tropika

M-RIF merupakan agen pengendali alanu
yang berisi bahan organik jerami padi dan sekam
bakar, serta urea, kapur pertanian, NPK, sisa-sisa
mbuh ikan, ZnS04 dan CuSO4. Dapat
diaplikasikan secara sendin atau bersama-sama
dengan agen pengendali hayau lain. Aplikasi
dilakukan dengan cara membenkan 1-29% M-RIF
ke dalam tanah di dalam lubang tanam.

P
i

M-RIF mampu mengendalikan Fusarum sp.
penyebab penyakit layu pada tanaman pisang.
Bahan baku yang digunakan relanl mundah
ditenmun i sentra  produksi  pisang.
Keampuhannya dapat menyamai 5-H mixture
dart Tarwan. Teknologi im dapat dikembangkan
secara komersial,
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Perangkap Hama Kelapa Sexava

Inventor ; Meldy L. A, Hosang
Balu Penelinan Tanaman Palma

Status Perlimdungan HEKIL @ SO020] 100032

Alat m terdn atas perangkap dan lem serangga,
berfungs: menangkap nimfa Sexava sp. yang baru menetas
dalam tanah dan imagonya yang hendak memanjat pohon
untuk mencar makanan berupa daun kelapa. Perangkap
juga dapat menangkap mimba dan imago Sexava vang
berpindah dan satu pohon kelapa ke pohon lamnya.

Penggunaan  perangkap im mampu  menckan  hama
Sexava schingga kerusakan tanaman kelapa dapat diatasi. Alat
mi dapat dikombinasikan dengan teknik pengendalian
iy,

Teknologi imi sangat murah dan mudah sehingga
prospekul untuk dikembangkan oleh masyarakat.
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Inventor : Subivakto, Nur Asbant, Tukinun, Dwi AL Sunarto,
At M. A, dan Deavanto Soetopo
Balar Penclhinan Tanaman Pemanis dan Serat

Statis Perlindimgan HKIT : Paten POOZ0OGBO0GHE

Peskabel adalah pestisida alami ningau Peskabel dapat menjadi pilihan bagi petani
(akarisida) sekaligus fungisida berupa larutan tanaman  apel, jeruk, dan jarak pagar untuk
kalmum  polisulida  berwarma  kuning mengendalikan jamur embun tepung, penyakit
keemasan. Pesusida dikemas dalam botol karat, busuh buah, dan bercak daun.
plastk berukwran setengah liter dan tahan
simpan hingga lebih dari satu talun. Takaran
penggunaan adalah 1-2 ml/1 liter. Selam
efekof mengendalikan tungau  (mute),
Peskabel juga berguna untuk mengendalikan
Jamur embun tepung, penyakit karat, busuh
buah, dan bercak daun pada tanaman apel,
Jeruk, dan juak pagar.

f —

Pestisida 1w relanf murah, ramah
lingkungan, tidak menyebabkan ftotoksisitas
tanaman  dan menghasilkan  produk yang
bebas residu pestisida kimia. Pestsida pmu
cocok digabung dengan cara pengendalian
lan.

il
-
]
« il
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CEKAM: Pestisida Nabat

Inventor : Supnach
Ia:llili Fk"“t'l‘i.“illl llEIIJilllliI“ :Hi.'lllI.Pil.il [L'IIJ l}lliil

Status Perlimdunean HKL : Paten POO20 1000015

Indonesia termasuk negara mega diversitas yang  memiliki
kekayaan tumbuhan atsin sebagm sumber pesnsida naban.
Tanaman rempah dan obat, sepertt daun cengkeh dan kayu mans,
dapat diekstrak menjadi pestsida nabati.

Komposisi pestisida nabati im berupa minyak atsin dan minyak
cengheh dan minyak serai wangi, serta pengemulsi sehingga mudah
dicampur dengan ar. Pestisida i bersifat racun kontak dan sebaga
fumigan terhadap bakteri, jamur, dan larva nyamuk.

Untuk mengendalikan Ralstomia solanacearum pada tanaman
jahe dilakukan dengan cara menyiramkan larutan 2-6% CEKAM i
sekitar tanaman jahe. CEKAM juga efekul untuk mengendalikan
penyakit bercak daum dan serangga penggerek batang.

Teknologt un sangat potensial dikembangkan oleh mdusin

pestisida untuk mengatasi bakten, jamur pada tanaman perkebunan
dan hortikultura, dan larva nyamuk.



[nventor : Supnach

CEES: Pestisida Nabati

Balm Penchtan Tamaman Rempah dan Obat

Status Pevlmdumgan HKI @ Paten POO20 T OOCGOAL

Pestisida CEES merupakan  pestisida
nabati berbahan dasar minyak cengkeh dan
seral wangl vang berfungsi sebagu ann
bakten, anti o dan anti myap. Beberapa
bakteri dan  jamur  dapat  dikendalikan
dengan pestisida nu antara lan bakten
Ralstomia solanacearum penyvebab penyakit
layn bakiert, Erwina sp. penyebab busuk
lunak, dan jamur Phyllosticta sp. penyebab
bercak daun. CEES juga  efekuf
miengendalikan ryap Cryptoternes
F}’E!I'If}r'("{}jlﬂhlﬁ }'IIIIE ]Il{'ﬂ}'{']’m I.]li.:l 11
kerusakan pada kavu kering manpun pada
[RIVHISTHTTE l1idllp.

Kemnggulan pestisida CEES  sebagan  pestisida
nabati adalah tidak berdampak buruk terhadap
kesehatan dan hngkungan serta udak menvebabkan
resistenst terhadap hama sasaran, Dengan komposisi
vang ada, pestisida mi mempunym efek multiguna,
yaitu sebagar antt bakten, ant jamur dan ant rayap.

Pestisida CEES potensial dikembangkan secara

komersial oleh mdustn pestsida.




OrgaNeem: Pestisida Organik

Inventor : Subivakio dan Dwi Adh Sunaro
Balai Penelinan "Tanaman Pemams dan Serat

Status Perlmchmgan HKI @ Paten POOZ2006007 08

OrgaNeem merupakan pestsida naban yang
mengandung ekstrak biji mimba (Azadirachta indica
A. Juss) dengan kadar azarakhtin 0,8-1,4%. Proses
pembuatannya spesiik tanpa melalm pendingman.

OrgaNeem mudah lart dalam air dan tahan
simpan hingga 12 bulan. Pestsida orgamik ini efekuf
membunuh  serangga yang  resisten terhadap
mseknsida  kimua.  Mekamsme  kerja OrgaNeem
adalah merusak perkembangan telur, larva, dan pupa,
menghambat  pergantian kulit,  mengganggu
komunikasi  serangga, menghambat  reproduksi
serangga betina, dan bersifat mengusir serangga.
OrgaNeem cocok digunakan pada pertaman orgamk.

OrgaNeem diperlukan oleh petami  kedelas,
sayuran, tembakau, jeruk, dan kapas  selungga
prospekifl dikembangkan secara komersial.
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Tarasida-Kr

Inventor @ Mubamad Thanmin
Balm Peneliian Lahan Bawa

Statns Perlmedungan HTRI : POO201 100471

Tarasida-Kr merupakan formula insekusida
nabati yang dibuat dan daun dan batang kinmyu
{Chromolaena odorata) dengan pelarut etanol.

Insckusida nabati im eleknl mengendalikan
ulat grayak (Spodoptera litura) dan plutella
[Pflm‘.'ﬂa x}'fush:”;f], ramah I.iuj.;lumg:u'l, dan
berspektrum  sempit  terhadap  orgamsme
sasaran.

Tarasida-Kr potensial dikembangkan secara
komersial dan cocok untuk pertaman orgamk.



Antigen Virus
Avian Influenza

Inventor : Moh Indro Calivone dan N. L. P. Indi dhamavanu
Balw Besar Penelian Vetenner

Antigen virus i tersedia dalam bentuk
kering bekn untuk diagnostk up serologs
penyakit Avian Influenza (Al).

Antigen i mampu bertahan lebih dan 2
tahun dalam bentuk kering beku, sedangkan
SI:I.L‘IBI.I d.'il.'nﬂ?l'k:lll I]l{fllmll]ﬂkﬂll hl.llr['.r IIHS
bertahan selama 14 han pada subu 4°C.
Antigen dapat digunakan untuk lebih 100

pengujian.

Teknologi i dapat membantu peternak
ungeas dalam menangguling penyakit Al dan
prospeknf dikembangkan secara komersial.

277




278

Insektisida Nabati Azadirachtin

Inventor : Sn Wahyum Indian

Balm Penchntan Tanaman Kacang-Kacangan dan Umbi-Umbian

Azadirachtin - merupakan nsektisida
nabatt dan daun dan by mimba yang
banyak tumbuh pada lahan kering. Selain
bersifat msektisida, mumba juga bersifat
fungisida, virusida, nematisida, bakterisida,
dan akarisida.

Proses pembuatan insektisida nabati i
sederhana, wyaitu  dengan  menumbuk/
memblender, merendam dan melarutkan
daun dan biji mimba dalam air, disaring
dan siap diaplikasikan. Ekstrak biji mimba
efektif menekan serangan tungan merah
pada ubikayu.

Aplikast msektisida nabat uum  dapat
dipadukan dengan komponen pengendalian
yang lam (vanetas tahan, agen hayat dan
imsektisida kimia).

Inscktsida nabati Azadirachtin
prospeknf dikembangkan dalam skala luas
secara komersial,



Biopestisida
Pseudomonas fluorescens

Inventor : Mudp Rahavu dan Tantaswizal
Balai Penelinan Tanaman Kaeang-Kacangan dan Umbi-Umbian

Formula biopestisida  P. fluorescens Biopestisida mi  dapat menjadi  pelengkap
efekul  menghambat  perkembangan komponen pengendalian hama penyakit terpadu
penyakit patogen, hidup dan berkembang sehingga mengurangi penggunaan pestisida sintetik.
alamah dalam tanah di sekitar perakaran Pengembangannya dalam skala luas  dibharapkan
tanaman. Aplikasi iopestsida mm dapat berdampak terhadap penngkatan  produkivitas
menekan perkembangan penyakit busuk 5. kedelan
rolfsii pada kedelai.

Cara penggunaannya, dilaratkan dalam
air dan dicampur dengan benih pada saat
tanam  (seed  treatment)  dan  dapat

disemprotkan pada pangkal batang.




Ceka: Fungisida Nabat
Berbahan Akufl Eugenol

Inventor : Smartun
Balm Penelian Tanaman Kacang-Racangan dan Umin-1mlnan

Fungisida nabati Ceka dibuat dan hasil penyulingan daun
cengkeh, efeknl mengendalikan penyakit karat pada kedela yang
disebabkan oleh cendawan Phakopsora pachyrhiz, dan cukup
efektf mengendalikan penyakit karat pada kacang tanah dan
kacang hijau.

Fungisida nabati Ceka tidak berdampak negatif terhadap
lingkungan, tetapi efekufl mengurangi kehilangan  hasil yang
discbabkan oleh patogen.

Penggunaan Ceka kompatibel dengan cara pengendalian lain

dan produk Ceka dapat dissimpan pada subu ruangan sampa 2
tahun.

280




Zingeron: Insektisida Nabati dar
Rimpang Zingiber oflicinale

Inventor : St Wahyum Indian

Balm Penehtian Tanaman Kacang-Kacangan
dan Umbi-Umbian

Penggunaan insektisida nabat Zingeron yang
diformulasikan  dari  rimpang jahe Zingiber
oflicinale merupakan salah satu cara  alternatil
untuk  mengurangt  pencemaran  lingkungan.
Insektisida nabati ini dapat dikombinasikan dengan
insektisida nabati lain dan msekusida kimia yang
sinergis tanpa menceman lingkungan.

Senyawa keton zingeron dalan vimpang jahe
bersifat  racun  (inscknisidal) terhadap serangga
hama. Selamn bersifat insektisidal, zingeron juga
bersifat repellent (penghalan serangga hama) yang
mengakibatkan hama enggan mendekan tanaman.

Inseknsida nabat mu dibuat dengan cara
sederhana, yaitu menumbuk atau
memblender nmpang Jahe dan
melarutkannya dalam air, kemudian disaring
dan siap diaplikasikan. Insektsida nabat

Zingeron dengan konsentrasi 20 g/l efeknf

menekan intensitas serangan hama trips pada
kacang hijau. Efektvitasnya tidak berbeda
nyata dengan penggunaan insekusida sintetik

(fipronil 2 ml/1).
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Inventor @ Mizu Istimto dan Murvan
Balai Pencliinn Tanaman Buah Tropika

REPEL-l  merupakan  insekiisida  naban
berbentuk cawr mengandung bahan aknl munyak
atsin sereh wangi. Insektisida mu berfungs: sebagai
pengendali hama penggerek buah jeruk, kutu daun
(Aphid), kutu punh/kum dompolan, hama mps
penyebab bwik pada kulit buah manggis, dan
Diaphorina citri (vektor CVPD).

Insektisida nabati REPEL-I, efeknf
mengendalikan beberapa hama utama, aman bagi

konsumen dan  hngkungan, mengmmakan  bahan
baku lokal, harga lebith murah, dan mudah
diaplikasikan.

Mekanisme kerja REPEL-l adalah sebaga
penolak/pengusir serangga, penghambat makan, dan
pembunuh  serangga  melaln  proses mitasi kulit
serangga. Dosis aplikasi adalah 2 mll vyang
digunakan seminggu sekali.



Metabron : Biomsektsida Pengendali Hama Brontispa

Inventor : Meldy Hosang dan Jelhma C. Aloaw

Bala Penehinan Tanaman Kelapa dan Paloa an

Metabron berarti Metarhizium vang diisolasi
dann  Bronsuspa. Metabron  berbahan  aknf
Metarhizimm  anisopliac  diperkaya  dengan
ckstrak minyak kelapa dan minyak kelapa sawit
scbagai pelindung dan simar UV, Biomseknsida
Metabron berbentuk padat atan cawr, efektf
mengendalikan  hama  Bronstispa  longissiuma.
Hama brontispa dapat menyebabkan kerusakan
serius  pada  tanaman  kelapa, mula  dan
pembibitan sampai tanaman dewasa.

Metabron dihasilkan dalam bentuk bubuk
dan munyak. Biomseknsida i selekul terhadap
hama sasaran, mudah diperbanyak, ndak
memmbulkan residu, ramah lingkungan, aman

bagi keschatan manusia dan  harganya
kompenul.
Aplikasi  Metabron  dilakukan  dengan

penyemprotan pada pelepah daun yang belum
terbuka, tempat berkembangbiaknya larva dan
unago Brontispa. Aplikasi dilakukan dua kali
setahun dengan mterval 2 mmggu sctelah
aplikasi pertama. Peluang pengembangan
biomsektisida Metabron cukup baik. dengan
biaya aplikasi Rp 50.000 per hektar lebih murah



Inventor : Muta Ertt Dwiastutn, Youumar, S Widvanmegsily,

Sust Wuryantini, dan Ouo Endarto

Bala Penehtian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika

Lamcid adalah  pesusida  hayan  uniuk
mengendalikan penyakit CVPD, serangga vektor
yang discbabkan oleh Diaphorina citri Kuw. Bahan
aknl Lamad adalah  entomopatogen  Hirsutella
citriformis. Agar lebih mudah diaplikasikan di
lapangan, biopestisida mu diformulasi dalam tiga
bentuk, ymtu suspensi, ekstrak, dan tepung

Latricid selain efekul terhadap D. citrr, juga
dapat memarasit T, amada. Lamod  dapat
digunakan bersama hmgisida selektf. Aplikasi
Latricid dilakukan dengan cara spot release pada
musim pertunasan (pag dan sore).

Efektivitas mortalitas Latricid pada D. citrr i
sentra Jeruk  Tebas  Kalmantan  Barmt dan
robolinggo cukup baik.
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Trichocompos

[nventor : Eh Korlina dan Didig Rachmawat
BPTP Jawa T

Trnchocompos adalah  kompos/bokasi
yang diperkaya dengan Trchoderma sp.
bahan padat. Trichoderma dikenal luas
sebagal agens hayati yang mudah dusolasi
dari tanah  dan  bahan  organik,
pertumbuhamnya  cepat  dalam  medium
buatan.

Keunggulan dan Trnchocompos adalah
aman, murah, ramah lingkuangan, mudah
d:iitmuhaugkmh bersilat p:ll:lsil h;lgi
cendawan lam, tetapi idak bagy hewan atau
manusia. Trichoderma sp. juga berfungsi
sebagai dekomposer. Trichocompos telah
beredar di kalangan kelompok tam di
beberapa daerah i Jawa Timur, terutama
kelompok  SL-PTT.  Trichocompos
berpotens: dikembangkan dalam skala yang
lebih luas.
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Inventor : Djanuka dan Wakiah Nurvam
Balam Penchtian Tanaman Hias

Kutu daun Macrosiphomela sanbormi
merupakan salah satu hama penting yang

menimbulkan  kerugian  yang  cukup
serius  pada  bunga knsan,  Untuk
mengendalikannya petani biasa

menggunakan pestisida kimia sintetis.
Beauveria bassiana merupakan agens
pengendali hayati yang memiliki potensi
besar untuk mengendalikan beberapa
hama penting tanaman

Aplikasi  Biorama terbukti  efektif
mengendalikan hama wips pada tanaman
krsan  dan kutu  daun M. sanbormni,
clekuvitasnya  tidak  berbeda  nyata
dibandingkan dengan Natwral BVR dan
suspensi Beauvernia.

Bioinsektisida im memihiki potensi untuk
dikembangkan sebagai  pestisida  hayan
ramah lingkungan.



Tricompost

Inventor : Dyatuka, Wakmh Nuryvan,

v Siba, dan Hanuedin

Bala Penchtian Tanaman Hias

Trcompost  adalah biopestisida
berbahan akul Trchoderma harzianum.
Biopesnsida m  efeknl  mengendalikan
patogen tular tanah, seperti Fusanum sp.,
Phomopsis,  Sclerotioides, Pythitm,
Rhuzoctoma  solmu, dan  Sclerotoma
sclerotiorum pada tanaman hias, sayuran,
buah, dan tanaman perkebunan.

Tricompost aman terhadap lingkungan,
dan mampu bersaing dengan fungisida
sintetik,
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Gliocid

luveniog s Aniing Urwiratae,
Muta ot Dwaastutr, dan Sn
Balin Penchtian Tananan Jeruk dan Buah Subtropika

Pestisida  hayati  Gliocod  berbahan  akuf
Ghocladnum  sp.  Pestimda  hayanu  um  dapat
mengendalikan penyakit kudis (Spaceloma fawcettr),
Antraknos (Colletotrichum sp.,), dan jamur penyebab
bercak daum lam pada tanaman jeruk.

Gliocid mampu menckan atan  menghambat
sumber mokulum penyakit tanaman, aman terhadap
lingkungan, manusia, dan hewan serta selaras dengan
keseimbangan  alam.  Aplkasi  Ghocid  udak
menimbulkan efek resistensi pada patogen sasaran dan
harganya murah. Cara pemakaian Gliocid adalah
menyemprotkan sesuai dosis pada periode kntis dan
musnn pertunasan.
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Trichocid

Inventor @ Sn Widvanmesih
chan Muota Ko Dwaastun

Bala Penehtan Tanaman Jeruk
dan Buah Sublropika

Pestsida hayan Tnchoad adalah  pengendal
penvakit tular tanah berbahan akof Trichoderma sp.
yang diperuntukkan bagi tanaman jeruk.

Pestisida hayatt 1m sekaligus berfungs: sebaga
decomposer  kompos. Tnchoad  juga  mampu
menghambat sumber mokulum penyakit, melmdung
perkecembahan bii dan akar tanaman dari sumber
infeksi penyakit, mampu berkembang biak dan
menyebar di dalam  tanah dan aman  terhadap
lingkungan, manusia, dan hewan.

Gejala penyakat tular tanah :

a.  Busuk pada pangkal akar dengan
mesilia Jamur i atas permukaan
akar

b. Bentuk sporophore jamur
(Mushroom) Arnullaria sp.

i permukaan akar ch atas
tanah
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Lunventon

Peta Arahan Tata Ruang Pertaman

2 AL Hhdavat, D, Subardga, Nata Subanta, Hendro Prasetyo, Anny Mulvan,

[Herry Hartomu, D). Djacnudin, Suparto, Sukannan, Suratinan, Kusuimo Nugroho,

elan Solvan Ritung
Balm Besar Penchinan dan Pengembangan Stnber Dava Lahan Pertanan

Peta Arahan Tata Ruang Pertanian
menyajikan hasil idennfikasi dan karakiensas
potensi sumber daya lahan di 18 provinsi
Informasi yang tersaji dalam peta mu dapat
digimakan  sebagm  sumber referensi  dan
pedoman dalam penataan wilayah pertanian di
daerah yang merujuk pada karaktenstik dan
potensi sumber daya lahan yang ada.

Peta ini diharapkan dapat membantu dalam
pemaniaatan dan pengelolaan lahan pertanian
agar lebih efekuf, efisien dan berwawasan
lingkungan.  Peta i dibuat dengan skala
1:1.250.000 yang dikemas dalam 15 bukn
dengan lampiran 144 gambar.



Inventor : 1. Subuardja,

AL Thavar,

Kusumo Nugroho, Nata Sulurta,
Almiad Faua Isa,

Chendy Talakresnanto,
Hikmallah, Saeaman,

Hery Hartomi, Erna Survani,
dhan Edi Yamo

Bala Besar Peneliian

dan Pengembangan

Sumber Daya Lahan Perfanian

Peta Kesesuaian Lahan
Komoditas Pertanian Terpilih

Peta Kesesuaian Lahan Komoditas Pertanian
Terpihh menyajikan informasi berupa  hasil
identifikasi dan evaluasi tmgkat kesesuaian lahan
untuk beberapa jenis komoditas pilihan, seperti
kelapa samt, karet, kakao, jeruk dan tebu di 9
provinsi dan 2 kabupaten. Informasi dalam peta
i bermanfaat untuk  mengetal jenis
komoditas vang cocok dikembangkan di provins:
tertenitu. Selan 1tu juga dapat digunakan sebagm
dasar dalam menentukan teknolog, strategi dan
arahan pengembangan  berbaga komoditas di
setiap daerah.

Peta i dibuat dengan skala 1:1.250.000 yang
dikemas dalam 11 buku dengan lampiran 128
gambar.




Peta Pemupukan Fosfat |
dan Kalium Sawah

Inventor : Wiwak Haratuk, Diah Setvori, Joko Purmomo, Trvwan Nasabion,
Dichi Avchi Survadikanta, Gunawan Spomsichi, Nogava, Dijoko Santoso,

Jojon Suwvono, A. Kasno, Endang Ihdavat, 1. G. M. Sulaksa, M. Al Jabn,
Agus Solvan, dan Dedy Nursyams,

Balu Besar Penehtian dan Pengembangan Sumberdava Lahian Pertaman

Peta Pemupukan Fosfat  Kalium
Sawah menyajikan informasi status hara
P dan K lahan sawah di 18 provinsi. Peta
mi dapat  membantu  perencanaan
kebutuhan dan distabusi pupuk P dan
K di setap provinsi, termasuk
rekomendasi  pemupukan  spesifik
lokasi.

Peta berskala 1 : 1.250.000 i
tersusin dalam 18 buku  dengan
lampiran 36 gambar untuk melengkapi
amuran - Mentenn Pertaman  terkant
dengan rekomendasi pemupukan N, P
dan K. pait ki saval spesbk lokas.
Selain itu, diterbitkan pula peta berskala
1:50.000 yang dikemas dalam 8 buku
dengan lampiran 16 gambar berisi
rekomendasi pemupukan spesifik lokasi
chi 8 kabupaten.

292



- i LEGENDA USRI N
Ty | LA i LMD e e
g_ir i i = Loathr L mwd L ukons Setpenen o
e S e -~ .
e h T s o e | A Bl
% F :
) o Th i
4 SRR - ’ \
u - =
e
A i
W gl o I.-'I
' — o | 8 i
P | 38 b ?
LN e
b o T ¥ P T
=, W% ol
g g 0 "l
g = N8
¥ 0 i 7 i
oy “h:' e,
L For SR TENGAH
[y P
A gl S 7 e A R
g
i e
» -um-—u— L S N i
-Lim-ﬂ_llu.ll: LA FREOFHS
"y
5 FAMEDERAL HINDIA !
—-—— - - - —— - -

Peta Arahan Lahan Sawah
Utama dan Sekunder Pulau Jawa dan Madura

Balm Besar Penchitan dan Pengembangan Sumberdava Lahan Pertaan

Status Perlindumgan HKI : Hak Cipta No. 033512

Peta digal  berbasis  Geographics Peta mn dapat  dimanfaatkan  olch
Information System (GIS) yang disusun Pemerintah Daerah atau Direktorat Jenderal
berdasarkan kondisi biofisik lahan seluruh ‘eknis  dalam  perencanaan  pencetakan
wilayah i Pulau Jawa dan Madwra um dapat sawah, mdeks pertanaman, luas panen, dan
memberikan mformasi lengkap tentang prediksi produksi padi .

penyebaran  lahan  sawah  utama  dan
sckunder diseluruh wilayah tersebut.




Peta Kalender Tanam

untuk Tanaman Pangan
di Pulau Jawa

[nventor @ Kasdi Subagyono, Hars Svalibuddm, Eleonora Runmnuwar, Ans Pramudia,
Nasmillah, Elza Surmman, Khamila San H., dan Rizatms Shofivan

Balai Penchnan Agroklimat dan Hidrolog

Status Perlindungan HKI : Hak Cipta No. C 00200803967

Peta Kalender Tanam (Katam) adalah peta
vang menggambarkan potensit pola dan wakiu
tanam tanaman pangan, khususnya padi. Peta
Katan  disusun  berdasarkan potenst  dan
dinamika sumberdaya iklim dan air, serta
kondisi penode tanam saat i dan nga kejadian
itklim, yaitu tahun basah, tabhun normal, dan
tahun kering.

Peta Katam yang dikemas dalam
bentuk peta kertas (hard copy) dan digital
(compact disc) dapat diperbarui  (updatable)
dan  mmdah dipahami. Peta Katam dapat
dimanfaatkan oleh Pemermtah  Daerah,
Direktorat Jenderal Tekms, dan  pelakn
agribisnis  sebagar data dasar penyusunan
rencana  tanam tingkat  kecamatan,
mengantisipast perubahan ikl yang ndak
menentu, dan mengurangt kerugian akibat
pergeseran musim. Peta Katam juga dapat
dipaka1 dalam perencanaan kebutuhan dan
distribusi  sarana produkst (benth, pupuk,
pestisida, alsin, dll).
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Atlas Sumber Daya Ikhm Pertanian Indonesia

[nventor : Popm Rejeknungrum, Yanto Sugiyanto, Ans Pramudia, Darmgat,
Ilza Sunnann, Nurwindah Puplestan, Adang I Lamdam,
Widhiastuty, Nuryach, Fahnmza, dan IHendn Antoro

Bala Penehtian Agroklnnat dan Ihidr

Status Perlmdungan TIKI : Tak Cipta No. 029917

Atlas  sumberdaya iklim  pertanian i Adlas bensikan rekomendasi pola tanam di
merupakan  peta wilayah curah huyan suatu daerah berdasarkan pola cirah hujan,
seluruh Indonesia dengan skala 1: 1.000,000). disajikan dalam ukuran 72 cm x 52 cm setebal
Atlas im disusun berdasarkan kompilasi dan 40 halaman, dikemas dengan hard cover, dan
koreksi data curah hwjan runtut wakm (#me dapat digunakan sebagm dasar penyusunan
series) 10-30 tahun terakhir. perencanaan  pola tanam i wilayah

pengembangan  pertanian oleh  Pemerintah
Daerah, Direktorat Jenderal Tekms, dan para
pelaku agribismis.
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Atlas Zona Agroekologi Indonesia AR 2o

Livenitor ; Le Istglal Anuen, Agus B. Siswanto,

[endn Sosiwan, Woro Estnungtvas, Popr Redjekimningiun,
Tagus Vadan, Enu Susant, dan Eleonora Runtunuwi.

Bala Penchiian Agroklimat dan hidrolog

Status Perlndimean HKI : THak Cipta No. 029916

Zona Agrockolom Indonesia
dikelompokkan  berdasarkan  kemiripan
kondisi stk hnghkungan, dimana keragaan
tanaman dan temak diharapkan tidak berbeda
nyata. Ukuran atlas 52 x 72 em dengan
ketebalan 48 halaman dan dikemas dengan
hard cover. Atlas Zona Agroekolog Indonesia
Volume I mebputi wilayah Sulawesi dan
Maluku dengan skala 1 : 250,000,

Atlas  Zona Agrockologt  Indonesia
bermanfaat bagi  Direktorat  Tekmnis,
Pemerntah Dacrah, dan pelaka mdustr
pertaman sebagai dasar dalam perencanaan
pengembangan pertanian, khususnya dalam
pengelompokkan komoditas  tanaman
pangan, perkebunan,  dan kehutanan
berdasarkan zona agroekolog i tingkat

provinsi.




Peta Lahan Sawah
Potensial Rawan
Kekermgan di Pulau Jawa

Liventor : Wahyunto, Widagdo,

Rizatus Shohvat, Dw Kuntjoro,

Waliva Wahidin, Zamal Abidin, IL Y Den,
Sn Retmo Murdivat, Walisyu Suptivatma,
Fitrn Widiastun, Tasvin Beku, Ipm Sarnpm,

clan Sunarvo
Bala Besar Penehtan dan Pengembangan
Sumberdaya Lahan Pertaman

Status Perlmdumgan HKI :
Hak Cipta No. 033515

Peta ini menginformasikan wilayah-wilayah yang berpotensi mengalami kekeringan, membantu
para perencana pertanian dalam menyusun langkah-langkah annsipanf imtuk menghadapi kekenngan,
membantu program ketahanan pangan dan pengendalian bencana yang diakibatkan oleh kekeringan
pada lahan sawah di Pulau Jawa dan Madura.

Peta i potensial dipaka sebagai swmber perencanaan oleh Direktorat Jenderal Tekmnis,
Pemenntah Daerah, maupun para pelaku industn pentaman.
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Peta Digital Luas Baku
Lahan Sawah Pulau Jawa

Inventor : Walvunto, Widagdo,

Rizatus Saolivat, Dwi Kuntjoro,

Waliwn Wahdin, Zamal Abicdin, FL Y Den,
dan Sri Remo Nurdiv

Balan Besar Penclinan dan Pengembangan
Sumberdava Lahan Pertaman

Stats Perlindumgan HKI ¢
Hak Cipta Mo, 0330638

Peta digital penyebaran luas baku lahan
sawah baku secara spasial i Jawa dan Madura
ini disusun menggunakan GIS.

Peta digital i dapat  dijadikan  dasar
perhitimgan luas tanam dan luas panen, serta
produkst padi dalam suatu musim tanam.
Dengan demukian  akan  memudahkan
merencanakan penyediaan dan distnbust sarana
produksi pertanian, termasuk prediksi produksi
padi maupun perencanaan stok beras di Pulan
Jawa.

Peta ini dapat dimanfaatkan oleh Direktorat

Jenderal tekmis, Pemenntah Daerah, Bulog,
maupun industi pertanian.
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Model Aliran Permukaan Daerah Aliran Sungai (MAPDAS)

Inventor : Budi Kartiwa dan Setvono Han Adi
Balai Penclinan Agroklimar dan Hidrologi

Statis Perlindungan HKI : Hak Cipta No. C 00200803968

MAPDAS adalah model simulasi aliran
permukaan daerah aliran sungai (DAS) dengan
interval sesaat mendekati real tme (jam bahkan
menit).

Model mi menggunakan 4 (empat)
parameter mput  utama  simulasi, melipun
koefisien aliran permukaan (Kr), wakm jeda,
kecepatim  aliran jaringain lidrograli,  dan
kecepatan abiran  lereng. MAPDAS  juga
menyajikan peta wilayah curah hujan di seluruh
Indonesia dan keunggulan MAPDAS  dapat
diaphkasikan intuk simulasi aliran penmukaan
pada DAS skala mikro (<100 ha) hingga skala
makro  (>*100 kmw®. Rualitas simulasinya
memadal hingga 90% tingkat keninpan.

Model mu  dapat  mensinulasi  aliran
permukaan dalam beberapa skenano perubahan
tutupan  lahan dan  dapat  digunakan  antuk
membuat rekomendasi pola tanam secara cepat

dan akurat.

MAPDAS diharapkan dapat dimanfaatkan
oleh pemangku kepentingan, seperti para
perencana  pertanian,  untuk  menyusun
rckomendasi  pola  tanam  terutama  untuk
fanaman pangan.
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SPLaSH Ver 1.02

Inventor : Tagns Vadan, Aucdanah, Ralaoah Dewa Yusuka, Setian Manwvanto,

Tony Budhvastoro, dan Maoch. Afil
Bala Penchinan Tanah

Status Perlimdonean TIKT ; (061549
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Perangkat Deassion Support System
(DSS) 1 berguna untuk membantu
perencanaan teknik konservasi tanah dan air
secara tepal dan cepat sesua kondisi biofisik

lahan.

Keunggulannya  adalah  membenkan
prediksi erosi tanah, menyajikan informasi
terkait perhitungan erosivitas, erodibilitas,
[aktor panjang dan kenunngan lereng, laktor
tanaman dan pengelolaan tanah. Program
ui juga menyajikan informasi  prakiek
pengelolaan lahan yang benar dan efeknfl i
lapang pada skala luas.

Teknologi ini membantu perencana wilayah
dan lingkungan dalam memperhitungkan erosi dan
rencana  pengelolaan lahan.  Teknologi  im
prospekiil dikembangkan oleh Pemenntah Daerah
untuk pengembangan wilavahnya.



Arang Akal

Pengendali Residu Pestisida

Dnventor : Asep Nugrahn Avdiwinaia
Bala Penehtinn I.m_;:kllllq;llj Pertanian

Statos Perlmdmmegan HKT ;
Paten SOO200000254

Limbah  pertaman  seperti  sckam  padh, Kegunaan lamnya adalah memmgkatkan
tempurung kelapa, bonggol jagung, dan tandan populasi  mukroba  berguna, karena
kosong kelapa sawit dapat dimanfaatkan menjadi merupakan  habitat  yang  balk  untuk

arang aknl yang mampu mengendalikan residu mikroba yang berperan dalam penguraan
pestisida di lahan pertanian. senyawa residu pestisida yang tenerap i
dalam arang akul.
Arang akofl m mampu mengkat residu
pestisida golongan organoklorin (hndan, aldrin, Teknologi pengendali residu pestisida
dieldrin, heptaklor, DDT dan endosulfan) dan i potensial  dikembangkan  untuk
golongan organofosfat (klorpinfos) di tanah se- mengatasi lahan pertaman yang tercemar
hingga tidak terbawa aliran sungai. resicu pestisida dan lahan bekas tambang
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Pelapisan Urea Menggunakan Arang Akal

Inventor : Asep Nugraha Ardmvinaia

Bala Penchnon Lingkungan Pertaman

Stams Perlindungan HKI :
Paten POO2OGOUOOG)

Materi arang aktl berasal dari pembakaran
sekam padi, tempurung kelapa, tongkol jagung,
dan Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS). Pupuk
urea yang mendapat sentuhan teknolog pelapisan
i tidak mudah menguap, tdak mudah meleleh
bila kepanasan, tidak lengket hila dipegang, dan
slow release bila diaplikasikan di tanah. Pupuk
urea yang telah dilapis arang akof memiliki kadar
air + 109%.

Teknologi urea berlaps arang aknf i potensial
dikembangkan oleh mdusti pupuk untuk me-
ningkatkan  efisiensi  pemupukan  mitrogen dan
mengurangt dampak pencemaran.




Filter Residu Pestisida

Inventor : Asep Nugraha Avdiwinata
Balai P'enchnan Lingkungan Pertaman

Status Perlindungan THIKT :Paten SO0200000258

Penggunaan pestisida pada area pertanaman
padh dan sayuran dapat menmggalkan residu pada
tanaman, tanah, dan awr, Kandungan residu
pestisida yang ditenmukan tidak hanya pada air di
petakan sawah, namum juga pada saluran nlet
maupun outletnya,

Kandungan residu pestisida pada  saluran
outlet perlu dicegah supaya tidak masuk ke dalam
aliran sungai yang akan membahayakan biota air
dan keschatan manusia. Alat hlter residu pestisida
berupa arang aktif dibuat dan limbah pertanian,
seperti sekam padi, tempurung kelapa, bonggol
Jagung, dan tandan kosong kelapa sawt.

Pembungkus filter mi terbuat dan plasuk
dan silmder tempat arang akol terbuat dan
kawat kasa. Alat i nngan dan mudah dibawa.
Filter dapat menyerap residu inscktisida
orgmoklonrm  (lndan,  aldon,  dieldrm,
heptaklor, DDT dan endosulfan), organofosfat
{diinon  dan  klorpirifos), dan  karbamat
(karboluran) di saluran air,

Teknologi ini potensial - dikembangkan
dalam skala besar untuk mengatasi pen-
cemaran residu pupuk dan pestisida pada
lahan pertanian.,







MEKANISASI BIO ENERGI DAN
PENGOLAHAN HASIL PERTANIAN







Atlas Arahan Tecknologit Mckanisasi Pertaman
Lahan Sawah dan Lahan Kering di Indonesia

Inventor : Asung Hendnad, MJ'T Caneno,

Ehta Ralunarestia, Hendiarto,

Agus Bambang Siswanto, Aping Prabowo,

FX Lilik Mulvantoro, dan Adi Wivono,
Balm Besar Pengembanom
Mekasas: Pertaman

Atlas 1 dibuat sebagai panduan bag
pelaku agnbisms dalam menenikan jems
teknolog alat dan mesin pertanian yang cocok
untuk lahan sawah dan lahan kering.

Peta mm berguna bagi duma usaha yang
akan bennvestasi di bidang agnibisnis, vaitu (1)
schagai  dasar  perencanaan  kebutuhan
teknologi mekamsasi pertanian dan (2) akan
diperoleh manfaat yang optimal secara tekmnis,
Jenis dan dayagunanya, layak secara ekonomis
dan  sesum  dengan  agrockosistem  lokasi
setempat.

Peta yang tersaji pada skala 1:1.250.000 i juga
bermanfaat  dalam  penyusunan  Geographic
Information System (GIS) bag pengembangan
mekamisasi pertaman untuk lahan sawah dan lahan
kermg di Indonesia.




Alat Tanam Manual Bibit Padi

Inventor : Marsudi
Balar Besar Pengembangan Mekamsas: Pertanian

Alat mesin tanam ini dapat digunakan untuk menanam
bibit padi, 4 bans tanam sekahgus dengan jarak tanam antar
baris 25 em. Bobot alat tanam ini ringan 21,8 kg berbahan
tahan korosi dan mudah dioperasikan.

Keunggulannya adalah meningkatkan kapasitas kerja
penanaman enam kah lebih besar dibanding cara manual,
menckan ongkos tanam 50%, dan mempersmgkat wakiun

penylapan tanam padi.
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Alat Pengering Cepat Polong Kacang Tanah

haventor s LK. Trasta, Gatol S AL,

‘ Mugmono dan Wipvono
= =5 Balin Penchuan Kacang-Kacangan

tlan Umnbi-imnbian

Status Perludunean TTKT ¢
Paten No, 1D 0000788 5

Alat ini terbuat dari dua komponen utimna Alat mi juga dapat membaniu petam
yaitu drum pengermg yvang dilengkapi sinp luar - menyelamatkan hasil kacang tanah pada saat panen
dan dalam. Alat pengering polong kacang tanah  musim  huwjan  dan  mempercepat  proses
dirancang menggunakan dudukan mesin yang  pengeringan.
dilengkapi dengan roda, stir, rem, v-belt, dan
mjakan kaki yang dapat digunakan untuk Alat pengering cepat polong kacang tanah
mobilisasi. potensial dikembangkan oleh mdustn  alsintan

guna  memenuhi  kebutuhan  petam  dalam

Keunggulannva adalah pengeringan yang  penanganan pascapanen kacang tanah.
cepat, chsien, ckonomus, dapat menckan
cemaran jamur dan mutu polong lebih bak.
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Alat Penggerak
Wadah Penyortasi Buah-Buahan

Inventor : Besman Napitupulu
Balm Pengkapian Teknolog Pertaman Sumatera Ultara

Status Perlindungan [IKI : Paten No. ID P 002269

Alat 1 digunakan  untuk  menyortir
buah-buahan dengan tiga wadah penyortasi yang
disusun bertingkat. Sistem penyortiran bergerak
secara honzontal bolak-balik. Gerakan horizontal
dihasilkan dani putaran puli (rotary plate) yang
dihubungkan dengan pedal dan besi sitku ke
wadah penyortasi. Benturan besi siku tersebut
dengan per besi (pegas) pada tiang penyangga
menghasilkan goncangan pada wadah penyortasi.
Lorong sortasi/grading yang telah ditentukan
diameternya, memudahkan pekerja mendapatkan
buah yang seragamn

Keunggulannya adalah  prakus, efisien dan
ckonoams, buah yang dihasilkan seragam, dan
dapat digunakan di gudang kemasan kelompok
tani maupun pedagang pengumpul.

Alat ini memberikan nilai tambah kepada pro-

dusen karena menghasilkan kualitas buah yang
bermutu dan seragam.

308



Alat Penyisir Pisang

Inventor : Besinan Napitupulu

Balu Penglhapan Teknolom Pertaman Sumatera Ultara

Statas Perhndonean HEKL : Palen No. P O02006007 10

Keunggulannya  adalah  dapat
menjaga  kualitas buah tetap tngg,
karena tanpa kerusakan (seperti luka,
goresan, lecet/memar), dapat digunakan
pada semua jenis pisang, serta praktis
dan  mwmdah.  Alat i berpotensi
membenkan  mlm  tambah  kepada
produsen  karena kualitas buahnya
menjaci tergamin.

Alat penyisir pisang digunakan untuk melepaskan
sisir pisang dani tandannya dan buah yang ada pada sisir
tidak terluka. Penyisiran  secara tradisional  sulit
dilakukan apabila susunan sisir buah dalam tandan
agak rapat, dan menghasilkan potongan sisir yang tidak
rapih.
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Alat Pengisi Polybag

Inventor : Roswanch
Bala Penchinan Tanaman Buah Tropika

Status Pedmdungan THKL : Paten POO2008008 12

Alat  pengsi  polybag  berguna  untuk
mempercepat pekerjaan pengisian media tumbuh
tanaman ke dalam lmfjflmg. Bl.!h:m]}n lmg;i;ut alat
mi  dapat  dibongkar  pasang,  schingga
memudahkan kerja.

Komponen alat mi terdin dan bak berbentuk
kotak untuk tempat media, penakar media
berbentuk  silinder, kisi-kisi uniuk  mengatasi
kepadatan media, dan mempunym kaki sebagm

penvangga polybag. Untuk mengatur media yang
akan masuk ke penakar digunakan satu pintu,

sedangkan imtuk memasukan media ke polybag
diatur dengan menggunakan beberapa pintu yang
bekerja secaa bersamaan.

Keunggulannya adalah memngkatkan ehsiensi
waktu pengisian media tanam ke polybag dengan
volume pengisian yang relanf sama. Teknolog im
dapat dikembangkan secara komersial pada
kebun bibit bak tamaman buah-buahan, tanaman
tahunan, dan nursery lannya.



Alat Pengukur Tinggi
Tanaman Pisang

Inventor : Roswandi, Catr Hermanto,
Ehza, dan Muyunan

Balm Penelinan Tanaman

Buah Tropmka

Status Perlmdungan TKI :
Paten POO200800246

Ide kreanl imi berasal dan pengalaman
mventor dalam mengatasi kendala pengukuran
tanaman vang tingginya melebihi tinggi pengukur.
Alat i berbentuk tongkat yang terdini dari tiga
bagian yaitu pipa luar, pipa tengah, pipa dalam,
dan dilengkapi dengan petunjuk titik ketinggian.

Keunggulan alat mm adalah fleksibel untuk

pengukuran tingg tanaman, mudah dioperasikan,
cepat, dan akurat, bahkan mampu mengukur
ketinggian tanaman hingga 4,50 m.

Selain untuk tanaman pisang, alat ini juga
dapat digunakan untuk mengukur ketinggian
tanaman lain.

Alat 1 berpotensi dikomersialkan  untuk
memantau tinggl tanaman tahunan, buah-buahan
dan sejenisnya.



Alat Pemetik Buah Pisang

Inventor : Roswandi,
Catur Hermanto, Ehza, dan Mujunan
Bala Penelinan Tanaman Buah Tropika

Status Perlmdungan HKI :
Paten S00200800245

Cara panen buah pisang perlu dilakukan secara
hat-hati agar kualitasnya tetap tejaga dan untuk
menghindart  penularan  penyakit  karena
penggunaan alat panen yang tidak tepat. Peralatan
sederhana 1 dapat dibongkar pasang berupa
galah/tongkat yang pada wungnya dilengkapi
dengan pembungkus plastik.

Alat mi dapat diatar ketinggiannya, lebih
mempercepat pekerjaan, buah pisang aman dan
kerusakan, dan bualmya langsung  terbungkus
dengan plastik pembungkus. Plastik berfungsi
untuk  menghindari  penularan  penyakit  yang
berasal dan getah pisang.

Alat 1 potensial dikomersialkan  pada
perkebiman  pisang, baik skala keal maupun
besar.



Alat Pembungkus Tandan Pisang

Inventor : Roswandi, Catur Henmanto, Eliza, dan Mujunan
Bala Penelinan Tanaman Buah Tropka

Status Perhindungan HKI : S00200800247

Alat i membantu dalam membungkus
tandan pisang dengan mudah dan cepat dan
bawah  tmpa  mempergunakan  tangga.
Prospeknf dikembangkan oleh agromdusm
hortikultura dan perkebunan.  Alat i terdin
dari plastik pembungkus, cinein, tali.

Keunggulannya adalah dapat membungkus
tandan pisang sesuai ketinggian tanaman dengan
mudah,  walaupun  tandan  mempunym
kemiringan yang bervanasi. Manfaat lamnnya
adalah  buah pisang dapat terhindar  dan
penyakit layu yang ditularkan oleh serangga.
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Alat Pengupas Kulit Biji
(Gelondong) Jambu Mete

Inventor : Edy Mulyono
Balai Penelinan Tanaman Rempah dan Obat

Status Perlimdungan HKI : Paten 1D 000 0631 S

Alat mi merupakan penyempumaan dan alat
pengupas kulit biji jambu mete yang dikembangkan
oleh Universitas Khon Kaen dari Thailand model AE
(KKL) 2. Perbedaan prinsip alat in1 dengan model AE
(KK1)2 terletak pada mekanisme tekan puntir, model
wmt pisau bawah dan pisan atas, serta pengatur posisi
gelondong.

Alat pengupas m dapat mengupas kulit bip jambu
mete secara efisien dan efekof, nyaman dalam
pemakaian dan dapat memberikan nilai tambah karena
meningkatkan mutu kermel yang dihasilkan.

Alat pengupas kulit bij (gelondong) jambu mete i
memihki  keunggulan,  diantaranya kapasitas
pengupasan minimum 2 kg gelondong per jam per
orang, dengan tingkat keutuhan 85-90%, dan tdak
membutuhkan tenaga yang terampl.

HEEEEEET ) =)

Alat i terdui dari tuas tekan dan
putir, poros pisau atas, pegas tekan, unit
pisau atas, penyangga tuas, umt rangka
atas, unit pisau bawah, dan unit rangka
bawah. Alat i potensial dikembangkan
oleh mdusti pengupas jambu mete.



Alat Pengabut Air Tipe Bayonet

Inventor ¢ Ridwan Thalur
Bala Besar Pengembangan Mekamsasi Pertaman

Status Perlndungan HKI @ Paten POO2008008 44

Alat pengabut ar i digunakan untuk menghasilkan kabut
air schingga dalam pemolesan beras giling dihasilkan beras
yang putih, bersih, mengkilat yang cemerlang menyerupm
kristal. Proses penyosohan dilakukan bersamaan dengan
menghembuskan udara ke dalun lapisan beras  selungga
kenatkan subu dapat dimmimalkan dan jumlah beras retak dan
patah dapat dikurang.

Teknologi 1 dibuat dengan mjeksi vap awr yang dapat
diatur pada berbagai posisi dan volume kabut serta dapat
dipasang atau  kompatibel dengan berbagal  jenis  unit
penggilingan beras (RMU) yang ada, tanpa perlu membeli
mesin penggilingan baru,

Inovasi mi membuka peluang bag indusin alat dan mesin
pertanian untuk memenuhi kebutuhan petani maupun usaha
jasa penggilingan beras dalam penanganan pascapanen padh.




Alat untuk pengambilan contoh gas
rumah kaca (GRK) dimodifikast dan
alat  serupa  dengan  menggunakan
bahan-bahan murah dan aplikasmya
lebih mudah. Alat mi berupa sungkup
ichamber) berbenmuk kotak, terbuat
dani bahan fiber glass dengan kerangka
vang terbuat dan alumunium  atan
paralon.

Alat Pengambilan Sampel
Gas Rumah Kaca

Iuventor : Pnhasto Setvanio
Bala Penehnan Langkungan Pertioman

Status Perlindongan HKI : SO020:1 100015

Keunggulannya adalah pengambilan contoch GRK
dapat dilakukan di lokasi, alat dapat digunakan beberapa
kali, praktis digunakan, dan mudah dibongkar pasang.

Penggunaan alat im memudahkan, mempercepat,
dan menmgkatkan jumlah contoh GRK yang dibawa dan
dianalisis. Teknolog i prospeknf untuk dikembangkan
oleh imndustn peralatan laboratorium  pertanian  dan
lingkungan.




Mesin Sortasi Jeruk
Berdasarkan Diameter Buah

Inventor : Harsono

Balai Besar Pengembangan Mekanisasi Pertanian

Mesin 1 memberikan solusi dalam
pemisahan  buah  jeruk  keprok/siam
berdasmkan  diameter  buah.  Mesm
terdiri dan komponen penggerak 1 HP,
ban  beralan, dan  empat  ukuran
diameter/grade.

Kontruksi mesin i sederhana,
mudah dioperasikan, kapasitas kerga 800
kg/jam.

Mesm i dapat membantu petam
dan pengumpul buah dalam menyortasi
ukuwan  bual  secara  mekanis  dan
prospekil’ dikembangkan oleh mdusin
alsin/pascapanen buah-buahan.
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Alsin Pembuat Pupuk Organik
(APPO) MPC-850

E Inventor : Handaka dan Labik T Mulyantara

APPO berfungs: untuk (1) mencacah dan
melembutkan  bahan  baku  hijavan  pakan
termak, (2) membuat pupuk orgamk, (3)
menghancurkan dan  mencampur  kotoran
termak. Motor penggerak APPO 8,5 P,
kapasitas kena 850 - 1.000 kg/jam, bobaot 180
kg, dan dilengkapi dengan roda.

Balu Besar Pengembangan
Mekamsas: Pertaman

APPO memuliki mobilitas tingg, hasil
cacahan lembut (1-3 cm), mengurangi emisi
gas rimah kaca, memiliki pisan tajam dan
mudah digant, dan anti belit saat mencacah,
dapat dikelola oleh petani-peternak untuk
luasan lahan 30 ha atan 20 ckor sapi.

Teknolog im prospektif dikembangkan
secara komersial oleh industi alat dan
nmiesin pertanian.




Alat Inigasi Tipe Sprinkler Berjalan
untuk Rumah Kaca

Inventor : Teanl Wikan Widodo,
Koes Suhstadp, Joko Pitove,

Mana J. Taturetna, dan Alunad Asan
Balai Besar Pengembangan Mekamsasi Pertanian

Status Perlmdungan FIKI : Paten No. P 00200000054

Alat i dapat disesumkan dengan kebutuhan
sistem wigast di mumah kaca. Konstruksinya  kuat,
dapat  bergerak mau  dan  mundwr  untuk
memberikan air dengan ukuran partikel, wakiu dan
qumlah  sesum kebutuhan  tanaman  serta  dapat
meningkatkan kelembaban udara di dalam rumah
kaca.

Teknologt ngasi tpe sprinkler 1m  bersifat
fleksibel, dapat diatur tingg rendalnya sehingga
dapat disesuakan dengan tngg  tanaman  agar
aplikasi air untuk iigasi lebih efisien. Alat ingasi 1
lebih dikhususkan untuk rumah kaca, namun tdak
tertutup kemmmgkinan untuk digimakan pada areal
terbuka.

Teknolog sprnkler mi cocok digunakan petam
atau penghasil produk pertanian yvang memiliki mlai
komersial tingg seperti tanaman hias, buah-buahan,
sayuran dan lannya untuk memenuln kebumhan
pasar modern.
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Inventor : Asm Uinada
Balu Besar Pengembangan Mekanmisasi Pertanian

Alat  im berfungst mencampur  sarn
buah/puce/puree menmjacdh produk  yang
homogen. Komponen alat meliputi mixer
dan bujmm. Mixer bm‘gﬂmn untuk mtugndll]{
bahan yang berbentuk poros dan daun kipas.
Kapasitas kerja alat 100-200 liter per 10 menit
dan menggunakan motor lisink 1 HP, satu
fase, 1.450 rpm.

Tangki Pencampur Bubur dan
Sari Buah (Mixing Tank)

Alat pencampur sari bualy juice/ puree mm
mudah dioperasikan dan menghasilkan produk

Alat im bermanfaat bagi industn pengolah
buah menjadi pure/sari buah agar tidak terkendala
musim panen. Alat im prospektl dikembangkan
oleh ndusim terutmna pabnk alsin pertaman.



Instalas1 Biogas

Skala Rumah Tangga Siap Pakai

Inventor : Muryanto, Agus Hermawan, Muntoha, Marsodo Widagdo, dan Rupto

Balai Pengkapan Teknologt Pertamian Jawa Tengah

Instalasi biogas i memuliki bagian-bagian
yang mudah dirakit, dilengkapt dengan alat
pengukur gas (manometer) dan kompor gas
LPG yang sudah dimodifikasi.

Keunggulan instalasi biogas i adalah sudah
dirakit sedemikian rupa (inlet-digester-outlet),
schingga siap pakm dan dapat dipindahkan.

Peternak yang memiliki 2-4 ekor kerbau
mampu mencukupi kebutuhan energ untuk
memasak dan kotoran temak menghasilkan

pupuk organik.

Teknologt i bermanfaat bagi keluarga
petani peternak ruminansia untuk memenuhi
energl secara mandini. Teknologi biogas ini
prospekul dikembangkan oleh indusin energ.
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Tarikan Matrik Tanah Liat

Inventor : Subowo
Balai Penelitian Tanah

Status Perlindungan FIKI : Paten POOZ0T000066

Sistemn  ingasi  pertanian  konvensional
dengan pasokan air melalui permukaan tanah
tidak efeknl dan ndak ehsien, terutama pada
tanah dengan tekstur berpasir. Tanah bertektur
lepas/pasir ndak memliki akumulasi tankan
matnk yang kuat, schingga air tanah akan
tertahan dan terlindung di bawahnya. Manfaat
dan tarikan matrik adalah menank air dan
bawah penmukaan ke atas permukaan, selungga

Teknologg 1 dapat mengatasi kendala
kekurangan air bagi tanaman pada lahan
berpasir.

Plompung i terdii dan silinder dengan
lubang-lubang vertikal maupun miring, bahan
terbuat dann yang menembus hingga permukaan
lnar maupun dalam, yang berfungsi untuk
menarik air dari bawah permukaan ke atas.
Sistem pengaran dapat mencegah kehilangan air

oleh penguapan dan kehilangan pupuk oleh
pencucian,

Teknolog tarikan matrik tanah liat potensial
dikem 1 oleh mdusin  gerabah  dan
bermanfaat bagi petani pada lahan berpasir.



Mesin

Tanam Biji-Bijian
(Jagung, Kedelai,
Kacang Tanah)

Inventor _[t.-l-‘u.l Pitovo, IL'II]-I.}IIH

i Novi Sulistvosar

Balu Besar Pengembanean Mekamsasi Pertamnan

Penanaman  bemh  merupakan  salah  sam
kegiatan budidaya palawija yang penting dan
sampai saat ini masih dikerjakan secara tradisional
dengan menggunakan perlatan seadanya seperts
mgal kayu. Dengan mesin  tanam  bijian
GSJP-FL/O1, kegiatan menugal, menjatubkan
benih dan menutup lubang bemh di tanah dapat
dikerjakan sekaligus oleh mesin tanam biji-bijian
.

Keunggulan alat tanam biji-bijian antara lain:

1. Dapat digandengkan pada taktor roda dua
maupun traktor roda empat.

2. Ringan dan kompak.

3. Memaka konstruksi lengan ayun fleksibel
(swingarm flexible), mampu menyesuaikan
dengan kontur tanah.

4. Mudah melakukan pengatwan jarak
tanam antar alur maupun jumlah alur
penanaman.

5. Kapasitas kerja penanaman 2,5 jam per
hektar lebih cepat dibanding tenaga manusia.

Bila ditaritk dengan traktor roda 2
menggunakan  alat tanam  nga  alur, maka
kapasitas kerja mesm 4 jam per hektar. Dengan
traktor roda dua sebaga penarik, break even
pout mesin tanam il adalah 61 hektar per
talum dengan biaya operasional Rp 250.000 per
hektar.
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Mesin Fertigasi untuk
Tanaman Sayuran

Invenior : Harmao, Agung Prabowo, dan Joko Wiveno
Balm Besar Pengemibangan Mekansasi Perltanin

Status Perlindungan HEKI : Paten No. P 00200900055

Mesin im terdini dari sembilan komponen
utama, mempunyai ciri khusus pada bagian pipa
venture yang berfungst untuk menghisap cairan
pupuk pekat yang akan diaplikasikan bersamaan
dengan air irigasi.

Teknologi fertigasi ini mampu mencampur
lebih dari satu jenis pupuk cair dengan air irgasi
sckaligus dalam waktn  bersamaan  sclungga
efisiensi aplikasi cukup tingg. Teknologi ini juga
mampu mengatur  secara  otomatis  derajat
keasaman  (pH) awr mgast  yang akan
didistribusikan.

Mesin fertigasi potensial dikembangkan
untuk jaringan irigasi mikro, bailk dalam
rumah kaca (lebih dart 8 m x 30 m) maupun
di lahan terbuka seluas 0,25 hektar dengan
kapasitas irigasi 4 m? per jan.

Dengan  teknologi  fertigasi, petani
maupun  pelaku  agroindustn mampu
menghasilkan  produk  pertaman  yang
memiliki mlam komersial tingm  seperti
tanaman hias, buah-buahan, sayuran dan
lam-lam intuk memenuhi kebutuhan pasar

modermn.



Mesin Pemipil Jagung
Berkelobot

Inventor : Rudy Talyohutomeo, Harsono,
Uung Budiart, Lilik T Mulvantara,
Ahmad Asan, Wahvono.

Bala Besar Pengembangan

Mekanisasi Pertaman

Status Perlindungan HEKI : POO200900536

Alat mm dapat digunakan  tanpa  harus
mengupas kelobot dari  tongkeol jagung,
digerakkan dengan motor penggerak diesel 6-7
HP. Komponen utamanya antara lain siinder
pemipil yang memuiliki gigi pemupil yang tidak
sama tingginya. Hal i untuk memudahkan
penupilan dan menusahkan jagung  pipilan
dengan tongkol/janggel dan kelobotnya.

Pada silinder penupil dilengkap dengan plat
yang berfungsi sebagai pelempar kelobot. Mesin
i juga  dilengkap  rakitan  ayakan  untuk
menusahkan jagung pipilan dengan  tongkol
jagung dan  kelobot. Ayakan dapat diatur
keminngannya sehingga dapat menckan jagung
dan kelobomya.

Keunggulan mesin mi adalah tndak  perlu
mengupas kelobot pada proses pemipilan
schingga lebih elisien dan seg wakiu, tngkat
kerusakan biji rendah (< 19) karena kelobotnya
dapat berfungsi sebagai bantalan pada saat
proses pemipilan biji.  Kapasitas  pemipilan
mencapai 3,6 ton jagung pipilan per jam untuk
pakan dan | ton pipilan per jam untuk benih
dengan tingkat kebersihan mencapai 99%.

Teknologi Pemipil jagung berkelobot im
dapat dikembangkan oleh industni alat dan
mesin pertamian maupun mdustn pakan termak
dan mdustri perbenthan berbasis jagung.




Mesin Penylang Tipe Bajak Dua Sayap

Inventor : Garot 5. A F., Mumiono, dan Wijivono

Bala Penelitian Kacang-kacangan dan imbi-tnmbian

Stats Perlmcungan HKI : Paten No. P 00200800294

Mesin Penyiang tipe bajak dua sayap berfungsi
sebagai pemotong dan pembalik tanah selain sebagm
penyiang, Teknologi mm mampu mempercepat
proses penyiangan  dan menghemal penggunaan
tenaga kerja. Mesin terdin dan tign komponen
utama yaitu mesm penggerak, sistem transimusi, dan
bajak menggunakan dudukan yang dapat di bongkar
pasang. Operasionalisast mesin penyiang i hanya 2
jam untuk luasan satu hektar lahan, sedangkan
penyiangan secara manual (cangkul), memerlukan
waktu 20 han per hekiar lahan.

Mesin mudah dan ringan ik dibawa
dan hasil penyiangan lebih baik dibandingkan
dengan alat penyiang manual.

Teknologi i membuka peluang bagi
mdustri alat dan mesin  pertanian  untuk
memenuli kebutuhan mesin penyiang bag
petani atau usaha jasa penyiangan dan jasa
pengolahan tanah.




Mesin Penyerat Sabut Kelapa Mekanis Skala Pedesaan

Inventor : Lay Abner, Oskar Saka, dan Maxinuhlan Lesawengan

Bala Penelitan Tanaman Kelapa dan Palma Laimn

Status Perlimdungan HKI : Paten No. 520000219

Mesin penyerat ini terdiri dari dua unit utama
yang dirancang kompak dalam satu sistem proses,
yakmi unit pelhumat dan penyerat sabut, serta umt
pengaliran debu sabut. Proses penyeratan adalah
pelumatan, penyeratan, pemisahan serat debu
sabut yang berlangsung secara kontmyu. Proses
pengolahan menggunakan cara basah.

Keunggulanmya  dapat  meningkatkan  milm
tambah finansial dan memperbaiki sanitasi
lingkungan dan sabut kelapa yang uwmumnya
menjach lombah dan membuka lapangan kenja.

Desainnya  sederhana dan  prakus
dioperasikan, kapasitas olah sekitar 400 buah
sabut per jam atau setara dengan 240 kg sabut,
kadar awr dan panjang serat memenuhi
persyaratan ekspor.

Teknologt mi potensial dikembangkan

disentra  produksi  kelapa, terutama pada
daerah sepanjang panta di Indonesia.



Konstruksi mesin terdin dan tiga komponen
yang tergabung dalam satu sistemn operasi, yakm
unit penggilingan, unit ekstraksi, dan ot
pengendapan. Mesm dapat mengzling empulur
sagu, mengeksiras, dan mengendapkan sagu
basah secara simultan dan kontinyu.

Kapasitas olah mesm mu adalah 190 kg
empulur per jam dengan mengzgunakan 3 orang
operator.

Mesin Pengolah Sagu

Inventor :

Lay Abner, Oskar Saka,

dan Maxinuhlan  Lesawengan
Balai Penelian Tanaman Kelapa
dan Palma Lain

Status Perhindungan TTKI :
Paten No. 1D O 0003678

Rendemen  yang  dihasilkan  24-25%,
kehilangan  hasil  2,4-3,2% dan  hemat
pemakaian air (hanya 4-5 It air per kg empulur).
Mesin i telah  teruji  penggunaannya  di
lapangan.

Teknologi i potensial dikembangkan
secara komersial oleh ndusinn alsintan untuk
memenuhi  kebutuhan  pengolahan  sagu
disentra produksi seperti di Maluku, Maluku
Utara, Papua, dan Papua Barat



Mesim Pemiupil Jagung

Inventor : LK. Tasoa, Gatot S.AF.,
Mugiono, dan Wipvono

Bala Penehtian Kacang-kacangan dan
L imbi-umbian

Starus Perlindungan HKI :
Yaten No. D 0000446 5

Mesin i terdin dan dua komponen
utama, yaitn silinder pemipil yang gigi
pemipilnya diperkuat dengan besi plat
stnip tebal 4 mm dan sarangan bergetar
yvang digmtung dengan empat pegas
karet serta  menggunakan  tenaga
penggerak motor 7 HP.

Keunggulanmya  adalah  memubhki
kapasitas pemupilan yang lebih tingg
dibandingkan dengan mesin pempil
lokal, dengan tngkat kernsakan bip
jagung vang  lebih kecil, efisiensi
pengmmaan energl lebih tingg, lebih
murah, dan dapal mengurang: tingkat
kepatahan tongkol jagung selama
proses pemipilan.

Mesin pemipil jagung ini berpotensi
d.'ikﬂlﬂhiﬂ]gkjul r]:l.u dikﬂ]]ll‘-l'ﬁii‘l]kﬂ"
oleh bengkel atan mdustri alsimtan b
sentra produksi jagung.




Mesin Chiller Susu

Inventor : Harmanto, Agung Prabowo, dan Joko Wivono

Bala Besar Pengembangan Mekanisasi Pertaman

Status Perlindungan HKI : Paten No. POO200900056

Mesin  chuller susu  memiliki  kapasitas
penampungan 50 liter per jam. Sulu susu yang ada
dalam chiller akan twn dan 23,8° C ke 6° C dalam
waktu 25 menit dengan laju penurunan suhu 0,71°C
per menit dan ehisiens: sistem ice bank 21%.

Mesin menggunakan alat penukar kalor tipe
sirip yang terdiri dari alat yang dapat mengerjakan
proses pemmndahan kalor dan media cair satu (air)
dengan subu rendah ke media cair dua (susu)
dengan suhu yang lebih tinggi, tanpa terjadi
kontammasi antara cairan satu dan cairan dua
dalam waktu tertentu,

Mesm dengan sistem fee bank mi mampu
mengurangi laju pertumbuhan bakteri yang dapat
mernsak kualitas susu.

Proses pendinginan air dapat mencapai
-3C tanpa mengalami pembekuan (air diben
zat antibeku). Air yang dingm ditransfer ke
susu melalmi mekanisme penukar kalor,
schingga subm susu yang akan masuk ke
cooling umit sudah mencapai 3'C. Dalam
kondisi i bakteri yang terdapat dalam susu
akan berhenti berkembang,

Teknologi i perlu dimantaatkan oleh
peternak sapi perah dan industn pengolahan
produk berbahan baku susu guna menekan
laju pertumbuhan bakteri yvang dapat merusak
kualitas susu di tingkat peternak.



Inventor : Astu Ulnadh

Mesin Pembubur Buah

Bala Besar Pengembangan Mekamsast Pertanaan

Mesm mi dirancang untuk  membubur
buah lupak, wvang wumwh atau sudah
dipotong-potong, telah atan tanpa dikupas.
Jems buah yang bisa dibubur jambu b,
mangga, sirsak, jeruk, manggs, snkaya,
marquisa. Komponennya adalah penampung
buah, poros utama, konveyor ulr, sikat, dan
penyaring.

Keunggulannya mampu memsahkan kulit
b dan b cdwt dagan bk g
terjangkau, mudah dioperasikan, bahan mesin
berasal dan stainless steel yang ndak berkarat,
dan kapasitas produksi 300-600kg/jam.

Teknologi i sangat bermanfaat bagi petam
dan agro industi  pengolah buah untuk
meningkatan nilai tambah, memperpanjang masa
penyimpanan, dan memudahkan pengangkutan.

Alat  mesin  ini sangat  prospekul
dikembangkan oleh pabnk alsim pertaman.
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Mesimn Pembubur Daging Buah-buahan

Inventor : L K. Trastm, Gator 5. A LF., Mugmiono, dan Wipvono

Balai Besar Penclian dan Pengembanean Pascan Paven Pertuan

Status Perlmdvnean HKI : Paten No, 11D 0 0008815

Mesin mi berfungsi membuburkan buah
lumak yang masih uiuh atau potongan, dikupas
maupun tanpa dikupas. Buah vang akan
dibuburkan ditampung dalam penampung buah,
kemudian didorong oleh konveyor ulir ke dalam
rmuang penyikatan. Efisiensi penusahan daging
buah dari kulit dan bijinya dapat dipertahankan
tinggi dengan mengatur tekanan per yang ada
pada pintn pengeluaran ampas.  Kecepatan
poros mesin berkisar antara 200-400 kg buah
per jam.

Mesin  pembubur  buah 1m  dapat
memisahkan bubur dan serat dan buah-buahan
berdaging lumak schagm proses awal pengolahan
sarl buah, puree, dan dodol.

Teknolog 1 cocok dikembangkan oleh
kelompok tani, UKM, dan mdustri rumahan di
sentra buah-bualan.




Mesin Pemeras Daging Buah Berbiji

Inventor : Rath Paramawat, Mardison, dan Suparlan
Bala Besar Pengembangan Mekamisasi Pertaman

Status Perlindungan HKI :
Paten No. S 00200900028

Mesm m dapat digunakan untuk menusahkan fraksi
cair/sari buah dengan fraksi padat/ampas dan  bai.
Pemisahan tersebut dengan cara memeras daging buah
berbiji secara mekanik, ditkuti dengan penusahan antara
fraksi cair dan padat.

Keunggulan mesin ini, adalah mampu memeras buah
lebih cepat dan lebih efisiensi yang tinggi dibandingkan
dengan pemerasan secara manual menggunakan kam
saring atan mesin ekstraktor stasioner vyang bekera
secara batch. Mesin 1m dapat dioperasikan  secara
kontinyu, dan dapat dipakai untuk buah-buahan berbip
seperti buah manggis, jambu, dan markisa.

Teknolog mu  potensial  dikembangkan  untuk
memenuhi kebutuhan industri pengolahan buah-buahan
berbiji, UKM, dan toko buah yang memproduksi juice.
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Mesin Penyaring Bubur
dan Sari Buah
(Screener)

Inventor : Astu Unadi

Balm Besar Pengembangan
Mekanisasi Pertaman

Alsin i untuk berfungsi menyaring bahan Teknologi i bermanfaat bagt rumah
caian/bubur uniuk mendapatkan sari/ekstrak- tangga dan mdusin makanan dan mouman,
nya. Komponen alat i terdin dan penyanng, sehingga prospeknf dikembangkan secara
sikat berputar, sanngan stainless steel dan peng- komersial.

gerak motor listnk 1 HP, 220 V,

Keunggulannya dapat memisahkan
sari/ekstrak buah dan kulit dan bijinya, mudah di-
operastkan dan dipmdahkan harga terjangkan,
kapasitas penyaringan 600-700 liter per jam.



Mesin Pengupas Buah Lada
Tipe Piringan

Inventor ; Rislahen, Tatang Hidayat, Nanan Nurdannahy, dan

Pandp Laksamanahard)a

Balai Peneliian Tannman Obat dan Aromatika

Status Perhndungan HEKI ¢ Paten No. 1D 0 0008858

Mesm pengupas buah lada tpe pinngan
berfungsi melepaskan kult buah lada dan
bijinya. Mekanisme pengupasan  adalah
dengan menggelmdingkan buah lada di antara
clua pinngan pengupas disertal tekanan dan
karet dengan elastisitas tingg yang dipasang
pada penmukaan pinngan.

Pengupas buah lada upe pinngan
mempunyai ukuran dan strukiar tertentu,
jarak antara kedua piringan dapat diatur
sesual dengan ukuran buah lada yang akan
dikupas.

Keunggulan  teknologt mi antara  lam,
menuliki  Kapasitas  pengupasan tingm
(400-450 kg per jam) dengan wakm
perendaman buah lada lebih singkat (56
han). Mesin  lebith  hemat air  karena
kebutuhan awr perendam lebih sedikit, off
flavor dapat dommimalkan, tngkat kehilangan
akibat tercecer dapat ditckan, dan tingkat
kontaminasi mikroorgamsme pada produk
yang dihasilkan rendal.

Peluang  komeersial teknolog  mesin
pengupas buah lada adalah mdusin alsimtan
itk memenuhi kebutuhan petani mengolah
hasil tanaman ladanya agar lebih efisiensi
dengan mutu produk yang tingg.




Mesin Perontok Buah Lada

lnventor : Ristabien, Tatang Fhidayvat, Nanan Nurdjannaly, dan Pandp Laksamanahardia

Bala Penchuan Thanmuan Obatl dan Aromatika

Status Perlmidungan TTKI : Paten No, § 00200200151

Mesin - perontok  buah  lada
berfungsi melepaskan buah lada
dani tangkamya. Mesin perontok
dengan mekanisme  perontokan
sistem aksial i dapat mengatasi
beberapa kelemahan pada
perontokan  tadisional  dan dari
mesin perontok  sederhana yang
ditenmikan sebelmmnya.

Keunggulan mesim perontok
terletak pada kapasitas perontokan
yang tinggi (650-700 kg per jam),
tidak terdapat buah lada pecah dan
kulit terkupas, tngkat kehilangan
buah lada akibat tercecer dapat
ditckan, dan biaya perontokan
simitali Peluang komersial teknologi ini adalah industii

alsimtan untuk memenuln kebutuhan petam mengolah
hasil tanaman ladanya agar efisiensi dan meningkatkan
dengan mutu produk yang tingg.

Perontokan
(Kapasitas 650 kg/jam)




Mesm Pengering Sayuran dengan

Teknologt Far Infra Red (FIR)

Inventor : Ridwan Rachmat, Svafaruddin Lubis
dan Mulyana Hadipernata
Balai Besar Penelinan dan Pengembangan

Pasca Panen Pertaman

Status Perlindungan HKI : Paten No. S 00200400184

Mesin dengan teknologi Far Infra Red (FIR)
ini dapat digunakan wntuk  mengeringkan
berbagal macam sayuran. Sayuran yang diproses
memungkinkan menyerap radiasi gelombang
panjang pada span FIR schingga kualitasnya
dapat dipertahankan. Mesin terdin dan alat
penggerak, lorong pengering, dan kerangka.
Kerangka dilengkapi  dengan  alat  pengatur
kecepatan, alat pemanas atau rachator FIR, ban
berjalan, dan pengatur jarak antara alat pemanas
dan bahan.

Keselwruhan lorong pengering  ditutup
dengan plat alumunium dan pada bagian bawah
dipasang kipas penglusap uap air. Bahan bakar
yang digunakan adalah Liquid Petroleum Gas
(LPG).

Keunggulan mesm i adalah mampu
menghasilkan  produk  sayuran  kering/instan
yang berkualitas lebih baik dan lugiens, daya
perubahan fisik dan kimia sayuran minimal.

Teknologi FIR lebih efisien karena panas
raciasi langsung menembus bagian  dalam
molekul dan memutus ikatan molekul air pada
molekul bahan tanpa melalui media perantara
(udara) seperti halnya pada proses konveksi
dan konduksi.

Teknologi ini berpotensial dikembangkan
oleh mdusin pengolahan sayuran mstan/siap
saji yang bersih dan sehat.



Mesin perajang multiguna um dapat digunakan
untuk merajang biolanmaka, rempah-rempah, dan
umbi-umbian. Alsin ini terdin dan bahan stanless
steel, dimensi alat 75 x 50 x 95 cm, tenaga
penggerak adalah motor Lstrik | HP, vang
dioperasikan oleh dua operator.

Keunggulannya adalah menuliki pisau perajang
honzontal, ketebalan hasil rajangan dapat diatur,
kapasitas kerja untuk ketebalan 2-4 imm 500 kg per
jam atau 200 kg per jam untuk ketebalan 5-7 mm,
bentuk rajangan memanjang dan bulat.

Lnventor : Rath Pasmmawan

Balai Besar Pengembangan
Mekanisast Pertaman

Mesmn perajang multiguna mi diperlukan
oleh petani umbi-umbian dan biofarmaka
dalam meningkatkan  nila  tambah  dan
menckan biaya kepa. Teknolog alat im
prospekiifl dikembangkan oleh mdustri alsin
pertaniain.



Inventor : Astu Unadi

Bala Besar Pengembangan Mckamsasi Pertaman

Pastunizer berbenmk silinder  horizomal,
dilengkap dengan pipa mntuk  memanaskan
juice, purée atau susu; dan dilengkapi pula
dengan wadah pengemas. Media pemanas yang
digimakan adalah aw yang dipanaskan dengan
kompor gas atan minyak tanah.

Untuk  memasturisasi  bahan  pangan
berbentuk catran seperti san buah, juice, purée
atau susu, dengan mesin beroperasi pada suhu
antara 90 - 100°C, schingga produk yang
dihasilkan bebas dari bakteri/jamur, dan tahan
disimpan.

Kehadiran  mesin ini sangal  bermanbaa
unfuk menmgkatkan mutn dan masa sumpan,
makanan dan minuman, sehingga prospeknuf
dikembangkan oleh industri alsin pertanian,
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Mesin Pemanen Padi Tipe Mower

Inventor : Joko Pitoyo

Bala Besar Pengembangan Mekamsasi Pertaman

Alat mesin pemanen padi ini merupakan
hasil modifikasi dari mesin pemotong rumput
tipe gendong, diubah menjadi “direct couple”.
Mesin imi dapat menggantikan cara pemanenan
padi secara manual menggunakan sabit.

Kecepatan kerja mesin adalah 0.57 km per
jam, lebar kerja 100 em atau (4 alur dengan jarak
antar jalur 25 cm), lebih murah, kapasitas kerja
18-20 jam per orang per hektar atau delapan kali
lebih cepat dari alat manual. Mesin i dapat
digimakan untuk panen kedelai, nunput gajah,
dan jagung.

Teknologi im bermanfaat bagi petam
dan pengguna jasa alsin untuk mempercepat
panen dan hemat tenaga kenja sehingga
prospekif dikembangkan secara komersial.



Mesm Perontok Padi

Inventor : Koes Sulistadp
Bala Besar Pengembangan Mekausas: Pertanian

Mesin  perontok padi i merupakan
modermsasi dan perontok yang menggunakan
pedal. Tenaga penggeraknya adalah motor
5,5-7.5 PK, bobot 100-150 kg, bahan bakar
bensin, dan mudah dibawa.

Keunggulannya adalah memnhiki kapasitas
kerga 500-700 kg per jam, pemmsahan 98%,
pembersthan 949% dan kerusakan gabah
kurang dar 2%, dan irit bahan bakar.

Pengembangan  teknologi  1m  dapat
mempercepal  perontokan  gabah  dengan
persentase susut yang rendah. Teknolog un
dapat dikembangkan oleh industi alat dan
mesin pertanian,
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Mesin Pembibitan Padi
Hemat Lahan

Inventor : Thnono, Koes Sulistuacdy, Joko Pitove, DAL Budinan, Masudi, C. Yusup
Purwanta, Andn Gunanto, Novi Sulistvosai, dan Rosmeika.

Balu Besar Pengembangan Mekamsasi Pertanian

Mesin i bekena dengan sistem ban begalan
feonveyer belf) unk meletakkan kotak bibit yang
akan dilewatkan di bawah tempat pengisian tanah
dan penebar benih. Tahap pengisian dimula dengan
mengisi tanah dasar sebanyak 2 kg, lalu penebaran
benih secara merata ke atas permukaan tanah dasar
sebanyak 150 gram. Selamjuinya penuangan lapisan
tipis tanah sebanyak 0,5 kg untuk menutup benih
ying telah ditaburkan. Mesin chgerakkan oleh motor
listrik.

Setelah melewan ban benalan, kotak bibit siap
dipindah ke rak pemeliharaan persemaian. Kotak
tersebut  disusun secara  begajar dan  bertingkat
dengan rak berukuran 3 x 1,25 x 1,5 m yang terdin
atas lima tingkat yang mampu menampung 100 kotak
persemaian. Rak tersebut dilengkapi dengan 10 nak
penyiraman  menggunakan  sistem  ngasi curah
{(sprinkler) pada tiap tingkat. Aliran air dikendalikan
oleh pompa berkapasitas 30 liter per memt yang
diatur  oleh  pengatur  wakin  (mer). Wakin
penyiraman dan jumlah air dapat diatur sesua
keperluan. Lama pemeliharaan sekitar 14 han.




IH'A e1lin

Mesin Penyiang Gulma Padi Sawah

. _Il‘ ko Pitovo

Balm Besar Pengembangan Mekamsast Pertaniam

Stamis Perhinehungan TIKT : 1D SO0001039

Mesin penyiang gulma padi sawah dioperasikan
bahan bakar bensin, mesin dua tak, tenaga 2 PK.
Lebar kenja dua bans untuk jarak tanam 20 cm atan
25 am, dapat digunakan unituk kegiatan penyiangan
padi sawah sampai tanaman beruwmur 40 han.

Kapasitas kerja mesin penyiang ini tiga kali
lebih besar dibanding penyiang manual/gasrok,
biaya rendah, kemampuan kega 15 jam per hekiar
untuk satu arah atau 27 jam per hektar untuk dua
arah. Alsin ini ringan dengan bobot 21 kg, mudah
dioperasikan oleh satu operator.

Penggunaan mesin i dapat menekan biaya
dan mempercepat keija penyiangan.




 SAININDO STATIC
ar | mpmt =5

Lampu  perangkap  Static  So-Cell
diperlukan untuk momitoring hama tanaman
dengan kekuatan cahaya lampu 20 watt, vang
menyala selama 12 jam pada malam han.
Statnc  So-Cell dilengkapi dengan empat
gulungan plastik yang diolesi eugenol untuk
menangkap lalat buah.

Lampu Perangkap Hama
Static So-Cell

diambil setelah adanya hama pada perangkap
lampu adalah mengaman  hama wereng i
pertanaman, bila sudah mencapai ambang
ckonomi segera dikendalikan dengan inscktisida
yang i rekomendasikan, 4 han setelah hama
penggerek tertangkap lampu perangkap.

Static Light Trap So-Cell dilisenst oleh PT.
Sammdo Kunmasejati dengan masa perjanpian 5
tahun, 2012-2017.




Lampu Perangkap Hama

dekink GB-3

Inventor ; Bachaki
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi

Lampu perangkap hama i dipasang pada
k{?lillgg:i;ul 150-250 em dari ]Jq.‘:l‘nlllkilan tanah.
Hasil tangkapan hama dengan satn lampu
perangkap 100 watt dapat mencapai 400,000
chor per malam, 1.069.977 ckor wereng per
bulan dan 2.634.268 ckor wereng per tahun.

Beberapa langkah tindak lanjut yang perlu
diambil setelah adanya hama pada perangkap
lompu, adalah mengaman wereng di pertanaman,
bila sudah mencapa ambang ekononu segera
kendalikan dengan mscktisica yang
dirckomendasikan, 4 han setelah hama penggerck
tertangkap lampu perangkap.




Bark Pesticide Aplicator (BAP) :
Alat Pengendahh OPT Tanaman
Ramah Lingkungan

Inventor : Otto Endarto, Nurhadi, Suparlan, dan Mardison

Alat pengendali OPT ini lebil vingan (kurang lebih 4 kg)
dibanding alat knapsack sprayer dengan bobot 14-17 kg, Alat
terdin dan nozzle yang berfungs: untuk mengatur keluarnya
cairan berdasarkan sudut semprotan (40-55 derajat).

Volume pestsida tabung adalah 2 liter yang dapat
dignnakan untuk menyemprot 500 tanaman, dilengkapi
dengan alat pengatur keluamya cairan. Alat aphkasi pestsida
mi bersifat sistemik karena digunakan pada batang tanaman,
schingga efisien dan ramah lingkungan.

Alat pengendali OPT i dapat menghemat penggunaan
pestisida karena waktu dan tenaga keja yang dibutuhkan ndak
banyak. Persistensi bahan akol lebih lama dalam tanaman.
Alat mu juga dapat digunakan untuk mengendalikan OPT
tanaman  hortikultura dan tmaman berkayu  lainnya,
khususnya pada kutu daun, kutu loncat, dan diplodia.




Mesimn Penanam Kentang

Inventor : Teguh Wikan Widodo,
Yanyan Ahmad Hoesen, Joko Pitoyo,
Marsudi, Koes Sulistiacji, dan

D. A. Budiman.

Mekasasi Pertanian

Penanaman benih  kentang memerlukan
tenaga yang banyak. penggunaan mesm m dapat
menekan jumlah tenaga kerja penanam dengan

kinerja yang lebih baik.

Untuk satu hektar laihan di perdukan benih
kentang 1,25-1,50 1on per hektar dengan harga
vang mahal, ditambah biaya tenaga kepa yang
tingi, selingza di perlukan mesin tanam kentang,

Sebelum ditanam benih kentang dikonservasi
bobotnya ke dalam tga dimensi (sumbu %, v dan
z) dan mla dewasiya. Setelah 1 Klasifikas:
benih kentang didasarkan atas lima kelas {55 = 80
-100,5-30,M=-25-30,L-10-12, XL.-8
(umbi/ke)}.

Mesin penanam mi berkapasitas koper 35
kg bemih berukuran L, dimana jarak tanam
dalam bans 0,3 m dan jarak antarbaris
0,75-0,80 m dengan kapasitas kega 8 jam per
hektar p:lda I-Lm'cp:llau 1.7 kmn per j;llu, d.'.]]ml
menckan  biaya  operasional schesar  409%
dibanding cara manual.
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Jumlah tenaga kena yang
diperlukan untuk  mamanen
kentang cukup banvak. Dh daerah
tertentu terjadi kelangkaan tenaga
kerja sehingga diperlukan mesin
pemanen yvang elisien.

Mesm Pemanen Kentang

Inventor : Teguh Wikan Widodo,
Yanyan Ahmad Hoesen, Joko Pitoyo,
Ahmad Asan, M. Hidayat,

dan Diana Atma Budiman.

Balai Besar Pengembangan
Molantans Portast

Badan Litbang Pertanian telah
merancang  mesin - pemanen
kentang yvang dapat dioperasikan
dalam skala luas. Pengembangan
teknologi memerlukan dukungan
dari hﬂ{];lgﬂi ]}ih;lk, lerutanma
mdusin alat dan mesin pertaman.




Caplak Legowo Sunjang

Inventor : Sumaya Putra, Karsich Permadi, Hasan Wiratma,
Nana Sutnsna, Nadinnn, dan Nandang Sunandar
Balai Pengkajian Teknologi (BPTP) Jawa Barat

Alat 1 digmakan  untuk  membuat
garis/ganitan sebagal tanda penanaman  bibit
padi dengan sistem legowo pada jarak tanum
yang lelah ditentukan. Caplak legowo sujang
terbuat dan kayu papan, paku, dan paralon
sambungan T, Caplak i berbentuk  roda
melngkar  berpasangan  yang  dihubungkan
dengan kayu sebagai porosnya dan menempel
pada rangka perseg sebagai penopang dan
penarik.

Penggunaan caplak i cukup satu kah tankan
sehingga lebih efisien dalam penggunaan waktu
dan tenaga kena. Penggunaan caplak legowo
sumpang  Juga  dapat  mempercepat  adopsi
teknologl tanam padi jajar legowo dan dapat
dimodifikasi, baik bahamnyva maopun  jarak
tanam  yang sesual dengan  kebutuhan  dan

kondisi lahan.
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Pemerah Susu Compatible

dengan Cooling Unit

Inventor : Ana Nurhasanah

Balai Besar Pengembangan Mekamisasi Pertaman

Keunggulan  dari mesin i bersifat
mobile, dapat  menurunkan cemaran
bakten sebanyak 50%, bergerak, sederhana
dan efisien bag peternak susu skala 10 ekor
menjaga  ligienitas/kuahitas
sampai ke koperasi susu, dan harga relatif
ll.‘lj;mgkau.

sipi, susu

Spesilikasi mesin:

Dimensi Keselurmhan
(2.000 x 1.400 x 1.500) nun

Dimensi Alat Mesin Pemerah Susu
(1.200 x 750 x 1.100) mm

Tenaga Penggerak

salu wmit gencerator d.r.:ug:ul bahan bakar bensin
berkapasitas 2.800 watt dan digimakan untuk
mensuplal unit pendingin 750 watt dan unit alat
pemerah susu 750 watt

Kapasitas alat pemerah susu 2,9 liter/memt
Kapasitas tangki pendingin 50 liter susu
Suhu air pendingn 2C

Penurunan sul susu di dalam pendingin
L5C jam

Konsinmsi bahan bakar 1 Liter/jam



Mesin Pengering Bijp-bijan
Tipe Sirkulasi

Inventor : Suparlan, Joko Wiyono,
Yanyan Achmad Hoesen, dan Mardison
Balai Besar Pengembangan Mcekasasi Pertanian

Mesmn im menmuliki fungsi sebagai pengering Spesifikasi mesin:
bapi-bijian (pach, jagung, dan kedelw) dengan
cara mensirkulasikan atan mengalivkan bahan = Dimensi {2400 x 1,100 x
yang dikeringkan melalui zona pengeringan 3.200) mm
secara kontimyu sampai diperoleh kadar - Kapasitas : 2 ton/proses
yang cdimgimkan. - Bahan bakar : Gas LPG

- Lama pengeringan  : 10-12 jam
- Laju pengerngan : 1 jam
- Sistem pemanasan : Langsung
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Mesin Pembersih Gabah

Balai Besar Pengembangan

Mekamsasi Pertanian
Mesm pembersih gabah berfungs: mem- Spesifikast mesin:
bersihkan dan memusahkan antara gabah
bersih d{'ngan gabah hampa dan setengah - Tipe : Ayakan bertingkat
hampa, dan kotoran dalam kondisi kenng. - Dimensi total +(1.500 x 800 x 2140) mum
- Penggerak : Motor listrik 1,5 HP atau

motor bensin 5,5 HP

- Kipas pembersth  : Tipe sentrifugal (2 buah)

Diameter kipas : 400 mm dan 500 mum

- Kap:lsil;ls in]ml : 400-500 kg:"j:un
(tergantumg kualitas
gabah awal)



Mesm Pemmbang
Benih Padi

Semi Otomatis

Bala Besar Pengembangan Mekamisasi Pertaman

Mesin  penimbang  bemh  padi senu
otomats berfungsi untuk mengisi kantong
kemasan benih padi dan sekaligns menmmbang
Iml:)ol l){‘lli]l d.il].illll ]'L{TIIIIISEI]'I. 'I.Iku.l:lll
kemasan  bemh 5 kg dengan  wakm
penimbangan lebih singkat dan tingkat presisi
hasil tim]mug;m lebih til:ﬂi.

Spesilikas: mesin:

Tipe
Dimensi

Kﬂpnsilns-

Tiugk;l'! akurasi
penmmbangan
Penggerak

: Timbangan semi otomatis
700 x 450 x 1.800) mum
: 80-100 kemasan/jam

{terganng operator)

: 92-08 %
: Motor listnk | HP
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Pengolahan benih di tngkat penanghkar
skala kecil terkendala oleh tidak tersedianya
alat dan mesm (alsin) untuk prosesing bemh
seperti  mesin - pengering,  pembersih
{cleamng), penmmbang, dan  pengemas
{packaging). Oleh karena itu diperlukan alsin
pascapanen dan pengolahan benih yang tepat
guna intuk menghasilkan bemh yang bermum
baik dengan kapasitas produksi sesual
kebutuhan penangkar benih.

Alat pengemas (sealer) benih i berfungsi
menip dan merekatkan {s{?ﬂﬂugl ]{;ultullg
kemasan benih vang telah disi gabah dan
dittmbang sesuai  dengan ukuran bobot

Ii{'.i]lr'.!SEll.

Alat Pengemas Benih

Spesifikasi mesin:

- Dimensi
- Sistem pengemasan

- Daya listrik
- K;l]msil;ls

-Bobot kemasan benih :

Balai Besar Pengembangan Mekanisasi Pertanian

: (40 x 250 x 1.360) mun

: elekink sealer dan

pr{Inl iuj:lk

+ 300 wart
: 80-100 pes/jmn

(lergantung operalor)
5 kg/kemasan



Tensiometer LElektronik

untuk pemjadwalan pengairan secara otomatis

Inventor : Yoyo Sulyo, Harmanto, Ana Nurhasanah,

dan Muhdar Soedajo
Bala Penehtian Tanaman Hias

Tensiometer elekironik merupakan alat
ukur tegangan pengisapan air oleh tanah,
I_ 1-1:I| llk 1eIye I'FIIJ EIiI' []ill'i. fL"Ii-FII'Il ta I-E'Ih,,
tanaman  harus  mengatasi  tegangan
pengisapan ar oleh tanah. Angka yang terbaca
pada tensiometer memmpukkan  kandungan
air  pada kedalaman dimana alat tersebut
dipasang.

Tensiometer terdirt atas pengukur vakum,
[ill?llllg kl‘ﬂlill} HdEII'EI dil]l t'il“‘_-lll_-';['lllﬂ I:'\{'I'-i-l]lli]."\
porous. Uniuk keperluan  penganran  secara
otomatis, tensiometer vang sudah dirakit
{IilIJil[ []il}ilﬁilllgll .‘il'hll&lh Hl']Ih'ﬂ}I'_-'I.il'élllﬁihlﬁll'I'
vakum. Jika tensiometer nu akan digunakan
untuk mengendalikan pengairan dalam areal
Villlg Illil.‘ir ﬂlillulllil IK}IIIPEI ilil' lt‘l'pil.‘iilllg II&II'IIS
berdaya besar (1 PR atan lelnh), maka perlu
dipasang “magnetic contactor” dengan daya
ﬁl‘.‘illilll IK‘I.NHI.

Kl‘g’llllﬂﬂll :II-"ll illi Elflﬂi-ﬂh lII'I1.1'|1{
membantu - penjadwalan  pengaman,  yaitu
pemberian air pada waki dan jumlah yang
tepat agar mencapal kadar amr yang sesua,
sehingga air tersedia bagl tanaman saat
[]il}lllll]:l]:'\illl. R{‘llllgg'lllilll dill'l‘ ]!l']ll&llli‘ililiilll
alat nn adalah dalan pemadwalan pengairan
pada areal wyang luas sehingga  dapat
I]I{'llgll{'llli'll Elil', Illl‘llt'l‘gﬂll shres |illli|]||i-l]|,
mencegah tercucimya pupuk dan menghemat
biaya untuk energi.
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Kit Elisa i merupakan tekmk
deteksi cepat terhadap afllatoksm Bl
(AFB1)  sccara Enevine  Linked
Inmmmosorbein Assay (Ehsa). Ehsa kn
aflatoksin  dapat  digunakan  unk
mengambsis AFBL  pada  produk
pertman dan residu AFBL pada
ternak, dintaranya, jagung, kacang
tanah, |ml-L;|.u ternak, pmt]uk termak
(telur, hat, daging).

Kit Ehsa Allatoksin Bl

Inventor : S Rachmawat
Balm Besar Penclinan Veteriner

Keunggulan Kt Ehsa Allatoksm Bl mn adalah
ekstraksinya sederhana, menggunakan methanol, cepat
(15 ment), sensitl (bt deteks: 0,3 ng/gr), akucar (hasil
konsisten dengan metode THHPLC) dan reprodusiabel,
dapat menganalisis 40 sampel (duplo) sekaligus.

Teknolog i dapat dumanfaatkan oleh pergudangan,
mdustrt benth, peternak dan prospeknf dikembangkan

[JIl'll ill{lll&ll‘i ]Iﬂllllilﬁi {Iitll k.iI]'I.'i.EI illllll.‘il]i



Telemetic Automatic
Weather Station (AWS)

Inventor : Astu Unadi,

Ans Pramudya, dan Bayu Budunan
Bala Penelinan Agroklimat

dan Hidrolog

Status Perlindungan HKI: PO0201000803

Telemetic Automatic Weather Station (AWS)
atan Stastun Cuaca Otomatis Telemetrt merapakan
alat yang berfimgst uniuk merckam data cuaca.
Perekaman dilakukan terhadap data sesaat (interval
G-59 memt), data Sl'liilp j;lnl, dan data rata-rata ti;:|1
han.

Pengmiman  data dilakukan  secara penodik
melalin SMS dan selamuimya dhisunpan pada pusat
pengolahan data. Media komunikasi menggunakan

paket GSM berupa sensor cuaca digital, data logger

dan GSM modem, power manmemen, dan panel
wiring support.

Teknologm AWS dapat merckam daia secara
efisien dan praktis, berpotensi dikembangkan
secara komersial.

Alat i juga dapat dimantaatkan oleh
Pemda, Dircktorat Tekms, Pengelola DAS
dalin rangka perekaman data ikl suain
wilayah secara cepat, akurat, dan sesaat.

Produkst alat perekam  data stasnm
cuaca otomatis/ AWS  dilisensi oleh PT.
Citra
produkst 37 vt pada talun 2012 dan telah
terdistribusikan seluruhnya, Masa lisensi 5
tahn, 2011-2016. Wilayah pengembangan

llldul'{illllllllll Milllill'{“]ikil, [ll'Ilglll

dan pemasaran antara lan Sumatera, Jawa,
Lombok, Kalimantan, Sulawesi, Ambon,

clan Papua Barat.
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Perangkat Up Cepat
untuk Hara Daun Tebu (PUHT)

Perangkat mi digunakan untuk menguji
status  hara  daun  tanaman  tebu. Al
dilengkapt dengan caran formula kinuna
untuk menentukan status hara :‘\', P, K, 5

pada daun iebu.

Pengukuran hara pada  daun
berdasarkan metode  pewarnaan.  Prinsip
kerjanya adalah mengekstrak hara pada
caun tman lf:l:-ll, mencntukan status N,

P, K dan 5.

Selan d;lp.'ll {]ip;ik;ii untuk :m‘m‘i;ipk;m
status N, P, K, dan 5§ dmm icbu secarm
cepat, alat ini juga dapat digunakan untuk
menentukan rekomendas: pemupukan.

Balai Penehtian Tanah

Hasil pengujian dapat langsung diketaln pada
saat itu quga. Kemasan alat mu elegan, mudah
dibawa, prakns, dan dapat dusi ulang {re-fill).

Alat nu dapat digunakan oleh petugas lapang,
penyuluh pertanian, dan kelompok tani dalan
merencanakan  Jumlah pupuk  vang  harus
chaphkasikan sesum dengan kebutuhan anaman

tebu,

Alat mn dapat dikembangkan oleh Dhirekiorat
Jenderal teknis, Pemerintah Daerah, dan pelaku
usahia bidang pertanian.



Perangkat U Cepat Pupuk (PUP)

Bala Penehiian Tanah
Status Perlindungan HKI : Merek No. D 00.2008.029431

PUP merupakan alat untk menentukan kisaran kadar hara
pupuk ancorganik secara cepat di lapangan. Perangkat uji cepat i
[[‘ﬂ]il'll alas :I];Il []“.II Cﬂil“ll Iblll]ll!ﬂ kill]llﬂ "I“.“k I'I'If:"l'll'.'I]luk.."tl'l
Kisaran kandungan hara dalan pupuk anorgamik secara cepat dan
tepat. Prinsip kevja PUP adalah mengekstak bara dalian pupuk
f]illl I]‘t'll{'l'll'l'lk}'lll k_'llﬁc"lfﬂil I"...u;*ldﬂl' N. P & I"; I]llpllk.

Hasil pencrapan PUP oi Laipangan dapat langsung diketalun
pada saat it juga. Perangkat up pupuk mu menuliki kemasan yvang
elegan, mudah dibawa, prakos, dan dapat dusi ulang (re-fll).
Penggunaan alat o dapat menentukan keashian pupuk sesua

FERAs LA TP
§
B ety e

dengan mlormast yang  tertera pada kemasan untuk
mengantsipasi beredarnya pupuk palsu vang merugikan petani
dan pelaku agnbisnis baonnya,

Alat mu diperlukan oleh petugas lapang, penyuluh pertanian,
k{‘h}nlp{:k tant, dan toko atau distributor |J||]J|.Ik.

PERANGKAT UJI PUPLIK
|PLP)

1I——...-| FEMTIELAEN TEST RIT
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Perangkat Up Cepat
Tanah Kermng (PUTK)

PUTK atau peringhat up copat terdin atas

alat pengukur dan canam lommula knma untuk
menentukan status hara P, K, bahan organik,
pLL, dan kebumabian kapur pada laban kering
i lapangan.

Prnsip kerjanya adalah mengeksiak P&
K tevsedha, dan bahan orgamk dalan tanah,

kemudian  menentukan  statusnya  dengan
hilg_:lli Willlla.
Dart  hasil  analisis  dapat  dibuat

l'l'.‘kﬂllll‘I'I.liilﬁi III.‘I]III]JH!'UIII lllllllk Pil{lj. B,

Jasung, dan kedelm.

Balai Penelitan Tanah

Status Perlindungan HKI :
Merek No. D 00.2008.029429

Hasil pengujian dapat langsung diketalo
pacla saat wu juga. Alatim diben kemasan clegan,
mucdah dibawa, prakos, dan dapat disi ulang
{re-lill).

PUTK dapat digunakan oleh petugas lapang,
IK'II}'Illllh I_H‘I'l.illlllilll ﬂlFIll kl‘!ﬂllll}i}k Iillli dilliilll
vang
diaplikasikan sesuai dengan kebutuhan tanaman
pach gogo, pgme, dan kedela,

merencanakan  jumlah  pupuk harus

Alat i1 dapat dikembangkan oleh Direktorat

Jenderal wekms, Pemernmntah Dacrah, dan duma

usaha bidang pertiman,



Perangkat Uj Cepat
Tanah Sawah (PUTS)

Balai Penelitian Tanah

Status Perlindungan HKI :
Merek No. D00.2008.29427

PUTS merupakan alat bantu analisis
kadar hara tanah secara kualitatnf unuk
mencntukan status harm H, P, K, dan ]JH
tamah di lapangan secara cepat, murah,

mudah dan akurat.

Perangkat up cepal . berupa alal
pengukur status hara N, P, K, & pH tanah
dan caan Tormuala kina berdasarkan
kolonmmem (pewarnaan),

Prnsip kenga PUTS adalal
mengekstrak dan mengukur hara N, P, K
tersecia dalan tanah dan menentukan
I'L'I'\ﬂllll'-l“lil!ii |J‘||IJU].'L |}EI[];I. |RI[1II. 5““-'“]].

Hasil pengupan dapat langsung diketah pada
saat itu. Peralatan ini memiliki kemasan elegan,
mucdaly dibawa, prakos, dan dapat disi ulang

{re-fal)

PUTS dapat dignnakan oleh petugas lapang,
penyuluh pertaman dan kelompok  tam <
lapangan  dalam  merencanakan jumlah pupuk
vang harus diaplikasikan sesua dengan kebutuhan
padi sawah di lapangan.

Direktonat  Jenderal  tekms, Pemerntah
Daciah, dan duia usaha bidang pertaman dapat
mengembangkan teknolog 1m setelah  melahn
lisensi.




Alat Pengering Cepat
Kedelai Brangkasan

Alat i merupakan simergl antara unit energ
pengering dengan pengering kedelai brangkasan
upe rak yang bersifit mobil. Alat dilengkapt
dengan dnnn pemanas udara dengan dua buah
kompor minyak tanah sebagai swmber panas
dan  blower  untuk  menglusap  dan
menghembuskan  udara panas  melaln pipa
penvalur ke dalam komponen.

Alat 1 mampu mempercepal  proses
pengeringan dan dapat meningkatkan mutu
(daya tumbuh) benih kedela, dibandingkan
dengan pengenngan konvensional.

Fungsi dari alat tersebut adalah mencegah
mwrumnya mutn bemh kedelu akibat
terlambatnya  proses pengeringan dan dapat
melayam petani sebanyak mungkin.

Daya tumbuh  benith  kedelan  vang
dikenngkan  dengan  wknologi i dapat
mencapat 90,3%  dan  menghemat  wakin
pengeringan dari 8 hart menjadi 1 har.



Teknologi Produksi Minyak Jarak
Skala Pedesaan

Inventor : Elita Rahmarestia, Mardison,
Harmanto, Agung Prabowo, Joko Wivono,
dan Agung Hendriach

Balw Besar Pengembangan

Mckanisasi Pertanian

Upaya mencan bahan bakar alternatl penggant
minyak bumi terus dilakukan. Salah satu alternatif
adalah minyak naban b jarak pagar (Jatropha
curcas).

Tanaman jarak dapat tumbuh dengan kondisi
mmin penmupukan dan dapat pula dikembangkan
pada lahan marjinal.

Bagian  terpenting  dan  teknologi
produksi munyak nabati adalah ekstraksi
minyak dari biji. Unit pengolahan minyak
jarak terdin atas alsin pengupas buah jarak,
pengepres bii jarak (modifikasi mesin
pengepres kacang tanah produksi Cina),
dan alsin filvasi.

Unit pengolah biji jarak mi digerakkan
oleh mesm diesel 10,5 HP yang dapat
menggerakkan komponen pengupas buah
jarak dan screw press secara bergantian.
Pada usaha skala tam, alsm mm dapat
menghasilkan  munyak  jarak  dengan
kapasitas olah hiji 0,5 ton per hari
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Instalasi Pengolah

Kotoran Sap1 Menjadi Energi Biogas

Biogas adalah salah satn sumber energi
terbarukan dengan hasil samping berupa pupuk
orgamk.

Teknolog biogas berpotensi dikembangkan
untuk  memanfaatkan  secara optimal  himbah
mndustri  pertanian agar masalah pencemaran
lillgkungau l:l.'aput :it:kaliglls
penerapan konsep nirhmbah di bidang pertaman
vang ramah lingkungan.

[III.I lli.l li]l IEII.iSiISi s

Reakior biogas vang dikembangkan adalah upe
fixed dome dengan kapasitas 18 meter kubik atau
dapat menampung 200 kilogram kotoran sapi per
hant (10-20 ekor) dengan wakin retensi 45 har.

Inventor : Teguh Wikan Widodo,
Ahmad Asan dan Ana Nurhasanah
Balai Besar Pengembangan
Mekanisasi Pertanian

Reaktor ini mampu menghasilkan biogas
sebanyak 6 metik kubik per han. Biogas yang
dhhasilkan muntuk  dmanfaatkan
sebagal sumber energi kompor gas, lampu
]J{'.]Il.'-ITdI]H,, {I.EII] gl.'-I]l.'-l';ll(n' I.ihll"ll.k Ekillil I'lllllil]'l
angga.

potensial

['kUIlUIlli

1 lilﬁi] Hniljis\is k.[‘;lil}';l]{illl
memperhhatkan  mvestast  untuk  mstalans:
biogas i layak dengan B/C rasio 1,35 dan
madal investasi kembali p;ld;l tahun k.t.'.t:m]};ll.
Umur ckonomm mstalans: nogas mm adalah 20
tahun.



Instalas1 Pengolah Limbah
untuk Biogas, Pupuk Caur,
dan Pakan Ternak

Inventor : Suprio Guntoro, Sriyanto,

I Made Asta Gunawan,

I Made Londra, A.AN. Badung

Samudra Dinata, I Wayan Sudarma,

dan Desak Made Rai Puspa

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Bali

Status Perlimdungan HKI :
Paten No. P00200800296

Invensi ini berhubungan dengan pengolahan
limbah ternak Vang dap;ll llll:ug]l;mﬂ]{;lll hiugas,
pupuk orgamk camw, dan bahan pakan ternak
sekaligus, sehingga tidak ada lagi limbah yang
tersisa, baik dalam bentuk p;ldal IEpn cair.
Bahan pakan yang chhasilkan temak  dapat
digunakan terutama untuk ruminansia.

Teknolog  mstalasi  biogas 1 dapat
memantaatkan limbah ternak untuk sumber
energl, pupuk dan pakan dalam sata rangkaian
proses. Pupuk cair yang chhasilkan mengandung
hara N yang relatif lebih tingg.

4 nim ME

Manfaat lamnya dari instalasi i adalah samitasi

]iugklulg;lm Limbah termak yang tidak terkelola
dengan baik akan memmbulkan  pencemaran
lingkungan yang serius.

Dengan mengembangkan  teknologr 1,
limbah ternak wang semula menggangsu
]iugklulg;m t];l]ml (lijut]il‘.an alternatil  untuk
memenubn kebutuhan energ, pupuk, dan pakan
(konsentrat).

Teknolom  mm potensial  dikembangkan
secara komersial oleh mndustin energi, pupuk, dan
]J’dl"u'ﬂn I.R'.‘l'l.}ill]illl ]:-akl] ].i]lll.}il]'l ll:l'.llilJ"L.




Sanitizer

Sayuran segar untuk konsumsi domestik dan
ekspor memerlukan penanganan yang seksama
dari  aspek mutn  dan  keamanan pangan.
Pengmmaan senyawa kinma yang aman umtuk
maupun mikroba pada sayuran segar sangat
diperlukan, karena penggunaan air smja belum
optimal dalam menuwunkan kontaminan,

Formula samtizer merupakan formula
berbentuk cair vang terdin dan dua senyawa
aknf yang saling bersinergt dan berfungsi untuk
menghilangkan  kontamman  mkroba  dan
residu pestisida pada sayuran segar. Teknologi
i potensial dikembangkan oleh industni
sayuran  dalam  rangka memenuln  standar
keamanan pangan, terutama sayuran segar,
oleh supplier sayuran.



Reaktor Biodiesel Hybrid Bahan Bakar Minyak

Inventor : Dibyo Pranowo, Maman Herman, Yulus Ferry,

dan Ibrahim Syaharmiddin.

Balai Penchnan Tanaman Indusir dan Penyegar

Teknolog reaktor biodiesel hybnd dapat
memurunkan  biaya dan wakiu  produksi,
mengolah semua jenis minyak naban, dan
menunmkan asam lemak bebas.

Teknologi i memiliki kondensor ganda
yang mampi memproses semua jens muinyak
nabati dengan penggunaan sedikit katalis pada
sulm  maksimal  125°C,  menghasilkan
rendemen 87-92%, kapasitas 100-5000 liter,
dan mengolah asam lemak bebas hingga 909%.

Teknolog im dapat mendukung program
pengembangan bioenergi dan prospekif di
kembangkan oleh  industm  bahan  bakar
mmyak terbarukan.




SERAI WANGI
Citronella

grass

Inventor : Ma oo, Snvacy, dan Hikma Mulvana

Balai Penelinan Tanmnan Rempah dan Obai

Bioadinfl mm berbentuk cair, jermih, ndak
berwarna, dapat larut dalam  bahan  bakar
minyak, tidak menyatu dengan air, tdak
membekn pada suhu rendah. Bioadinf um
diformulasikan  darn bahan-bahan
sehingga aman bagi lingkungan.

nabati,

Keunggulannya adalah dapat
menyempumakan  proses  pembakaran  bensm
maupun solar, menghemat BBM, tenaga mesin
vang dihasilkan  lebih  besar, membersihkan
deposit karbon yang mengotori mesm, hemat
biaya perawatan, dan mampu menwunkan emisi
zas buang,

Teknologt 1 bermanfaat bagi pengguna
motor dan mobil karena irit BBM dan ramah
lingkungan. Teknolog mnyak atsin penghemat
BBM prospektf dikembangkan dalam skala luas.



Minyak Jarak Pagar dan Bungkil Jarak

Inventor : Djaveng Sumangat, Niken Tarmaurts,
Rislaher, Mulyana Hadipernata, Sn Yulian,
Tatang I Tiddavat, Agus Supriatna, Fdy Mulyono,

dan Hemam

Balm Besar Penchian dan Pengembangan

Ijili‘\-'.'i'l I.-j."I] 11 I ‘ertanian

Minyak jarak pagar dapat diolah menjadi iodiesel
melahn proses transestenfikasi mmyak dengan pereaksi
methanol (msbah meolar MeOH-minyak 6:1) dan
katalis basa KOLI 1,5%. Reakst dilakukan dalam ketel
reakst berpengaduk dan reluks pada suhu pemanasan
65"C. Dalam pengembangan teknologi prosesnya telah
dirancang prototipe unit pengempa biji jarak kapasitas
5 kg biji (40 kg bip per han setara 14 liter mumyak/han),
Unit ketel reaksi berkapasitas 20 liter minyak (80 Liter

minyak per han, setara 64 liter biodiesel kasar per hari).

Hasil itkutan berupa bungkil bin dicetak menjadi
briket {Icngan il ]n:urr.'.l:lk briket. Setelah t]ilu:l'ingk;m
briket digunakan untuk bahan bakar tmgku.

Keunggulan :

- Teknolog ekstraksi minyak dengan
pengempa hidrolik relatf sederhana,
rendemen minyak 35% dan sisa minyak
dalam bumgkal 1-1,5%.

- Teknolog transesterifikasi minyak jarak
pag menjadi biodiesel kasar
menghasilkan rendemen biodiesel 78%,
memenuhi syarat mutu standar,

- Biodiesel kasar dapat digunakan sebagm
pengganti minyak tanah pada kompor
tekan dengan nilai kalor setara.

- Teknolog briket bungkil bij jarak pagar
menghasilkan buket kenng yang kompak
dan padat untuk tungku. 369
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Bioetanol dari Tandan Kelapa Sawit

Inventor : Nur Richana, Tatang Hidavat,

dan Bambang Prastowo
Bala Besar Penehitan dan Pengembangan
Pasca Panen Pertaman

Tandan kosong kelapa sawmit (TKKS) memiliki
kandungan lignoselulosa yang cukup tnggi yang dapat
didegradasi menjadi bentuk yang lebih sederhana yaitu
glukosa sebagm bahan baku bicetanol. TKKS limbah
pengelolahan perkebunan sawit dikumpulkan dan dijemur
di bawah sinar matahan selama 1 han, lalu ditepungkan
menjadi serbuk, kemundian diayak dengan mesin pengayak
ukuran 60-80 mesh.

Manfaat teknologi ini adalah tersedianya design proses
teknolog produksi bioctanol dari limbah kelapa sawit , vang
menghasilkan  bioetanol — sebagai  substitusi bensin,
Pemanfaatan limbah kelapa sawit untuk bioetanol
membantu mengatasi pencemaran lingkungan,
menmngkatkan daya saing dan mla tambah limbah mdusin
minyak sawit,

I‘BloEmm

Bin Etand




Puree Manggis

Inventor : Kasma Iswan

Balai Pengkajian Teknologi Pertaman Sumatera Barat

Status Perlindungan HKI : Paten No. PO0200600766

Puwree manggis adalah daging buah manggis
vag telah diolah mengadi bubur buah. Puree im
dapat diolah lebih lanput memjadh produk yang
diinginkan seperti minuman penyegar.

Puree mangms asal Sumatera Barat sudah
diekspor ke berbagal negara karena memuliki
rasa dan kesegaran yang khas schingga disukai
oleh para pemkmat mmuman segar di manca
negara.

Puree manggs mengandung Xanthone,
vitamin C dan kalsium tngg serta nuneral yang
berkhasiat untuk  keschatan 54::|u'ngi_!,'.| {I.EI]Jill
dikategorikan sebagal mimuman kesehatan,

Pengolahan puree manggis merpakan
peluang usaha yang cukup menjanjikan bag
sckaligus menmgkatkan
pendapatan mengangkat harkat para petani

ll]illlggllh"

nwesior dan

Secara ekonomus teknologt 1  lavak
dikembangkan dengan B/C rato 1,73.

Teknolog pure manges sudah
[likl’ll]i]illlgkﬁlll III.I'.'.IIIII.I.'i. kl.']j':l Sadlln []['llgﬂll
Kelompok Usaha Ratu Salju yang dilasihiasi
oleh Pemerntah Kabupaten Sawah Lunto
Sumatera Barat c.g. Dinas  Pertanian dan
Hortikultura.
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Jus Manggis

Inventor: Kasma Iswan, Fanda Artati, dan Edial Afdha
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Barat

Status Perlindungan HKI : Paten No. PO0200600767

Jus manggs merupakan mumuman  segar
bergizi, bervitamin, bermineral, dan mengandung
XNanthone (3,55 mg/100 ml). Jus manggs vang
dihasilkan dikemas dalam botol plastik dan tahan
selama 3 bulan, pada suhu antara 4-8"C dan tdak
terpapar sinar matahar lingsung. Bila jus manggis
mi dikemas dalam  botol kaca, maka daya
simpannya bisa mencapai 8 bulan.

Jus manggs mi sudah mendapatkan hak
paten dengan judul Formmlasi Juice Manggs
dan Proses Pembuatannya. Teknolog nn sudah
dikembangkan melalm  kerja  sama  dengan
Kelompok Usaha Ratu Salp yang difasilitasi
oleh Pemerintah Kahll]mluu Sawah Lunto
Sumatera Barat c.qg. Dinas Pertaman  dan
Hortikultura. Teknologi jus manggis i juga
il.il]}ﬁl llikl'll]hiulgkﬂll U‘]l'-h i]l{lll.‘il[‘i _‘ik.r'lhl l'll.'l]lal.]
tangea dengan B/C rano 1,63.



Sirup Manggis

Inventor : Kasma Iswan dan Hamel Azaman
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Barat

Status Perlindungan HKI : Paten No. P0O0200600764

Sirup manggis i tdak  memakai
bahan pewarna buatan. Wama merah
maron pada sirup ini berasal dan ekstrak
kulit buah :ll;u:ggis. Caul]:tlr:m ckstrak
kult manggs dengan  dagmg  buah
manggis  meningkatkan  kandungan
Nanthone pada sirup (104,05 mg/100
ml).

Slll'l'lp 'Ill.n_ﬂlgﬂ.s ]]ICI'H'J&'I]{H]'I llli.llllllla]'l
penvegar  bergia  dan menyehatkan
karena mengandung Xanthone yang
bermankaat s.clm_g;lj antioksidan  untuk
mencegah kanker.

Sil‘up :llml,.i;gis i dnp;ll bertahan lama jikn
dikemas dalam botol dan disimpan pada subu
dingin. Teknologi pengolahan sirup manggis i
d;||:-al :likt:mh:mgknn oleh mdustn rumah Langga
dengan B/C ratio 1,81,

Teknologt i telah  dikembangkan  melalw
kemjasama dengan Kelompok Usaha Ram Salju
yang difasilitasi oleh Pemerintah Kabupaten
Sawah Lunto Sumatera Barat .. Dinas Pertamian
dan Hortikuloura.
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Xanthones adalah sejenis zat yang terkandung
pada kulit buah manggis yvang dapat dickstrak dan

bermambaat scbagm  antioksidan  mencemah  sel

kanker payudara.

Ekstrak kulit buah manggs mengandung
Xanthone 123,97/100 ml mengandung vitanmun Bl
(20,66 mg), vitamin B2 (1,79 mg), vitamin B6
(0,948 mag), dan vitanun C (17,92 mag).

Xanthones Manggis

Inventor : Kasma Iswari
Bala Pengkajian Teknolog Pertanian
Sumatera Barat

Status Perlindungan HKI :
Paten No. PO0200600765

Daya simpan  Xanthone mangms bila
dikemas dalam botol gelas berwarna gelap
IJ‘l‘I'ﬁllhu {Iinglln Elil]l Il'l'lli.ll{lil]' [];l.l'll
paparan sinar matahan bisa mencapai 10
bulan. Industri rumah tangga hisa
ll]L'I]I]]I'(J{l“kS'II xuutlum{‘.s lllil.llgl_gliﬁ illll.
karena prosesnya sederhana.

Tt'klm'ugi il]i S'I.Id:lll {likl'lllhil]lgkiul
melalm kena sama dengan Kelompok
Usaha Ratu Salju yang difasilitasi oleh
I.J{‘IIRTI'.i.Il.lEI]:I K.EIIJ'I.'IIJ;I'I'.II Sil\“ll:l ].J.llll{’
Sumatera Barat c.q. Dinas Pertanmian dan

Hortikultura.



Kopi
Minim Kafein
(Komik)

Inventor : Sn Mulato dan Sukrisne Widyvotomo
Pusat Penelitian Kopi dan Kakao

Kopt mengandung kafein dapat menimbulkan Kopi  Arabica  setelah  dekafenusasi
elek 5;|||l[1i||g 5(']11*111' |x‘:niugk;|l;m dvu[nll jauluug, meugmuhmg 196 kafein. Rata-rata ]-LG]Ji Arabica
tekanan darah dan alisn darah ke otor. Pada tanpa dekafemisasi berkisar antara 1,2-1,8%.
proses metabolisme, kafein juga memmgkatkan
glukosa oleh hati sehingga menaikkan mobilitas Kopt minim kafein dibern nama “Komik”
lemak dan penggunaan ghkogen. dan telah dikomersialkan secara luas melalui

kenasama dengan Koperasi SEKAR yang
Teknolog dekaleimisasi mampu menurunkan beralamat di jalan Sudirman 90, Jember Jawa
kadar kalem pada kom jenmis Robusta hingga i Timur, Rata-rata produks: “Komuk™ 1.000 box
bawah 19%. Ratarata kandungan kalein kopi per nunggu,
Robusta sebelum proses dekalemisasi berkisar
antara 2-2 396,
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Erexsa adalah minuman kopi siap saji yang
dicampur  dengan ekstrak  gmseng.  Perpaduan
ekstrak kopi dan ginseng i sangat balk untuk

kesehatan.

Minum kopi Erexsa dapat mengembalikan
kebugaran tubuh, dan aromanya yang khas juga
dapat mengendurkan urat syaral yang tegang.
Teknologi minuwman siap saji ini, siap dilisensi oleh
dunia usahia.

Erexsa

Inventor : St Mulato
Pusat Penelinan Kopi dan Kakao

Scliin  Erexsa, tcknologi i juga
menghasilkan  produk  makanan  nngan
beraroma kopi, yakmi rott bolu kopi
{Robokop) vang kim sedang dalam proses
hsensi.

Baik Erexsa manpun Robokop sedang
dalam proses pengapan  hak kekayaan
industri pada Digen HEI Kementerian
Hukum dan HAM.



Jus Jeruk Pontianak “Citrus van Sambas”

Inventor : Setyvadjt, Yuliamngsih,

Ernm Sukasih, Dondy ASB, Suyanti, dan Iceu Agustimsan.
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan PascaPanen Pertanian

Status Pendaftaran HKI : Paten No. S 00200700110

Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat, dikenal
sehagal sentra jeruk Siam. Luas budidaya jeruk di
wilayah mm mencapm 12,500 hektar  dengan
rata-rata hasil 250.00 ton per tahun. Sayangnya,
st:liap Panen :itxlikillk}':l ll:rd;llml 35% jl:nlk yang
tidak dyual karena tergolong grade D dan E.

1);1'3:“ ]J('.I:Igu]ill.lil]] j{:l"uk Siiull ll:l'!i[:l:llp IEls:l
pahit yang disebabkan oleh hmonm  dan narmgm.
Penghilangan rasa pahit i dapat dilakukan
llRTIH].lI.'i proses }_}‘T? IX‘(‘IIIII‘E;. IJI'UIHI.:S i.lli ll:lTIili []ill'.i
beberapa tahapan sepertt menambahkan formula
tertentu yang dapat melarutkan senyawa penyebab
palhil.

Formula penghilang rasa pahit pada jus
jm‘uk telah {lillji coba ]};ui;l pﬂol‘ pfan.!
pengolahan jeruk Gitrus Center ¢h Sambas,
Kalimantan Barat, yang menghasilkan “Jus

Jeruk Citrus van Sambas”.

Produk imi merupakan hasil kerjasama
Badan litl:-aug Pertanian t]t.'ng;ul Pemda
Provinsi Kalmantan Barat, Pemda Kabupaten
Sambas, Dinas Perindustrian, Perdagangan dan
Koperast yang berlangsung pada tahun 2006
sampa 2008,
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Dodol Kuin

dan Proses Pembuatannya

lnventor ; 5. 8. Antarling, Zohrotl Hikmah,
clan Sus: Lesmavan

Balm Pengkapan Teknolog Pertaman,
Kalimantan Selatan

Status Perlindungan HHKI
Paten No. P 00200600768

Kalmantan Selatan merupakan salah satu sentra
produksi mangga koini. Pada musim panen, buah kuini
berlimpah, sehingga banyak yvang terbuang pka hanya
konsumsi sebagm buah segar. Salah satu cara untuk
meningkatkan nilai tambah buah kuini adalah melalu
pengolahan  menjadi  dodol. Rasa dodol kum
manis-inasam, khas buah kumi, dengan tekstur agak
lunak dan ndak lengket.

Teknik pengolahan dodol kwim tergolong sederhana
schingga  dapat  dikenakan  oleh  industri  numahan
maupun UKM. Dodol buah kuimi  dapat  dijadikan
sebagal produk unggulan, meningkatkan daya simpan
kuint melaln produk olahan, menmgkatkan nilai tambah
bag petam, dan penganckaragaman produk. Rasa dodol
kwm yang khas dengan kemasan yang menank
menyebabkan  pangsa  pasarmmya tidak  hanya  di
Kalimantan Selatan tetap juga di daerah lam.

Dodol Kuim p:)lr.:nsia| dikr.ml};u;gkml oleh mdustni

rumah tangga mavpun UKM.  Pemenmtah Daerah
diharapkan mendukung pengembangan teknologi dodol
kuini di daerahmya.




Formula Penghilang
Rasa Pahit
pada Jus Jeruk

Inventor : Setvadnt, Frnn Sukasih, Yuliammesih, Ridwan Thahir, dan Suvann
] 4

Balai Besar Penelitan dan Pengembangan Pasca Panen Pertanian

Status Perlindungan HKI : Paten No. § 00200700153

Jus jeruk adalah salah satu bentuk produk
olahan jeruk. Kendala utama dalam pembuatan jus
jeruk adalah adanya rasa palit yang disebabkan
oleh kandungan limonin dan narimgin.

Terdapat dua formula penghilang rasa pahit
pada jus jeruk, yaitu formula A-1 untuk jeruk kupas
dan formula A-2 yang diaplikasikan selama | menit
sesudah pencucian buah jeruk pada air mengalir,
pencampuran dengan gula buah sesudah memach
Jus, maupun penambahan air dan Formula B.

Teknologt i mudah diaplikasikan,
murah, dan dapat menghilangkan rasa pahit
hingga kandungan limonin jus yang semula
berkisar 13-14 ppm menjadi kurang dari 7
ppm setelah menjaci jus.

Teknologl ini potensial dikembangkan
secara  komersial oleh  industti rumah
tangga, kelompok tam, UKM dan pedagang
buah.
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Beras dengan indeks ghkemik (IG) rendah
dihasilkan melalui beberapa proses pengolahan,
meliputi  perendaman  gabah  kering  giling
dengan air hangat, penmisan  gabah, lalu
pengukusan. Kemudian gabah dikeringkan
dalam dua tahap, yaitu pada sulm 100°C selama
1-2 jam dan pada suhu 55-65°C selama 25 memnit,
selanjutnya gabah pratanak digiling menjadi
beras pratanak IG rendah dengan deragat sosoh
959,

Teknologi  prosesing beras 1G rendah
menghasilkan beras dengan tekstur pulen dan
rasa lebih enak. Beras IG rendah mengandung
abu, wmilosa, dan serat pangan lebih tingg,
nammm daya cerna pati menurun.

Beras dengan
Indeks Glikemik Rendah

8 Inventor: 511 Widowat, B.ALS. Santosa,
{lit[l j'IIEH.].L' Astawan
I.;-'rllzli. l'!ﬂ.'.‘\it[' ]:IL'[lL']i[jEltl ﬂiiil]

Pengembangan Pasca Panen Pertaman

Status Perlindungan HKI :
Paten No. P 00200000288

Beras IG  rendah  dapat
mengendalikan  kadar  glukosa
pendenta diabetes melitus.

membantu
darah  bagi

Teknologi uu  telah  dilisenst oleh PT
Petrokimma Gresik dengan produksi 1,71 ton
beras IG rendah pada tahun 2011 dan 4,64 ton
]md:l tahun 2012, Masa lisensi adalah 5 tahun,
2011-16.



Starter Bimo CF

Inventor : Misgiarta dan Suismono
4

Balai Besar Penelinan dan Pengembangan

Pasca Panen Pertaman

Status Perlindungan HKI : Paten P 00200900058

Starter Bimo-CF adalah bibit untuk
fermentasi pada proses pembuatan tepung
kasava termodifikasi secara biologi. Starter
terdini dan bahan pembawa dan bahan
aktif bakteri asam laktat. Starter Buno-CF

dibuat  dann bahan  baku  tepung,
ditambahkan  bahan  pengaya nutnsi
dengan  konsentrasi  tertentu  untuk

meningkatkan  efektivitas  dan  stabilitas
bakteri asam laktat. Starter Bimo-CF

menghasilkan tepung dengan warna yang
lebih putih, pahit dan aroma.

Aplikast  starter Bimo-CF  lebih
sederhana, hanya 1 tahap, langsung
ditaburkan pada an perendaman kasava,
dengan dosis 1 kg starter Bimo-CF untuk
10 ton kasava kupas dengin  proses
fermentasi sekitar 12 jam.

Tepung kasava termodifikasi cocok digunakan
untuk aneka produk olahan kue, cake, bolu, biskut,
mie dengan harga vang kompetitif dibandingkan
dengan harga tengu dan tepung lain, sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai substitusi tepung terigu.
Bimo-CF potensial dikembangkan secara komersial.

Starter Bimo CF telah dilisensi oleh PT. Mult
Prima Sejahtera, dengan produksi 0,23 ton pada
talum 2011 0,22 ton pada tahun 2012 dan telah
terdistribusikan sebanyak 0,16 ton pada tahun 2011;
dan 0,22 ton pada tahun 2012. Masa lisensi adalah 20
tahun, 2009-29,

Wilayah pengembangan dan pemasaran produk
i antara lain Jakarta, Bogor, Bandung, Karawang,
Bekasi, Cirebon, Cilacap, Tegal, Semarang, Surabaya
dan Riau pada talun 2011; Jabodetabek, Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jawa Tunur, Sumatera dan Kalimantan
pada tahun 2012,
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Bubuk Kulit Buah Manggis Instan (KBM)

[nventor : Asep Wawan Permana

Balm Besar Penehban dan Pengembangan Pasca Panen Pertaman

Status Perlmdungan HKI: Paten No. POO201000386

Manggis merupakan tanaman  buah  yang
tumbuh i daerah opis yang terkenal sebagm
‘queen of the fruit” (ratu buah). Selain rasa
buahnya yang enak, kulit buah manggis juga dapat
dimanfaatkan sebagm bahan tambahan pada
produk minuman instan, food suplement,
obat-obatan hurlml, kusmulik, pengawet, dan
pewarna makanan,

Bubuk (powder) kulit buah manggis (KBM)
mstan  dibuat  dengan  menggunakan  tekmk
pengeringan semprot (spray diying) dari bahan
baku kulit manggis kering yang ditepungkan.

Tahapan proses pembuatannya adalah
penepungan  kulit  manggs,  ckstraksi,
pelamutan dengan awr atau  alkohol,
pengeringan dengan teknik semprot, hingga
menghasilkan KBM mstan. KBM mudah Larut
dalam air, bertekstur halus, dan mengandung
antioksidan berupa antosianin minimal 1,13
nl,g.'"g, total lenol 8,49 m;.p"g, kﬂpusilas
antiocksidan 428,72 mg/s AEAC (Ascorbic
acid Equvalent Antioxidant Capacity), dan
xanthone (alpha mangostin) 0,59 mg'g. KBM
potensial  dikembangkan  oleh  mdusin
minumal herbal dan kosmetik herbal.




Kopi Luwak Probiotik

Inventor : Supno Guntoro
Bala Pengkapan Teknologm Pertaman, Bal

Status Perlindungan HKI : Paten POO20 1000316

Kopi luwak memiliki citra rasa dan aroma Kelebihan kopi luwak probiotik adalah
yang khas karena pengaruh mukroba probiotik biaya produksinya jauh lebih murah, volume
yvang terdapat i saluran pencernaan luwak, produksi lebih terprogram, bebas dari aroma
yakni organ intestimun (usus halus) dan caecum tanah, dan lebih higienis.

{usus bunt).
Teknologi i potensial  dikembangkan

Produksi kopi luwak secara konvensional dalam skala komersial. Teknolog produks:
dilakukan dengan membenkan  kesempatan kopi luwak probiotik telah dilisensi oleh PT.
kepada luwak untuk memakan buah kopi yvang Zeoprima Industri dan Koperasi Satmakura
telah masak. Namun cara im memerlakan biaya dengan masa  perjanpan selama 5 tahun,
yang mahal dan hasilnya terbatas. 2012-17.

Suatn  terobosan telah  dilakukan  melalw
penggunaan mikroba probiotnk yang dusolas
dari  salwan  pencernaan  luwak  untuk
mefermentasi biji kopt, sehingga menghasilkan
produk kopi yang memuliki cita rasa dan aroma
yang mendekati kopi luwak asli.
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Inventor : Bagem Soliana Sembiring
dan Nurliam Bermawie

Balai Penelinan Tanaman Rempah dan Obat

Minuman herbal ini diformulasikan dari bahan Efektvitas minuman herbal Asitaba setara
asitaba, pegagan, jahe merah, dan temulawak. dengan Zymosan A dan dosis formula 12,5-15
Ekstak asitaba berasal dan bagian daun, batang,  gram/sachet /cangkar.
dan umbi.

Minuman  herbal 1 memperkaya

Mimumman herbal im dapat memngkatkan daya  nunuman herbal di Indonesia dan prospeknf
tahan tubuh dan memperlancar peredaran darah, dikembangkan oleh industri minuman dan
dan  mengandung antioksidan  alanm  wnuk  jamu.
menetralisir radikal bebas.
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Inventenr : BEmdengan Bavlina, Steivie
karouw, dan Patnk M. Pasane

Balm Penelinan anaman Palima

Status Perhndungan HHKL : POO201100117

Es krim  ini berbahan baku minyak Virgin VCO yang berbentuk es krm ini lebih
Coconut Oil (VCO) yamg merupakan minyak  disukai oleh konsumen, sumber utama lemak
nabati yang tidak mengalanu hidrogenasi, dimana  rantal menengahnya aman dikonsumsi. Es
asam yang dihasilkan mudah diserap tubuh. Knm-VCO  bermanfaat  untuk  keschatan,

terutama dalam bentuk cair. Teknolog i
prospekf dikembangkan oleh mdustn
makanan dan farmasi.
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Sup Jamur Instan

Inventor : Resa Seta Adiando, Ridwan Rachanat,
tlan Diana Dameria Tangan

ol

Balm Besar Penelinan dan Pengembangan

Pasca Panen Pertaman

Sup jammur mstan dihasilkan dan janur segar. Jamur
disortasi, kemudian dipotong dan diblansir (dikukus). Jamur
yvang telah dikukus dikeringkan dengan teknolog Far Infia
Red (FIR), kemudian dikemas dengan tambahan bumbu

vang kemudian menjadi produk sup jamur mstan,

Sup jamur mstan dapat memngkatkan mlm taambah
jamur merang sebagal peluang bisnis, prakts dan mudah
dalam  penyajian, mengandung nutrisi dan sehat. Biaya
produks sup jamur mstan lebih murah dan dapat disbmpan
selama satu tahun.




Serbuk Instan Tomat Sirsak

Inventor : Kasma Iswar, Srunaryati,
dan Niel Diina

Bala Pengkapan Teknolom Pertanan
Stmatera Baral

Tomat dan sirsak yang sudah masak cepat busuk
kalau tidak segera diolah. Salah satn eara untuk
mengatasinya adalah mengolahnya menjadi produk
berupa serbuk. Dalam proses pembuatannya, buah
tomat yang dicampur dengan sirsak dibuat bubur buah
sebelum dikeringkan, dililter terlebih dabulu dengan
dextrin  agar san buah tdak rusak pada saat
pengerngan. Proses pengerngan menggunakan Diy
Foam Method.

'rr.'.hmhgi mi d;llml dihx:mhangk;m i l.inglull
rumah tangga, wmur simpan produk lebih lama, sekitar
12 bulan. Serbuk instan tomat sirsak mengandung
likopen yang cukup tingg.

Teknologm 1 dapat menghindarkan petam tomat
dan sirsak dari kerugian pada saat panen raya, dan
menmgkatkan pendapatan 87% dengan R/C 1,54 mput
per kg bahan Rp 5.187 dan output Bp 8.000/ke.

387




388

Kopi Luwak Artifisial

Inventor : Mulvana Hadimata
Bala Besar Penchtian dan Pengembangan
Pasca Panen Pertaman

Kopi lowak mempunyai rasa yvang khas sehingga
mempunyai harga jual yang tinggl, namun kopi luwak
ash ndak tegamuin keamanannya untuk dikonsumsi
karena berpotenst tereemar E. coli dan Salmonella.

Kopi luwak artifisial dihasilkan dengan teknolog
bioreaktor dan  isolat  baktenn  lambung  luwak.
Bioreaktor merupakan peralatan yang menyediakan
lingkungan hiclogis untuk menunjang  terjadinya
reakst biokimia Yang melibatkan m'gmlisnu' atan
komponen biokimma  aktof  yang  berasal  dan
organisime. Kopi luwak artifisial memiliki senyawa
volatile yvang identk atan memiliki kesamaan dengan
kopi luwak ash dan masuk ke dalam golongan
specialty kopi.

Proses fermentasi biji kop di dalam boreaktor
dapat dikontrol sesuai dengan kondisi lowak, baik
pH, sulm, lama fermentasi manpun enzim dan
gerakan penstaltic pencernaan luwak.




Bihun Berindeks Glikemik Rendah

Inwentor : Sn Widowat, Hocrudm,

Hen Herawan, Prona Lama, Zahorotul
Hikiah I Lasan, dan "Upalgo Muolaodn,
Balm Besar Penchoan dan Pengembangan
Pasca Panen Pertanan

Bihun merupakan pangan yang dikenal luas oleh
masyarakat. Bihun dengan indeks ghkemik (IG)
rendah cocok dikonsumsi oleh penderita Diabetes
Melitus (DM) dan penderita obesitas. Bahan baku
bihun yang memiliki IG rendah dapat berupa ubi jalar
atan beras patah/menir,

Bihun dengan IG rendah tergolong pangan
fungsional, daya cerna pati rendah, dan kadar seral
pangan tngg. Bihun dan ubi jalar mempunya
antioksidan yang bermanfaat bagi kesehatan.
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Minyak Dedak Padi

Inventor : Mulvana Hadipernata,

Arus Budivanto, dan San Intan Kailaku

Balai Besar Penelinan dan Pengembangan

Pasca Panen Pertanian

Minyak dedak padi (rice bran oil) merupakan
munyak hasil ekstraksi dan dedak padh setelah melalm
proses stabilitasi dan pemurnian. Minyak dedak tidak
hanya memuliki aroma dan penampilan yang baik tetap
juga mengandung vitamin, antioksidan, numst dan
dapat menurunkan kandungan kolestrol. J—

Potensi pengembangan :

- Ketersediaan dedak paci meliunpah

- Rendemen minyak 14-19%

- Kandungan antioksidan tinggi (tocoferol,
tocotricnol dan oryzanol)

- Ampas dedak hasil ekstraks: dapat digunakan lag
sebagai pakan (kandungan protein tinggi)

- Pemanfaatan dedak padi sebagai minyak goreng
benmutu tingg

- Pengembangan produk minyak dedak sebagai food
supplement dan minunan antioksidan

- Diversifikasi produk olahan padi yang dapat
meningkatkan nilai tambah produk.
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Tepung Jagung Instan

[nventor : Nur Richana, Ratnammngsih, Winda Haliza, dan Mauhda Havuungtyas

Balai Besar Penchitan dan Pengembangan Pasca Panen Pertaman

Tepung jagung mstan diproses melalui tahapan
perendaman menggunakan starter mikroba, kemudian
ditepungkan dan diayak pada ukuran 100 mesh. Melahu
perendaman mikroba terjadi fermentasi yang terkendali,
schingga mutu  tepung  jagung  konsisten.  Proses
fermentasi meningkatkan pengembangan produk
rerotian dan perbaikan kualitas produk.

Keunggulan :

- Tahan lama

- Mudah diolah menjadi aneka produk

- Mudah difortifikasi

- Prakiis (tinggal tambah air panas)

- Mudah dicampur dengan bahan lam (komposisi)

Manfaat :

- Menmgkatkan mla tambah jagung

. Mengurangi impor terigu <

- Mendorong pertumbuhan industri produk pangan \\
berbasis jagung -
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Beras Jagung Sosoh Pratanak

Inventor : Nunchana, Manhda Havoometvas, dan Abdallab b Al

Bala Besar Penchioan dan Pengembangan

I’ilhi'il |IjiI|.JI-.'|l 1'I.'| L

Produk mm dihasilkan dan beras jagung yang
telah disosoh dan dipecah menjadi butiran yang
lebih kecil, kemudian diproses melalui perendaman
menggunakan starter mikroba. Dengan perendaman
mikroba terjadi fermentasi yang terkendali, sehingga
mutu beras jagung konsisten. Proses fermentasi
akan menmgkatkan mla cema pan produk dan
mempercepat wakin tanak beras jagung,

Keunggulan

- Tidak asam.

- Nilai cerna lebah tingg selungga tdak
memmbulkan rasa sebah di perut.

- Waktu tanak lebih cepat (20 menit) sama
dengan beras padi.

- Cocok dikonsumsi penderita diabetes karena
mempunyal mdeks glikemik rendah (< 40).

Manfaat :

Meningkatkan  nilai tambah  jagung  dan
menghasilkan beras nonpadi, yang dibarapkan dapat
mengurangt  konsumsi  beras,  mendorong
pertumbuban  industii produk  pangan  berbasis
JaEmne,
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Bubur Instan Tepung Talas

Inventor : Frou Sukasily, Setvadt,
Stunarmant, dan St Yubam
t’l:l]-.ll ].’jl."\ill I.TL'HI.'I:l“iIII. IL'IIJ. l“.'l|.!_'|1.']]l|:|'i|l]!_:il]l

Pasca Panen Pertaman

Bubur mstan dapat diperoleh melalm proses
mstamisasi terhadap komponen penyusun  bubur.
Instamisasi dapat dilakukan dengan memasak bahan
vang telah berbentuk tepung menjadi adonan mentah,
kemudian dikermgkan. Pembuatan bubur instan dan
tepung komposit talas dilakukan pada druon drying.

Proses pembuatan :

Bubur instan ini merupakan serbuk instan yang terbuat
darn  tepung  komposit talas. Pada bubur mm
ditambahkan seasommg, susu bubuk dan garam
schingga menghasilkan citra rasa gurih dan enak, dapat
disajkan secara cepat lanpa campuran atau disapkan
dengan suwiran ayam, potongan daun seledn, dan
kerupuk.

Manfaat :

Meningkatkan nilai tambah talas, diversifikas: olahan
talas, dan mendorong pertumbuhan industn pangan
berbasis talas.
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Taro dar1 Tepung Komposit Talas

[nventor : Setvadpt, Emu Sukasih,
Sunarman, dan S Yuliann

Balar Besar Penclinan dan Pengembangan

Pasca Panen Pertanian

Pengolahan  tepung komposit talas menjadi  taro
crunch menggunakan teknolog  ekstrusi. Produk um
berbahan baku tepung komposit alas 47,5% dicampur
dengan tepung jagung 47,5% dan tepung tapioka 5%.

Keunggulan :

Produk ini merupakan makanan sarapan siap saji, seperti
halnya coco enumch, langsung dikonsumsi atan disiram
dulu dengan air panas. Tare dan tepung talas
mengandung protein 1,129%, lemak 1,24%, karboludiat
88,36% dan serat kasar 2,08%,

Manfaat :

Teknolog mu mampu menmgkatkan mla tambah talas
dan mendorong pertumbuhan indusin pangan berbasis
talas.




Inventor : Far Savitrn Iriam,

Tun Tedja Irawadi, Nur Richana,
Tin C. Sunart, dan Indah Yuliasih
Bala Besar Penclitan dan Pengembangan

I.’ilhi.'il I.’illl‘.']l ]J‘.']'lill]iilll

Biofoam merupakan  kemasan  alternatf
pengganti styrofoam, dan bahan baku alanu berupa
pati dengan tambahan serat untuk memperkuat
.'stmkllu'u}'u. l}r:.ng;u] demmkian pl'ucluk i tidak
hanya bersifat biodegradable tetapi juga renewable.
]n:lllhu;ll;ln biofomn tidak
menggmakan  bahan  kmma berbahaya sepern
benzene dan styrene yang bersifat karsinogenik,
lt:lupi memanfaatkan l-LlL'.I]]EII]]plliI]l pali untuk
mengembang akibat proses panas dan tekanan.

Proses

Biofoam dapat dibuat dalam  berbagai
bentuk dan ukuran sesuai kebutuhan. Proses

pembuatannya menggunakan teknolog
.'Ilt:r‘mapn.'ssfug, dimana adonan p;lli, serat, dan
bahan adiof lan  dicampurkan  dengan

komposisi tertentu dan selanjutnya dicetak pada
suhu 170-180°C selama 2-3 menit.

Biofoam memiliki kekuatan yang lebih baik
dibanding Styrofoam (31,80 N/mm2). Untuk
saal 1, 'Iing]»:;ll ]!]i{ll‘uful!lisililsuy:l masih rendah
dibandingkan  dengan  Styrofoam,  sehingga
aplikasinya khusus untuk mengemas produk
(I.{Tllgil]l kﬂllﬂl‘ il.'il' ]'{'.'ll.(l.'ﬂh.




Talas Banten, Pangan Lokal Potensial

lnventor @ St Yuliaou, Sulust Prabawati,

Miskivaly, dan Iygeng Stunangal

liillill ”L'.‘\JII ]..L'lJL'll.[JiI[I 'i]i”] I:1.'I]!_:l.'J]ll'HIJJ!J;iI]I

Pasca Panen Pertanian

Pengolahan talas banten atau yang dikenal
sebagai talas beneng (Xanthosoma undipes K.
Coch) memadi teping dan  produk  olahan
prospeknfl wntuk  dikembangkan  mendukung
ketahanan pangan.

Talas banten memiliki bagian yang dapat
ik, dalarn, Jowilah bokar, Buimng tmbs
berumur lebih dan 2 tahun, panjang mencapai
120 em dengan bobot 42 kg dan ukuran lingkar
luar 50 em. Talas banten memiliki kadar protein,
mineral dan serat pangan yang relatf tingg.

Pengurangan kadar oksalat talas hingga 909
dilakukan secara bertahap melalni proses nuld
untuk mempertahankan karaktensuk pan talas
dan meminimalkan terjadinya browning.

Tepung yang dihasilkan memiliki kadar
oksalat rendah dan berwarma cerah. Beberapa
formulasi produk olahan dan tepung talas
banten  telah  dihasilkan, seperi browies,
bakpao, dan cookies.




Tepung Sukun Premium

[nventor : S11 Widowan

Bala Besar Penelhiian dan Pengembangan Pasca Panen Pertaman

Buah sukun merupakan buah klimatenk dengan
masa konsumsi hingga 4 han dan pemanfaatannya
masih terbatas dalam bentuk goreng, kukus dan atau
dibuat knpik.

Produktivitas  sukun 200-300 buah per musim
atau  16-32 ton per hektar. Buah sukun
mengancdung zat tanin, HCN, dan asam fitat yang
menyebabkan  rasanya  palut.  Pengolahan  buah

sukun memadi tepung menmgkatkan mila tambah
komoditas ini.

Keunggulan :

- Rasa spesifik sukun dan tidak pahuit.

- Daya simpan hingga 1 tahun, tingkat kehalusan
tepung 100 mesh.

- Indeks glikemik rendah.

- Tidak mengandung gluten.

Manbaat :

Sumber karboludrat atau energ  alternanf
pendamping beras/terign. Bahan bakn mie
bilmn, bubur, ancka kue dan roti, dapat
menyubstitusi tepung tenign yang digunakan
sebagai bahan dasar pangan olahan kue.
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Sari Buah Nenas Pepaya

Inventor : Suvann dan Abdullah bin Aald

Bala Besar Penehoan dan Pengembanean

Pasea Panen Pertaman

Sari buah merupakan produk yang memiliks
dayva simpan velanf lama. Produk san buah ndak
hanya berbahan baku satu jems buakh tetapi dapat
dikombinasikan dengan komoditas hortikulnua

lamnya.

Sari buah nenas pepaya merupakan salah sat
comtoh dari san buah kombimasi dua komoditas
hortitkultura.

Sari buah  nenas pepaya mempunyai
beberapa keunggulan, antara lam mempunya
rasa yang khas, dapat disimpan dalam waktu yang
cukup lama, dan mempunyal kandungan nutrisi
yang cukup tingg.

Produk i dapat dikembangkan secara
komersial sehingga meningkatkan nila tambah
nenas dan pepaya vang cepat busuk jika ndak
diolah ke dalam bentuk lun.



Sari Buah Salak

Inventor : Suyvant dan Abdullah bin Ao

Bala Besar Penehtian dan Pengembangan Pasca Panen Pertaman

Buah salak merpakan buah tropika yang berdaya
simpan singkat. Jems salak vang populer diantaranya
salak manomnjaya, salak enrekang, salak bali, dan salak
pondoh. Buah salak mengandung mineral, vitanun,
dan tannin yang menyebabkan rasa buah sepat. Sari
buah salak merpakan minuman yang sangat cocok
dengan iklim Indonesia yang tropis, rasanya segar dan
manis dengan aroma khas seperti buah aslinya.

Keunggulan :
Teknolog san buah salak dapat diaplikasikan dalam
skala rumah tangga atau UKM.

Manfaat :
Pengolahan buah salak menjadi sari buah selain dapat

memperpamang daya simpan salak juga menmingkatkan
nilai tambah.




Sart Buah Cempedak dan Nanas

Inventor : Suvann dan Abdullah bin Anl

Bala Besar Penehban dan Pengembangan

Pasea Panen Pertaman

Buah Cempedak merupakan buah-
buahan klmatenk yang berdaya  sunpan
singkat. Rasanya manis, aromanya harum, dan
kandungan vitamin C cukup tinggi, berkisar
antara  75-101 mg per 100 g bahan.

Pencampuran buah cempedak ke dalam san
buah nenas menghasilkan san buah vang enak.

Keunggulan :

Menmgkatkan kandungan ga dan san buah
lebih menank, enak beraroma dan dapat
diproses dengan teknologi sederhana.

Manfaat :
Menngkatkan nila tambah  cempedak dan
nanas dan memben peluang usaha bag petam

dan pedagang buah.



Buah Rambutan dalam Sirup
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Balm Besar Penclinan dan Pengembanean Pasea Panen Pertaman

Buah rambutan adalah buah tropika yang
bersifat musiman dan tidak tahan lama dismmpan.
Agar buah rambutan selalu tersedia sepamjang
tahun perlu dilakukan pengolahan menjadi buah
rambutan dalam sirup.

Keunggulan :

- Memperpanjang wmur simpan rambutan

- Meningkatkan nilai tambahy/nilai jual
rambutan

- Memperluas jangkanan pendistnbusian

Manfaat :
- Kandungan serat buah rambutan cukup tingz
schingga dapat digunakan untuk diet
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Teknologi Pengeringan
dan Penyimpanan Bawang Merah

Inventor : Sigit Nugraha dan Ridwan Rachimat
]'}il]'rli ].}H.'h'rll' I.}L']]L'li.l.ii”] [lil]l f:lt']l:".']ll]]H]ll.',il[]

Pasca Panen Pertanan

Teknologi pengeringan dan penyimpanan bawang merah &yt
memiliki kapasitas 15 ton dan dilengkapr dengan sistem :
pengaturan aerasi udara (ballwindow). Pengernngan dan
penyunpanan dengan instore drying menghasilkan bawang
yang lebih baik dibandingkan pengeringan dan penyimpanan
secara konvesional petani. Dengan menerapkan teknologi imi
petani dapat menuda penjualan bawang merall sampai
harganya dimlam menguntiungkan dan tersedianya bemh ch
tingkat petani. Teknologi ini sudah dikembangkan oleh

kelompok tani Tunas Harapan di Brebes.

Keunggulan :

- Menekan kerusakan bawang merah dar 209%
menjadi 10%.

- Mempertahankan kualitas wamna, tekiur, dan VRS.

- Daya simpan lebih lama dari 4 minggu menjadi 2-3
bulan mengatasi kendala pengeringan bawang pada
musim lagan.
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Minyak mlam (patchouly o) merupakan
salah satu minyak atsin yang memadi komoditas
ckspor Indonesia. Permintaan mmyak mlam
untuk industri parfum, kosmetika, pewangi dan
sejemisnya relatfl stabil dan sampai saat im belum
ada substitusi smtetiknya.

Minyak mlam  diproduksi  dengan
ckstraksi melaln proses destilasi (penyulingan)
daun tanaman mlam (Pogostemon cablin Benth).

cara

Untuk memngkatkan rendemen dan mum

minyak milam, telah direkayasa proses
teknologinya yang terdin dan unit peralatan,
kondisi  proses destlasi, dan  penanganan

pascapanen daun nilam. Teknologi im telah
diaplikasikan di beberapa sentra produksi minyak
nilam di Indonesia.

Ekstrakst Miyak Nilam

Inventor : M. Panp Laksamanahana,
Dyageng Sumi
Nanan Nurnanah, dan Chnstina Winart
Balm Besar Penelitan dan Pengembangm
Pasca Panen Pertaman

Keunggulan :

a. Rendemen dan kadar patchouli alkohol
minyak nilam relatl lebih tingg, memenulu
syaral mutu standar nasional dan
mternasional.

b. Dapat menggunakan bahan bakar biomasa
untuk sumber energ pemanas ketel.

c. Layak secara teknis dan ekonomis.

Manfaat :
Teknologi  ekstraksi  bermanfaat  dalam
menmgkatkan rendemen mutu minyak nilam.

gat, Raslahen, Sofyan Rushn,

1
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Mikroenkapsulasi Oleoresin Jahe
sebaga1 Perisa (Flavouring Agent)

Produk Makanan dan Minuman

Inventor : Sr1 Yuliam, Niken Harmmurta,
dan Lem S Yuliam

Bala Besar Penchuan dan Pengembangan

Pasca Panen Pertaman

Oleoresm merupakan  ekstrakof rempah
yang mempunyal karakter perisa lengkap dan
mimp bahan segar, di dalamnya terkandung
komponen utama pembentuk perisa berupa zat
volatl (minyak atsin) dan non-velatl (resin dan
gum) yang masing-masing berperan  dalam
menentukan aroma dan rasa.

Oleoresm  diperolech  dengan cara

mengekstrak rempah kering dengan pelarut.
Bentuknya berupa cairan kental lengket dengan

mtensitas perisa yang pekat (20-40 kah rempah
segar).

Bentuk oleoresin tdak bulky,  karakter
pensanya lengkap, konsisten dan terukur, bebas
dan kontammasi mukroba dan dapat tersedia
sepanjang tahun. Teknologi mikroenkapsulasi
memberikan kemudahan bagh penanganan dan
aplikasi oleoresin.

Teknologi i dapat mengkonservasi suatu
cairan menjadi bubuk dengan cara membungkus

cairan  tersebut  dalam  bahan  kapsul dengan
ukuran vang sangat kecil (0,2-5000 m).

Pelepasan bahan  aknf  dan  dalam
mikrokapsul dapat dikendalikan  sehingga
aktivitasnya dapat disesuaikan dengan kebutuhan
melalm mekamsme lepas lambat (slow release)
atau lepas terkendali (controlled release).



Teknologi Pengolahan Lada

Inventor : Risfahen, Tatang Hidavat,
dan Nanan Nurdjanah
Balai Besar Penelitian

dan Pengembangan Pasca Panen Pertanian

Teknologi Pengolahan Lada Putih Keunggulan Teknologi :

Teknolog i menerapkan proses mekanisme

pada perontokan dan pengupasan buah lada Pengolahan lada puth

yang dikombinasikan dengan proses kimia - Memenuhi standar mutu,

menggumakan  asmm-asam organik untuk - Hemat air, wakiu perendaman lebih singkat.

menckan browning. - Penghematan biaya pengolahan hingga 209%.
- Cemaran mikroba rendah.

Teknologi Pengolahan Lada Hitam - Aroma lebih baik.

Teknologi 1 menerapkan proses mekamsme

pada  perontokan  buah lada  yang Pengolahan lada hitam

dikombinasikan dengan pre-treatment - Memenuhi standar mutu.

mengomakan  proses  blanching  sebelum - Pengenngan lebih cepat.

pengeringan. - Warna hitam, mengkilat, dan seragam.

Cemaran mikroba rendah.
Tidak ada lada pecah/terkupas.
- Penghematan biaya pengolahan hingga 309%.
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Pengolahan Gelondong Mete

Inventor : Fdi Mulvono,
Bala Bes

Pasca Panen Pertanian

ar Penehitian dan Pengembangan

Produk utama jambu mete adalah kacang mete
yang mengandung nutrisi tingg dan energ yang
besar. Kacang mete dapat membantu mencegah
penyakit gangguan ginjal maupun batu empedu
dan masuk kategori Worlss Healthiest Foods
Ratmg,

Proses pengukusan glondong kering sebelum
dikacip membenkan kelenturan glondong pada
saat dikupas, dan menghasilkan kacang mete
dengan tingkat keutuhan 85-90%, bermutu tinggi
dan berpotensi dyjacdikan produk  berorientasi
ekspor. Pengmunaan teknologt  1m  dapat
menmgkatkan mutu kacang mete dan efisiensi
proses pengolahan.

Abubakar, dan Risfahen

Teknolog mn menghasilkan tiga  macam

produk :
- Kacang mete (kernel).

- Mmyak kulit mete (Cashew Nut Shell
Liquue/CNSL).

- Kardanol (senyawa fenolik utama dan
CNSL).

Keunggulan :

- Persentase kernel uiuh 85-90% (iradisional

60-75%).

- Warma kernel lebih cerah.
- Mutu kernel kelas 1 (kadar air maks, 69%)

berdasarkan SNI (11-2906-1992.

- Limbah kulit biji mete dapat dimanfaatkan

memnjadi produk bermla ekonom.



Teknologi Pengolahan Mi Sagu

Inventor : Endang Yuri Purwam dan Agus Budivanto

Balm Besar Penelinan dan Pengembangan

Pasca Panen Pertaman

Mie sagu adalah mi yang dibuat dan pati sagu
murni.  Retrogradasi  pati selana  proses
pembuatannya memicn terbentuknya “Resistant
starch”, vaitu fraksi pati yang tak tercerna oleh
crzanr-eizm dalam saluran pencermaan. Adanya
pati yang tidak tercerna memben keuntungan
bagi kesehatan.

Kandungan “Resistant starch” pada nm sagu
adalah  sebagai  prebiotk dan  mampu
menrunkan  mdeks  glikemik.  Prebiotik
merupakan mikroorgamsme yang hidup dalam
makanan pelengkap yang berkontribusi terhadap

keschatan fisik.

Manfaat :

- Memberi efek mengenyangkan.

- Mencegah sembelit.

- Mencegah kanker usus.

- Tidak cepat meningkatkan kadar glukosa
darah (mie sagu termasuk dalam kelompok
pangan berindeks glikemik rendah), sehingga
cocok bag penderita diabetes melitus.
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Susu Fermentas: Padat

Produk Probiotk Baru

Inventor : St Ulstan, Hadi Senvanto,
Miskival, ri;ln_]lllltil'l"-':llj

Balar Besar Penchinan dan Pengembangan

Pasca Panen Pertianan

Susu  fermentast  kermg  dibuat dengan Manfaan :
mengaplikasikan beberapa komponen, yaiu total - Menekan bakteri mergikan dalam usus.

padatan susu sapi segar, starter, dan gula. - Dapat dibuat dari susu sapi, dintroduksi
starter bakten asam lakiat probionk dan
Keunggulan: dimodifikasi flavor.
- Susu fermentast dan susu sapi yang memiliki - Dapat diproduksi dalam skala rumah tangga
konsistensi padat serupa tahu sedikit gurih untuk membantu perekonomian keluarga.
dan tidak terlalu masam.

- Mengandung bakteni probiotik (Lactobacillus
plantarum, Lactobacillus casei, Bifidobacterium
longum).
- Probiotiknya tahan disimpan pada suhu kamar jﬂ:‘
selama 7 han, dan pada refngerator selama 20-2] ‘\ r ‘/;
han. & .
o

v
=2



Teknologi Pembuatan Yoghurt

[nventor : St Usnunat dan Abubaka

Bala Besar Penelinan dan Pengembangan

Pasca Panen Pertaman

Salah satu  produk olahan susu yang digeman
masvarakat kota saat i adalah susu prebiotik,
yaitu yoghurt atau susu fermentasi. Yoghurt susu
dibuat  menggunakan  campuran  starter
Streptococcus thermophilus~ (ST)  dan
Lactobacillus  bulgaricus (LB). 8. thermoplullus
merupakan bakten berbentuk bulat yang bersifat
termodurik dan L. bulgaricus mempunyai suhu
pertumbuhan 45°C dan pH 5,5.

Yoghwt  merupakan  hasil  teknolog
pengolahan susu yang bermilai gizi tinggi dan sangat
bmk dikonsumsi  oleh  pendenta  Lactose
Intolerance.

Pembuatan  yoghurt  bervanasi  namun
tujuannya adalah menghilangkan bakten patogen
dan  mengurangt  kadar  awr.  Proses
pengolahannya harus higienis agar diperoleh
produk yang berkualitas. Hasil penelitan
menunjukkan bahwa, perbandingan starter 8T :
LB 1:1 sebanyak 3% menghasilkan yoghurt
dengan keasaman dan pH vyang balk dan
mutunya sesuai dengan SNI 01-2981-1992,

Manfaat :

- Mengurangi Lactose Intolerance yaitu
gangguan pencernaan (diare, kembung, kram
perut).

- Sumber probiotik yang berguna bagi
kesehatan.
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Teknologi Pengolahan
Beras Bertodium

Inventor : S:
dan Ridwan Thalar
Balai Besar Penelinan dan

Pengembangan Pasca Panen Pertaman

Teknologi  pengolahan  beras  benodium
adalah fortifikasi beras dengan i1odium yang
dibarapkan dapat mengatasi gangguan kesehatan
akibat kekurangan odmm,. Kekurangan odnm
dapat menyebabkan penyvakit gondok pada
tahap awal dan dalam jangka pagjang akan
mengurangl  kecerdasan,  gangouan stk dan

mental anak-anak.

Primsip kena teknologm  lornhkast  adalah
memanfaatkan sifat iodinm yang mudah terikat
dengan amilosa yang ada pada beras. Forulikasi
wdmm  dilakukan  dengan menambah bahan
pengikat  vang  diaplikasikan  dengan  alat
pengabut bertekanan yang ditanmunkan pada ala
penyvosoh beras.

Pemakaian fortisikasi wodat (I03) pada beras

dengan memanbaatkan baban  pengikat
memnyukkan kadar wdim beras 747 ppim,
sedangkan pada nasi L6 ppm. Hasil tes

organoleptik menyatakan rasa beras berodiom
tidak berbeda dengan beras nasa.

Beras berodinnn lebile puth, menaik dan
cemerlang dibandmg beras biasa yang vnmmmnya
berwarna  kusam  dan  berdebu.  Biava
menyisipkan wdinm melalui teknolog Torilikas
hanya Rp 3-5 per kg beras 1odnon. Teknolog nn
sedang dikembangkan untuk diaplikasikan di
Lol [n‘llg@lﬁnguu.
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UNIT KERJA BADAN PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN PERTANIAN

Sekretariat Badan Penelitian dan

Pengembangan Pertanian

JI. Ragunan No 29 Pasar Minggu, Jakarta Selatan 12540
Telp. 021-7805395, 7806202; Fax. 321-7800644

email : sekretariat@litbang.deptan.go.id

website : www.litbang.deptan.go.id

Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan
JI. Merdeka No. 147, Bogor 16111

Telp. 0251-8334089, 8331718;

Fax. 0251-8312755

email : crifc3@indo.net.id

website : www.pangan.litbang.deptan.go.id

Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura

JI. Ragunan 29A Pasar Minggu, Jakarta Selatan 12540
Telp. (021) 7805768, 7805135;

Fax. (021) 7805135

email : pushor@yahoo.com, lithang.hortikultura@yahoo.
com, puslitbanghorti@litbang.deptan.go.id

website : www.hortikultura.litbang.deptan.go.id

Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan
JI. Tentara Pelajar No. 1, Bogor 16114

Telp. (0251) 8313083, 836194, 8329305;

Fax. (0251) 8336194

email : criec@indo.net.id

website : www.perkebunan.litbang.deptan.go.d

Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan
JI. Raya Pajajaran Kav.E 59, Bogor 16151

Telp. (0251) 8322185, 8328383, 8322183;

Fax. (0251) 8328283, 8380588

email : criansci@indo.net.ad,
puslitbangnak@litbang.deptan.go.id

website : www.peternakan.litbang.deptan.go.id

Pusat Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian

JI. Ahmad Yani No.70, Bogor 16161

Telp. (0251) 8333964; Fax. (0251) 8314496

email : pse@litbang.deptan.go.id, caser@indosat.net.id,
publikasi_psekp@yahoo.co.1d

website : www.pse.litbang.deptan.go.id

Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian
JLI Ir. H. Juanda No.20, Bogor 16122

Telp. (0251) 8321746; Fax. (0251) 8326561

email : pustaka@pustaka.deptan.go.id, pustaka@bogor.net
website : www.pustaka-deptan.go.id

Balai Besar Pengembangan Mekanisasi Pertanian

Situgadung, Legok, Tangerang Tromol Pos 2 Serpong 15310

Telp. (021) 70936784, 70936787; Fax. (021) 71695497
email : bbpmektan@litbang.deptan.go.id,
bbpmektan@yahoo.co.id

website : www.mekanisasi.litbang.deptan.go.id

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan
Sumberdaya Genetik Pertanian

JI. Tentara Pelajar 3A, Bogor 16111

Telp. (0251)8337975, 8339793; Fax. (0251) 8338820
email : bb_biogen@litbang.deptan.go.id, borif@indo.net.id
website : www.biogen.litbang.deptan.go.ad

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan

Pasca Panen Pertanian

JL. Tentara Pelajar No.12 Cimanggu, Bogor 16114
Telp. (0251) 8321762, 8350920; Fax. (0251) 8321762
email : bb_pascapanen@litbang.deptan.go.id,
bb_pascapanen@yahoo.com

website : www.pascapanen.litbang.deptan.go.id

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan

Sumberdaya Lahan Pertanian

JL. Ir. H. Juanda No.12, Bogor 16114

Telp. (0251) 8323012; Fax. (0251) 8311256

email : bbsdlp@lithang.deptan.go.id, csar@indosat.net.id
website : www.bbsdlp.litbang.deptan.go.id

Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan

Teknologi Pertanian

JI. Tentara Pelajar No. 10, Bogor 16114

Telp. (0251) 8351277

Fax. (0251) 8350928, 8322933

email : bbp2tp@litbang.deptan.go.id, bp2tp@indo.net.id
website : www.bbp2tp.litbang.deptan.go.id

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi

JI. Raya 9, Sukamandi Subang 41256, Jawa Barat

Telp. (0260) 520157;

Fax. (0260) 520158

email : bbpadi@litbang.deptan.go.id, balitpa@telkom.net
website : www.bbpadi.litbang.deptan.go.id

Balai Besar Penelitian Veteriner

JI. RE. Martadinata No. 30, PO Box 151, Bogor 16114
Telp. (0251) 8334456, 8331048; Fax. (0251) 8336425
email : bbalitvet@indo.net.id

website : www.bbalitvet.litbang.deptan.go.id



UNIT PELAKSANA TEKNIS BADAN PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN PERTANIAN

Balai Pengelola Alih Teknologi Pertanian

JL. Salak No. 22 Bogor 16151

Telp. 0251-8382563, 8382567,

Fax. 0251-8382567

email : bpatp@litbang.deptan.go.id, balaipatp@yahoo.com
website : www.bpatp.litbang.deptan.go.id

Balai Penelitian Tanaman

Kacang-kacangan dan Umbi-umbian

JL. Raya Kendal Payak KM.8, PO Box 66 Malang 65101
Telp. (0341) 801468; Fax. (0341) 801496

email : balitkabi@litbang.deptan.go.id,
balitkabi@telkom.net

website : www.balitkabi.litbang.deptan.go.id

Balai Penelitian Tanaman Serealia

JL. Dr. Ratulangi, No.274 Maros, Sulawesi Selatan
Telp. (0411) 371529, 371016; Fax. (0411) 371961
email : balitsereal@plasa.com, balitser@yahoo.com
website : www.balisereal.litbang.deptan.go.id

Loka Penelitian Penyakit Tungro Sidrap

JI. Bulo No.101, Lanrang Rappang Sidrap 91561
Sulawesi Selatan

Telp. (0421) 98701; Fax. (0421) 93701

email : lolittungro@litbang.deptan.id,
lokatungro@plasa.com

website : www.lolittungro.litbang.deptan.go.id

Balai Penelittan Tanaman Sayuran

JL. Tangkuban Perahu 517 Lembang Kotak Pos 8413
Bandung 40391

Telp. (022) 2786245; Fax. (022) 2786416, 2786025
email : balitsa@litbang.deptan.go.id
riv@bandung.wasantara.net.id

website : www.balitsa.deptan.go.id

Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika

JI. Raya Solok Aripan KM.8 Solok 27351

Telp. (0755) 20137, 23291, 23292;

Fax. (0755) 20592, 20137; SMS Centre : 08116624892
email : balitbu@litbang.deptan.go.id
kep_balitbu_trop@yahoo.com

website : www.balitbu.litbang.deptan.go.id

Balai Penelitian Tanaman Hias

JI. Raya Ciherang, Segunung Pacet, Cianjur, Jawa Barat
43252 Po Box 8 Sindanglaya

Telp. (0263) 517056, 514138; Fax. (0263) 514138
email : balithi@litbang.deptan.go.ad
segunung@indoway.net.id

website : www.balithi.litbang.deptan.go.id

Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika

J1. Raya Tlekung 1 Junrejo - Kota Batu Kotak Pos 22 Batu,
Malang 65301

Telp. (0341) 592683; Fax. (0341) 593047

email : balijestro@litbang.deptan.go.id, baligestro@gmail.com
website : www.balitjestro.litbang.deptan.go.id

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

JL. Tentara Pelajar No.3 Bogor 16111 Jawa Barat
Telp. (0251) 8327010, 8321879;

Fax. (0251)8327010

email : balittro@litbang.deptan.go.id,
balittro@indo.net.id

website : www.balittro.litbang.deptan.go.id

Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat

J1. Raya Karangploso KM.4, Kotak Pos 199, Malang 65152
Telp. (0341) 4911447, Fax. (0341) 485121

email : balittas@litbang.deptan.go.id

website : www.balittas.litbang.deptan.go.id

Balai Penelitian Tanaman Palma

JI. Raya Mapanget, Kotak Pos 1004, Manado 95001
Sulawesi Utara

Telp. (0431) 812430

Fax. (0431) 812017

email : balitka@litbang.deptan.go.id

website : www.balitka.litbang.deptan.go.id

Balai Penelitian Tanaman Industri dan Penyegar
J1. Raya Pakuwon - Parungkuda KM. 2,
Sukabumi 43357, Jawa Barat

Telp. (0266) 7070941

Fax. (0266) 6542087

email : balittri@gmail.com

website : www.balittri.litbang.deptan.go.id

Balai Penelitian Ternak

JI. Veteran III Po Box 221 Bogor 16002
Telp. (0251) 8240752, 8240751

Fax. (0251) 8240754

email : balitnak@litbang.deptan.go.id
website : www.balitnak.litbang.deptan.go.id

Loka Penelitian Sapi Potong

J1. Pahlawan No.2 Grati, Pasuruan 67184

Telp. (0343) 481131; Fax. (0343) 481132

email : lolitsapi@litbang.deptan.go.id
lolitsapi_lithang@yahoo.co.1d, lolitsapo@telkom.net
website : www.lolitsapi.litbang.deptan.go.id
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Loka Penelitian Kambing Potong

Sei Putih Po Box 1 Galang 20585 Sumatera Utara
Telp. (061) 7980270

Fax. (061) 7980013

email : lolitkambing@litbang.deptan.go.id,
lokaseiputih@indo.net.id

website : www.lolitkambing.litbang.deptan.go.id

Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa

J1. Kebun Karet, Loktabat, Kotak Pos 31

Banjarbaru 70712

Telp. (0511) 4772534, 4773034; Fax. (0511) 4773034
email : balittra@litbang.deptan.go.id, balittra@telkom.net
website : www.balittra.litbang.deptan.go.id

Balai Penelitian Tanah

JL Ir. H. Juanda 98, Bogor 16123

Telp. (0251) 8336757, 8323012

Fax. (0251) 8321608, 8322933

email : balitanah@litbang.deptan.go.id,
soll-r@indo.net.id

website : www.balittanah.litbang.deptan.go.id

Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi
JI. Tentara Pelajar No.1A, PO Box 830
Cimanggu, Bogor 16111

Telp. (0251) 8312760; Fax. (0251) 8312760
email : balitklimat@litbang.deptan.go.id
1ahri@telkom.net.id

website : www.balitklimat.litbang.go.id

Balai Penelitian Lingkungan Pertanian

JI. Raya Jakenan KM 5 PO Box 5 Jakenan Pat,
Jawa Tengah 59182

Telp. (0295) 381592; Fax. (0295) 381592
email : balingtan@litbang.deptan.go.id
lolingtan@yahoo.com

website : www.balingtan.litbang.deptan.go.id

BPTP Aceh

JI.Panglima Nyak Makam, No.27 PO Box 41,
Lampineung, Banda Aceh 23125

Telp. (0651) 7551811; Fax. (0651) 7552077
email : bptp-aceh@litbang.deptan.go.id
website : www.nad.litbang.deptan.go.id

BPTP Sumatera Utara

J1. Jend. AH. Nasution No.1B, Medan 20143
Telp. (061) 7870710, 7861781

Fax. (061) 7861020

email : bptp-sumut@litbang.deptan.go.id
website : www.sumut.litbang.deptan.go.id

BPTP Sumatera Barat

J1. Raya Padang-Solok, KM.40, Sukarami
Kotak Pos 34, Padang 25001

Telp. (0755) 31122; Fax. (0755) 31138
email : bptp-sumbar.litbang.deptan.go.id
sumbar_bptp@yahoo.com

website : www.sumbar litbang.deptan.go.id

BPTP Bengkulu

JL Irian KM.6,5 PO Box 1010 Bengkulu 38001
Telp. (0736) 23030

Fax. (0736) 23030

email : bptp-bengkulu@litbang.deptan.go.id
website : www.bengkulu.litbang.deptan.go.id

BPTP Riau

JI. Kaharudin Nasution No.341, KM.10 Marpoyan,
Pekanbaru

Telp. (0761) 674205, 674206

Fax. (0761) 674206

email : bptp-riau@litbang.deptan.go.id

website : riau.litbang.deptan.go.id

Loka Pengkajian Teknologi Pertanian Kepulauan Riau
JL. Pelabuhan Sungai Jang No. 38,

Tanjung Pinang - Riau

Telp : 0771 - 22153, 262285

email : Iptpkepri@yahoo.com

BPTP Jambi

J1. Samarinda Paal Lima, Kotak Pos 118,

Kota Baru 3600, Jambi

Telp. (0741), 7553525; Fax. (0741) 40413, 40174
email : bptpjambi@litbang.deptan.go.id,
bptp_jambi@yahoo.com

website : www jambi.litbang.deptan.go.ad

BPTP Sumatera Selatan

J1. Kolonel H. Barlian KM.6, Kotak Pos 1265, Palembang
Telp. (0711) 410155; Fax. (0711) 411845

email : bptp-sumsel@litbang.deptan.go.id

website : sumsel.litbang.deptan.go.id

BPTP Jakarta

JI. Ragunan No.30, Pasar Minggu, PO. Box 7321/JKSPM,
Jakarta Selatan 12520

Telp. (021) 78839949, 7815020; Fax. (021) 78155020
email : bptp-jakarta@cbn.net.id

website : www.jakarta.litbang.deptan.go.id



UNIT PELAKSANA TEKNIS BADAN PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN PERTANIAN

BPTP Bangka Belitung

JI. Mentok KM.4, Pangkalpinang 33134
Telp. (0717) 421797, 422858

Fax. (0717) 421797

email : bptp-babel@litbang.deptan.go.id
website : www.babel.litbang.deptan.go.id

BPTP Lampung

JI. Z.A. Pagar Alam No.l1A Raja Basa, Lampung 35145
Telp. (0721) 781776, 701328

Fax. (0721) 705273

email : bptp-lampung@litbang.deptan.go.id

website : www.lampung.litbang.deptan.go.id

BPTP Banten

J1. Raya Ciptayasa KM. 01 Ciruas 42128, Serang, Banten
Telp. (0254) 281055; Fax (0254) 282507

email : bptp-banten@litbang.deptan.go.id
bptpbanten@yahoo.com

website : banten.litbang.deptan.go.id

BPTP Jawa Tengah

Bukit Tegalepek, Sidomulyo,

Kotak Pos 101, Ungaran 50501, Jawa Tengah
Telp. (024) 6924965, 6924967; Fax. (024) 6924966
email : bptp-jateng@litbang.deptan.go.id;
bptpjtg@indosat.net.id

website : www jateng.litbang.deptan.go.id

BPTP Jawa Barat

JI. Kayuambon No.80, Kotak Pos 8495, Lembang 40391
Telp. (022) 2786238; Fax. (022) 2789846

email : bptp-jabar@litbang.deptan.go.id

website : www.jabar.litbang.deptan.go.id

BPTP Yogyakarta

Ringroad Utara J1. Karang Sari Wedomartani,
Ngemplak, Sleman,

Kotak Pos 1013, Yogyakarta 55010

Telp. (0274) 884662; Fax. (0274) 562935
email : bptp-diy@litbang.deptan.go.id

website : www.yogya.litbang.deptan.go.id

BPTP Jawa Timur

JI. Raya Karangploso, KM.4 PO Box 188

Malang 65101 Jawa Timur

Telp. (0341) 494052, 485056; Fax. (0341) 471255
email : bptp-jatim@litbang.deptan.go.id;
bptpjatim@yahoo.com

website : www.jatim.litbang.deptan.go.id

BPTP Bali

JI. By Pass Ngurah Rai, Pasanggaran,

PO Box 3480 Denpasar, Bali

Telp. (0361) 720498, 724381; Fax. (0361) 720498
email : bptpbali@yahoo.com; bptpbali@hotmail.com
website : www.bali.litbang.deptan.go.id

BPTP Nusa Tenggara Barat

JI. Raya Paninjauan Narmada, PO Box 1017, Mataram 83010
Telp. (0370) 671312; Fax. (0370) 671620

email : bptp-ntb@litbang.deptan.go.id;

bptpntb2@yahoo.co.id

website : www.ntb.litbang.deptan.go.id

BPTP Nusa Tenggara Timur

JI. Tim-tim KM.32, PO Box 1022 Naibonat,
Kupang 85362

Telp. (0380) 833766; Fax. (0380) 829537
email : bptp-ntt@litbang.deptan.go.id
website : www.ntt.litbang.deptan.go.ad

BPTP Sulawesi Utara

Komplek Pertanian Kalasey,

Kotak Pos 1345, Manado 95013

Telp. (0431) 838637; Fax. (0431) 838808
email : bptp-sulut@litbang.deptan.go.id;
kspp.bptpsulut@gmail.com

website : www.sulut.litbang.deptan.go.id

BPTP Sulawesi Tengah

J1. Lasoso 62, Biromaru, Kotak Pos 51, Palu
Telp. (0451) 482546; Fax. (0451) 482549
email : bptpsulteng@yahoo.com

website : www.sulteng.litbang.deptan.go.id

BPTP Sulawesi Selatan

JL. Perintis Kemerdekaan KM.17,5 Sudiang
Kotak Pos 1234, Makassar

Telp. (0411) 556449; Fax. (0411) 554522
email : bptp-sulsel@litbang.deptan.go.id;
bptp_sulsel@yahoo.com

website : www.sulsel.litbang.deptan.go.id

Loka Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Barat
JI. Martadinata No.14,

Mamuju, Sulawesi Barat

Telp./Fax. (0426) 2324863

email : bptpsulbar@yahoo.co.id

website : www.sulbar litbang.deptan.go.id

415




416

UNIT PELAKSANA TEKNIS BADAN PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN PERTANIAN

BPTP Sulawesi Tenggara

JL. Prof. Muh. Yamin No. 89, Puwatu
Kotak Pos 55, Kendari

Telp. (0401) 325871; Fax. (0401) 323180
email : bptp-sultra@litbang.deptan.go.id
website : www.sultra.litbang.deptan.go.id

BPTP Kalimantan Timur

JI. Thoyib Hadiwijaya Sempaja, PO Box 1237,
Samarinda 75119

Telp. (0541) 220691, 220857; Fax. (0541) 220857
email : bptp-kalim@litbang.deptan.go.id

website : www.kaltim.litbang.deptan.go.id

BPTP Kalimantan Selatan

JI. Panglima Batur Barat No.4

PO Box 1018 & 1032, Banjarbaru 70711
Telp. (0511) 773193; Fax. (0511) 778180
email : bptpkalsel@yahoo.com

website : www.kalsel.litbang.deptan.go.id

BPTP Kalimantan Barat

J1. Budi Utomo No.45, Siantan Hulu, Pontianak 78061
Kotak Pos 6150 Ptst

Telp. (0561) 882069; Fax. (0561) 883883

email : bptp-kalbar@litbang.deptan.go.id

website : www.kalbar.litbang.deptan.go.id

BPTP Kalimantan Tengah

JI. G. Obos KM.5 Palangka Raya 73111
Kalimantan Tengah, Kotak Pos 122

Telp. (0536) 3329662; Fax. (0536) 3227861
email : kalteng_bptp@yahoo.com

website : www.kalteng.litbang.deptan.go.id

BPTP Maluku
JI. Chr. Soplanit Rumah Tiga, Ambon
Telp. (0911) 3303865

Fax. (0911) 322542

email : bptp-maluku@litbang.deptan.go.id
website : www.maluku.litbang.deptan.go.id

BPTP Maluku Utara

Komplek Pertanian Kusu, Desa Kusu,
Kec. Oba Utara, Kota Tidore Kepulauan
Telp. (0921) 326350; Fax. (0921) 326350
email : bptp_malut@litbang.deptan.go.id
website : www.malut.litbang.deptan.go.id

BPTP Papua

J1. Yahim Sentani, PO Box 256 Sentani,
Jayapura 99352

Telp. (0967) 592179, 591235; Fax. (0967) 591235
email : bptp_papua@yahoo.com

website : www.papua.litbang.deptan.go.id

BPTP Papua Barat

JI. Ambon Pantai, Waidema - Manokwari

PO Box 254, Manokwari 98314

Telp. (0986) 213182, 212073; Fax. (0986) 212052
email : ptp-jb@yahoo.com

website : www.papuabarat.litbang.deptan.go.id
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